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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa yang terus mencurahkan
rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua, serta dengan ijinNya Seminar Nasional dan Call
for Papers dengan tema “Urgensi Bisnis dan Komunikasi dalam Memperkuat Peran
Indonesia Menghadapi Dinamika Ekonomi dan Politik Global”, dapat terlaksana dengan baik
dan Prosiding ini dapat diterbitkan.

Tema tersebut dipilih dengan alasan untuk memberikan perhatian dunia akademik
tentang pentingnya pengembangan dan penguatan bisnis lokal dan peningkatan komunikasi
dalam menghadapi perkembangan ekonomi dan politik global, khususnya MEA (Masyarakat
Ekonomi Asean).

Para akademisi nasional telah banyak menghasilkan penelitian tentang penguatan
dan perkembangan bisnis, komunikasi, dan politik untuk menghadapi globalisasi, namun
masih banyak yang belum didiseminasikan dan dipublikasikan secara luas, sehingga tidak
dapat diakses oleh masyarakat yang membutuhkan. Atas dasar tersebut, Seminar Nasional
ini menjadi salah satu ajang bagi para Akademisi nasional untuk mempresentasikan
penelitiannya, sekaligus bertukar informasi dan memperdalam masalah penelitian, serta
mengembangkan kerjasama yang berkelanjutan.

Seminar ini diikuti oleh peneliti-peneliti dari berbagai bidang ilmu dari seluruh
Indonesia, yang telah membahas berbagai bidang kajian dalam bidang ekonomi, komunikasi,
dan politik dalam rangka memberikan pemikiran dan solusi untuk memperkuat peran
Indonesia dalam menghadapi ekonomi dan politik global.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada Pimpinan Universitas Bakrie,
Pemakalah, Peserta, Panitia, dan Sponsor yang telah berupaya mensukseskan Seminar
Nasional ini. Semoga Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa meridhoi semua usaha baik kita.

Jakarta, 2 Mei 2016

Dr. Tuti Widiastuti, M.Si.
Ketua Panitia
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Assalamualaikum Wr Wb.
Yang terhormat Ketua Yayasan Pendidikan Bakrie — Ibu Ike Nirwan Bakrie
Yang terhormat para pembicara :
o Prof.Dr.Meutia Farida Hatta Swasono (Menteri Negara Pemberdayaan
Perempuan periode 2004-2009)
o Bapak Salman Alfarisi (Kepala BPPK Kementerian Luar Negeri)
His Excellency Paul Grigson (Duta Besar Australia untuk Indonesia)
o Bapak Jastiro Abi (Direktur Utama PT Bakrie Telecom)

O

Serta para peserta seminar nasional INDOCOMPAC
Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha
Pengasih dan Penyayang, karena atas ijin-Nya, pada hari ini kita dapat berkumpul di sini
untuk bersama-sama mengikuti acara Seminar Nasional INDOCOMPAC dengan tema:
“Urgensi Bisnis dan Komunikasi Dalam Memperkuat Peran Indonesia Menghadapi Dinamika
Ekonomi Ekonomi dan Politik Global.”

Para hadirin yang saya hormati,

Tahun 2016, negara-negara anggota ASEAN tengah menghadapi satu agenda besar bersama
dalam mewujudkan apa yang kita kenal dengan istilah ASEAN Economic Community atau
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Sebagai sebuah komitmen bersama, rumusan mengenai
Masyarakat Ekonomi A sudah dicanangkan oleh para pemimpin ASEAN pertama kalinya
sejak tahun 2007, serta disepakati untuk efektif diterapkan mulai akhir tahun 2015.
Sehingga, tahun 2016 ini merupakan momentum penting bagi setiap negara anggota ASEAN,
karena saat ini ASEAN sudah menjadi satu entitas masyarakat ekonomi bersama.

ASEAN yang memiliki luas wilayah 4.47 juta km persegi dengan pasar bagi lebih dari 600 juta
jiwa, merupakan potensi ekonomi yang sangat besar yang diharapkan dapat meningkatkan
daya saing ekonomi ASEAN. Lebih dari pada itu, dengan sudah terikat dalam satu identitas
ekonomi, ASEAN dapat menjadi aktor ekonomi strategis dalam perekonomian global.
Bahkan beberapa ekonom memproyeksikan Masyarakat Ekonomi ASEAN akan menjadi
kekuatan ekonomi global keempat pada 2030 mendatang, setelah Amerika, China, dan
Jepang.

Para hadirin yang saya hormati,

Guna mencapai tujuan tersebut, implementasi Masyarakat Ekonomi ASEAN mensyaratkan
kerangka kebijakan yang lebih luas dan mudah bagi alur barang, jasa, investasi, modal, dan
pekerja yang terjalin antar sesama negara anggota ASEAN.



Sebagai turunannya, ada empat hal yang menjadi karakteritik dari Masyarakat Ekonomi
ASEAN. Pertama yaitu terbentuknya basis pasar dan produksi tunggal (single market and
production base). Kedua, adanya peningkatan daya saing (competitiveness). Ketiga adanya
pemerataan pembangunan ekonomi di dalam ASEN (promoting equitable economic
development). Keempat, mengintegrasikan ASEAN ke dalam perekonomian global.

Dengan empat karakteristik tersebut, hadirnya MEA dapat mengembangkan mata rantai
alur barang dan jasa, serta menjadikan ASEAN sebagai blok perdagangan tunggal untuk
bernegosiasi dengan aktor dagang non-ASEAN.

Para hadirin yang saya hormati,

Jika kita simak blueprint Masyarakat Ekonomi ASEAN yang baru diadopsi dalam KTT ASEAN
ke-27 di Kuala Lumpur, selain untuk meningkatkan identitas regional, salah satu tujuan
esensi  dari terbentuknya Masyarakat Ekonomi ASEAN adalah untuk memperkecil
kesenjangan pertumbuhan ekonomi antara negara-negara anggota ASEAN. Namun, tidak
dapat dipungkiri bahwa hadirnya Masyarakat Ekonomi ASEAN juga mengandung resiko bagi
satu negara terutama ketika tidak diiringi dengan persiapan yang matang.

Indonesia sebagai negara terbesar di Asia Tenggara memiliki potensi keuntungan sekaligus
resiko yang tinggi. Kompetisi yang semakin ketat sebagai konsekuensi dari MEA harus
dihadapi secara profesional dan terarah. Tanpa adanya upaya yang sistematis baik di level
perencanaan, persiapan, dan eksekusi, maka sebesar dan sekaya apapun negara kita, tak
akan mampu menarik keuntungan banyak dari Masyarakat Ekonomi ASEAN.

Oleh karena itu, bagi Indonesia kesiapan dalam MEA merupakan sebuah keharusan untuk
dapat menciptakan daya saing yang tinggi. Baik itu di sisi produk, jasa, infrastruktur,
kesiapan regulasi, serta yang tidak kalah penting adalah daya dukung sumber daya manusia
yang berkualitas. Dan untuk mempersiapkan hal tersebut, membutuhkan peran aktif dari
seluruh pihak untuk mempersiapkannya, baik itu pemerintah, sektor bisnis, masyarakat, dan
tentunya perguruan tinggi.

Para hadirin yang saya hormati,

Dengan adanya kegiatan INDOCOMPAC ini, kami harapkan dapat menjadi upaya aktif
perguruan tinggi untuk mendukung Indonesia dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi
ASEAN. Selain dapat meningkatkan awareness tentang MEA di lingkungan perguruan tinggi,
kegiatan INDOCOMPAC ini semoga dapat memberikan masukan yang konstruktif bagi para
pemangku kebijakan di Indonesia.

Akhir kata, selamat mengikuti seminar nasional INDOCOMPAC dan rangkaian kegiatan
pendukungnya. Semoga apa yang kita lakukan hari ini bermanfaat bagi kemajuan Indonesia
dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN.

Selamat berdiskusi,
Wassalamualaikum Wr.Wb.
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Abstract

Etika profesi adalah sebagai cabang dari etika yang secara kritis dan
sistematis merefleksikan permasalahan moral yang melekat pada suatu
profesi. Etika Bisnis kadangkala disebut juga etika manajemen ialah
penerapan standar moral ke dalam kegiatan bisnis. Bisnis adalah suatu
kegiatan usaha individu yang terorganisasi untuk menghasilkan dan menjual
barang dan jasa guna mendapatkan keuntungan dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat. Bisnis berarti juga sejumlah total usaha yang meliputi
pertanian, produksi, konstruksi, distribusi, transportasi, komunikasi, usaha
jasa dan pemerintah yang bergerak dalam bidang membuat dan
mengusahakan barang dan jasa ke konsumen.

Etika bisnis harus dipandang sebagai unsur dalam usaha bisnis itu sendiri.
Bisnis tanpa etika dalam jangka panjang justru tidak akan berhasil. Tulisan ini
akan membahas prinsip-prinsip etis apakah yang harus dilakukan oleh
pebisnis sehingga bisnis itu bisa berhasil.

Professional ethics is a branch of ethics which critically and systematically
reflect moral problems in prefission. Businiss ethics seldom also which is
called management ethics is aplication moraly standard in businiss action.
Businiss is a action individual which organized to product and sell of things
and favor for purposing of benefit in fulfill sociaty needing. Businiss also
means some action totally which include of agriculture, production,
construction, distribution, transportation, communication, action of service
and government which move in things and service product to consumer.
Businiss ethics should be considered as a branch in the businiss product self.
Businiss without ethics in long time just not be success. This article discuss
principle of ethics about what should bisnisman be action , so that businiss
could be success.

Kata Kunci : Etika, Moral, Profesi, Pebisnis.
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PENDAHULUAN

Setiap bidang kehidupan manusia termasuk  dalam wilayah
pertanggungjawaban moral. Khususnya pemegang profesi harus dituntut dua hal
yakni agar menjalankannya secara bertanggung jawab dan tidak melanggar hak-hak
pihak lain.

Sebagai pebisnis diharapkan bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang
dilakukan dan terhadap hasilnya. Orang-orang bisnis harus sadar tentang dimensi
etis dan belajar bagaimana mengadakan pertimbangan yang baik dan etis maupun
ekonomis dan bagaimana pertimbangan etis dimasukkan ke dalam kebijakan
perusahaan. Etika bisnis termasuk etika profesi sehingga harus dikembangkan oleh
para profesional orang-orang bisnis sendiri.

Berdasarkan keahlian khusus dalam bisnis , terbuka kemungkinan bagi kaum
profesional pebisnis untuk mengekploitasi klien atau subyek layanannya. Dengan
kata lain profesi mengandung kemungkinan bahaya penyalahgunaan. Dari kenyataan
bahwa profesi mengandung kemungkinan bahaya penyalahgunaan inilah maka
menjadi jelas bahwa profesi tidak dapat dilepaskan dengan etika.

Suatu profesi bukan hanya suatu cara untuk mencari nafkah saja, melainkan
suatu bidang pekerjaan yang menuntut suatu bidang pekerjaan yang memerlukan
suatu standar kompetisi dan tanggung jawab. Karena profesi menyangkut tanggung
jawab, maka termasuk dalam standar profesional yang ditetapkan oleh organisasi
atau himpunan profesi guna menjamin mutu layanan dan juga melindungi hubungan
kepercayaan dengan klien adalah standar etis yang perlu dipatuhi oleh pemegang
profesi yang bersangkutan.

Muncul persoalan dalam profesi pebisnis, sebenarnya sikap-sikap etis apa yang
harus dimiliki oleh pelaku bisnis, agar dalam pelayanan kepada klien bisa menjadi
baik, dan pada gilirannya usaha bisnis dapat berhasil dan berkembang baik dalam
jangka panjang. Oleh karena itu pembahasan untuk menjawab persoalan tersebut
sarat dengan muatan filosofis terutama pendekatan secara etika.

ANTARA ETIKA, MORAL, DAN NORMA.

Etika secara etimologi berasal dari kata Yunani ‘Ethos’ yang berarti watak
kesusilaan atau adat kebiasaan. Jadi, kita membatasi diri pada asal-usul kata ini,
maka ‘etika’ berarti ilmu tentang apa yang biasa dilakukan atau ilmu tentang adat
kebiasaan.

Menurut Bertens (1993, hal. 6-7) pengertian etika ada tiga pengertian, yaitu:

1. Etika bisa dipakai dalam arti nilai-nilai dan norma-norma moral yang menjadi
pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah
lakunya. Misalnya jika orang berbicara tentang ‘etika suku-suku Indian’, ‘etika
agama Budha’, ‘etika Protestan’ Secara singkat arti ini bisa dirumuskan sebagai
‘sistem nilai’.
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2. Etika berarti juga kumpulan asas atau nilai moral. Yang dimaksud disini adalah
kode etik. Misalnya ’etika Rumah Sakit Indonesia’ Etika Pariwara’. Disini jelas
"etika’ jelas dimaksudkan kode etik.

3. Etika mempunyai arti ilmu tentang yang baik atau buruk. Etika disini sama
artinya dengan filsafat moral. Jadi etika bsa juga diartikan cabang filsafat yang
membicarakan tingkah laku atau perbuatan manusia dalam hubungannya
dengan baik-buruk. Yang dapat dinilai baik buruk adalah sikap manusia yaitu
yang menyangkut perbuatan, tingkah laku, gerakan-gerakan, kata-kata dan
sebagainya. Sedangkan motif, watak, suara hati sulit untuk dinilai.
Perbuatan/tingkah laku yang dikerjakan dengan kesadaran sajalah yang dapat
dinilai, sedangkan yang dikerjakan dengan tak sadar tidak dapat dinilai baik
buruk.

Ruang lingkup etika meliputi bagaimana caranya agar dapat hidup lebih baik
dan bagaimana caranya untuk berbuat baik serta menghindari keburukan.

Menurut Sunoto (1982) etika dapat dibagi menjadi etika deskriptif dan etika
normatif. Etika deskriptif hanya melukiskan, menggambarkan, menceritakan apa
adanya, tidak memberikan penilaian, tidak mengajarkan bagaimana seharusnya
berbuat. Contohnya sejarah etika. Etika normatif sudah memberikan penilaian yang
baik dan yang buruk, yang harus dikerjakan dan yang tidak. Etika normatif dapat
dibagi menjadi etika umum dan etika khusus. Etika umum membicarakan prinsip-
prinsip umum, seperti apakah nilai, motivasi suatu perbuatan, suara hati, dan
sebagainya. Etika khusus adalah pelaksanaan prinsip-prinsip umum, seperti etika
pergaulan, etika dalam pekerjaan, dan sebagainya.

Moral berasal dari kata latin “mos” jamaknya “mores” yang berarti adat atau
cara hidup. Etika dan moral sama artinya, tetapi dalam penilaian sehari-hari ada
sedikit perbedaan. Moral dan atau moralitas dipakai untuk perbuatan yang sedang
dinilai, sedangkan etika dipakai untuk pengkajian sistem nilai yang ada.

Frans Magnis Suseno (1987) membedakan ajaran moral dan etika. Ajaran moral
adalah ajaran-ajaran, wejangan-wejangan, khotbah-khotbah, peraturan-peraturan
lisan atau tulisan tentang bagaimana manusia harus hidup dan bertindak agar ia
menjadi manusia yang baik. Sumber langsung ajaran moral adalah pelbagai orang
dalam kedudukan yang berwenang, seperti orang tua dan guru, para pemuka
masyarakat dan agama, dan tulisan para bijak. Etika bukan sumber tambahan bagi
ajaran moral tetapi filsafat atau pemikiran kritis dan mendasar tentang ajaran dan
pandangan moral. Etika adalah sebuah ilmu dan bukan sebuah ajaran. Jadi etika dan
ajaran moral tidak berada di tingkat yang sama. Yang mengatakan bagaimana kita
harus hidup, bukan etika melainkan ajaran moral. Etika mau mengerti ajaran moral
tertentu, atau bagaimana kita dapat mengambil sikap yang bertanggung jawab
berhadapan dengan pelbagai ajaran moral.

Norma ialah alat tukang kayu atau tukang batu yang berupa segi tiga.
Kemudian norma berarti sebuah ukuran. Pada perkembangannya norma diartikan
garis pengarah atau suatu peraturan. Misalnya dalam suatu masyarakat pasti berlaku
norma umum yaitu norma sopan santun, norma hukum, dan norma moral.
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ETIKA PROFESI

Kata profesi dalam kamus Besar Bahasa Indonesia diberi arti bidang pekerjaan
yang dilandasi pendidikan keahlian (ketrampilan, kejuruan, dan sebagainya) tertentu.
Profesi memang erat berkaitan dengan jabatan dan bidang pekerjaan, tetapi tidak
semua jabatan dan bidang pekerjaan dapat disebut profesi. Secara tradisional,
profesi hanya diperuntukkan bagi jabatan dan bidang pekerjaan kedokteran,
pengacara, dan kependetaan atau imamat. Baru kemudian jabatan dan bidang
pekerjaan lain yang menyangkut layanan sosial dalam bidang pendidikan, bidang
keamanan, bidang ilmu, bidang pengaturan bisnis, dan sebagainya juga dimasukkan
dalam bidang profesi.

Rumusan profesi dalam Kamus Besar Bahasa Indnesia tersebut hanya bidang
pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian tertentu dapat disebut profesi.
Pendidikan keahlian itu menurut J. Sudarminta (1994) meliputi macam-macam segi,
yaitu :

1. Penguasaan teori sistematis yang mendasari praktik profesi.

2. Penguasaan metode atau teknik intelektual yang merupakan semacam jembatan
antara teori dan penerapannya dalam praktek.

3. Pemilikan kemampuan untuk menerapkan dalam praktik teknik intelektual
tersebut pada urusan praktis.

4. Pemilikan kemampuan untuk menyelesaikan program latihan dan memperoleh
ijazah, sertifikat atau tanda lulus untuknya.

5. Pemilikan pengalaman yang mencukupi di lapangan.

Selain menuntut pendidikan keahlian khusus, profesi juga berkaitan dengan
bidang pekerjaan yang memberi pelayanan khusus dalam masyarakat tanpa
bermaksud mencari keuntungan pribadi.

Setiap himpunan profesi biasanya merumuskan semacam kode etik, yakni
suatu daftar kewajiban dalam menjalankan sebuah profesi yang disusun oleh para
anggota profesi itu sendiri dan mengikat mereka dalam mempraktekkannya (Suseno,
1991). Kode etik sebenarnya merupakan suatu rincian lebih lanjut dari norma-norma
yang lebih umum yang dirumuskan dan dibahas dalam etika profesi. Kode etik
merinci lebih lanjut, dan dengan demikian memperjelas serta mempertegas norma-
norma tersebut, dengan memilih dari berbagai kemungkinan penataan norma-
norma vyang paling dibutuhkan dalam praktik pelaksanaan profesi yang
bersangkutan.

Dengan demikian etika profesi secara singkat dapat dirumuskan sebagai cabang
dari etika yang secara kritis dan sistematis merefleksikan permasalahan moral yang
melekat pada suatu profesi. Etika profesi juga dapat diartikan nilai-nilai dan asas-asas
moral yang melekat pada pelaksanaan fungsi profesional tertentu dan wajib
diperhatikan oleh pemegang profesi tersebut.

Tuntutan etika profesi menurut Frans Magnis Suseno (1991) dapat dirumuskan
dalam sebuah prinsip tanggung jawab yakni dalam segala usaha bertindaklah
sedemikian rupa, sehingga akibat-akibat tindakanmu tidak dapat merusak, bahkan
tidak dapat membahayakan atau mengurangi mutu kehidupan manusia dalam
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lingkungannya, baik mereka yang hidup pada masa sekarang, maupun generasi-
generasi yang akan datang.

PRINSIP ETIKA PROFESI

Setiap pemegang profesi harus dituntut dua hal yakni :
1. Agaria menjalankannya secara bertanggung jawab.

Tuntutan dasar dalam kehidupan manusia dan khusus dalam menjalankan

segenap profesi adalah agar kita selalu bersikap bertanggung jawab. Bertanggung

jawab dalam dua arah, yaitu :

a. Kita diharapkan bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang kita lakukan

dan terhadap hasilnya. Jadi agar kita bekerja dengan sebaik mungkin dan
menghasilkan sesuatu yang kualitasnya baik. Dengan kata lain menjalankan
sebuah profesi mengandung tuntutan agar hasilnya bermutu.
Mutu ini mempunyai beberapa segi. Kita harus mengusahakan agar kita
sendiri menguasai tugas dengan sebaik-baiknya, agar kita kompeten. Kita
harus terus menerus meningkatkan penguasaan atas profesi yang kita
jalankan. Cara kita bekerja harus efisien dan efektif. Hasil pekerjaan kita
harus sekurang-kurangnya sesuai dengan yang dapat diharapkan oleh
pemakai/orang yang akan memanfaatkannya, tetapi tetap diusahakan agar
lebih baik lagi.

b. Kita harus bertanggung jawab terhadap dampak pekerjaan kita pada kehidupan
orang lain. Misalnya, dampak pada buruh dan pegawai bawah, apakah mereka
diperlakukan dengan wajar, dilibatkan dalam pengambilan kebijaksanaan, atau
mendapat imbalan yang wajar? Kepentingan langganan, lingkungan, ancaman
regional, nasional dan kepentingan negara; semuanya itu perlu diperhatikan.

2. Agar ia tidak melanggar hak-hak pihak lain.

Prinsip ini tak lain adalah tuntutan keadilan. Keadilan menutut agar kita
memberikan kepada siapa saja apa yang menjadi haknya. Dalam rangka
pelaksanaan sebuah profesi tuntutan keadilan itu berarti di dalam
pelaksanaannya kita tidak boleh melanggar hak orang , atau lembaga lain, atau
pun hak negara. Jadi, kalau pelaksanaan profesi melanggar hak pihak ketiga, kita
harus berhenti. Kepentingan usaha dan mereka yang langsung terlibat tidak
memberikan hak untuk menganggap sepi hak orang lain. Hak pihak ketiga adalah
batas bagi hak untuk menjalankan sebuah usaha.

MORALITAS PROFESI LUHUR

Tuntutan etika profesi luhur jelas sekali menuntut kejelasan dan kekuatan
moral yang tinggi. Terutama ada tiga ciri kepribadian moral yang dituntut dari
pemegang profesi luhur, yakni:

1. Berani berbuat dengan bertekad.
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Pertama dituntut agar ia bertekad untuk bertindak sesuai dengan tuntutan
profesinya. Artinya, harus memiliki kepribadian moral yang kuat. la bukan
orang yang mengikuti perasaan dan emosinya saja, jadi yang diselewengkan
dari kewajiban oleh perasaan malu, malas, takut, sentimen, benci, orang yang
asal diperintah oleh atasan, melupakan kewajibannya. Jadi, ia mesti orang
bertekad yang tidak mundur dari apa yang diketahui merupakan
kewajibannya, meskipun ia ditekan atau diancam.

2. Kesadaran berkewajiban.
Profesi harus mempunyai kesadaran tajam tentang tuntutan etika profesinya.
Artinya, ia mentaatinya tidak hanya sebagai hobi, atau karena rekan-rekan
profesi juga mentaatinya, melainkan karena yakin sedalam-dalamnya bahwa
tuntutan etika profesi itu merupakan kewajiban yang berat.

3. Idealisme.
Semua tuntutan-tuntutan etika profesi luhur hanya dapat dipenuhi oleh orang
yang memiliki idealisme. Idealisme dalam arti bahwa ia sungguh-sungguh,
tanpa pamrih, mau melayani sesama menurut jalur-jalur profesinya. Orang
yang hanya pragmatis, apalagi yang hanya mencari kepentingannya sendiri
tidak memadai bagi profesi luhur ( Suseno, 1991)

CAKUPAN ETIKA BISNIS

Masalah etika bisnis atau etika usaha akhir-akhir ini semakin banyak
dibicarakan. Hal ini tidak terlepas dari semakin berkembangnya dunia usaha di
berbagai bidang. Kegiatan bisnis yang makin merebak baik di dalam maupun di luar
negeri, telah menimbulkan tantangan baru, yaitu adanya tuntutan praktik bisnis yang
baik, yang etis, yang juga menjadi tuntutan kehidupan bisnis di banyak negara di
dunia. Transparansi yang dituntut oleh ekonomi global menuntut pula praktik bisnis
yang etis. Dalam ekonomi pasar global, kita hanya bisa survive jika mampu bersaing.
Untuk bersaing harus ada daya saing yang dihasilkan oleh produktivitas dan efisien.
Untuk itu pula, diperlukan etika dalam berusaha atau yang dikenal dengan etika
bisnis karena praktik berusaha yang tidak etis dapat mengurangi produktivitas dan
mengekang efisiensi dalam berbisnis.

Richard T. De George (1986) dalam Teguh Wahyono (2006, p. 155-156)
memberikan empat macam kegiatan yang dapat dikategorikan sebagai cakupan etika
bisnis.

1. Penerapan prinsip-prinsip etika umum pada praktik-praktik khusus dalam bisnis.

2. Etika bisnis tidak hanya menyangkut penerapan prinsip etika pada kegiatan bisnis,
tetapi merupakan ‘meta-etika’ yang juga menyoroti apakah perilaku yang dinilai
etis atau tidak secara individu dapat diterapkan pada organisasi atau perusahaan
bisnis.

3. Bidang penelaahan etika bisnis menyangkut asumsi mengenai bisnis. Dalam hal ini,
etika bisnis juga menyoroti moralitas sistem ekonomi pada umumnya serta
sistem ekonomi suatu negara pada khususnya.
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4. Etika bisnis juga menyangkut bidang yang biasanya sudah meluas lebih dari
sekedar etika, seperti misalnya ekonomi dan teori organisasi.

Pada keempat bidang tersebut, etika bisnis membantu para pelaku bisnis
untuk melakukan pendekatan permasalahan moral dalam bisnis secara tepat dan
sebaliknya mendekati permasalahan yang terjadi pada bisnis dengan pendekatan
moral yang mungkin sering diabaikan. Etika bisnis akan membuat pengertian bahwa
bisnis tidak sekedar bisnis, melainkan suatu kegiatan yang menyangkut hubungan
antar manusia sehingga harus dilakukan secara "'manusiawi’ pula.

Etika bisnis akan memberikan pelajaran kepada para pelaku bisnis bahwa bisnis
yang ’'berhasil’, tidak hanya bisnis yang menuai keuntungan secara material saja
melainkan bisnis yang bergerak dalam koridor etis yang membawa serta tanggung
jawab dan memelihara hubungan baik antar manusia yang terlibat di dalamnya. Jika
disimpulkan, etika bisnis memiliki tujuan yang paling penting yaitu menggugah
kesadaran tentang dimensi etis dari kegiatan bisnis dan manajemen. Etika bisnis juga
menghalau pencitraan bisnis sebagai kegiatan yang ’kotor’ penuh muslihat dan
dipenuhi oleh orang-orang yang menjalankan usahanya dengan licik.

TEORI ETIKA BISNIS

Teori Etika Bisnis ada Teori Teleologi dan Teori Deontologi. Teori Teleologi
adalah mengukur baik buruknya suatu tindakan berdasarkan tujuan yang hendak
dicapai dengan tindakan itu, atau berdasarkan akibatnya yang ditimbulkan atas
tindakan yang dilakukan. Suatu tindakan dinilai baik, jika bertujuan mencapai
sesuatu yang baik,atau akibat yang ditimbulkannya baik dan bermanfaat.

Teori Deontologi yaitu : berasal dari bahasa Yunani, “Deon“ berarti tugas dan
“logos” berarti pengetahhuan. Sehingga Etika Deontologi menekankan kewajiban
manusia untuk bertindak secara baik. Suatu tindakan itu baik bukan dinilai dan
dibenarkan berdasarkan akibatnya atau tujuan baik dari tindakanyang dilakukan,
melainkan berdasarkan tindakan itu sendiri sebagai baik pada diri sendiri. Dengan
kata lainnya, bahwa tindakan itu bernilai moral karena tindakan itu dilaksanakan
terlepas dari  tujuan atau akibat dari tindkan itu. (dalam
https://dianpurnamasaril004.wordpress.com/2013/10/07/teori-etika-bisnis/ diakses
tanggal 8 Februari 2016)

PRINSIP-PRINSIP ETIKA BISNIS

Etika bisnis merupakan cara untuk melakukan kegiatan bisnis, yang mencakup
seluruh aspek yang berkaitan dengan individu, perusahaan dan juga masyarakat.
Etika Bisnis dalam suatu perusahaan dapat membentuk nilai, norma dan perilaku
karyawan serta pimpinan dalam membangun hubungan yang adil dan sehat dengan
pelanggan/mitra kerja, pemegang saham, masyarakat.
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Perusahaan meyakini prinsip bisnis yang baik adalah bisnis yang beretika, yakni
bisnis dengan kinerja unggul dan berkesinambungan yang dijalankan dengan
mentaati kaidah-kaidah etika sejalan dengan hukum dan peraturan yang berlaku.

Etika Bisnis dapat menjadi standar dan pedoman bagi seluruh karyawan
termasuk manajemen dan menjadikannya sebagai pedoman untuk melaksanakan
pekerjaan sehari-hari dengan dilandasi moral yang luhur, jujur, transparan dan sikap
yang profesional.

Secara umum, prinsip-prinsip yang berlaku dalam kegiatan bisnis yang baik
sesungguhnya tidak bisa dilepaskan dari kehidupan kita sebagai manusia. Demikian
pula, prinsip-prinsip itu sangat erat terkait dengan sistem nilai yang dianut oleh
masing-masing masyarakat. Bisnis Jepang akan sangat dipengaruhi oleh sistem nilai
masyarakat Jepang. Eropa dan Amerika Utara akan sangat dipengaruhi oleh sistem
nilai masyarakat tersebut dan seterusnya. Demikian pula prinsip-prinsip etika bisnis
yang berlaku di Indonesia akan sangat dipengaruhi oleh sistem nilai masyarakat
Indonesia.

Tanpa melupakan kekahsan sistem nilai dari setiap masyarakat bisnis, secara
umum menurut Sonny Keraf ( 1998) ada beberapa prinsip etika bisnis yakni :

1. Prinsip otonomi.

Otonomi adalah sikap dan kemampuan manusia untuk mengambil keputusan
dan bertindak berdasarkan kesadarannya sendiri tentang apa yang dianggapnya baik
untuk dilakukan. Orang bisnis yang otonom adalah orang yang sadar sepenuhnya
akan apa yang menjadi kewajibannya dalam dunia bisnis. Jadi orang yang otonom
adalah orang yang tahu akan tindakannya, bebas dalam melakukan tindakannya,
tetapi sekaligus juga bertanggung jawab atas tindakannya. Kesediaan bertanggung
jawab merupakan ciri khas dari makhluk bermoral. Orang yang bermoral adalah
orang yang selalu bersedia untuk bertanggung jawab atas tindakannya.

Secara khusus dalam dunia bisnis, tanggung jawab moral yang diharapkan dari
setiap pelaku bisnis yang otonom mempunyai dua arah, yakni tanggung jawab
terhadai diri sendiri dan tanggung jawab moral yang tertuju kepada semua pihak
terkait yang berkepentingan (stakeholders) yakni konsumen, penyalur, pemasok,
investor, atau kreditor, karyawan, masyarakat luas, relasi-relasi bisnis .

2. Prinsip kejujuran.

Ada tiga lingkup kegiatan bisnis modern yang sadar dan mengakui bahwa
kejujuran dalam berbisnis adalah kunci keberhasilan, termasuk untuk bertahan
dalam jangka panjang, dalam suasana bisnis penuh persaingan yang ketat. Ketiga itu
adalah:

a. Kejujuran relevan dalam pemenuhan syarat-syarat perjanjian dan kontrak. Dalam
mengikat perjanjian dan kontrak tertentu, semua pihak secara a priori saling
percaya satu sama lain, bahwa masing-masing pihak tulus dan jujur dalam
membuat perjanjian dan kontrak itu dan lebih dari itu serius serta tulus dan jujur
melaksanakan janjinya. Kejujuran ini sangat penting artinya bagi kepentingan
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masing-masing pihak dan sangat menentukan relasi dan kelangsungan bisnis
masing-masing pihak selanjutnya.

b. Kejujuran juga relevan dalam penawaran barang dan jasa dengan mutu dan harga
yang sebanding. Dalam bisnis modern penuh persaingan, kepercayaan konsumen
adalah hal yang paling pokok.

c. Kejujuran juga relevan dalam hubungan kerja intern dalam suatu perusahaan.
Kejujuran dalam perusahaan justru inti dan kekuatan perusahaan itu.

3. Prinsip keadilan.

Prinsip keadilan menuntut agar setiap orang diperlakukan secara sama sesuai
dengan aturan yang adil dan sesuai dengan kriteria yang rasional obyektif dan dapat
dipertanggungjawabkan. Keadilan menuntut agar tidak boleh ada pihak yang
dirugikan hak dan kepentingannya.

4. Prinsip saling menguntungkan.

Prinsip saling menuntungkan menuntut agar bisnis dijalankan sedemikian
rupa sehingga menguntungkan semua pihak. Prinsip ini bisa mengakomodasi hakikat
dan tujuan bisnis.

5. Prinsip integritas moral.

Prinsip ini terutama dihayati sebagai tuntutan internal dalam diri pelaku
bisnis atau perusahaan agar perlu menjalankan bisnis dengan tetap menjaga nama
baiknya atau nama baik perusahaannya. Prinsip ini merupakan tuntutan dan
dorongan dari dalam diri pelaku dan perusahaan untuk menjadi yang terbaik dan
dibanggakan.

Sejalan dengan pendapat Sonny Keraf tersebut adalah menurut Frans Magnis
Suseno (1991) bahwa sebuah usaha bisnis hanya dapat lestari dan berkembang baik
dalam jangka waktu menengah dan panjang apabila usaha itu berdasarkan: saling
kepercayaan, dan kepentingan semua pihak yang secara langsung atau tidak
langsung dipengaruhi oleh adanya usaha itu, merasa secukupnya diperhatikan. Oleh
karena itu unsur etika bisnis yang pertama adalah atas dasar saling percaya
hubungan bisnis yang lestari dapat dibangun. Dalam jangka panjang hubungan bisnis
yang benar-benar menguntungkan, memerlukan saling kepercayaan, dan itu
mengandaikan bahwa bisnisman jujur terhadap yang lain. Jadi, kejujuran merupakan
salah satu prasyarat keberhasilan bisnis. Tanpa kejujuran saling kepercayaan tidak
dapat tumbuh, dan tanpa saling kepercayaan bisnis tidak dapat maju. Kejujuran, dan
sikap-sikap etis pada umumnya, tidak sekedar merupakan tuntutan moral, melainkan
termasuk tuntutan efisiensi bisnis sendiri.

Sikap terhadap pekerjaan yang perlu dimiliki orang bisnis agar ia secara mental
memadai dengan job-nya menurut Frans Magnis Suseno (1991) adalah tekad untuk
tak pernah menipu, tekad untuk tidak melepaskan sesuatu dari tangannya yang tidak
mencapai mutu yang seharusnya, cinta pada mutu/kualitas hasil produksinya dan
kemampuan untuk merasa bangga apabila kualitasnya baik, lepas dari laku-tidaknya,
ia mendahulukan kemajuan perusahaannya terhadap keuntungannya sendiri, maka
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ia tak pernah akan melakukan korupsi terhadap perusahaannya sendiri, ia bangga
atas kemajuan usahanya. la tidak tahan melihat perusahaannya terlantar, kotor,
tidak efisien. la secara emosional terlibat padanya dan tidak menganggapnya
semata-mata sebagai sarana pendapatan pribadinya.

Unsur etika bisnis yang kedua adalah kepentingan semua pihak diperhatikan
oleh bisnisman. Stake-holders-approach menunjukkan bahwa perhatian terhadap
kepentingan semua pihak yang secara nyata berkepentingan dalam usaha bukan
hanya merupakan tuntutan etika bisnis, melainkan jaminan terbaik agar perusahaan
itu dalam jangka panjang dapat berkembang dengan baik.

Jadi, pimpinan bisnis yang bijaksana tidak hanya mencari untung sendiri saja
melainkan akan memperhatikan semua pihak yakni manajemen, para karyawan dan
buruh, pemilik, langganan/konsumen dan langganan/produsen, dan orang-orang
yang secara tidak langsung terlibat seperti orang-orang di sekitarnya, dari segi
kesempatan kerja, dari apakah perusahaan itu menguntungkan atau merugikan local
business people, dari dampaknya pada sarana lalu lintas, lingkungan hidup,
pemerintah daerah, negara dan umat manusia pada umumnya. Jadi perhatian pada
semua pihak yang terkena oleh tindakan kita adalah salah satu tuntutan etika yang
paling dasar.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari uraian-uraian di atas dapat ditarik simpulan :

1. Etika profesi adalah sebagai cabang dari etika yang secara kritis dan sistematis
merefleksikan permasalahan moral yang melekat pada suatu profesi.

2. Prinsip umum Etika Bisnis selain tidak melupakan kekhasan sistem nilai dari
setiap masyarakat bisnis, pelaku bisnis harus mempunyai prinsip otonomi,
kejujuran, keadilan, saling menguntungkan dan integritas moral.

3. Untuk dapat menjamin profesional dalam bisnis, maka sebuah usaha bisnis
hanya dapat lestari dan berkembang baik dalam jangka panjang apabila usaha itu
berdasarkan saling kepercayaan, dan memperhatikan kepentingan semua pihak
yang secara langsung atau tidak langsung dipengaruhi oleh adanya usaha bisnis
termasuk bisnis di bidang teknologi informasi.

Saran:

1. Betapapun buruknya situasi dalam dunia bisnis, sebagian besar orang-orang
bisnis yang sungguhan merindukan alam bisnis yang menuruti etika bisnis yang
sehat, yakni melakukan bisnis yang solid, tangguh, dapat dipercaya, yang maju
karena mutunya, yang bisa menyumbangkan sesuatu kepada masyarakat luas
dan negara.

2. Etika bisnis adalah masalah efisiensi bisnis. Hanya kalau bisnis dalam negara ini
dijalankan menurut standar-standar etika bisnis yang pantas, perekonomian
negara dapat menjadi sehat dan tangguh.
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ABSTRAK

Implementasi IFRS secarra mandatory berdampak pada semakin bergesernya
manajemen laba secara akrual. Model Manajemen Laba Stubben merupakan
solusi untuk mengukur manajemen laba. Tata kelola yang baik akan
meningkatkan nilai perusahaan. Riset ini menguji 43 data tahun perusahaan
inndustri dasar dan kimia. Pengujian dilakukan dengan uji analisis regresi
berganda. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengukuran tata kelola
dengan pendekatan kepemilikan manajerial (KM), komite audit (KA), dewan
komisaris (DK), dewan komisaris independen (DKI), berpengaruh terhadap
nilai perusahaan. Model manajemen laba diuji dengan dua pendekatan
revenue model dan discretionary model. Hasil riset menemukan bahwa
keduanya berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Riset mendatang dapat
melakukan pengujian lebih luas pada sektor industri yang lainnya agar
diketahui konsistensi hasil, terutama terkait model pengukuran manajemen
laba dengan model Stubben.

Kata Kunci: Nilai perusahaan, Tata kelola, kepemilikan manajerial, komite
audit, dewan komisaris, dewan komisaris independen, manajemen laba.

The adoption of IFRS impact on the changing patterns of accrual earnings
management. Stubben earnings Management Model is a solution to
measure, earnings management. Good Governance will increase firm value. This
study testing 43 data firm-years based on chemical industry. Testing is done by
testing multiple regression analysis. The test results showed that the measurement
of governance with managerial ownership approach, audit committee, board
of commissioner and the independence board, affect the firm value. Earnings
management model was tested with two approaches discretionary revenue
models and revenue models. Research results found that both affect the
value of firm. Future research can do more extensive testing for other
industry that is known consistency of the results, especially related to
earnings management measurement model with Stubben Model..
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1. Pendahuluan

Industri dasar dan kimia memiliki potensi besar di Indonesia. Data dari
Kementerian Perindustrian, kapasitas produksi kimia dasar domestik lebih kecil
dibandingkan kebutuhannya sehingga masih harus diimpor (Kontan, Agustus 2014).

Berdasarkan catatan dari Vibiz Research, sepanjang tahun 2013 sektor
industri dasar dan kimia memiliki kontribusi dengan kinerja buruk (Rebecca, 2014),
contoh industri semen, dimana tercatat penurunan IHSG sebesar 9,54 %. Secara
teknikal, dapat dilihat sejak kuartal pertama lalu hingga saat ini pergerakan indeks
industri dasar kimia cukup fluktuatif. Dengan melihat kondisi teknikal dan
fundamental sektor saat ini, di kuartal selanjutnya diperkirakan pergerakan sektor
industri dasar dan kimia masih akan cenderung melemah.

Harga saham merupakan indikator kinerja pasar yang paling banyak
dilihat. Kenaikan harga saham berdampak pada perolehan capital gain. Harga
saham yang cenderung naik mencerminkan nilai perusahaan yang baik. Pada
beberapa penelitian pengaruh nilai perusahaan menggunakan Tobin’s Q (Siallagan,
tahun 2006; Herawaty, tahun 2008; Ginting, tahun 2013). Rumus Tobin’s Q = (MVE +
Debt) / TA, menurut Klapper & Love dalam Darmawati dan Khomsiyah (2005)
disesuaikan dengan kondisi transaksi keuangan perusahaan-perusahaan di
Indonesia.

Berikut adalah gambaran Tobin’s Q sektor industri dan kimia selama tahun
2009 - 2013

Gambar 1.
Grafik Tobin’s Q Tahun 2009 — 2013

1,05
1,00
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Jika dilihat dari grafik maka nilai perusahaan (Tobin’s Q) pada tahun 2009
(1,03), tahun 2010 (1,02), tahun 2011 (0,92); selama tiga tahun berturut-turut
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mengalami penurunan, sedangkan tahun 2012 (0,97) mengalami kenaikan dari tahun
2011 dan tahun 2013 (0,89) kembali mengalami penurunan dibandingkan tahun
2012. Fluktuasi Tobin’s Q ini dapat dijelaskan terkait dengan belum baiknya
penerapan good corporate governance khususnya bagi perusahaan publik dimana
upaya penerapan azas transparansi dan akuntabilitas sesuai prinsip GCG mengalami
kegagalan (Irfani, 2013).

Rasio Tobin’S Q dikembangkan oleh Profesor James Tobin (1967). Rasio ini
merupakan konsep yang berharga karena menunjukkan estimasi pasar keuangan
saat ini tentang hasil pengembalian dari setiap dolar investasi inkremental. Jika rasio
Q diatas satu, ini menunjukkan bahwa investasi dalam aktiva menghasilkan laba yang
memberikan nilai yang lebih tinggi daripada pengeluaran investasi, hal ini akan
merangsang investasi baru. Jika rasio Q dibawah satu, investasi dalam aktiva tidak
menarik.

Survey Price Waterhouse Coopers atas investor internasional pada tahun
2002 menunjukkan bahwa Indonesia pada saat itu menduduki posisi terbawah
dalam hal audit dan kepatuhan, akuntabilitas terhadap pemegang saham, standar
pengungkapan dan transparansi serta peranan direksi, untuk membandingkan
kerangka governance Indonesia dengan negara lain pada satu wilayah berdasarkan
Forum for Corporate Governance in Indonesia yang dikutip dari Fauzan dkk (2014).

Khomsiyah ~ (2003) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
penerapan tata kelola perusahaan dengan pengungkapan informasi dalam laporan
tahunan perusahaan. Semakin tinggi indeks implementasi tata kelola, semakin
banyak informasi yang diungkapkan oleh perusahaan dalam laporan tahunan.
Luhukay dalam Nuswandari (2009) menyebutkan bahwa survey yang dilakukan pada
enam emerging market menunjukkan kaitan yang erat antara penerapan tata kelola
perusahaan dengan harga saham perusahaan-perusahaan publik. Hal tersebut
terjadi karena hampir 75% investor di pasar menganggap keterbukaan dan informasi
mengenai penerapan tata kelola perusahaan sama pentingnya dengan informasi
keuangan yang dipublikasikan oleh suatu perusahaan.

Manipulasi yang dilakukan manajemen perusahaan membuat investor
kehilangan kepercayaan atas investasinya, sehingga menyebabkan investor
melakukan penarikan dana yang telah diinvestasikan sebelumnya. Oleh karena itu
diperlukan perlindungan terhadap kepentingan investor dari perilaku menyimpang
yang dilakukan oleh pihak manajemen, seperti yang disebutkan oleh Ridwan dan
Ardo (2013). Fauzan dkk (2014) menyatakan bahwa perilaku manajer yang
melakukan manajemen laba dapat diminimalisir dengan menerapkan mekanisme
tata kelola perusahaan yang baik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empiris berusaha
menggali kajian pengaruh mekanisme tata kelola perusahaan (kepemilikan
manajerial, komite audit, dewan komisaris, dewan komisaris independen),
manajemen laba terhadap peningkatan nilai perusahaan.
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2.  Tinjauan Pustaka

Teori keagenan merupakan dasar yang digunakan untuk memahami tata
kelola perusahaan. Agency theory yang dikembangkan oleh Jensen, M.C., and W. H.
Meckling (1976) memandang bahwa manajemen perusahaan sebagai “agents” bagi
para pemegang saham, akan bertindak dengan penuh kesadaran bagi
kepentingannya sendiri, bukan sebagai pihak yang arif dan bijaksana serta adil
terhadap pemegang saham.

Dua teori utama yang terkait dengan tata kelola perusahaan adalah
stewardship theory dan agency theory (Chinn,2000; Shaw,2003). Stewardship theory
dibangun di atas asumsi filosofis mengenai sifat manusia yakni bahwa manusia pada
hakekatnya dapat dipercaya, mampu bertindak dengan penuh tanggung jawab,
memiliki integritas dan kejujuran terhadap pihak lain. Inilah yang tersirat dalam
hubungan fidusia yang dikehendaki para pemegang saham. Dengan kata lain,
stewardship theory memandang manajemen sebagai dapat dipercaya untuk
bertindak dengan sebaik-baiknya bagi kepentingan publik maupun stakeholder.

Menurut Herawaty (2008) prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang
diterapkan memberikan manfaat diantaranya yaitu :

1. Meminimalkan agency costs dengan mengontrol konflik kepentingan yang

mungkin terjadi antara prinsipal dengan agen.

2. Meminimalkan costs of capital dengan menciptakan sinyal positif kepada para
penyedia modal. Meningkatkan citra perusahaan.

3. Meningkatkan nilai perusahaan yang dapat dilihat dari cost of capital rendah.

4. Peningkatan kinerja keuangan dan persepsi stakeholder terhadap masa depan

perusahaan.

Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan pemegang saham dari
manajemen yang terdiri dari direktur dan komisaris yang diukur dengan
menggunakan presentase jumlah saham manajemen terhadap jumlah saham yang
beredar. Kepemilikan manajerial merupakan saham yang dimiliki oleh manajemen
secara pribadi maupun saham vyang dimiliki oleh anak cabang perusahaan
bersangkutan beserta afiliasinya (Susiana dan Herawaty, 2007).

Menurut Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance mengenai
Komite Audit adalah: “Suatu komite yang beranggotakan satu atau lebih anggota
Dewan Komisaris dan dapat meminta kalangan luar dengan berbagai keahlian,
pengalaman, dan kualitas lain yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan Komite
Audit.” Komite Audit dituntut untuk dapat bertindak secara independen,
independensi Komite Audit tidak dapat dipisahkan dari moralitas yang melandasi
integritasnya. Hal ini perlu disadari karena Komite Audit merupakan pihak yang
menjembatani antara eksternal auditor dan perusahaan yang juga sekaligus
menjembatani antara fungsi pengawasan Dewan Komisaris dengan Internal Auditor.
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Pada UU No. 40 Tahun 2007, disebutkan wewenang, tugas dan tanggung
jawab dewan komisaris yaitu: (1) melakukan tugas dan tanggung jawab pengawasan
atas kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada umumnya dan memberikan
nasihat kepada direktur, (2) bertanggung jawab renteng secara pribadi atas kerugian
perseroan bila yang bersangkutan bersalah atau lalai dalam menjalankan tugasnya,
(3) Bertanggung jawab renteng secara pribadi atas kepailitan perseroan bila
disebabkan oleh kesalahan dan kelalaian dalam menjalankan tugas pengawasan dan
pemberian nasehat, (4) Diberi wewenang untuk membentuk komite yang diperlukan
untuk mendukung tugas dewan komisaris.

Komisaris independen adalah seseorang yang ditunjuk untuk mewakili
pemegang saham independen (pemegang saham minoritas). Sebagaimana diatur
dalam UU Perseroan Nomor 40 Tahun 2007, anggota komisaris diangkat dan
diberhentikan oleh RUPS, sedangkan keputusan yang diambil dalam RUPS didasarkan
atas perbandingan jumlah suara para pemegang saham. Selain itu komisaris
independen adalah pihak yang ditunjuk tidak dalam kapasitas mewakili pihak
manapun juga atau semata-mata ditunjuk berdasarkan latar belakang pengetahuan,
pengalaman, dan keahlian profesional yang dimilikinya untuk sepenuhnya
menjalankan tugas demi kepentingan perusahaan.

Manajemen laba akrual adalah suatu bentuk manipulasi laporan keuangan
untuk meningkatkan laba perusahaan dalam rangka terlihat baik dalam persepsi
investor. Penelitian pendekatan pendapatan diskresioner yang dipublikasikan oleh
Stubben (2010) dengan dua formula yang berbeda adalah model pendapatan
bersyarat dan model pendapatan untuk mengukur manajemen laba akrual menjadi
proxy untuk kinerja perusahaan.

Siallagan dan Mas’ud (2006) menyatakan bahwa dalam teori keagenan,
agen yang risk adverse dan yang cenderung mementingkan dirinya sendiri akan
mengalokasikan resources (berinvestasi) yang tidak meningkatkan nilai perusahaan.
Permasalahan agensi ini akan mengindikasikan bahwa nilai perusahaan akan naik
apabila pemilik perusahaan bisa mengendalikan perilaku manajemen agar tidak
menghamburkan recources perusahaan, baik dalam bentuk investasi yang tidak
layak, maupun dalam bentuk shirking.

Tata kelola perusahaan merupakan suatu sistem yang mengatur dan
mengendalikan perusahaan yang diharapkan dapat memberikan dan meningkatkan
nilai perusahaan kepada para pemegang saham.

Penelitian mengenai hubungan tata kelola perusahaan dengan nilai
perusahaan memberikan hasil yang bervariasi atau terjadi research gap, Sayidah
(2007) menuliskan bahwa kualitas tata kelola perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja perbankan sedangkan Bauer and Otten, (2003); Siallagan
& Mas'ud (2006); Herawati (2008), Ginting (2013) menyimpulkan bahwa tata kelola
perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Nuswandari (2009)
menyebutkan bahwa tata kelola perusahaan dan ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan positif terhadap ROE. Klapper dan Love (2002) menemukan hubungan
yang positif antara tata kelola perusahaan dengan kinerja perusahaan yang diukur
dengan ROA dan Tobin’s Q.
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Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah
diuraikan, kerangka pemikiran penelitian ini dapat digambarkan pada gambar
berikut:

Gambar 2.
Kerangka Pemikiran Teoritis
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Hipotesis penelitian terdiri dari:
Hi : Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan
H, : Komite Audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan
Hs : Dewan Komisaris berpengaruh terhadap nilai perusahaan
Hs, : Dewan Komisaris Independen berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan
Hs : Manajemen Laba berpengaruh terhadap nilai perusahaan

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan merupakan data
sekunder. Data sekunder yang digunakan berasal dari laporan tahunan dan triwulan
perusahaan industri dasar dan kimia yang tercatat di BEl. Periode penelitian
mencakup waktu empat periode yakni tahun 2010-2013.

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yang
dilakukan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yaitu :

1. Perusahaan-perusahaan yang memiliki data kepemilikan manajerial, komite

audit, dewan komisaris, dewan komisaris independen.
2. Perusahaan-perusahaan pada sektor Industri dasar dan kimia.
3. Perusahaan yang menerbitkan Laporan Keuangan Triwulan.
4. Perusahaan yang menerbitkan Laporan Keuangan untuk periode berakhir 31

Desember selama periode pengamatan 2010 — 2013.

19



20

UNIVERSITAS BAKRIE

Prosiding Seminar Nasional INDOCOMPAC
INDOCGMPAC Universitas Bakrie, Jakarta. 2-3 Mei 2016

INDONESIAN CONFERENCE ON MANAGEMENT, POLITICS, ACCOUNTING, AND COMMUNICATIONS.

Variabel dependen yang akan diteliti adalah nilai perusahaan (Q)
Q = (MVE + Debt)/ TA

Q = Nilai perusahaan

MVE = Nilai pasar ekuitas (Equity Market Value)

Debt

Total utang + persediaan-aktiva lancer
TA = Total Aset

Variabel independen yang akan diteliti ada 5 (lima) variabel yaitu, kepemilikan
manajerial (KM), Komite Audit (KA), Dewan Komisaris (DK), Dewan Komisaris
Independen (DKI), manajemen laba (ML). Pengukuran variable dilakukan
berdasarkan pengukuran yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya sebagai
berikut.

1. Kepemilikan manajerial adalah persentase jumlah saham vyang dimiliki

manajemen dari total saham yang beredar
2. Komite audit

Komite audit diukur dengan jumlah anggota komite audit.
3. Dewan Komisaris

Dewan Komisaris diukur dengan jumlah anggota dewan komisaris
4. Dewan Komisaris Independen

Dewan komisaris independen diukur dengan jumlah anggota dewan komisaris
5. Manajemen Laba

Mengukur dan menghitung manajemen laba akrual dengan menggunakan
pendekatan revenue discretionary model (Stubben 2010). Berikut ini adalah formula
dari revenue discretionary model (Stubben 2010):

1)  Revenue Model

AARit = a + B1 AR1_3it+ B2 AR4it +e

2)  Conditional Revenue Model
AARit = o + B1ARit + B2ARit x SIZEit + B3ARit xAGEit + B4ARIt xAGE_SQit +
B5ARit x GRMit + B6ARIt xGRM_SQit + e

Keterangan:

AR = piutang akhir tahun

R1 3 = pendapatan pada tiga kuartal pertama
R4 = pendapatan pada kuartal ke4

SIZE = natural log dari total aset akhir tahun
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AGE = umur perusahaan (tahun)
GRM = margin kotor

_SQ = kuadrat dari variabel

e = error

Pengujian hipotesis dilakukan dengan tahapan sebagai berikut.

1. Melakukan uji asumsi klasik terdiri dari Uji normalitas, heteroskedastisitas, uji
autokorelasi dan uji multikolinearitas. Uji normalitas data dilakukan dengan
menggunakan grafik normal probability plot serta pengujian one sample
Kolmogorov Smirnov untuk membandingkan distribusi kumulatif dari data
sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Uji
multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah tiap variabel independen
saling berhubungan secara linear. Apabila sebagian atau seluruh variabel
independen berkorelasi kuat berarti terjadi multikolinearitas. Uji multikolinearitas
dapat dilihat dengan menghitung nilai Variance Inflation Faktor (VIF) dan
tolerance value tiap-tiap variabel independen. Heteroskedastisitas adalah
terjadinya ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas, dalam penelitian ini
digunakan grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen (ZPRED) dengan
residualnya (SRESID). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lain (Ghozali, 2013). Uji autokorelasi dalam
penelitian ini dilakukan dengan menghitung nilai Durbin Watson Test.

2. Uji Model penelitian untuk mengeuji apakah model yang diuji fit atau tidak.
Pengujian dilakukan dengan Uji F dan Uji koefisien determinasi. Uji F untuk
mengetahui apakah model regresi terssebut dapat digunakan untuk memprediksi
atau dapat juga dikatakan variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen. Koefisien determinasi R’ digunakan
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen, sedangkan adjusted R adalah besarnya nilai R® yang telah
memperhitungkan derajat kebebasan. Kriteria fit aatu tidak didasarkan pada hasil
uji signifikansi F. Jika nilai sig.F < a=5% maka model dikatakan fit, atau semakin
tinggi nilai adjusted R-square maka model semakin baik.

3. Uji Hipotesis 1 sampai dengan Hipotesis 5 dilakukan dengan Uji t. Uji t berguna
untuk menguiji signifikansi apakah variabel independen berpengaruh secara nyata
atau tidak. Untuk melakukan uji hipotesis digunakan uji t-test atau uji signifikansi.
Jika sig uji t < a=5% maka hipotesis yang diuji terbukti.
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4, Hasil Penelitian dan Pembahasan

Obyek Penelitian yang digunakan didalam penelitian ini adalah semua
perusahaan tercatat berdasarkan entry point perusahaan-perusahaan pada sektor
Industry Basic and Chemical di Bursa Efek Indonesia (BEl). Pada periode ini terdapat
61 perusahaan, akan tetapi setelah dilakukan purposive sampling, maka sampel yang
layak digunakan (memenuhi kriteria) dalam penelitian ini ada 13 perusahaan yang
tercatat di BEI. Data diambil dari laporan keuangan tahunan dan laporan keuangan
triwulan, selama periode tahun 2010-2013 sehingga jumlahnya 52 sampel, terkait
dengan adanya 9 outlier maka sampel yang diuji menjadi 43 sampel.

4.1. Hasil Penelitian

Tabel 4
Rangkuman Hasil Pengujian
2 Model Manajemen Laba
(Revenue Model & Conditional Revenue Model)

Model 1 Model 2
Variabel Rev. Model Conditional Rev. Model Keterangan
t stat sig t stat sig

Kep. Manajerial 4,049 0,000 * S 4,074 0,000 * S Konsisten berpengaruh
Komite Audit 3,037 0,004 * S 3,245 0,003 * S Konsisten berpengaruh
D. Komisaris -1,818 0,078 ** S -1,970 0,057 **S  Konsisten berpengaruh
D. Komisaris -2,400 0,022* S -2,578 0,014 * S Konsisten berpengaruh
Independen

Manaj. Laba -1,975 0,056 ** S -2,460 0,019 * S Konsisten berpengaruh
R Square 0,988 0,248

Adjusted R Square 0,986 0,098

F stat 442,318 418,897

Sig F 0,000 0,000

Ket : * sig pada a = 5%, ** sig pada o = 10%, S = Signifikan

4.2. Pembahasan

1. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan.
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel kepemilikan

manajerial secara signifikan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Kuatnya kendali
kepemilikan saham manajerial dan kepemilikan saham yang berpusat pada satu kelompok
atau satu keluarga dapat menjadi penyebab kuatnya power dari manajemen perusahaan
untuk mengelola serta menentukan kebijakan jalannya perusahaan. Sehingga hal ini
menyebabkan bahwa kepemilikan manajerial secara positif berpengaruh signifikan.

2. Pengaruh Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan.

Hasil pengujian hipotesis kedua menyimpulkan bahwa keberadaan komite audit
secara signifikan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini berbeda
dengan hasil penelitian Listyo (2013) namun sesuai dengan penelitian Sam’ani (2008),
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terbukti bahwa adanya komite audit yang efektif dapat meningkatkan nilai perusahaan
karena dapat menekan terjadinya penyimpangan-penyimpangan akuntansi. Utama (2012)
menemukan bukti bahwa komposisi komite audit memiliki dampak positif yang signifikan
dalam efektifitas komite audit.

Komite audit bertugas membantu dewan komisaris untuk memonitor proses
pelaporan keuangan oleh manajemen untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan
(Bradbury et al. 2004). Tugas komite audit meliputi menelaah kebijakan akuntansi yang
diterapkan oleh perusahaan, menilai pengendalian internal, menelaah sistim pelaporan
eksternal dan kepatuhan terhadap peraturan. Di dalam pelaksanaan tugasnya komite audit
menyediakan komunikasi formal antara dewan, manajemen, auditor eksternal dan auditor
internal (Bradbury et al.2004).

Peran komite audit adalah untuk mengawasi dan memberi masukan kepada
dewan komisaris dalam hal terciptanya mekanisme pengawasan. Sam’ani (2008), mengingat
bahwa akhir-akhir ini corporate governace nerupakan salah satu topik pembahasan
sehubungan dengan semakin gencarnya publikasi tentang kecurangan (fraud) maupun
keterpurukan bisnis yang terjadi sebagai akibat kesalahan yang dilakukan oleh para eksekutif
manajemen, maka hal ini menimbulkan suatu tanda tanya tentang kecukupan (adequacy)
tata kelola dan kredibilitas proses penyusunan laporan keuangan, sehingga sangat wajar dan
penting semua pihak terkait proses tersebut mengupayakan mengurangi bahkan
menghilangkan krisis kepercayaan (credibility gap).

3.  Pengaruh Dewan Komisaris terhadap Nilai Perusahaan.

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel dewan komisaris
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada tingkat signifikansi 10%. Dengan demikian
hipotesis yang menyatakan bahwa dewan komisaris berpengaruh terhadap nilai perusahaan
diterima. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Klein (2002), Cornett et al.
(2006) dan Sam’ani (2008).

Daily dan Dalton (1994) menyebutkan bahwa hubungan antara dewan komisaris
dengan kinerja serta nilai perusahaan didukung oleh perspektif fungsi service dan kontrol
yang dapat diberikan oleh dewan komisaris. Fungsi service menyatakan bahwa dewan
komisaris dapat memberikan konsultasi dan nasehat kepada manajemen dan direksi.
Dengan menekankan pada fungsi aktivitas dewan komisaris tersebut, peranan keahlian atau
konseling yang diberikan oleh dewan komisaris merupakan suatu jasa yang berkualitas bagi
manajemen perusahaan yang tidak dapat diberikan oleh pasar.

4. Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Nilai Perusahaan.

Hasil pengujian hipotesis keempat menyimpulkan bahwa variabel dewan
komisaris independen secara signifikan berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.
Dapat disimpulkan bahwa bila jumlah anggota dewan komisaris independen mengalami
peningkatan maka nilai perusahaan akan menurun. Budiono (2005) menyatakan bahwa
kuatnya kendali pendiri perusahaan dan kepemilikan saham mayoritas menjadi dewan
komisaris tidak independen. Fungsi pengawasan yang seharusnya menjaadi tanggung jawab
anggota dewan menjadi tidak efektif. Keberadaan komisaris independen ini tidak dapat
meningkatkan efektifitas monitoring yang dijalankan oleh komisaris.

Kusumawati (2005) menyatakan bahwa keberadaan komisaris independen dalam
perusahaan cenderung tampak sekedar formalitas untuk memenuhi peraturan yang ada
sedangkan Samani (2008) menyebutkan bahwa komisaris independen seringkali dianggap
tidak memiliki manfaat. Hal ini dilihat dalam fakta bahwa banyak anggota dewan komisaris
tidak memiliki kemampuan, dan tidak dapat menunjukkan independensinya atau dewan
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komisaris independen gagal untuk mewakili kepentingan stakeholder lainnya selain daripada
kepentingan pemegang saham mayoritas.

5. Pengaruh Manajemen Laba terhadap Nilai Perusahaan.

Hasil pengujian hipotesis kelima menyimpulkan bahwa variabel manajemen laba
yang menggunakan pendekatan revenue model, secara signifikan berpengaruh negatif
terhadap nilai perusahaan pada tingkat signifikansi 10%. Dapat diketahui bahwa besarnya
nilai mean manajemen laba pada masing-masing tahun berbeda yaitu tahun 2010, -0,12;
tahun 2011, 0,15; tahun 2012, 0,13; tahun 2013, -0,04 dan total mean yaitu 0,02; angka 0,02
ini tidak terindikasi perusahaan melakukan manajemen laba.

Jika menggunakan pendekatan conditional revenue model maka hasil
pengujiannya pada tingkat signifikansi 5% adalah manajemen laba secara signifikan
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa bila manajemen
laba mengalami peningkatan maka nilai perusahaan akan menurun. Besarnya nilai mean
manajemen laba dengan menggunakan conditional revenue model pada masing-masing
tahun berbeda yaitu tahun 2010, -0,12; tahun 2011, 0,16; tahun 2012, 0,13; tahun 2013, -
0,03 dan total mean yaitu 0,03; angka 0,03 ini tidak terindikasi perusahaan melakukan
manajemen laba.

Dalam  pendekatan revenue discretionary model, Stubben (2010)
mengembangkan model pendapatan dan akrual pada tingkat kuartalan karena model
pendapatan kuartalan lebih kuat dan lebih baik. Pendapatan kuartalan digunakan untuk
mempermudah dalam mengontrol apabila terjadi manipulasi karena pendapatan dianggap
sebagai ukuran yang obyektif dari kegiatan operasi perusahaan.

Model dari Stubben (2010) ini menggunakan piutang sebagai fungsi dari
perubahan pendapatan. Piutang dianggap memiliki hubungan yang kuat dan hubungan
langsung pada pendapatan. Hal ini juga berhubungan dengan kebijakan manajemen yang
dapat menentukan dalam pemberian kredit. Ketika pendapatan mengalami kenaikan maka
dapat disertai kenaikan piutang. Piutang yang tidak normal, tinggi atau rendah, dianggap
mengindikasikan adanya manajemen pendapatan.

5. Simpulan, Keterbatasan dan Implikasi Hasil Penelitian
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan regresi berganda membuktikan
bahwa hasil pengujian hipotesis variabel kepemilikan manajerial (KM), komite audit (KA),
dewan komisaris (DK), dewan komisaris independen (DKI), manajemen laba (ML),
berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Tobin's Q).
Peneliti menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih memiliki
keterbatasan yang sulit dihindari, antara lain:
1. Jumlah pengamatan yang digunakan di dalam penelitian ini relatif sedikit dan periode
yang pendek, yakni terbatas perusahaan sektor industry dasar dan kimia yang listed di
BEI tahun 2010 hingga 2013.
2. Peneliti tidak memperoleh data secara lengkap sehingga mengurangi jumlah obyek
penelitian yang akan diteliti. Hal ini dikarenakan tidak banyak perusahaan yang
mempublikasikan laporan keuangan triwulan dan tahunan selama periode penelitian.

Mengacu kepada hasil penelitian ini maka beberapa saran yang ingin disampaikan yaitu:
1. Untuk penelitian mendatang adalah pada penggunaan pendekatan model revenue
model dan conditional revenue model sebagai pengukur manajemen laba. Penelitian
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selanjutnya juga menambah jumlah obyek penelitian tidak hanya pada perusahaan
sektor industri dasar dan kimia. Model Stubben dengan menggunakan akun piutang
dan pendapatan dengan data triwulan menjadi alternatif penting dalam melakukan
manajemen laba secara akrual namun memiliki akurasi yang lebih baik.

2. Sebaiknya diteliti seluruh perusahaan per sektor yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, dan dilihat bagaimana pengaruh mekanisme tata kelola perusahaan di tiap-
tiap sektor.

Penelitian ini mendukung dan memberikan bukti bahwa mekanisme tata
kelola perusahaan yang meliputi kepemilikan manajerial, komite audit, dewan komisaris,
dewan komisaris independen secara signifikan bepengaruh terhadap nilai perusahaan.
Penelitian ini diharapkan mempunyai kontribusi bagi pihak regulator dalam hal gambaran
tentang implementasi tata kelola perusahaan pada perusahaan sektor industry dasar dan
kimia beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hasil penelitian ini diharapkan juga bisa
menjadi masukan bagi pihak regulator untuk meregulasi implementasi tata kelola
perusahaan pada perusahaan-perusahaan di Indonesia, khususnya bagi perusahaan sektor
industri dasar dan kimia yang dalam penelitian ini ditemukan masih memiliki kualitas
implementasi tata kelola perusahaan yang belum baik.

Bagi perusahaan, mekanisme tata kelola perusahaan dapat menekan terjadinya
masalah keagenan (agency problem) dengan menselaraskan perbedaan kepentingan atau
tujuan antara pihak agen dengan prinsipal maupun pihak-pihak yang berkepentingan
lainnya. Mekanisme yang optimal dalam pengelolaan perusahaan akan menciptakan suatu
kondisi perusahaan yang baik, pada akhirnya akan tercapai efisiensi perusahaan.

Bagi investor, laba merupakan salah satu bagian dari laporan keuangan yang
dihasilkan emiten, yang disusun berdasarkan norma atau standar akuntansi keuangan,
sehingga tidak dapat dihindarkan adanya tindakan manajemen laba. Para investor sebaiknya
berhati-hati dalam pengambilan keputusan bisnis, tidak hanya terfokus pada informasi laba,
tetapi juga mempertimbangkan informasi non keuangan, seperti keberadaan mekanisme
internal perusahaan.
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Abstrak

Usaha kecil (UK) sebagai sektor yang banyak menyerap tenaga kerja, namun
sering mengalami beberapa masalah. Kondisi ini memunculkan tantangan
pelaku UK untuk dapat menciptakan organisasi dengan daya saing tinggi
serta kinerja yang memadai. Tujuan penelitian mengkaji fenomena yang
mempengaruhi kesulitan UK sehingga perlu ditindaklanjuti dengan kajian
organisasi, pemasaran, strategi UK yang dapat mempengaruhi proses
pengembangan UK yang tangguh, mandiri dan sehat. Kajian dilakukan
dengan menggunakan metode casestudy dengan sampel 105 UK. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa (a) Tingkat keberdayaan UK masih di
bawah standar (kurang dari 50%). Indikator keberdayaan tersebut meliputi
akses usaha, pasar, dan teknologi, (b) Prioritas pengembangan usaha kecil
dilakukan dengan membuka peluang pasar, melakukan pelatihan dalam
upaya membudayakan kewirausahaan serta menyediakan rumah dagang dan
pemasaran usaha kecil (workshop). Pengembangan usaha kecil dapat
dilakukan melalui Strategi pemberdayaan yang melibatkan secara aktif
pemerintah, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), akademisi, swasta, dan
pelaku usaha kecil, dan (c) Strategi pemberdayaan UK dengan melakukan
tindakan Nyata yang didasarkan pada prioritas/kritikal jangka pendek dan
jangka panjang. (d) Prioritas yang perlu dilaksanakan adalah memberikan
pelatihan manajemen dan kreativitas berproduksi, merintis rumah dagang,
memetakan peluang Corporate Social Responsibilty (CSR), pelatihan
penerapan teknologi tepatguna.

Kata kunci : strategi pemberdayaan, aspek usaha, aspek pasar, dan aspek
tekonologi.

Small businesses(SB) has twodimensionscontradictory, as asectorthat
absorbslabor, onthe other handthe SB oftenencountered some problems;
such aspoor management, marketing difficulties, inadequatefacilities, capital,
and entrepreneurial spiritlow. Thisconditionraiseschallenges for SB actorstobe
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able tocreatean organizationthat ~ has  thecapabilityand  high
competitivenessandadequate performance. The purpose ofthis paper was:
examines the phenomenonthat affectsSBdifficulties: business ,market, and
technology access  whichcanaffect theprocesstowardsthe development
ofSBstrong, independentand healthy. These results indicatethat (a)
SBempowermentlevelsin the study areais still low. This is evidenced
byindicators ofempowermentthat isstillbelow the standard(less than50%).
Theempowermentindicatorsincludeaccess tothe business, market,
andtechnology, (b) Priority ofSB developmentis doneby opening upmarket
opportunities, trainingas an effort tocultivateentrepreneurship, and
providingtradehomeand SB marketing (workshop). SB developmentcanbe
donethrough empowerment strategy actively involving government, NGOs,
academia, private sectorss, and SB actors, (c)SB
empowermentstrategyinPekalongan city withrealactionwhich is based onthe
priority /critical in short -termandlong-term. Forpriorityto be implementedis
to providetraining in management andproductioncreativity,
pioneeringtrading house, chartedCSRopportunities, applicationof
appropriatetechnology training.

Keywords : Empowerment strategy, business access, market access, and
technology access.

I. PENDAHULUAN

Kerangka pembangunan dapat terealisir jika pemerintah mampu menerapkan
dan memberdayakan sistem ekonomi kerakyatan, yaitu sistem ekonomi dimana
pelaku ekonomi mengambil keputusan konomi berdasarkan pola pengambilan
keputusan yang desentralistik dan mandiri. Sektor usaha ekonomi rakyat dapat
bertahan dari terpaan badai krisis. Berdasarkan kenyataan ini maka dengan
pemberdayaan (empowerment) sektor ekonomi mikro, perekonomian Nasional
menjadi pilar strategi pembangunan ekonomi yang tepat. Usaha Kecil (UK)
merupakan salah satu dari kegiatan bisnis yang saat ini sedang menghadapi berbagai
masalah dalam menjalankan usaha, diantaranya adalah organisasi lemah, pemasaran
sulit, tempat usaha sempit, sarana kurang memadai, modal usaha kecil, jiwa
kewirausahaan rendah, kurang memperhatikan lingkungan dan pelayanan kurang
baik (Sukirman, 2010). Sebagai usaha marginal dan subsistem dengan jenis produksi
atau transaksi jual beli dalam jumlah kecil, memiliki aturan tersendiri dan
menggabungkan berbagai jenis pekerjaan yang sumberdayanya dimiliki dan
dikendalikan sendiri oleh pelaku usaha untuk kebutuhan-kebutuhan yang bersifat
subsistem (Dewayanti, et al.,2004:10).

Pemberdayaan dilihat dari tujuan, proses, dan cara-cara pemberdayaan
(Suharto, 2005:210) adalah sebuah proses dimana orang menjadi cukup kuat untuk
berpartisipasi dalam berbagi pengontrolan, dan mempengaruhi terhadap kejadian-
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kejadian serta lembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupan. Parsons et al.,,
(1994:106) mengajukan tiga dimensi pemberdayaan yang merujuk sebuah proses
pembangunan yang bermula dari pertumbuhan individual kemudian berkembang
menjadi sebuah perubahan sosial yang lebih besar, keadaan psikologis yang ditandai
oleh rasa percaya diri, berguna dan mampu mengendalikan diri dan orang lain,
pembebasan yang dihasilkan dari sebuah gerakan sosial, yang dimulai dari
pendidikan dan politisasi orang-orang lemah, kemudian melibatkan upaya-upaya
kolektif dari orang-orang lemah tersebut untuk memperoleh kekuasaan dan
mengubah struktur-struktur yang masih menekan.

Tambunan (2012:6) menyebutkan bahwa sebagian besar pengusaha kecil di
Indonesia mempunyai alasan berusaha karena adanya peluang bisnis dan pangsa
pasar yang aman serta besar. Oleh karena itu UK lebih banyak muncul
karena kemandirian dalam menjalankan usaha, walaupun masih terjadi beberapa
kegagalan karena belum memiliki kemampuan dalam menyelenggarakan kegiatan
usaha. Berdasarkan data pada BPS, menunjukkan bahwa kegagalan UK dalam
menjalankan usaha sebesar 8%, sementara pertumbuhan UK yang tidak terdaftar
pada Dinas Koperasi dan UMKM mencapai 20%. Ini menunjukkan bahwa UK semakin
tidak kompetitif.

Ketidakmampuan bersaing, peraturan kurang memihak, perhatian yang
kurang dari pemerintah mengancam keberadaan usaha kecil untuk tidak tumbuh dan
berkembang. Oleh karena itu diperlukan strategi pemberdayaan usaha kecil (UK)
dengan menerapkan manajemen profesional dan persekutuan dagang (koperasi)
untuk mendukung kemandirian usaha. Berdasarkan kenyataan ini maka dengan
pemberdayaan (empowerment) sektor ekonomi mikro, perekonomian Nasional
menjadi pilar strategi pembangunan ekonomi yang tepat. Pembinaan dan
Pengembangan adalah upaya yang dilakukan oleh pemerintah, dunia usaha, dan
masyarakat melalui pemberian bimbingan dan bantuan perkuatan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan Usaha Kecil agar menjadi usaha yang
tangguh dan mandiri, sebagaimana diatur menurut Undang-undang tentang Usaha
Kecil (pasal 1 ayat 8 Permen KUKM NO: 02/Per/M.KUKM/1/2008).

Mempertimbangkan berbagai potensi dan keunggulan yang dimiliki, serta
tantangan pembangunan yang harus dihadapi, Indonesia memerlukan suatu
transformasi ekonomi berupa percepatan dan perluasan pembangunan ekonomi
menuju negara maju sehingga Indonesia dapat meningkatkan daya saing sekaligus
mewujudkan kesejahteraan untuk seluruh rakyat Indonesia. Diperlukan upaya-upaya
untuk mendorong Indonesia menjadi negara maju dan termasuk 10 (sepuluh) negara
besar di dunia pada tahun 2025 melalui pertumbuhan ekonomi tinggi yang inklusif,
berkeadilan dan berkelanjutan. Untuk mencapai hal tersebut, diharapkan
pertumbuhan ekonomi riil rata-rata sekitar 7-9 persen per tahun secara
berkelanjutan. Berdasarkan latar belakang tersebut, , maka dilakukan penelitian
“Strategi Pemberdayaan Usaha Kecil (UK) Di Kota Pekalongan Menuju Kemandirian
Usaha Dengan Menerapkan Manajemen Profesional”.

Tujuan penelitian ini adalah: mengkaji fenomena yang mempengaruhi
kesulitan usaha kecil (UK) sehingga perlu ditindaklanjuti dengan studi empirik, yaitu:
pertama, kajian terhadap organisasi dan pemasaran UK, kajian strategi UK, kajian
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sumber daya manusia, kajian stakeholder, dan kajian benchmarking, yang dapat
mempengaruhi proses menuju pengembangan UK yang tangguh, mandiri dan sehat.
Kedua, hasil kajian tahap pertama akan memberikan output tentang pedoman
pengelolaan UK, yang memuat strategi pengelolaan organisasi dan pemasaran,
strategi pengelolaan bisnis, pemberdayaan sumber daya manusia, setelah
memperoleh masukan-masukan dari stakeholder.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Usaha Kecil

Pengertian usaha kecil dalam penelitian ini adalah usaha kecil yang terdaftar
pada Dinas Koperasi dan UMKM, dengan tempat usaha berupa rumah usaha, toko,
kios, los, gerobak dan tenda yang dimiliki atau dikelola oleh pelaku usaha kecil,
swadaya masyarakat atau kolompok dengan usaha skala kecil, modal kecil dan
dengan produksi rumah tangga.

Dewayanti, R., dan Erna Ermawati Chotim (2004:10) usaha kecil sebagai
usaha-usaha marginal dan subsistem dengan jenis produksi atau transaksi jual beli
dalam bentuk kecil, dilakukan oleh orangorang yang sudah dikenal, kesepakatan
dibangun bersifat langsung diantara dua orang atau lebih dengan orang-orang yang
dipercaya berdasarkan referensi pribadi, memiliki aturan tersendiri dan
menggabungkan berbagai jenis pekerjaan yang sumberdayanya dimiliki dan
dikendalikan sendiri oleh pelaku usaha untuk kebutuhan-kebutuhan yang bersifat
subsistem.

Usaha kecil merupakan salah satu usaha yang kegiatannya untuk menampung
masyarakat dimana produk barang/jasa sebagian besar merupakan kebutuhan hidup
sehari-hari, sehingga dalam aktivitas diperlukan fasilitas-fasilitas penunjang yang
mampu mendukung keberlangsungan produksi usaha kecil, agar usaha dapat
berjalan dengan baik sesuai dengan kondisi masing-masing.

2.2 Pemberdayaan Usaha

Pemberdayaan dilihat dari tujuan, proses, dan cara-cara pemberdayaan
(Suharto, 2005:210) adalah sebuah proses dimana orang menjadi cukup kuat untuk
berpartisipasi dalam berbagi pengontrolan, dan mempengaruhi terhadap kejadian-
kejadian serta lembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupan. Pemberdayaan
menekankan bahwa orang memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan
yang cukup untuk mempengaruhi kehidupan dan kehidupanorang lain yang menjadi
keahliannya.

Sonnet dan Cabh dalam Suharto (2005:219) menyatakan bahwa
ketidakberdayaan ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti: ketiadaan jaminan
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ekonomi, ketiadaan pengalaman dalam arena politik, ketiadaan akses terhadap
informasi, ketiadaan dukungan finansial, ketiadaan pelatihan-pelatihan, dan adanya
ketegangan fisik maupun emosional.

Parsons et al., (1994:106) mengajukan tiga dimensi pemberdayaan yang
merujuk sebuah proses pembangunan yang bermula dari pertumbuhan individual
kemudian berkembang menjadi sebuah perubahan sosial yang lebih besar, keadaan
psikologis yang ditandai oleh rasa percaya diri, berguna dan mampu mengendalikan
diri dan orang lain, pembebasan yang dihasilkan dari sebuah gerakan sosial, yang
dimulai dari pendidikan dan politisasi orang-orang lemah, kemudian melibatkan
upaya-upaya kolektif dari orang-orang lemah tersebut untuk memperoleh kekuasaan
dan mengubah struktur-struktur yang masih menekan. Keberhasilan pemberdayaan
masyarakat dapat dilihat dari keberdayaan yang menyangkut kemampuan ekonomi,
kemampuan mengakses manfaat kesejahteraan, serta kemampuan kultural dan
politis.

Pelaksanaan proses dan pencapaian tujuan pemberdayaan dicapai melalui
penerapan pendekatan pemberdayaan yang disingkat 5P (Suharto, 2005: 218) yaitu:
1) Pemungkinan: menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi

masyarakat berkembang secara optimal. Pemberdayaan harus mampu
membebaskan masyarakat dari sekat-sekat kultural dan struktural yang
menghambat.

2) Penguatan: memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki masyarakat
dalam  memecahkan masalah dan memenuhi  kebutuhankebutuhan.
Pemberdayaan harus mampu menumbuh-kembangkan segenap kemampuan dan
kepercayaan diri masyarakat yang menunjang kemandiriannya.

3) Perlindungan: melindungi masyarakat terutama kelompok-kelompok lemah agar
tidak tertindasoleh kelompok kuat, menghindari terjadinya persaingan yang tidak
seimbang antara yang kuat dan lemah, dan mencegah terjadinya eksploitasi
kelompok kuat terhadap kelompok lemah. Pemberdayaan diarahkan pada
penghapusan segala jenis diskriminasi dan dominasi yang tidak menguntungkan
rakyat kecil.

4) Ponyokongan: memberikan bimbingan dan dukungan agar masyarakat mampu
menjalankan peranan dan tugas-tugas kehidupan. Pemberdayaan harus mampu
menyokong masyarakat agar tidak terjatuh ke dalam keadaan dan posisi yang
semakin lemah dan terpinggirkan.

5) Pemeliharaan: memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi keseimbangan
distribusi kekuasaan berbagai kelompok dalam masyarakat. Pemberdayaan harus
mampu menjamin keselarasan dan keseimbangan yang memungkinkan setiap
orang memperoleh kesempatan usaha.
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2.3 Kemandirian Usaha

Pembinaan dan Pengembangan adalah upaya vyang dilakukan oleh
pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat melalui pemberian bimbingan dan
bantuan perkuatan untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan Usaha
Kecil agar menjadi usaha yang tangguh dan mandiri, sebagaimana diatur menurut
Undang-undang tentang Usaha Kecil (pasal 1 ayat 8 Permen KUKM NO:
02/Per/M.KUKM/I/2008). Kemandirian Usaha Kecil berupa sikap dan kondisi Usaha
Kecil yang memiliki semangat entrepreneurship untuk semakin mampu memenuhi
kebutuhan dengan mengandalkan kemampuan dan kekuatan sendiri.

Pengembangan Usaha Kecil yang tangguh dan mandiri dengan tujuan
mempermudah, memperlancar dan memperluas akses UK kepada sumberdaya
produktif agar mampu memanfaatkan kesempatan yang terbuka dan potensi
sumberdaya lokal serta menyesuaikan skala usaha sesuai dengan tuntutan efisiensi.
Sistem  pengembangan UK dibangun dengan melalui pengembangan
pendukung/penyedia jasa pengembangan usaha yang terjangkau, semakin tersebar
dan bermutu untuk meningkatkan akses UK terhadap pasar, dan sumberdya
produktif, seperti SDM, modal, pasar, teknologi dan informasi termasuk mendorong
peningkatan intermediasi lembaga keuangan. Tambunan (2012:6) menyebutkan
bahwa sebagian besar pengusaha kecil di Indonesia mempunyai alasan berusaha
karena adanya peluang bisnis dan pangsa pasar yang aman serta besar. Oleh karena
itu UK lebih banyak muncul karena kemandirian dalam menjalankan usaha,
walaupun masih terjadi beberapa kegagalan karena belum memiliki kemampuan
dalam menyelenggarakan kegiatan usaha.

2.4 Manajemen Profesional

Salah satu kendala yang dihadapi para pengusaha kecil adalah manajemen
usaha yang masih lemah. Kelemahan terjadi karena kurang mampu mengelola
potensi diri. Perlu diketahui bahwa keberhasilan seorang pemimpin tergantung pada
hasil kinerja orang lain, oleh karena itu kemampuan mengukur diri sendiri sebagai
dasar pengendalian diri untuk dapat mengelolaan usaha yang profesional dan
mampu  menciptakan  organisasi yang kompetitif dalam  berproduksi,
mengitermediasi, berelasi dan berafiliasi, dan kemampuan untuk menjual produk
(Glendoh: 2013).

Manajemen profesional merupakan suatu aktivitas terorganisasi untuk
menghimpun, mengarahkan dan mengendalikan seluruh komponen termasuk SDM,
perangkat dan sistem yang ada agar dapat bergerak untuk mencapai hasil maksimal.
Arah gerakan selalu disesuaikan dengan pesatnya perkembangan dan kebutuhan
organisasi juga masyarakat agar dapat memberikan kepuasan bagi semua
komponen, baik internal organisasi maupun masyarakat dan institusi pengguna jasa
atau barang hasil produk (Lyntrias: 2009).

Tugas seorang pemimpin adalah kemampuan menggerakkan atau membantu
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karyawan dalam memelihara hubungan dengan pelanggan, bisa meyakinkan orang
lain dan tidak hanya memikirkan diri sendiri. Semua itu adalah salah satu proses
evolusi dari manajemen kekeluargaan ke manajemen profesional. Perlu diketahui
bahwa sebagian besar usaha kecil masih mempertahankan model manajemen
kekeluargaan, maka perusahaan tersebut sering kali tidak dapat berkembang pesat.
Sedangkan manajemen profesionalisme diharapkan mampu menjadi dasar
pengelolaan usaha kecil untuk menjalankan usahanya agar mempunyai kredilitas
produk yang dapat bersaing dengan produk lain baik secara regional maupun global.
Karakter setiap manajer diharapkan mampu mempengaruhi proses manajemen
profesionalisme ini.

1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analitis, dengan
memfokuskan pada kajian-kajian yang komprehensif dalam upaya mengembangkan
usaha kecil menjadi usaha kecil yang tangguh, mandiri dan sehat. Berbagai kajian
difokuskan pada lima variabel, yaitu variabel kajian organisasi dan pemasaran,
variabel kajian strategik, variabel kajian sumber daya manusia, dan variabel kajian
stakeholders.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif
dengan studi kasus, sedangkan teknik penelitian menggunakan penggabungan
antara observasi responden, metode wawancara dengan pelaku usaha kecil,
pengguna produk/jasa, dan kelompok usaha kecil secara terstruktur dan wawancara
mendalam (indeep interview). Analisis data menggunakan interactive model, yaitu
dengan pengeumpulan data, reduksi data, display data, dan kesimpulan atau
verifikasi

Jumlah usaha kecil di Kota pekalongan sebanyak 3.714 terbagi dalam 33 jenis
usaha kecil yang tersebar di empat wilayah kecamatan. Teknik pengambilan sampel
menggunakan Sampling Bertahap (Multistage Sampling), yaitu pengambilan sampel
menggunakan metode stratified sampling pada tahap pertama kemudian metode
simple random sampling di tahap kedua dan seterusnya sampai mencapai sampel
yang diinginkan. Stratified sampling digunakan unuk menentukan jumlah sampel
masing-masing jenis industri dan sampel di tiap wilayah kecamatan.

Penentuan sampel dengan rumus Snedecor GW and Coahran (Lemeshowb et
al., 1997). 105 usaha kecil yang menjadi sampel meliputi 7 jasa industri untuk
berbagai pengerjaan khusus logam dan barang dari logam, 32 usaha batik, 24 usaha
pakaian jadi (konveksi) dari tekstil, 9usaha pencetakan kain, 7 usaha pertenunan
(bukan pertenunan karung goni dan karung lainnya), sementara usaha kecil IHP
meliputi 10 usaha tempe, 7 usaha tahu, dan 5 usaha pengolahan ikan.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menentukan strategi pemberdayaan, tahap pertama yang perlu
dilakukan adalah dengan mengukur tingkat keberdayaan, yang meliputi akses usaha,
akses pasar, akses teknologi. Tahap kedua keberlanjutan Usaha, dan akhirnya
Strategi pemberdayaan ataupun pengembangan usaha kecil.

4.1. Tingkat Keberdayaan Usaha Kecil
Tingkat keberdayaan usaha kecil diukur dengan beberapa akses, yaitu usaha,
pasar, sumberdaya manusia (SDM) serta teknologi dan masing-masing akses
tersebut memiliki indikator yang berbeda.

4.1.1. Akses Usaha

Indikator tingkat keberdayaan masyarakat terhadap akses usaha, dalam
penelitian ini adalah kemampuan untuk memperoleh bantuan kredit. 105 responden
usaha kecil, pernah mendapatkan kredit 27 responden (26%) dari berbagai lembaga
keuangan, perorangan, maupun dari instansi pemerintah, dan 78 (74%) tidak
mendapatkan kredit dari manapun dalam melakukan kegiatan usaha. Keberdayaan
masyarakat di daerah penelitian seperti pada gambar 4.1 berikut

Gambar 4.1: Akses Kredit Usaha Kecil
di Kota Pekalongan

Sumber: Data Primer yang diolah, 2015

Sebagian dari mereka mengaku tidak mengetahui bagaimana cara untuk
mendapatkan pinjaman dari bank. Selain prosedur peminjaman yang rumit dan
menggunakan jaminan, besaran pengembalian juga terasa memberatkan. Hal inilah
yang mengakibatkan pengusaha kecil menjadi sangat rentan terhadap gejolak
perubahan ekonomi. Rendahnya tingkat keberdayaan dari aspek usaha ini
disebabkan oleh pihak pengusaha kecil itu sendiri yang pada umumnya tidak dapat
menyajikan informasi yang dipersyaratkan. Selain itu juga karena perbankan yang
masih sepenuhnya menaruh kepercayaan terhadap usaha mereka yang rata-rata
adalah usaha skala kecil, serta kurannya pembinaan dan penyuluhan. Pengusaha
kecil di daerah penelitian yang memperoleh kredit dari berbagai sumber, baik
perbankan maupun non bank seperti pada gambar 4.2.
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Gambar 4.2: Sumber Kredit Usaha Kecil
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Sumber: Data Primer yang diolah, 2015

Upaya responden dalam mencari tambahan modal untuk memenuhi
kebutuhan biaya operasional melalui bermacam sumber pembiayaan di antaranya, 9
dari Bank Umum, 5 dari Kospin Jasa, 6 dari BMT, 2 dari perorangan, dan 5 dari
sumber lainnya. Walaupun perbankan sebagai sumber kredit sebagian besar usaha
kecil yang mendapatkan kredit namun masih sangat kecil peranannya dalam
membantu.

4.1.2. Akses Pasar

Sumber informasi pasar dan desain atau motif, harga, maupun selera yang
diinginkan calon pembeli dapat berasal dari konsumen, mekanisme pasar, sesama
pengusaha kecil lainnya, media elektronik / cetak dan menentukan sendiri
berdasarkan insting. Sumber informasi pasar dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Pada umumnya pengusaha kecil di daerah penelitian masih kurang mengerti
besaran permintaan dan desain atau motif maupun selera yang disukai oleh
masyarakat luas. Mereka cenderung hanya melakukan kegiatan produksi mengikuti
corak, selera maupun harga yang hampir sama antara satu pengusaha kecil dengan
pengusaha kecil lainnya tanpa memperhatikan kualitas yang diinginkan konsumen
secara pasti, bahkan ada juga yang mencontek dari pengusaha kecil lain.

Dari beberapa penjelasan mengenai akses pasar, menunjukkan bahwa tingkat
keberdayaan pengusaha kecil dalam memanfaatkan sumber informasi pasar masih
relative rendah. Pemasaran usaha kecil di Kota Pekalongan seperti pada Gambar 4.3
berikut.

37



38

UNIVERSITAS BAKRIE

Prosiding Seminar Nasional INDOCOMPAC
INPQQGMPAC Universitas Bakrie, Jakarta. 2-3 Mei 2016

ITICS, ACCOUNTING, AND COMMUNICATIONS:

Gambar 4.3: Pemasaran Hasil Produksi Usaha Kecil

Sumber: Data primer diolah, 2015

76% Pengusaha kecil di daerah penelitian masih kurang mengerti besaran
permintaan dan desain atau motif maupun selera yang disukai oleh masyarakat luas.
Mereka cenderung hanya melakukan kegiatan produksi mengikuti corak, selera
maupun harga yang hampir sama antara satu pengusaha kecil dengan pengusaha
kecil lainnya tanpa memperhatikan kualitas yang diinginkan konsumen secara pasti,
bahkan ada juga yang mencontek dari pengusaha kecil lain. Akses pasar,
menunjukkan bahwa tingkat keberdayaan pengusaha kecil dalam memanfaatkan
sumber informasi pasar masih relative rendah (24%).

4.1.3. Akses Teknologi

Akses teknologi yang dimaksud dalam penelitian ini berkaitan dengan proses
produksi, khususnya teknik produksi yang digunakan oleh responden. Teknik
produksi usaha kecil dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut.

Gambar 4.4: Teknik Produksi Usaha Kecil

Sumber: Data primer diolah, 2015
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49,52% responden menggunakan teknik produksi secara turun temurun yang
masih bersifat tradisional yang pada umumnya tidak memperhatikan pola produksi
bersih (Clean Produktion). Responden belum ada yang melakukan perubahan
perbaikan teknologi produksi. Hal ini sesuai dengan studi Cuong, Sang and Anh
(2008), yang menyatakan bahwa IKM di Vietham masih dalam taraf adopsi teknologi.
Hal tersebut terjadi karena untuk menciptakan dan mengembangkan teknologi
diperlukan biaya tinggi. Disamping itu pada umumnya masalah teknologi ditangani
oleh bagian research and development (R&D). Untuk usaha kecil, struktur
organisasinya masih sangat sederhana, sehingga untuk R&D tidak ditemukan.

4.2. Keberlanjutan Usaha
Besar kecilnya kendala yang dihadapi oleh usaha kecil akan menentukan
keberlanjutan usaha masing-masing responden. Kendala yang dihadapi sangat
beragam, antara lain modal, pesaing, ketidakpastian harga, pemalsuan, dan
penipuan. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut

Gambar 4.5: Kendala yang dihadapi Usaha Kecil
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Sumber: Data primer diolah, 2015

28,57% responden tidak mengetahui kendala yang dihadapi untuk keberlajutan
usahanya. Hal ini terjadi karena rendahnya tingkat pendidikan dalam pengalaman
dalam menjalankan usaha.

Menurut Cuong, Sung and Anh (2008), terdapat tiga kendala dalam
pengembangan usaha IKM di Vietnam, vyaitu: a) Infrastruktur yang tidak
berkembang, b) Sumberdaya manusia yang kurang berkualitas c¢) Kurangnya
kerjasama

Kendala-kendala tersebut mengakibatkan IKM menjadi rendah daya
kompetisi dan kapasitas penyerapan teknologi. Hal ini juga terlihat di daerah
penelitian. Tingkat keberdayaan usaha dari berbagai akses secara keseluruhan dapat
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dirangkum pada tabel 4.1. Untuk itu perlu dilakukan strategi untuk meningkatkan
dan mengembangkan usaha kecil di Kota Pekalongan.

Tabel 4.1 : Rangkuman Tingkat Keberdayaan Usaha Kecil

n=105
Deskripi Jumlah %
Responde
n

1. Akses Usaha (pernah 27 2
mendapat bantuan kredit) 6

2. Akses Pasar 25 2
(memanfaatkan sumber 4
informasi pasar)

3. Akses Teknologi 0 0
(melakukan perbaikan
teknologi)

4. Keberlanjutan Usaha (tidak 30 2
tahu kendala yang 9
dihadapi)

Fenomena Kurang

Kecenderung berdaya

an

Keterangan: tingkat keberdayaan tinggi apabila mempunyai nilai
>50%

Sumber: Data Primer diolah, 2015

4.3. Strategi Pemberdayaan Usaha Kecil

Berdasarkan hasil analisis keberdayaan usaha kecil (akses usaha, pasar, dan
teknologi) masih relatif kurang berdaya. Untuk itu masih diperlukan usaha-usaha
peningkatan keberdayaan dengan keterlibatan stakeholders. Peningkatan
keberdayaan usaha kecil dapat dilakukan dengan upaya dalam bentuk pertumbuhan
iklim usaha seperti lebih banyak menciptakan peluang pasar, melakukan pelatihan,
penyuluhan, pembinaan dan pengembangan usaha sehingga mampu mandiri dan
bersaing dengan pelaku usaha lainnya.

Upaya pengembangan usaha kecil dengan meningkatkan keberdayaan
menuntut adanya partisipasi aktif dari semua pihak yang terkait, antara lain
pemerintah, swasta, lembaga keuangan maupun paguyuban masyarakat. Strategi
yang dirancang dalam penelitian ini ditinjau secara keseluruhan (holistik) dan secara
parsial yang terperinci. Strategi secara holistik yang memasukkan semua aspek
dalam pemberdayaan (aspek usaha, pasar, dan teknologi), aksi tindak, pihak-pihak
yang terkait serta prioritas dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

4.3.1. Strategi pemberdayaan usaha kecil berdasarkan akses usaha
Pengembangan usaha kecil di Kota Pekalongan berdasarkan akses usaha
dapat dilakukan melalui permodalan dan produksi. Masalah-masalah yang ada dalam
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akses usaha dapat dikonsultasikan pada Klinik konsultasi bisnis (KKB) dan portofolio.
Aksi tindak yang perlu dilakukan dalam akses usaha, maka diusulkan beberapa hal
sebagai berikut:

a. Sosialisasi KKB dan portofolio

b. Aktivasi lembaga penjamin

c. Diversifikasi, penjaminan mutu dan perlindungan HaKl/paten

d. Pelatihan dalam usaha menggalang kerjasama dan peningkatan teknik produksi

Pihak-pihak yang terkait dalam pemberdayaan antara lain adalah pemerintah,
swasra, lembaga keuangan dan masyarakat. Prioritas yang perlu dilakukan dalam
jangka pendek adalah pelatihan manajemen dan kreativitas dalam produksi serta
pengawasan dan monitoring proses produksi. Prioritas jangka panjang antara lain
membuat perencanaan proses produksi secara efisien dan merelisasi perlindungan
HaKl/paten.

4.3.2. Strategi pemberdayaan usaha kecil berdasarkan akses pasar

Berdasarkan hasil penelitian usaha kecil di Kota Pekalongan memiliki tingkat
keberdayaan akses pasar yang masih rendah, yaitu 24%. Oleh karena itu diperlukan
usaha pengembangan usaha kecil di Kota Pekalongan melalui strategi
pemberdayaan. Strategi pemberdayaan yang dapat dilakukan diantaranya adalah:

a. Menurunkan pajak penjualan dengan memanfaatkan fasilitas dan menangkap
peluang yang tersedia.

b. Menyediakan rumah dagang usaha kecil (outlet), mengoptimalkan lokasi sentra
khusus usaha skala kecil dan penerapan system bapak angkat untuk membantu
yang kekurangan modal

c. Membuka peluang pasar dengan melakukan kerjasama dengan stakeholders
lokal, nasional yang berkaitan dengan pemasaran produk.

d. Informasi Pasar dengan memberikan informasi tentang permintaan harga,
segmen harga, selera (kualitas), informasi ketersediaan produk di pasar, dan
informasi status pasar produk pesaing.

Strategi pemberdayaan usaha kecil dari akses pasar melibatkan berbagai
pihak di antaranya adalah pemerintah (instansi terkait seperti Dinas Perindustrian,
Perdagangan, Koperasi, dan UMKM), Swasta (perusahaan terkait yang lebih besar)
DAN Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). Pelaksanaan strategi pemberdayaan
usaha kecil dilakukan dengan prioritas jangka pendek dan jangka panjang. Untuk
prioritas jangka pendek strategi pemberdayaan yang dilakukan adalah:

a. Merintis rumah dagang

b. Menyediakan outlet usaha kecil

c. Memberikan informasi pasar

d. Memberikan konsultasi bisnis

Untuk prioritas jangka panjang adalah menjadi bapak angkat pada usaha
kecil, menyediakan lokasi sentra khusus, melakukan kerjasama dengan stakeholders
yang berkaitan dengan pemasaran produk usaha kecil
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4.3.3. Strategi pemberdayaan usaha kecil berdasarkan akses teknologi

Berdasarkan hasil penelitian usaha kecil di Kota Pekalongan memiliki tingkat
keberdayaan akses teknologi yang sangat rendah. Oleh karena itu diperlukan usaha
pengembangan usaha kecil di Kota Pekalongan melalui strategi pemberdayaan.
Teknologi yang dapat digunakan, dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: teknologi
tepatguna dan teknologi modern.

a. Teknologi tepatguna

Pada umumnya usaha yang dilakukan menggunakan teknologi tepatguna.
Teknologi tepatguna yang dimaksudkan di daerah penelitian adalah teknologi
sederhana yang diterapkan oleh produsen untuk keperluan produksinya. Strategi
pemberdayaan dalam akses teknologi lebih difokuskan pada peningkatan
penggunaan teknologi. Aksi tindak pada akses ini meliputi:

1) Fasilitasi penyuluhan dan penggunaan teknologi inovatif, misalnya untuk
usaha batik skala kecil: proses pencampuran warna agar didapatkan hasil
pewarnaan yang baik dan pembuatan desain dengan menggunakan
teknologi elektronik.

2) Persiapan perlidungan HaKl/paten, yang pada saat ini belum ada yang
memiliki HaKl/paten.

3) Memaksimalkan pemanfaatan peluang CSR (Corporate Social
Responsibility) yang sudah/sedang/akan direalisasikan, antara lain
melakukan pelatihan terhadap produsen, terutama yang berkaitan
dengan proses produksi dan manajerial

4) Pelatihan penerapan teknologi baru

b. Teknologi Modern

Untuk beralih dari teknologi tradisional menjadi modern diperlukan klinik
konsultasi bisnis (KKB) dan portofolio. Dalam KKB akan didiskusikan masalah-
masalah yang berkaitan dengan proses peralihan teknologi. Pihak yang terkait dalam
perberdayaan, khususnya dari akses teknologi adalah pemerintah, swasta dan
akademisi. Untuk prioritas jangka pendek meliputi pelatihan penerapan dan
informasi teknologi baru, sedangkan jangka panjang adalah bimbingan konsultasi
HaKl/paten dan fasilitasi peralatan produksi.

Berdasarkan penjelasan di atas dari aspek usaha, pasar dan teknologi dapat
disimpulkan bahwa strategi pembeerdayaan usaha kecil di daerah penelitian
diperlukan peran aktif dari berbagai pihak untuk meningkatkan usaha kecil dan
melakukan tindakan nyata pemberdayaan yang didasarkan pada prioritas/kritikal
jangka pendek dan jangka panjang.
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SIMPULAN

Tingkat keberdayaan usaha kecil di daerah penelitian masih rendah. Hal ini
dibuktikan dengan indikator keberdayaan yang masih di bawah standar (kurang
dari 50%). Indikator keberdayaan tersebut meliputi akses usaha, pasar, dan
teknologi

Prioritas pengembangan usaha kecil dilakukan dengan membuka peluang pasar,
melakukan pelatihan dalam upaya membudayakan kewirausahaan serta
menyediakan rumah dagang dan pemasaran usaha kecil (workshop).
Pengembangan usaha kecil dapat dilakukan melalui Strategi pemberdayaan yang
melibatkan secara aktif pemerintah, LSM, akademisi, swasta, dan pelaku usaha
kecil

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh strategi pemberdayaan usaha kecil di Kota
Pekalongan dengan melakukan tindakan Nyata yang didasarkan pada
prioritas/kritikal jangka pendek dan jangka panjang. Untuk prioritas yang perlu
dilaksanakan adalah memberikan pelatihan manajemen dan kreativitas
berproduksi, merintis rumah dagang, memetakan peluang CSR, pelatihan
penerapan teknologi tepatguna.

Implikasi Kebijakan

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa untuk mengembangkan dan

meningkatkan keberdayaan usaha kecil di Kota Pekalongan, perlu dilakukan strategi
pemberdayaan yang didasarkan pada tiga akses (usaha, pasar dan teknologi).
Strategi tersebut diwujudkan dalam prioritas, baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang sebagai berikut:

1.

Jangka pendek
Akses Usaha: Prioritas yang perlu dilakukan dalam jangka pendek adalah
pelatihan manajemen dan kreativitas dalam produksi seta pengawasan dan
monitoring proses produksi. Syarat keberhasilan dalam akses ini dilihat dari
tingkat partisipasi pelaku usaha kecil dalam mengikuti program-program
pelatihan
Akses pasar: Untuk prioritas jangka pendek strategi pemberdayaan yang
dilakukan adalah:

a) Merintis rumah dagang

b) Menyediakan outlet usaha kecil

c¢) Memberikan informasi pasar

d) Memberikan konsultasi bisnis
Akses teknologi: Untuk prioritas jangka pendek meliputi pelatihan penerapan
dan informasi teknologi baru. Keberhasilan akses teknologi dapat dilihat dari
semakin efisiennya penggunaan factor produksi pada usaha skala kecil
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2. Jangka Panjang
Akses usaha: Prioritas jangka panjang anatar lain membuat perencanaan proses
produksi secara efisien dan merealisasi perlidungan HaKl/paten. Keberhasilan
akses ini dapat dilihat dari semakin banyaknya produk yang dipatenkan
Akses pasar: Untuk prioritas jangka panjang adalah menjadi bapak angkat pada
usaha berskala kecil, menyediakan lokasi sentra khusus usaha kecil. Syarat
keberhasilan akses pasar antara lain tersedianya lokasi sentra khusus usaha kecil
Akses teknologi: Dalam jangka panjang perlu dilakukan bimbingan konsultasi
HaKl/paten dan fasilitasi peralatan produksi. Syarat keberhasilan akses teknologi
apabila semakin banyaknya pengusaha yang mengajukan HaKl/paten untuk
proses produksi maupun hasil produksi.

Strategi pemberdayaan UK secara singkat dapat dilihat dalam lampiran

Saran Penelitian berikutnya

a. Dalam penelitian ini rumusan strategi pemberdayaan usaha kecil belum diuji dan
diterapkan secara langsung. Oleh karena itu rumusan tersebut perlu diuji coba
pada penelitian berikutnya

b. Menindaklanjuti model yang ditemukan guna penyempurnaan untuk digunakan
di daerah lain dengan penyesuaian seperlunya. Pada akhirnya diharapkan model
strategi yang ditemukan dan telah diuji coba akan diusulkan untuk mendapatkan
HaKl/paten
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ABSTRAK

Perusahaan atau usaha industri adalah unit usaha yang melakukan kegiatan ekonomi,
bertujuan menghasilkan barang atau jasa, terletak pada suatu bangunan atau lokasi
tertentu, dan mempunyai catatan administrasi tersendiri mengenai produksi dan
struktur biaya serta ada seorang atau lebih yang bertanggung jawab atas usaha
tersebut. Salah satu golongan industri yang mempunyai peran penting dalam
perekonomian Provinsi DIY adalah industri tekstil dan pakaian jadi. Pasang surut industri
ini di tingkat nasional juga berdampak di tingkat daerah. Selain itu, industri ini juga
menghadapi persaingan yang ketat mengingat sudah banyak yang menjalankan bisnis
seperti ini dimasyarakat ditambah dengan banyaknya produk tekstil dan pakaian jadi
impor yang masuk di pasaran Indonesia. Keadaan ini juga di alami oleh salah satu
perusahaan konveksi yang ada di DI. Yogyakarta yakni adalah Distro Indonesia. Untuk
membantu meningkatkan penjualan di Distro Indonesia tersebut, diperlukan solusi
untuk mendapatkan gambaran mengenai hubungan antar produk yang sering dibeli oleh
customer. Metode analisis yang dapat digunakan untuk mengetahui pola hubungan
suatu produk salah satunya adalah Association Rules Algoritma Apriori. Hasil yang
diperoleh terdapat sebelas aturan asosiasi yang terbentuk, dengan batasan nilai
minimum support yaitu sebesar 0,01 dan batasan nilai minimum confidence yaitu
sebesar 0,4. Sedangkan dengan batasan nilai minimum confidence 0,4 serta minimum
support 0.02, diperoleh aturan asosiasi yang terkuat yakni jika seorang pembeli membeli
barang dengan kode Hiking Rules maka pembeli tersebut juga membeli barang dengan
kode My Trip My Adventure.

Kata kunci : Usaha Industri, Distro Indonesia, Association Rules Algoritma Apriori
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha industri adalah unit (kesatuan) usaha yang melakukan kegiatan ekonomi,
bertujuan menghasilkan barang atau jasa, terletak pada suatu bangunan atau lokasi
tertentu, dan mempunyai catatan administrasi tersendiri mengenai produksi dan
struktur biaya serta ada seorang atau lebih yang bertanggung jawab atas usaha
tersebut. Perusahaan industry terbagi menjadi 4, antara lain adalah industry besar,
sedang, kecil dan mikro (BPS, 2015).

Dari kontribusi dua puluh satu kategori lapangan usaha Indonesia menunjukkan
bahwa sektor industri manufaktur tetap sebagai the leading sector yang memberikan
sumbangan terbesar dalam pembentukan ekonomi Indonesia. Industri Mikro dan
Kecil (IMK) merupakan bagian dari sektor industri manufaktur, yang mempunyai
sumbangan cukup signifikan dalam menciptakan lapangan pekerjaan dan
pemerataan pendapatan di Indonesia. Di provinsi DI. Yogyakarta sektor industri
pengelohan selama tahun 2012 meberikan sumbangan nilai tambah sebesar 13,35
persen terhadap perekonomian DIY. Struktur usaha industry (manufacture) di DIY
berdasarkan hasil Sensus Ekonomi 2006 didominasi oleh industry berskala mikro
(90,62%) dan industry kecil (8,49%). Sementara, populasi usaha yang berskala
menengah dan besar hanya mencapai 0,89 persen.

Salah satu golongan industri yang mempunyai peran penting dalam
perekonomian Provinsi DIY adalah industri tekstil dan pakaian jadi. Pasang surut
industri ini di tingkat nasional juga berdampak di tingkat daerah. Selain itu, industri
ini juga menghadapi persaingan yang ketat mengingat sudah banyak yang
menjalankan bisnis seperti ini dimasyarakat ditambah dengan banyaknya produk
tekstil dan pakaian jadi impor yang masuk di pasaran Indonesia.

Keadaan ini juga di alami oleh salah satu perusahaan konveksi yang ada di DI.
Yogyakarta yakni adalah Distro Indonesia. Dalam melakoni persaingan dengan
pengusaha lain yang lebih lama berbisnis dibidang ini strategi pemasaran yang
dilakukan oleh perusahaan ini adalah dengan melakukan penjualan via online dan
offline. Selain pemilihan strategi pemasaran diperlukan juga analisis permintaan
pasar untuk mengetahui minat masyarakat terhadap produk Distro Indonesia . Untuk
membantu meningkatkan penjualan di Distro Indonesia tersebut, diperlukan solusi
untuk mendapatkan gambaran mengenai hubungan antar produk yang sering dibeli
oleh customer. Dengan mengetahui pola hubungan, maka pihak Distro Indonesia
dapat menyediakan stok kaos dan dapat memprediksi produksi kaos selanjutnya.
Metode analisis yang dapat digunakan untuk mengetahui pola hubungan suatu
produk salah satunya adalah Association Rules Algoritma Apriori.

Menurut Margaret (2003), association rules adalah teknik data mining yang
berguna untuk menemukan suatu korelasi atau pola yang terpenting/menarik dari
sekumpulan data besar (Kuswardani dan kawan-kawan, 2011). Tujuan peneliti
menggunakan metode association rules algoritma apriori adalah untuk membantu

47



48

UNIVERSITAS BAKRIE

Prosiding Seminar Nasional INDOCOMPAC
INDochPAc Universitas Bakrie, Jakarta. 2-3 Mei 2016

MESOMERLLN CONPERINCE O MARASIMINT, PELITICR, ACCOUNTING, M0 COMMUMCATIONS

perusahaan dalam memproduksi produk yang sering dibeli berdasarkan pola
hubungan yang terbentuk dari metode association rules.

Berdasarkan latar belakang diatas, judul penelitian yang dilakukan oleh penulis
yaitu “Analisis Association Rules Algoritma Apriori Penjualan Kaos Travelling Tahun
2015”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vyang telah diuraikan sebelumnya, maka
permasalahan yang dapat diangkat adalah bagaimana menerapkan metode
association rules algoritma apriori dalam penjualan kaos travelling.

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aturan asosiasi penjualan
produk dilihat dari kode kaos yang sering muncul atau paling kuat aturan asosiasinya
dan untuk membantu perusahaan dalam proses produksi dengan hasil analisis
penulis mengenai aturan yang terbentuk dari metode association rules.

1.4 Manfaat

Hasil analisis penulis mengenai analisis penjualan kaos travelling menggunakan
metode association rules algoritma apriori diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi
bagi bagian pemasaran dan produksi sebagai suatu parameter pengambilan
kebijakan untuk proyek selanjutnya.

Il. LANDASAN TEORI

2.1 Knowledge Discovery in Database (KDD)

Knowledge discovery in database berhubungan dengan teknik integrasi dan
penemuan ilmiah interpretasi dan visualisasi dari pola-pola sejumlah kumpulan
data (Fayyad, dkk, 1996). Knowledge discovery in database digambarkan sebagai
proses penggunaan metode data mining untuk menemukan informasi bermanfaat
dan pola di dalam data, sedangkan data mining menggunakan algoritma untuk
mengidentifikasi pola-pola di dalam data yang didapatkan dari proses knowledge
discovery in database. Sehingga knowledge discovery in database adalah suatu
proses menyeluruh yang meliputi data mining. Adapun langkah-langkah dalam
knowledge discovery in database digambarkan seperti di bawah ini (Dini, 2014).
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Gambar 2.1 Langkah-Langkah Dalam Proses Knowledge Discovery in Database.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lukmanul Hakim (2015), menjelaskan

tentang proses knowledge discovery in database yang terdapat pada Gambar 2.1

di atas yaitu sebagai berikut:

1. Data selection
Proses menciptakan himpunan data target, pemilihan himpunan data, atau
memfokuskan pada subset variabel, dimana penemuan (discovery) akan
dilakukan. Pemilihan (seleksi) data dari sekumpulan data operasional perlu
dilakukan sebelum tahap penggalian informasi dalam knowledge discovery in
database dimulai.

2. Preprocessing
Mempersiapkan data meliputi dua hal yaitu data cleaning (membersihkan
data) dan data reduction. Data cleaning mencakup antara lain membuang
duplikasi data, melakukan penghalusan data, memeriksa data yang inkosisten
dan memperbaiki kesalahan pada data. Data reduction dilakukan untuk
mengatasi ukuran data yang terlalu besar. Ukuran data yang terlalu besar
dapat menimbulkan ketidakefisienan proses dan peningkatan biaya
pemrosesan.

3. Transformation
Pada saat melakukan transformasi tujuan utamanya yaitu untuk mendapatkan
hasil analisis yang akurat dalam pemakaian teknik-teknik machine learning
maupun data mining. Teknik transformasi pada kasus ini yaitu menggunakan
teknik scaling. Scaling adalah prosedur merubah data sehingga berada dalam
skala tertentu. Skala ini bisa diantara (0,1), (-1,1) atau skala lain yang
dikendaki .

4. Data mining
Proses data mining yaitu proses mencari pola atau informasi menarik dalam
data terpilih menggunakan teknik atau metode tertentu. Teknik, metode atau
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algoritma dalam data mining sangat bervariasi. Pemilihan metode atau
algoritma yang tepat sangat bergantung pada tujuan dan proses knowledge
discovery in database secara keseluruhan.
5. Interpretation

Dalam proses ini, pattern atau pola-pola yang telah diidentifikasi oleh sistem
kemudian diterjemahkan/diinterpretasikan ke dalam bentuk knowledge
(pengetahuan/informasi) yang lebih mudah dimengerti oleh pihak yang
berkepentingan.

2.2 Aturan Asosiasi (association rules)

Association rules adalah teknik data mining yang berguna untuk
menemukan suatu korelasi atau pola yang terpenting/menarik dari
sekumpulan data besar (Kuswardani dan kawan-kawan, 2011). Association
rules adalah teknik data mining untuk menemukan aturan aosiatif antara suatu
kombinasi item (Kusrini & Luthfi, 2009). Association rules merupakan salah
satu metode yang bertujuan mencari pola yang sering muncul di antara banyak
transaksi, dimana setiap transaksi terdiri dari beberapa item sehingga metode
ini akan mendukung system rekomendasi melalui penemuan pola antar item
dalam transaksi-transaksi yang terjadi (Lukmanul Hakim, 2015). Metodologi
dasar analisis asosiasi terbagi menjadi dua tahap (Kusrini & Luthfi, 2009):

1. Analisa pola frekuensi tinggi

Tahap ini mencari kombinasi item yang memenuhi syarat minimum dari nilai
support dalam database. Secara umum definisi nilai support adalah suatu persentase
kejadian di dalam data dimana terdapat keadaan keduanya A dan B. Nilai support
dalam penelitian ini didefinisikan sebagai probabilitas kejadian beberapa itemset
dalam variabel ketidaksesuaian produk yang terbentuk dari aturan asosiasi
keseluruhan variabel ketidaksesuaian produk.

Suatu Pola Asosiasi adalah relasi diantara dua itemsets terpisah (disjoint), A dan
B. Dilambangkan dengan support A = B yakni jika A terjadi maka B terjadi. Dengan
demikian, nilai support sebuah item diperoleh dengan rumus berikut (Zhao, 2013):

Support (A=»B) = P(ANB)= n(nA(f;f)
Dimana:
support (A =>B)

_ jumlah transaksi mengandung A dan B

jumlah transaksi keseluruhan

dengan: P(ANB) = Probabilitas kejadian A dan B secara bersamaan
n(ANB) = Banyaknya kejadian A dan B secara bersamaan
n(s) = Banyaknya anggota S

2. Pembentukan aturan assosiatif

Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari aturan assosiatif
yang memenuhi syarat minimum untuk nilai confidence. Confidence adalah
persentase kejadian dimana jika terdapat kejadian A maka terdapat kejadian B.
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Confidence dalam penelitian ini didefinisikan sebagai probabilitas dari suatu aturan
sosiasi veriabel ketidaksesuaian produk saling berhubungan dimana salah satu
variabel sudah pasti pernah masuk kedalam aturan asosiasi tersebut. Dilambangkan
dengan confidence A—»B yakni jika A terjadi maka B terjadi juga sebuah kombinasi
item diperoleh dengan rumus berikut (Zhao, 2013):

Confidence (A=>»B) =P(BJA)
_ P(ANB)
T P&
Sehingga,
Conﬁdence (AQB) _ jumlah ?ransakst menga'ndur'Lg Adan B
jumlah transaksi dari A
Dengan: P(BJ|A) = Probabilitas bersyarat dari kejadian B bila kejadian A
telah terjadi
P(ANB) = Probabilitas kejadian A dan B secara bersamaan
P(A) = Probabilitas kejadian A

Selain kedua parameter di atas yaitu nilai support dan confidence terdapat satu
parameter lagi yang dikenal dengan lift ratio. Lift ratio menunjukkan adanya tingkat
kekuatan rule atas kejadian aturan asosiasi yang terbentuk. Lift ratio adalah
confidence dari aturan asosiasi dibagi dengan probabilitas kejadian A dan
probabilitas kejadian B yang saling independen atau dinyatakan dengan rumus
dibawah ini (Zhao, 2013):

. . _ P(ANB)
Lift ratio (A=»B) = PAPE)
Sehingga,

. . _ confidence (A=B)
Lift ratio = — e

_ confidence (A=B)
- support B

Dengan, P(A NB)= Probabilitas kejadian A dan B secara bersamaan
P(A) = Probabilitas kejadian A
P(B) = Probabilitas kejadian B

Suatu nilai lift rasio yang lebih dari 1 menunjukkan adanya manfaat pada aturan
tersebut. Semakin besar nilai lift rasio, semakin besar kekuatan asosiasinya.

2.3 Algoritma Apriori

Algoritma apriori adalah suatu algoritma dasar yang diusulkan oleh Agrawal &
Srikant pada tahun 1994 untuk menentukan Frequent itemsets untuk aturan
asosiasi Boolean. Algoritma Apriori termasuk jenis aturan Asosiasi pada data
mining. Aturan yang menyatakan asosiasi antara beberapa atribut sering disebut
affinity analysis atau market basket analysis. Analisis asosiasi atau association
rules  mining adalah teknik data mining untuk menemukan aturan suatu
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kombinasi item. Salah satu tahap analisis asosiasi yang menarik perhatian banyak
peneliti untuk menghasilkan algoritma yang efisien adalah analisis pola frequensi
tinggi (frequent pattern mining). Penting tidaknya suatu asosisi dapat diketahui
dengan dua tolok ukur, yaitu: support dan confidence. Support (nilai penunjang)
adalah persentase kombinasi item tersebut dalam database, sedangkan
confidence (nilai kepastian) adalah kuatnya hubungan antara-item dalam aturan
asosiasi (Siregar,2014). Apriori adalah suatu algoritma yang sudah sangat dikenal
dalam melakukan pencarian frequent itemset dengan menggunakan teknik
association rules (Moertini, 2007). Algoritma Apriori menggunakan knowledge
mengenai frequent itemset yang telah diketahui sebelumnya, untuk memproses
informasi selanjutnya. Pada algoritma apriori untuk menentukan kandidat-
kandidat yang mungkin muncul dengan cara memperhatikan minimum support
(Erwin, 2009).

Ill. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah data transaksi penjualan di Perusahaan
konveksi, Distro Indonesia pada Januari-Desember 2015. Dalam penelitian inii data
yang digunakan adalah 2579.
3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Adapun
data bersumber dari Perusahaan Konveksi Distro Indonesia.

3.3 Metode Analisis Data
Association rules merupakan salah satu metode yang bertujuan mencari pola

yang sering muncul di antara banyak transaksi, dimana setiap transaksi terdiri dari

beberapa item sehingga metode ini akan mendukung system rekomendasi melalui
penemuan pola antar item dalam transaksi-transaksi yang terjadi (Lukmanul Hakim,

2015).

Penulis menerapkan Association Rules Algoritma Apriori untuk mencari pola/
hubungan data transaksi sebanyak 3538 dari data transaksi pada bulan Januari-
Desember 2015. Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini:

1. Data: data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Adapun
data bersumber pada data transaksi penjualan di Distro Indonesia pada Januari-
Desember 2015.

2. Data Selection
Dalam pemilihan data, data yang digunakan adalah data bersumber pada data
transaksi penjualan di Distro Indonesia pada Januari-Desember 2015. Dari data
tersebut diketahui ada beberapa variabel penting yang menggambarkan suatu
transaksi jual-beli. Variabel yang ada antara lain adalah nama penanggung
jawab, nama penerima, alamat lengkap penerima, pesanan barang yang terdiri
dari kode barang, warna, size, variabel berikutnya adalah No Hp Penerima,
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Jumlah pesanan, Variabel metode transaksi bisa lewat Cash atau Bank yang
disertai keterangannya.

3. Data Preprocessing
Tahap ini dilakukan dua hal yaitu data cleaning dan data reduction
a. Data Cleaning
Bertujuan untuk membersihkan data transaksi penjualan dari kesalahan data,
membuang duplikasi data, dan menghaluskan data. Sebagai contoh adalah dari
beberapa variabel yang ada dipilih 2 variabel untuk pengolah data yakni variabel
nama pembeli dan kode barang yang dibeli. Hal tersebut dikarenakan atribut
tersebut sesuai dengan tujuan penelitian. Data dari dua variabel tersebut
kemudian diinput dan dibuang duplikasi data agar tidak terjadi error saat
pembentukan aturan. Setelah tidak ada duplikasi maka langkah berikutnya
adalah smoothing data atau penghalusan data ,tujuannya untuk
mempermudah dalam menganalisis. Misalkan saja ada kode kaos Anime King Of
Pirates maka disingkat dengan AnimeKOP.
Smoothing Data  Mama Data Sebenarnya
AnimekKOP Anime King Of Pirates
Al Anime Kode 1
Al0 Anime Kode 10
Ad Anime Kode 4
AS Anime Kode 5
AB Anime Kode 6
AT Anime Kode 7
A9 Anime Kode 9
Gambar 3.1 Smoothing Data
b. Data Reduction
Bertujuan untuk mengurangi ukuran data yang besar. Misalnya melakukan
pengkategorian data. Dalam penelitian ini tidak terjadi proses
pengkategorian data karena sesuai tujuan yang akan dicapai, tiap item
produk yang dijual tidak dapat disamakan atau digabungkan dalam satu
kategori dengan item produk yang dijual lainnya.
4. Pattern Evaluation
Dalam proses ini, dilakukan dengan mengidentifikasi pola yang benar-benar
menarik berdasarkan data transaksi penjualan . Dengan demikian akan
diperoleh suatu informasi yang bermanfaat dari hasil aturan atau asosiasinya
yang terbentuk.
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IV. PEMBAHASAN

4.1. Analisis Deskriptif
Grafik 4.1 Grafik Penjualan Januari-Desember 2015

Jumlah Kaos Terjual
Januari-Desember 2015
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Berdasarkan grafik penjualan Januari-Desember 2015, kaos yang terjual
paling banyak adalah My Trip My Adventure dengan jumlah 763, kemudian kaos
Traveller seri 1 dengan jumlah penjualan 357, Kaos Peta menduduki jumlah ketiga
terbanyak yakni terjual sejumlah 339., dll. Selain itu terdapat pula jumlah penjualan
kaos yang kurang dari 100 buah selama tahun 2015, misalnya saja adalah kaos
dengan kode Traveller seri 2 yang terjual sebanyak 97 buah, Lets Get Lost dengan
jumlah 96, Anime kode 4 dengan jumlah penjualan 1 buah, dll.
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4.2. Association rules

Untuk menentukan kaitan, pola atau aturan yang terbentuk mengenai data

transaksi penjualan kaos travelling pada Januari-November 2015 maka salah satu
teknik yang digunakan vyaitu teknik association rules. Teknik association rules
merupakan salah satu teknik data mining untuk menemukan pola hubungan “jika-
maka” antara suatu kombinasi item association rules akan dicari menggunakan
algoritma apriori, dengan batasan nilai support yang ditentukan oleh peneliti sendiri
yaitu sebesar 0,01 dan batasan nilai confidence yaitu sebesar 0,4. Analisis ini dibantu
dengan menggunakan software R 3.1.0 dengan mengaktifkan library arules dan
arulesviz. Adapun hasil analisisnya yaitu seperti Tabel 4.2. di bawah ini.

lhs= rh= support confidence 1lift

1 {LP MTMA} =» {MTMA} 0.01109350 ©0.53846l15 2.164135
2 {JJM} =» {MTMA} 0.01347068 0.4594555 1.846617
3 {Adventure} =» {Travellerl} 0.01505547 0.4318182 1.918854
4 {Hikingrules,

MTHA} =¥ {Travellerl} 0.01030111 ©0.4333333 1.925587
5 {Hikingrules,

Travellerl} =» {MTMA} 0.01030111 0©0.5652174 2.271670
6 {LetsGoHunting,

Fhotol} =» {Trawvellerl} 0.01267829 0.4705882 2.091135
7 {MIMZ,

Fhotol} =¥ {Travellerl} 0.01030111 ©0.4333333 1.925587
8 {Peta,

Photol} =% {Travellerl} 0.01347068 ©0.4473684 1.987954
9 {MTMZ,

Fetal =» {Travellerl} 0.01505547 ©0.4634146 2.059258

Gambar 4.1 Aturan Asosiasi

Berdasarkan batasan yang telah ditentukan, diketahui bahwa ada 11 aturan

asosiasi yang terbentuk. Adapun informasi yang diperoleh dari gambar 4.1 di atas
antara lain:

a.

Pada aturan nomor 1. Jika Seorang pembeli membeli barang dengan kode Lengan
Panjang My Trip My Adventure maka pembeli tersebut juga membeli barang
dengan kode lengan pendek My Trip My Adventure. Kejadian tersebut memiliki
nilai support 0.011 dan nilai confidence 0.538

. Pada aturan nomor 2. Jika Seorang pembeli membeli barang dengan kode Jalan-

jalan Men maka pembeli tersebut juga membeli barang dengan kode My Trip My
Adventure. Kejadian tersebut memiliki nilai support 0.014 dan nilai confidence
0.459

Pada aturan nomor 3. Jika Seorang pembeli membeli barang dengan kode
Adventure maka pembeli tersebut juga membeli barang dengan kode Traveller
seri 1. Kejadian tersebut memiliki nilai support 0.015 dan nilai confidence 0.432

. Pada aturan nomor 4. Jika Seorang pembeli membeli barang dengan kode

Hikingrules dan My Trip My Adventure maka pembeli tersebut juga membeli
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barang dengan kode Traveller seri 1. Kejadian tersebut memiliki nilai support 0.01
dan nilai confidence 0.433

e. Pada aturan nomor 5. Jika Seorang pembeli membeli barang dengan kode Hiking
Rules dan Traveller seri 1 maka pembeli tersebut juga membeli barang dengan
kode My Trip My Adventure. Kejadian terbut memiliki nilai support 0.01 dan nilai
confidence 0.565

f. Pada aturan nomor 6. Jika Seorang pembeli membeli barang dengan kode Lets Go
Hunting dan Photo seri 1 maka pembeli tersebut juga membeli barang dengan
kode Traveller seri 1. Kejadian tersebut memiliki nilai support 0.0126 dan nilai
confidence 0.471

g. Pada aturan nomor 7. Jika Seorang pembeli membeli barang dengan kode My Trip
My Adventure dan Photo seri 1 maka pembeli tersebut juga membeli barang
dengan kode Traveller seri 1. Kejadian tersebut memiliki nilai support 0.01 dan
nilai confidence 0.433

h. Pada aturan nomor 8. Jika Seorang pembeli membeli barang dengan kode Peta
dan Photo seri 1 maka pembeli tersebut juga membeli barang dengan kode
Traveller seri 1. Kejadian tersebut memiliki nilai support 0.013 dan nilai confidence
0.447

i. Pada aturan nomor 9. Jika Seorang pembeli membeli barang dengan kode My
Trip My Adventure dan Peta maka pembeli tersebut juga membeli barang dengan
kode Traveller seri 1. Kejadian tersebut memiliki nilai support 0.015 dan nilai
confidence 0.463

Kemudian dalam penelitian ini hanya akan dipilih aturan asosiasi yang kuat
tingkat kepercayaannya dengan nilai confidence 0,4 serta minimal support 0.015
Aturan asosiasi yang memenuhi syarat tersebut yaitu:

lhs= rhs support confidence liftc
1 {Adventure} => {Travellerl} 0.01505547 ©0.4318182 1.518854
2 {MTM=,

Fetca}l =» {Travellerl} 0.01505547 0.4634146 2.059258

Gambar 4.2 Aturan Asosiasi Yang Kuat

Seperti pada gambar 4.2 di atas diketahui bahwa terdapat 2 aturan asosiasi
yang terbentuk untuk minimum confidence 0.4 dan minimum support 0.015.
Berdasarkan gambar 4.2 tersebut diperoleh informasi yaitu pada aturan nomor 1
diatas, jika seorang pembeli membeli barang dengan kode Adventure maka pembeli
tersebut juga membeli barang dengan kode Traveller seri 1. Kejadian tersebut
memiliki nilai support 0.0151 dan nilai confidence 0.432. Sedangkan pada aturan
nomor 2 didapatkan large-3itemset, yaitu jika seorang pembeli membeli barang
dengan kode My Trip My Adventure dan Peta maka pembeli tersebut juga membeli
barang dengan kode Traveller seri 1. . Kejadian tersebut memiliki nilai support
0.0151 dan nilai confidence 0.463.
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V.  KESIMPULAN

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulannya adalah
salah satu aplikasi dalam data mining dapat digunakan untuk melihat suatu aturan
asosiasi setiap item dalam suatu transaksi penjualan produk kaos travelling. Aturan
tersebut memberikan informasi yang lebih menarik dari database yang ada.
Berdasarkan hasil proses association rules dengan algoritma apriori dengan nilai
support 0.015 dan nilai confidence 0.4 didapatkan dua aturan asosiasi yang kuat,
yakni aturan pada nomor 1, jika seorang pembeli membeli barang dengan kode
Adventure maka pembeli tersebut juga membeli barang dengan kode Traveller seri
1. Kejadian tersebut memiliki nilai support 0.0151 dan nilai confidence 0.432.
Sedangkan pada aturan nomor 2 didapatkan large-3itemset, yaitu jika seorang
pembeli membeli barang dengan kode My Trip My Adventure dan Peta maka
pembeli tersebut juga membeli barang dengan kode Traveller seri 1. Kejadian
tersebut memiliki nilai support 0.0151 dan nilai confidence 0.463.
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BERWIRAUSAHA DAN MENGATUR KEUANGAN SEJAK DINI

Aning Kesuma Putri
STIE MURA Lubuklinggau
Email: putrianing@gmail.com

ABSTRAK

Merubah pola pikir untuk berwirausaha sangat susah tapi tidak mungkin
tidak bisa dibenahi mulai dari sekarang. Berwirausaha merupakan salah satu
profesi yang menjanjikan, yang bisa membuat sesorang menjadi lebih
mandiri. Banyak yang menganggap jika berwirausaha harus memiliki modal
yang besar, faktor keberuntungan dan faktor keturunan. Kenyataannya kunci
untuk menjadi wirausaha adalah tekad dan motivasi tinggi serta sistem
pengaturan keuangan dan manajemen yang baik. Lebih baik lagi jika, sejak
dini, anak-anak sudah diberikan kemandirian dengan menjadi seorang
wirausaha, melalui pengaturan keuangan yang disiplin dan cermat, yang
secara tidak langsung akan membuat manajemen keuangan terasah, serta
menumbuhkan tekad dan motivasi dalam memulai wirausaha sejak dini.

Kata Kunci: Berwirausaha, Mengatur Keuangan

Changing the mindset of entrepreneurship is very difficult but there may not
be addressed from now on. Entrepreneurship is one of the promising
profession , which can make someone become more independent . Many
consider if self-employed should have a large capital , the luck factor and
heredity . In fact the key to being an entrepreneur is determination and
motivation as well as the financial regulatory system and good management .
Better yet, if , early on, children have been given independence to become
an entrepreneur , through financial arrangements and careful discipline ,
which indirectly will make the financial management honed , and fostering
determination and motivation in an entrepreneurial start early.

Key Word: Enterpreneur, Manage Finances
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Nabi Muhammad SAW secara eksplisit dan implisit menyebutkan bahwa 90%
rezeki dari Allah SWT berada dalam perniagaan. Hasil penelitian David Mclelland,
seorang ilmuwan terkemuka dari Amerika Serikat menyatakan bahwa suatu Negara
dapat dikatakan makmur apabila memiliki jumlah wirausahawan sebanyak 2% dari
jumlah populasi penduduknya. Pada tahun 2007, Singapura, yang tidak lebih luas
dari DKI Jakarta, punya 7,2 persen wirausaha. AS 11,5 persen wirausaha. Indonesia
baru memiliki 0,18 persen wirausaha. Neddy Rafilandi Halim, Deputi Bidang Sumber
Daya Manusia UMKM Kementerian Negara Koperasi dan UKM, mengatakan dari
puluhan ribu sarjana yang merupakan lulusan baru, hanya sekitar 17% yang berminat
menjadi wirausaha.

Karakter wirausahawan dalam masyarakat Indonesia menjadi sangat penting.
Pengenalan dan pembentukan karakter ini harus dimulai sejak dini. Agar anak-anak
tidak hanya terdoktrin dengan pekerjaan yang mereka anggap nyaman tetapi bisa
membentuk mental mereka menjadi lebih kuat. Pola pendidikan di Indonesia yang
mengarah ke akademik harus dirubah ke arah pembekalan dunia kerja, mengingat
lapangan kerja yang tersedia terbatas. Mulai dari sekarang anak-anak harus di didik
bukan sebagai pekerja tetapi sebagai pembuka peluang pekerjaan.

Richard Cantillon, orang pertama yang menggunakan istilah entrepreneur di
awal abad ke-18, mengatakan bahwa wirausaha adalah seseorang yang menanggung
risiko. Wirausaha dalam mengambil tindakan hendaknya tidak didasari oleh
spekulasi, melainkan perhitungan yang matang. la berani mengambil risiko terhadap
pekerjaannya karena sudah diperhitungkan. Oleh sebab itu, wirausaha selalu berani
mengambil risiko yang moderat, artinya risiko yang diambil tidak terlalu tinggi dan
tidak terlalu rendah. Keberanian menghadapi risiko yang didukung komitmen yang
kuat, mendorong wirausaha untuk terus berjuang mencari peluang sampai
memperoleh hasil. Hasil-hasil itu harus nyata/jelas dan objektif, dan merupakan
umpan balik (feedback) bagi kelancaran kegiatannya. (Suryana, 2003 : 14-15).

Berdasarkan penelitian di Harvard University Amerika Serikat (Ali Ibrahim
Akbar,2000), mengatakan bahwa kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-
mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi lebih oleh
kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill). Penelitian ini mengungkapkan,
kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20% oleh hard skill dan sisanya 80% oleh soft
skill. Bahkan orang-orang tersukses di dunia bisa berhasil dikarenakan lebih banyak
didukung kemampuan softskill dari pada hard skill. Hal ini mengisyaratkan bahwa
mutu pendidikan karakter termasuk karakter kewirausahaan peserta didik sangat
penting untuk segera ditingkatkan. Sehubungan dengan hal tersebut, peningkatan
mutu pembelajaran dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar perlu
dilakukan secara sistematis
dan berkelanjutan.
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Hasil Studi Cepat tentang pendidikan kewirausahaan pada pendidikan dasar
dan menengah yang dilakukan oleh Pusat Penelitian Kebijakan dan Inovasi
Pendidikan (27 Mei 2010) menyimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan mampu
menghasilkan persepsi positif akan profesi sebagai wirausaha. Bukti ini merata
ditemukan baik di tingkat sekolah dasar, menengah pertama, maupun menengah
atas, bahwa peserta didik di sekolah yang memberikan pendidikan kewirausahaan
memberikan persepsi yang positif akan profesi wirausaha. Persepsi positif tersebut
akan memberi dampak vyang sangat berarti bagi usaha penciptaan dan
pengembangan wirausaha maupun usaha-usaha baru yang sangat diperlukan bagi
kemajuan Indonesia.

Lalu bagaimana kaitannya berwirausaha dengan pengaturan keuangan.
Berdasarkan riset yang dilakukan Markplus Insight kepada first jobbers & students.
Teridentifikasi bahwa first jobbers di Indonesia hanya menghabiskan 2,7%
penghasilannya untuk berinvestasi. Sedangkan untuk pelajar hanya menghabiskan
0,7% dari uang jajannya untuk diinvestasikan, karena masih kurangnya pendidikan
perencanaan keuangan sejak dini.. Maka dari itu memang diharapkan baik dari segi
orang tua maupun lembaga pendidikan baik negeri ataupun swasta mulai
memberikan pengetahuan mengenai perencanaan keuangan untuk anak sejak dini.
Agar generasi ke depannya mampu membiasakan diri berdisiplin dalam
merencanakan keuangan yang pada akhirnya akan menjadi budaya dalam
lingkungan pertumbuhan anak — anak kita, serta tidak terjerat dalam lingkaran hidup
boros dan konsumtif.

Menteri Keuangan dari beberapa negara pada tahun 2012 dalam pertemuan
tingkat Menteri APEC mengadopsi sebuah pernyataan kebijakan yang mengakui
pentingnya pendidikan keuangan di sekolah. Laporan 2013 The Organisation for
Economic Co-operation and Development (OECD). Perlunya pendidikan keuang,
dengan tujuan yang yang diharapkan adalah untuk meningkatkan pemahaman dasar
dan penting mengenai topik-topik keuangan seperti menabung, belanja, investasi
dan perencanaan keuangan. Dengan begitu ketika para remaja ini tumbuh dewasa,
mereka akan lebih  familiar dengan topik-topik ini dan mampu
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pemahaman
keuangan yang baik, mereka akan mampu membuat keputusan keuangan dengan
baik.

Berdasarkan kajian-kajian di atas , maka peneliti tertarik untuk membahas
mengenai konsep menanamkan pola pikir wirausaha dan mengelola uang anak sejak
dini, karena pola pikir ini diharapkan akan mengakar dan bisa membuat generasi
Indonesia, menjadi generasi yang mandiri dan tangguh dalam pertahanan ekonomi.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep pembekalan wirausaha sejak dini yang seharusnya diterapkan

dalam pendidikan di Indoensia?
2. Bagaimana metode pengolahan keuangan sejak dini yang baiknya diterapkan?
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Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

1. Menjelaskan konsep pembelajaran yang kreatif untuk membakali anak-anak
memiliki jiwa wirausaha.

2. Menjelaskan konsep pengolan keuangan untuk anak sejak dini.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

1. Mengembangkan  kurikulum berbasis wirusaha , khususnya menanamkan
karakteristik wirausaha kepada anak-anak sejak dini.

2.  Mengembangkan kurikulum berbasis pengaturan keuangan yang mudah
diterapkan oleh anak-anak, agar tidak menjadi generasi yang konsumtif.

Manfaat Praktis

Bagi orang tua dan guru:

1. Menjadi bahan evaluasi dari aktifitas sehari-hari baik di dalam rumah maupun
sekolah, agar bisa ditanamkan nilai-nilai kewirausahaan pada anak-anak .

2. Memperluas pengetahuan anak mengenai pentingnya mengatur keuangan sejak
dini.

Bagi peneliti selanjutnya:
1. Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya sebagai perbaikan mengenai
kewirausahaan dan penngturan keuangan kepada anak-anak sejak dini.

PEMBAHASAN

Perencanaan Pembelajaran

Menurut Hendro (2011:94) ada empat tahap awal yang penting bagi
seseorang jika ingin menjadi wirausaha, yaitu mengenal, memahami, dan mengerti
kewirausahaan. Pada tahap perkenalan, orang mulai mengerti arti dan manfaat dari
kewirausahaan dengan cara terlibat langsung dalam proses wirausaha, lalu akan
tercipta ketertarikan atau ketakutan bagi seseorang untuk menghadapi resiko
sebagai wirausaha. Tahap kedua adalah ketika seseorang mulai tertarik dengan
wirausaha, mereka akan menyadari bahwa banyak mitos yang salah tentang
wirausaha. Sehingga pendidikan dan ilmu kewirausahaan penting untuk dipelajari
untuk mewujudkan tujuan hidup baik dalam meraih prestasi, dan ada baiknya mulai
dikenalkan sejak dini kepada anak-anak, tetapi tidak menutup kemungkinan jika ilmu
kewirausahaan bisa diterapkan oleh orang dengan berbagai umur, pendidikan dan
latar belakang.
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Pada penulisan ini, peneliti tertarik membahas konsep ilmu berwirausaha
yang bisa dilakukan pada anak-anak sejak dini. Masitoh,dkk (dalam )
mengklasifikasikan beberapa karakteristik belajar anak usia dini sebagai berikut:

a. Menurut Piaget, anak sebagai pembangun aktif pengetahuannya sendiri ketika
mereka mengeksplorasi lingkungan dan tumbuh secara kognitif menuju
berpikir logis,

b.  Vygotsky berpendapat bahwa anak membangun pengetahuannya melalui
interaksi sosial dan pembelajaran dengan orang dewasa,

C. Bermain merupakan sarana belajar anak. Hal ini dikarenakan bermain adalah
pekerjaan anak dan anak akan senang belajar apabila berada dalam lingkungan
yang menyenangkan, melalui bermain anak akan memanipulasi objek-objek
nyata, dan akan mampu menarik minat anak sehingga perkembangan mental
anak akan terbangun.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan karakteristik anak usia dini maka nilai-
nilai kewirausahaan dapat ditanamkan sejak dini, dengan memfokuskan pada
rasa ingin tahu anak-anak yang tinggi dan pembelajaran langsung dari benda-
benda yang nyata disekitarnya.

Sedangkan sistem pembelajaran pengaturan keuangan dilakukan dengan
memfokuskan kepada kreatifitas anak agar bisa menjadi insan yang kreatif dan siap
dalam era ekonomi kreatif. Tetapi semua pelaksanaan harus didukung oleh peran
serta orang tua dan guru, untuk membimbing dan memberikan contoh terlebih
dahulu sebelum mengajarkan kepada anak.

Konsep Wirausaha untuk diterapkan pada pendidikan anak sejak dini
Banyak sekali peneliti dan para ahli yang mengemukakan pendapat mereka tentang
arti kewirausahaan. Diantaranya pengertian wirausaha menurut Joseph Schumpter
yang mendefiniskan entrepreneur sebagai seorang inovatif yang kreatif. Ketika
kebanyakan anggota masyarakat ingin menjadi pekerja, entrepreneur memilih untuk
berusaha sendiri dan kemudian mengembangkan usahanya dengan mempekerjakan
orang lain.
Karakteristik wirausaha menurut Suryana (2006) antara lain:
1.  Memiliki motif berprestasi tinggi
Wirausaha memiliki pribadi yang selalu melakukan segala sesuatu secara
optimal dan melebihi standar yang ada, sehingga membuatnya selalu
berinovasi dan bersaing agar usaha yang dijalaninya diakui dan berdaya
saing. Ini menunjukkan bahwa seorang wirausaha selalu ingin berprestasi dan
maju.
2. Memiliki perspektif ke depan
Target merupakan motivasi seorang wirausaha agar tidak berhenti terhadap
apa yang sudah dicapainya, bahkan dengan adanya target, wirausahawan
akan terus berinovasi. Akan ada banyak cara yang dilakukan dan dilalui
seorang wirausaha untuk mencapai target dengan baik.
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10.

11.

Memiliki kreativitas tinggi

Menjadi wirausaha akan menuntut dirinya memiliki ide-ide yang unik yang
tidak terpikirkan oleh orang-orang pada umumnya. Ide-ide vyang
dihasilkannya akan diubahnya menjadi sesuatu yang bernilai, itulah
wirausaha.

Memiliki inovasi tinggi

Kreativitas seorang wirausaha akan menghasilkan inovasi karena wirausaha
selalu berpikir mencari ide baru, lalu melakukan evaluasi, memperbaiki
kekurangan pada ide sebelumnya dan menciptakan sesuatu yang baru lagi
agar memiliki nilai yang lebih tinggi.

Memiliki komitmen terhadap pekerjaan

Wirausaha akan komitmen terhadap usaha atau pekerjaan yang sedang
dirintisnya, karena menyangkut keberlangsungan usahanya dan kepentingan
disekitarnya (karyawan dan konsumen).

Memiliki tanggung jawab

Nilai tanggung jawab seorang wirausaha diukur dari disiplin, komitmen,
kejujuran, konsisten dan dedikasinya yang tinggi terhadap usahanya.

Memiliki kemandirian atau ketidaktergantungan terhadap orang lain

Wirausaha tidak boleh putus asa dan harus selalu mandiri dalam hal kemampuan
untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki dalam dirinya dan tidak terbiasa
untuk bergantung pada orang lain.

Memiliki keberanian menghadapi resiko

Ketika berwirausaha, maka akan banyak resiko yang dihadapi, untuk menjadi
wirausaha maka harus siap menghadapi resiko dan berani serta bisa mencari
solusi terhadap resiko yang dihadapi.

Selalu mencari peluang

Peluang adalah jalan sukses bagi seorang Wirausaha, karena menjadi faktor
untuktumbuh, berkembang dan maju.

Memiliki jiwa kepemimpinan

Wirausaha harus memiliki jiwa kepemimpinan, mengingat dia harus bisa
mengkoordinir dan mengembangkan diri sendiri dan orang disekitarnya.
Memiliki kemampuan manajerial

Agar usaha sukses, maka seorang wirausaha harus memiliki kemampuan
manajerial di segala lini yang berkaitan dengan usahanya. Kemampuan
manajerial yang harus dikuasai baik secara teknik, pribadi, maupun emosional.
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Deskripsi konsep pembelajaran kepada anak usaha dini:
1. Lakukan Kegiatan Outbound
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Gambar : Rosyana, Dhian Farah

Kegiatan outbound bisa membentuk karakter anak untuk bekerja keras,
menyukai pekerjaan yang berbau tantangan, komitmen terhadap apa yang
diarahkan dan apa yang harus dilakukan. Anak-anak akan belajar bertanggung jawab,
suportif terhadap diri sendiri dan tim, mereka akan mengerti perlunya mengatur
rencana dan termotivasi untuk menjadi pemenang

2. Kegiatan Keluar Kelas
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Gambar: Rosyana, Dhian Farah

Kegiatan outing class yang dilaksanakan di TK Khalifah (studi kasus Rosyana,
Dhian Farah.2014), bertujuan untuk melatih anak mandiri, terampil, dan
bekerjasama. Mulai dari meracik bumbu, sampai memasaknya, anak-anak dibagi
menjadi kelompok-kelompok. Ada yang bertugas untuk mengupas sayuran, mengiris
sosis, wortel, menumbuk bumbu sampai halus, memasak didalam panic, dan lain
sebagainya. Kegiatan ini membuat anak berpikir kreatif dan mampu mengatur
perencanaan agar masakannya berhasil dan bisa dimakan.
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3. Kegiatan Pasar Mini

Gambar: Rosyana, Dhian Farah

Kegiatan ini mengajarkan anak bahwa seorang wirausaha bukan hanya
berdagang dan berpikir untung saja, tetapi seorang wirausaha adalah seorang yang
memiliki jiwa berani mengambil resiko ketika rugi, memotivasi diri agar terus
berusaha, dan memikirkan cara dan ide baru agar usahanya tetap berjalan. Kegiatan
ini juga melatih kepemimpinan anak-anak, disiplin serta bisa dilakukan latihan
mengatur keuangan, bagaimana memisahkan antara modal dan uang makan, uang
tabungan dan uang investasi, agar usaha yang dilakukan tetap bisa berjalan meski
dengan untung sedikit atau saat mengalami kerugian.

Konsep Pengaturan Keuangan Sejak Dini
Pengaturan keuangan erat kaitannnya dengan manajemen keuangan.

Beberapa ahli merumuskan pengertian manajemen keuangan sebagai berikut:

e James Van Horne, mengatakan manajemen keuangan merupakan semua
kegiatan atau aktivitas yang berhubungan langsung dengan perolehan,
pendanan serta pengelolaan aset (aktiva) dengan tujuan yang menyeluruh.

e Suad Husnan, berpendapat bahwa manajemen keuangan adalah manajemen
terhahap semua fungsi keuangan.

e Bambang Riyanto, mendefinisikan manajemen keuangan sebagai semua
aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan yang berhubungan dengan upaya
memperoleh dana yang dibutuhkan dengan biaya yang seminimal mungkin dan
syarat yang menguntunggkan serta uapay untuk mempergunakan dana yang
diperoleh tersebut secara efisien dan efektif

e Liefman mendefinisikan manajemen keuangan sebagai upaya penyediaan uang
dan mempergunakan dana tersebut untuk mendapatkan aset (aktiva)

Berdasarkan teori manajemen keuangan, fungsi manajemen keuangan lainnya jika
dikaitkan dengan beberapa hal diatas:
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e Pengawasan terhadap biaya
e Penetapan atas kebijakan harga
e Peramalan laba dimasa mendatang
e pengukuran atau penjajakan biaya untuk modal kerja
Lalu seperti apa hubungan manajemen keuangan dengan konsep pengaturan
keuangan yang sebaiknya diterapkan sejak dini kepada anak-anak. Pada prinsipnya
sama saja, tetapi ada baiknya penerapan pengaturan konsep keuangan kepada anak-
anak juga dicontohkan oleh orang tua dan guru selam proses belajar mengajar.
Orang tua dan guru harus mendisiplinkan dirinya sendiri dulu sebelum membekali
anak-anak mengenai konsep pengaturan keuangan.
Ada empat cara untuk mengajarkan anak soal pengaturan keuangan
(Yulistara. 2016)):
1. Selalu Ajak Anak Bicara Tentang Uang
Penelitian menunjukkan bahwa sering berbicara tentang uang saat bersama
anak bisa membuat buah hati tercinta lebih mengerti. Lalu apa yang Anda harus
bicarakan? Ajak diskusi anak tentang bagaimana cara mengatur keuangan pribadi
dan menabung. Anda bahkan disarankan untuk memberikan pengetahuan
mengenai investasi kepada anak. Sebuah survei terbaru dari T. Rowe Price
mengungkapkan bahwa orangtua yang sering berbicara tentang keuangan dengan
anak membuat si kecil lebih bisa menyimpan uang mereka. Sedangkan orangtua
yang jarang melakukan hal tersebut, anaknya akan lebih boros dan manja.
2. Berikan Contoh
Tidak hanya selalu mengajaknya bicara tapi juga memberikan contoh.
Pepatah mengatakan buah jatuh tak jauh dari pohonnya. Begitu pula dengan anak
yang akan mencerminkan sikap orangtuanya. Bila tidak ingin anak bersikap boros
maka Anda harus memberikan contoh. Beritahukan bagaimana cara Anda
menyimpan uang dan minta mereka mempraktekkan dari uang jajan yang biasa
Anda berikan.
3. Ajari Anak Tanggung Jawab
Coba ajarkan anak mengambil keputusan sendiri untuk mengatur keuangan
mereka. Sebagai contoh, Anda memberikan uang jajan dalam jumlah yang cukup
digunakan untuk satu minggu. Beritahukan si kecil bila uangnya habis maka Anda
tidak akan memberikannya lagi. Coba bersikap tegas dan jangan terpengaruh
terhadap rengekkan anak. Ini akan mengajarinya bertanggung jawab atas finansial
mereka sendiri.
4. Ajak Anak Belajar Mengurus Keuangan Keluarga
Bila anak Anda sudah beranjak remaja tak ada salahnya mengajak dia ikut
terlibat dalam mengatur keuangan yang lebih besar. Misalnya saja Anda ingin
membeli mobil baru. Ajak dia terlibat di dalamnya, mulai dari memilih mobil
hingga melihat proses jual-belinya. Secara tak langsung, hal ini akan terekam di
otak anak dan mereka mendapatkan pengatahuan yang lebih banyak tentang
keuangan.



UNIVERSITAS BAKRIE

Prosiding Seminar Nasional INDOCOMPAC
INDochPAc Universitas Bakrie, Jakarta. 2-3 Mei 2016

MESOMERLLN CONPERINCE O MARASIMINT, PELITICR, ACCOUNTING, M0 COMMUMCATIONS

Mengajarkan anak mengatur keuangan bukan berarti pelit, tetapi melatih
anak-anak agar mandiri dan bisa mengatur keuangannya ketika besar (Abadi, Rezeki.
2015). Pengaturan keuangan sejak dini telah diterapkan Bangsa Yahudi,jadi wajar
apabila banyak generasi muda Yahudi sudah memiliki aset sebelum mencapai usia
pensiun mereka. Mereka membagi pengelolaan keuangan menjadi 5 (lima) item,
yaitu 50% untuk konsumsi, 10% untuk sedekah, 20% untuk perayaan agama, 10%
untuk investasi, 10% untuk tabungan. Hal serupa bisa kita terapkan sejak dini kepada
anak-anak Indonesia.

Konsep yang disarankan oleh peneliti adalah gunakan uang saku anak-anak
untuk mengatur keuangan mereka dengan catatan, yang termasuk ke dalam
pengeluaran wajib orang tua ke anak dalam bentuk biaya sekolah, kursus,
perlengkapan sekolah. Sedangkan yang termasuk pengeluaran tidak wajib adalah
uang membeli mainan yang diinginkan anak-anak dan uang jajan. Uang saku yang
diberikan juga disesuaikan dengan vusia dan kedewasaan anak-anak, kemudian
dilihat dari pengeluaran mana yang bisa anak-anak pertanggung jawabkan, dan
berikan uang saku dengan jumlah yang cukup untuk masing-masing kategori
pengeluaran mereka.

Konsep kedua adalah buat sesuatu yang kreatif dalam mengajarkan anak-
anak untuk mengelola keuangan mereka, hal ini berguna untuk merangsang otak
anak-anak. Misal dalam pelaksanaannya, beri amplop putih, kaleng, dompet-
dompet lucu atau sesuatu yang bisa digunakan sebagai celengan anak-anak, lalu
berikan kebebesan anak-anak untuk berkreatifitas, dengan cara memberi warna
atau tanda dengan gambar-gambar lucu yang memudahkan mereka untuk
mengingat dalam mengelompokkan uang saku berdasarkan kegunaannya. Dalam
ilustrasi peneliti menggunakan amplop yang sudah diwarn warni atau sudah diberi
tanda dengan gambar yang lucu ke dalam lima bagian, penulis menggunakan contoh
seperti di bawah ini:

| 1. UANG JAJAN E 2. INFAQ 3. HAJI

-4. INVESTASI n TABUNGAN
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Penjelasan ilustrasi di atas:

1. Terangkan kenapa amplop untuk uang jajan diwarnai dengan warna orange.
Warna orange melambangkan warna buah-buahan, seperti jeruk, wortel,
sehingga uang yang disimpan dalam amplop orange akan digunakan untuk
uang jajan atau uang konsumsi. Selain warna orange, bisa juga ditempel
gambar coklat, permen atau makanan kesukaan anak-anak. Sisihkan uang
saku sebesar 50% untuk jajan atau konsumsi. Jika orangtua memberikan
uang saku sebanyak Rp 1.000 sehari, maka Rp 500 digunakan untuk jajan atau
konsumsi.

2. Selanjutnya, berikan pengetahuan kepada anak-anak mengenai pentingnya
bersedekah, atau berinfak. Sisihkan 10% dari uang saku mereka untuk
dimasukkan ke dalam amplop infak/sedekah, dengan label yang mereka
sukai. Penulis menggambarkannya dengan warna biru, yaitu warna langit,
warna laut, yang melambangkan hubungan antara yang ada di atas dengan
yang ada di bawah. Jika diilustrasi sebelumnya uang saku yang diberikan
kepada anak adalah sebesar Rp 1.000 sehari yang Rp 500 sudah di sisihkan
untuk uang jajan atau konsumsi, maka Rp 100 masukkan ke dalam amplop
infak/sedekah.

3. Penyisihan uang saku yang 20% selanjutnya adalah uang untuk pergi Haji bagi
yang muslim dan bisa disesuaikan sesuai agama yang dianut masing-masing.
Jika pergi haji dilambangkan dengan ka’bah dan pakaian berwarna putih,
maka amplop ke tiga bisa diberi warna putih atau gambar ka’bah. Jelaskan
kepada anak bahwa penting untuk menyisihkan uang pergi haji mengingat
biaya yang mahal dan daftar tunggu jemaah yang bisa memakan waktu 5-10
tahun keberangkatan. Berdasarkan ilustrasi sebelumnya, jika anak diberi
uang saku Rp 1.000 per hari, yang sudah di sisihkan sebesar Rp 500 untuk
konsumsi, Rp 100 untuk sedekah, uang saku selanjutnya sisahkan Rp 200
untuk pergi berhaji.

4. Amplop yang tidak kalah pentingnya adalah amplop invetasi. Mengingat
biaya sekolah yang semakin hari semakin mahal, beri pengertian anak untuk
mengingat biaya pendidikan mereka 10 tahun ke depan. Investasi dalam
amplop ini peneliti arahkan untuk kegunaan pendidikan anak-anak nanti.
Sisakan uang Rp 100 per hari jika uang saku yang diberikan kepada anak-anak
adalah Rp 1.000. Jika orang tua benar-benar sudah menyiapkan uang
investasi pendidikan anak-anak dari uang mereka sendiri, tetap ajarkan
kepada anak-anak pentingnya berinvestasi sejak dini. Bukan hanya untuk
investasi dalam bentuk pendidikan, tetapi bisa juga investasi dalam bentuk
kesehatan, dan kesejahteraan.

5. Yang terakhir apalagi kalau bukan tabungan. Kenapa dibedakan antara
amplop investasi dan tabungan, karena tabungan bisa digunakan untuk
keperluan mendesak. Tabungan juga bisa digunakan untuk memotivasi anak-
anak jika ada barang mainan yang ingin mereka beli, mereka harus berusaha
menahan diri atau sabar untuk mengumpulkan uang sendiri. Ini mengajarkan
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anak-anak untuk tidak boros dan memberikan mereka pengertian akan
pentingnya uang. Sisahkan uang saku mereka untuk tabungan sebesar Rp 100
jika uang saku yang diberikan per hari adalah Rp 1.000.

Disiplin dalam mengatur keuangan sejak dini, akan membuat anak-anak
belajar tidak konsumtif. Libatkan anak-anak dalam setiap kegiatan berbelanja. Beri
pengertian kepada anak soal kebutuhan pokok dan kebutuhan tidak pokok.
Kebutuhan yang mendesak dengan kebutuhan tidak mendesak.

Ketika orang tua akan menggunakan kartu kredit atau ATM saat membayar
belanjaan, beri pengertian bahwa uang yang ada di dalam kartu tersebut tidak gratis,
melainkan berasal dari kerja keras orang tua selama bekerja.

Mendorong anak dengan menawarkan insentif bentuk kerja kerasnya
menyisihkan uang bisa dilakukan. Misal apabila uang tabungannya sudah bisa
mencukupi untuk membeli barang mainan yang dia inginkan, berikan insentif
sebesar 50% ke tabungannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pelaksanaan konsep yang peneliti lakukan bisa dilakukan atas dasar
komitmen semua pihak (orang tua, anak-anak, pihak sekolah dan masyarakat). Jika
motivasi diberikan sejak dini baik mengenai ilmu kewirausahaan dan pengolahan
keuangan, mudah-mudah konsep ini bisa berguna bagi generasi Indonesia. Upaya
yang dilakukan dengan menekankan konsep belajar kreatif, yang bisa dengan mudah
diterima oleh anak-anak sejak dini hendaknya dilakukan secara terus menerus,
berkelanjutan dan terprogram. Konsep ini bukan hanya diterapkan kepada anak-
anak sejak dini, orang tua dan pihak manapun yang ingin mencoba menerapkan bisa
melakukannya, belum ada kata terlambat sebelum mencobanya terus menerus.

Saran

Mengingat terbatasnya penelitian dalam konsep wirausaha dan pengelolaan
keuangan sejak dini, maka diharapkan ada penelitian selanjutnya mengenai konsep
kewirausahaan dan pengelolaan keuangan yang bisa diterapkan bukan hanya kepada
anak-anak usia dini, tetapi kepada anak-anak yang duduk di bangku SD, SMP, SMA
bahkan Perguruan Tinggi. Untuk mendalami penelitian selanjutnya, ada baiknya
dilakukan pengamatan selama satu semester pendidikan, khususnya di bagian
konsep pengolahan keuangan, untuk melihat sebesar apa keberhasilan pengelolaan
keuangan ini dalam pemenuhan kebutuhan anak-anak dan manfaatnya bagi mereka.

Bukan hanya pihak sekolah yang bertanggung jawab menjalankan konsep ini,
tetapi orang tua sebagai media terdekat anak-anak hendaknya sudah membiasakan
dan menerapkan konsep-konsep ini, bahkan mungkin orang tua memiliki cara
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kreatifitas sendiri dalam mendidik anak-anak mereka, agar tercipta generasi emas
bagi Indonesia.
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ABSTRAK

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) telah berlaku efektif per tanggal 31
Desember 2015 lalu. Dengan diberlakukannya MEA, ASEAN menjadi daerah
dengan perdagangan barang, jasa, investasi, tenaga kerja terampil, dan
aliran modal yang lebih bebas. Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai kota
budaya memiliki berbagai potensi industri, seperti pertanian, wisata, dan
industri kreatif dan memiliki lebih dari seratus ribu UMKM yang bergerak
dalam industri-industri tersebut. Penulisan karya tulis ilmiah ini bertujuan
untuk mengetahui apa saja program-program pemerintah dalam
optimalisasi pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di
Daerah Istimewa Yogyakarta serta untuk mengetahui bagaimana
implementasi sistem e-klaster dan manfaatnya dalam pemberdayaan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam
menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Penelitian ini akan
dilakukan dengan telaah literatur yang terkait dengan masalah-masalah
penelitian dan akan dilanjutkan dengan perancangan jejaring yang nantinya
digunakan oleh UMKM untuk kegiatan e-klaster. E-Klaster adalah sistem
informasi berbasis web yang diperuntukkan kepada anggota klaster yang
mempunyai fungsi antara lain sebagai media promosi produk anggota
klaster (promotion media), jejaring usaha (business networking), jejaring
sosial (Social networking) dan media komunikasi bisnis (business
communication).Dengan adanya sistem klaster, para pelaku unit usaha
dalam satu industri dapat berbagi informasi dan berbagi pengalaman
sehingga memunculkan keinginan untuk terus berinovasi terhadap produk.
Pengelompokan usaha ke dalam klaster dapat dilakukan dengan dua cara,
yaitu secara langsung dan melalui jejaring sosial. E-klaster merupakan sistem
jejaring sosial sebagai salah satu sub-program implementasi sistem klaster
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yang memberikan kemudahan bagi para pelaku usaha untuk dapat
berkomunikasi dan bertukar informasi secara cepat, mudah, dan efisien.
Informasi yang didiskusikan secara langsung akan memudahkan sosialisasi
program-program strategis pemerintah. Dengan demikian, pemerintah
sedikit terbantu dengan adanya sistem ini. Selain itu, semua pelaku usaha
dapat melakukan promosi secara global sehingga pemasaran produk
menjadi lebih luas, dan interaksi terhadap pelanggan di dalam dan luar
negeri sangatlah mungkin untuk dilakukan.

Kata kunci : Masyarakat Akonomi ASEAN (MEA);Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM); Klaster Industri; E-Klaster

1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Beberapa tahun lalu, para pemimpin ASEAN sepakat membentuk sebuah pasar
tunggal di kawasan Asia Tenggara. Kesepakatan yang diwujudkan dengan
pembentukan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) ini telah berlaku efektif per
tanggal 31 Desember 2015 lalu.

Dengan diberlakukannya MEA, ASEAN menjadi daerah dengan perdagangan
barang, jasa, investasi, tenaga kerja terampil, dan aliran modal yang lebih bebas. Hal
ini tentunya menjadi peluang sekaligus tantangan bagi Indonesia. Sebagai negara
dengan sumber daya alam yang melimpah harusnya Indonesia mampu menjadi
eksportir komoditi yang tangguh, namun jika tidak dibarengi dengan kapasitas
sumber daya manusia yang memadai Indonesia hanya akan menjadi sasaran
eksploitasi dan menjadi penonton di negeri sendiri.

Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai kota budaya memiliki berbagai potensi
industri, seperti pertanian, wisata, dan industri kreatif. Di Daerah Istimewa
Yogyakarta terdapat lebih dari seratus ribu UMKM yang bergerak dalam industri-
industri tersebut.

UMKM sebagai salah satu pilar perekonomian bangsa diharapkan mampu
bersaing di kancah nasional, regional, bahkan di tingkat dunia. Salah satu metode
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesiapan dan daya saing UMKM dalam
menyongsong MEA adalah pemberdayaan UMKM berdasarkan klaster (kelompok)
industri.

Pengklasteran (clustering) UMKM yang dilakukan secara face-to-face dan online
(e-clustering) ini diharapkan mampu menjadikan UMKM memiliki daya saing tinggi
baik secara kualitas komoditi maupun kualitas pelaku usahanya, namun hingga saat
ini belum terdapat pengelompokan usaha-usaha tersebut ke dalam klaster-klaster
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tertentu untuk kemudian memberdayakan dan mengembangkan usaha-usaha
tersebut berdasarkan klaster industrinya.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
Berdasarkan Undang Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM (Usaha

Mikro Kecil danMenengah) pengertian Usaha Mikro, Kecil dan menengah adalah

sebagai berikut:

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan / atau badan
usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang ini

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha
besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang ini.

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau usaha
besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana
diatur dalam Undang-Undang ini.

2.2 Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)

Dalam Seputar Pengertian (2016) Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)
didefinisikan sebagais realisasi tujuan akhir dari integrasi ekonomi yang dianut dalam
Visi 2020, yang didasarkan pada konvergensi kepentingan negara-negara anggota
ASEAN untuk memperdalam dan memperluas integrasi ekonomi melalui inisiatif
yang ada dan baru dengan batas waktu yang jelas. Dalam mendirikan Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA), ASEAN harus bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip
terbuka, berorientasi ke luar, inklusif, dan berorientasi pasar ekonomi yang konsisten
dengan aturan multilateral serta kepatuhan terhadap sistem untuk kepatuhan dan
pelaksanaan komitmen ekonomi yang efektif berbasis aturan.

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) akan membentuk ASEAN sebagai pasar
dan basis produksi tunggal membuat ASEAN lebih dinamis dan kompetitif dengan
mekanisme dan langkah-langkah untuk memperkuat pelaksanaan baru yang ada
inisiatif ekonomi; mempercepat integrasi regional di sektor-sektor prioritas;
memfasilitasi pergerakan bisnis, tenaga kerja terampil dan bakat; dan memperkuat
kelembagaan mekanisme ASEAN. Sebagai langkah awal untuk mewujudkan
Masyarakat Ekonomi ASEAN.
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Pada saat yang sama, Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) akan mengatasi
kesenjangan pembangunan dan mempercepat integrasi terhadap Negara Kamboja,
Laos, Myanmar dan Vietnam melalui Initiative for ASEAN Integration dan inisiatif
regional lainnya. Bentuk Kerjasamanya adalah:

Pengembangan sumber daya manusia dan peningkatan kapasitas;

Pengakuan kualifikasi profesional;

Konsultasi lebih dekat pada kebijakan makro ekonomi dan keuangan;
Langkah-langkah pembiayaan perdagangan;

Meningkatkan infrastruktur

Pengembangan transaksi elektronik melalui e-ASEAN;

N o wu ks wWwDN PR

Mengintegrasikan industri di seluruh wilayah untuk mempromosikan sumber
daerah;

8. Meningkatkan keterlibatan sektor swasta untuk membangun Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA).

Pentingnya perdagangan eksternal terhadap ASEAN dan kebutuhan untuk
Komunitas ASEAN secara keseluruhan untuk tetap melihat ke depan,
karakteristik utama Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA):

1. Pasar dan basis produksi tunggal;
Kawasan ekonomi yang kompetitif;

2
3. Wilayah pembangunan ekonomi yang merata;
4. Daerah terintegrasi penuh dalam ekonomi global.

Karakteristik ini saling berkaitan kuat. Dengan memasukkan unsur-unsur yang
dibutuhkan dari masing-masing karakteristik dan harus memastikan konsistensi dan
keterpaduan dari unsur-unsur serta pelaksanaannya yang tepat dan saling
mengkoordinasi di antara para pemangku kepentingan yang relevan.

2.3 Klaster

Istilah klaster (cluster) mempunyai pengertian harfiah sebagai kumpulan,
kelompok, himpunan, atau gabungan obyek tertentu yang memiliki keserupaan atau
atas dasar karakteristik tertentu. Richardson dalam Soetrisno (2009) menyatakan
bahwa “Klaster (Cluster) adalah merupakan pengertian yang lazim digunakan dalam
lImu Ekonomi Regional untuk mendefinisikan pengelompokan industri sejenis dalam
suatu kawasan dan ketika kegiatan industri itu bermacam-macam maka disebut
aglomerasi.”

Sementara itu, Klaster menurut Deperindag (2000) dalam Apa itu Klaster
Industri(2008) adalah Kelompok industri dengan focal/core industry yang saling
berhubungan secara intensif dan membentuk partnership, baik dengan supporting
industry maupun related industry.
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Lyon dan Atherton (2009) sebagaimana dikutip dalam situs yang sama
berpendapat bahwa terdapat tiga hal mendasar yang dicirikan oleh klaster industri,
terlepas dari perbedaan struktur, ukuran ataupun sektornya, yaitu:

1. Komonalitas/ Keserupaan/Kebersamaan/Kesatuan (Commonality); yaitu bahwa
bisnis-bisnis beroperasi dalam bidang-bidang “serupa” atau terkait satu dengan
lainnya dengan fokus pasar bersama atau suatu rentang aktivitas bersama.

2. Konsentrasi (Concentration); yaitu bahwa terdapat pengelompokan bisnis-bisnis
yang dapat dan benar-benar melakukan interaksi.

3. Konektivitas (Connectivity); yaitu bahwa terdapat organisasi yang saling terkait/
bergantung (interconnected/linked/interdependent organizations) dengan
beragam jenis hubungan yang berbeda

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa klaster industri adalah suatu
sekumpulan yang terdiri dari perusahaan-perusahaan yang saling berhubungan di
bidang yang sama, yang menciptakan keunggulan kompetitif bagi perusahaan-
perusahaan anggotanya melalui dinamika yang kompetitif dan kooperatif.

3. Pembahasan

3.1 Peran Pemerintah dalam Mengembangkan UMKM

BPS mendefinisikan UMKM bahwa usaha kecil identik dengan industri kecil
dan industri rumah tangga. Klasifikasi industri menurut BPS adalah berdasarkan
jumlah pekerjanya, yaitu: (1) industri rumah tangga dengan pekerja 1-4 orang; (2)
industri kecil dengan pekerja 5-19 orang; (3) industri menengah dengan pekerja 20-
99 orang; (4) industri besar dengan pekerja 100 orang atau lebih.

Di Indonesia terutama di Yogyakarta UMKM merupakan tulang punggung
ekonomi. D.l. Yogyakarta merupakan salah satu provinsi yang menunjang
pertumbuhan ekonomi di Indonesia melalui UMKM. UMKM di Yogyakarta selalu
mengalami peningkatan. Hingga akhir desember 2015 kemarin, Dinas Koperasi dan
UKM DIY mencatat total jumlah UMKM sebanyak 137.267. Jenis usaha di Yogkarta
yang paling menonjol adalah perdagangan pangan karena, Yogyakarta adalah ladang
pendidikan yang menghadirkan banyak sumber daya manusia dari berbagai
tempat.Jumlah usaha perdangangan di Yogyakarta mencapai 30% dari jumlah total
UMKM di DIY.

Dari banyaknya UMKM yang ada di Indonesia terutama di Yogyakarta ini
diharapkan Indonesia semakin optimis untuk menghadapi MEA (Masyarakat
Ekonomi ASEAN) 2015. Menurut hasil survei dilaksanakan oleh Bank Indonesia
terhadap 155 UMKM, yang berada di Jawa Tengah bahwa sekitar 55% mengatakan
bahwa MEAitu sebagai peluang. Untuk menghadapi MEA 2015 tentu bukan hanya
dari pelaku UMKM saja yang semangat dan aktif menyiapkannya, tetapi dari
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pemerintah juga harus menyiapkan strategi-strategi apa saja yang harus dilakukan
untuk menghadapi MEA 2015 tersebut.

Dalam rangka menghadapi MEA 2015 pemerintah telah menyiapkan
kebijakan-kebijakan khusus. Strategi khusus untuk UMKM dalam rangka menghadapi
MEA 2015 ada 4, antara lain:

1. Peningkatan sentra atau klaster
Peningkatan klaster UMKM sebagai sarana optimalisasi UMKM dalam rangka
menghadapi MEA 2015 adalah dengan cara mengelompokkan usaha berdasarkan
jenisnya.

2. Mendorong peningkatan kualitas sumber daya manusia dan kewirausahaan
Pemerintah melakukan peningkatan kualitas sumber daya dan kewirausahaan
dengan cara mengadakan pelatihan-pelatihan kepada masyarakat Indonesia agar
menumbuhkan jiwa semangat berwirausaha.

3. Meningkatkan kualitas dan standarisasi produk UMKM
Pemerintah akan mengupayakan peningkatan kualitas produk UMKM agar
mampu bersaing di pasar regional salah satunya dengan sertifikasi halal, SNI/ISO.
Disamping itu pemerintah juga semakin mempermudah perizinan UMKM untuk
mendapatkan sertikat-sertifikat tersebut.

4. Menyiapkan skema pembiayaan dengan bunga yang murah
Pemerintah selalu mendorong semangat berwirausaha masyarakat indonesia
sekaligus memberikan modal bagi mereka yang ingin memulai usaha. Modal yang
diberikan oleh pemerintah tersebut dengan bunga yang murah, harapannya
supaya semakin banyak masyarakat yang ingin berwirausaha.

Selain itu, dalam Depkop (2015) Pemerintah Daerah Yogyakarta juga telah
meyiapkan strategi khusus bagi UMKM untuk mengadapi MEA 2015 dengan cara
memberikan Jaminan Regulasi, Jaminan Akses Modal, Akses Pemasarannya dan
Perlindungan.

3.2 Implementasi Sistem E-Klaster dan Manfaatnyabagi UMKM dalam Menghadapi
MEA 2015

Pertumbuhan ekonomi nasional sangat ditentukan oleh pergolakan
perekonomian daerah. Sedangkan perekonomian daerah pada umumnya ditopang
oleh kegiatan ekonomi bersakala kecil dan menengah. Maka Unit usaha yang masuk
dalam kategori Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan urat nadi
perekonomian daerah dan nasional. Sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) merupakan usaha yang tangguh di tengah krisis ekonomi. Saat ini sekitar
99% pelaku ekonomi mayoritas adalah pelaku usaha UMKM yang terus tumbuh
secara signifikan dan menjadi sektor usaha yang mampu menjadi penopang stabilitas
perekonomian nasional. Pentingnya UMKM bagi berbagai pihak membuatnya
seringkali menjadi objek kajian dan riset yang banyak membahas tentang
pengembangannya (Bastomy, 2014).
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Strategi pengaplikasian sistem klaster ini dinilai efisiendan bersifat
terintegrasi karena dengan sistem klaster, UMKM akan diklasifikasikan berdasarkan
produk yang dihasilkan. Dengan adanya sistem klaster ini, ada banyak manfaat yang
akan diperoleh UMKM. Misalnya, nilai efisiensi untuk mengembangkan tiap segmen
unit bisnis dan dianggap- mampu menstimulasi inovasi produk melalui pertukaran
pengalaman dan pengetahuan antar pelaku usaha bisnis dalam hubungan hulu-hilir.

Pengelompokan usaha ke dalam klaster dapat dilakukan dengan dua cara,
yaitu secara langsung dan melalui jejaring sosial. Kegiatan klaster industry secara
langsung dapat dilakukan dengan Small Group Discussion (SGD), sedangkan klaster
dengan jejaring social dilakukan secara online (e-Klaster).

1. Small Group Discussion

Setiap unit usaha yang telah terdaftar dalam kategori klaster yang telah
ditentukan berhak untuk mengikuti program Small Grop Discussion. Program Small
Group Discussion adalah program diskusi berkala yang dilaksanakan secara rutin
dalam sebuah pertemuan langsung dengan menghadirkan narasumber dibidangnya
atau sekedar sharing mengenai dunia bisnis. Kegiatan ini harus diikuti oleh anggota
klaster yang telah terdaftar ke dalam klaster tertentu. Program Small Group
Discussion ini mempunyai tujuan:

a. Tiap pelaku unit usaha dapat berbagi informasi, pengalaman, hingga strategi
dalam menjalankan usahanya di bidang wirausaha.

b. Mempermudah pemerintah jika ada suatu hal baru yang ingin disosialisakan
kepada para pelaku unit usaha. Seperti sertifikasi produk, standarisasi produk,
kredit permodalan, dan lain-lain. Sehingga klaster ini menjadi wadah bagi pelaku
unit usaha yang dapat membantu implementasi dari program dan strategi yang
telah dirumuskan oleh pemerintah melalui sosialisasi dan sharing pengalaman
tiap anggota.

2. E-Klaster

E-Klaster adalah sistem informasi berbasis web yang diperuntukkan kepada
anggota klaster yang mempunyai fungsi antara lain sebagai media promosi produk
anggota klaster (promotion media), jejaring usaha (business networking), jejaring
sosial (Social networking) dan media komunikasi bisnis (business communication).

Fungsi promotion media dan business networking sendiri berarti tiap anggota
klaster yang telah registrasi dapat mengunggah produk mereka ke web beserta
rincian harga, deskripsi produk, stok, hingga diskon jika ada, sehingga memudahkan
calon pembeli yang berkunjung ke web mempunyai gambaran yang jelas mengenai
produk tersebut. Web ini juga memungkinkan adanya transaksi pembelian dan
pemesanan oleh pelanggan jika sudah ada kata sepakat. Dengan diunggahnya nota
faktur pembelian sebagai bukti adanya transaksi jual beli, dan juga gambar serta
deskripsi produk diharapkan akan menarik pembeli lain untuk ikut membeli produk
tersebut. Selain itu, anggota klaster juga dapat mengiklankan produk mereka di
halaman beranda web setelah menandatangani MoU antara admin dengan calon
pengiklan.
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Fungsi social networking dan business communication adalah anggota klaster
dapat tetap berkomunikasi dengan sesama anggota klaster maupun dengan
pelanggan. sarana komunikasi yang disediakan antara lain livechat, kolom komentar
produk, e-mail, telepon, dan media sosial lain. Dengan adanya sarana komunikasi
tersebut, para anggota sistem jejaring klaster berbasis web ini dapat bertukar
informasi bisnis, hingga terjadinya kesepakatan transaksi pembelian dan pemesanan.

Dari uraian diatas, maka dapat diperoleh pengertian umum mengenai e-
Klaster sebagai sistem jejaringklaster berbasis web sebagai berikut:

a. E-Klaster merupakan aplikasi sistem jejaring UMKM berbasis klaster yang
dsediakan oleh pemerintah untuk para anggota klaster di D. | Yogyakarta. Sistem
ini menyediakan aplikasi web bagi klaster yang telah terdaftar, sehingga para
anggota e-Klaster dapat mengelola halaman-halaman web mereka. Walaupun
pemegang web utama (admin) utama adalah perwakilan dari pemerintah.

b. E-Klaster diharapkan dapat dipergunakan untuk memicu para anggota klaster
untuk selalu berinovasi demi mengembangkan usaha dan produknya.

c. E-Klaster merupakan web yang menyediakan fasilitas kepada anggota klaster
untuk menjalin kemitraan dan kerja sama usaha.

d. E-klaster menjadi sarana bagi para anggota klaster untuk mempromosikan
produk hasil usahanya secara Online, dan dapat diakses oleh publik secara global
sehingga mampu meningkatkan pendapatan pemerintah.

Berikut adalah perancangan Multi Website pada sistem jejaring klaster
(Suprihadi, Hudiono, dan Sinatra, 2013).

Madia Website yvang dimilik ]

- ——
Iedia Wiebsite yang dimiliki dan dikaioka q ldali dikelola oleh Anggata

oleh Admin Klaster dengan struktur aIaMal | pazcee o craci & LIMIKM)

hitp fiklaster comiklasternama_website

- Web Kiaster ke-1 |-~ [Page Anggota ke-1}

Page Anpgota Kinsier he-2
Fage Anpgota Kiasier
& age Anggota ke-=n
Jejaring
KI““I' (W‘h Wab Kianter ke-3
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-
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dan dikelola oleh Anggota
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Berikut user interface (tampilan depan) web e-Klaster

| infonmasi kontak |

Baranda J lﬁalwllnrc-l | Ragistras| | | Login I I Saarch |

Galeri Gambar EVEM

| Eroguk kelompek Kiaster |

Halaman Konten

Parnuiata

brcurstri

| Tabel Sponsar

Dengan berbagai kemudahan dan keuntungan yang bisa didapat dari aplikasi
e-klaster ini, UMKM yang berada di D.l Yogyakarta diharapkan mampu merajai pasar
nasional dan regional, terutama setelah dibukanya pasar bebas ASEAN nanti.

5. Penutup

5.1 Kesimpulan

E-Klaster adalah sistem informasi berbasis web yang diperuntukkan kepada
anggota klaster yang mempunyai fungsi antara lain sebagai media promosi produk
anggota klaster (promotion media), jejaring usaha (Business networking), jejaring
sosial (Social networking) serta media komunikasi bisnis (Business Communication).

Pengklasteran UMKM secara online memberikan banyak manfaat bagi pelaku
usaha dan memicu para anggota klaster untuk saling berkompetisi dalam produk.
Sehingga mereka akan termotivasi untuk selalu berinovasi demi mengembangkan
usaha dan produknya sehingga mereka memiliki daya saing dalam menghadapi
Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015.

5.2 Saran

Dalam rangka menghadapi MEA 2015, salah satu upaya optimalisasi
pemberdayaan UMKM agar mampu bersaing di pasar regional adalah menggunakan
sitem E-Klaster yang dijalankan oleh semua pelaku UMKM dengan pembinaan dari
pemerintah secara konsisten.

79



80

UNIVERSITAS BAKRIE

Prosiding Seminar Nasional INDOCOMPAC
INDochPAc Universitas Bakrie, Jakarta. 2-3 Mei 2016

MESOMERLLN CONPERINCE O MARASIMINT, PELITICR, ACCOUNTING, M0 COMMUMCATIONS

DAFTAR PUSTAKA

Bastomy. 2014. Prospek Umkm  Terhadap Perekonomian Indonesia.
http://serewax.blogspot.com/2014/03/prospek-umkm-terhadap
perekonomian. html, diakses 16 Februari 2016.

Depkop. April 2015,www.depkop.go.id, diakses16 Februari 2016.

Seputarpengertian.Agustus 2014.Pengertian Dan Karakteristik Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA). http://seputarpengertian.blogspot.com/2014/08/Pengertian-
karakteristik-masyarakat-ekonomi-asean.html, diakses 15 Februari 2016.

Soetrisno, N. 16 November2009. Pengembangan Klaster IKM/UKM di Indonesia:
Pengalaman dan Prospek
.https://fornaslpumkm.wordpress.com/2009/11/16/pengembangan-klaster-
ikmukm-di-indonesisa-pengalaman-dan-prospek/, diakses 12 Februari 2016.

Suprihadi, Hudiono, R., dan Sinatra, L. 2013. Rancang Bangun Sistem Jejaring Klaster
Berbasis Web. Jurnal Teknolog Informasi-Aiti, Vol. 10. No 1.

Tanpa Nama. Desember 2008. Apa itu Klaster Industri. http://klaster
industri.blogspot.com/2008/12/apa-itu-klaster-industri.html,  diakses 12
Februari 2016.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM (Usaha Mikro Kecil
danMenengah)



Manajemen






UNIVERSITAS BAKRIE

Prosiding Seminar Nasional INDOCOMPAC
INDOCGMPAC Universitas Bakrie, Jakarta. 2-3 Mei 2016

INDONESIAN CONFERENCE ON MANAGEMENT, POLITICS, ACCOUNTING, AND COMMUNICATIONS

PENGARUH KEMASAN RAMAH LINGKUNGAN DAN INFORMASI
TERHADAP MINAT BELI ULANG
(STUDI KONSUMEN AMDK KOTA SEMARANG)

Honorata Ratnawati Dwi Putranti
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomika Dan Bisnis UNTAG Semarang
Email : ratna.permai@gmail.com

Suparmi
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomika Dan Bisnis UNTAG Semarang
Email : suparmi.untag@yahoo.com

Abstak

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang
efek pemasaran hijau dan informasi pada perilaku pembelian
ulang konsumen.Alat komunikasi yang berupa informasi masih menjadi
perdebatan apakah berpengaruh terhadap minat beli ataukah tidak.
Populasi akan diambil dari Konsumen yang pernah membeli AMDK (Ades
dan teh kotak) di kota semarang periode tahun 2015. Metode sampel
yang akan digunakan adalah non probability sampling menggunakan
sampel Kuota. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif yang akan menguji antar variabel. Alat analisis yang digunakan
regresi linier berganda dengan alat SPSS 17. Dan menambah dengan
analisa diskriptif. Sampel yang digunakan 160 dari 16 kecamatan di Kota
Semarang.

Tidak ada pengaruh signifikan kemasan ramah lingkungan dengan minat
beli ulang produk . Hipotesis ke dua ada pengaruh signifikan informasi
dan minat beli ulang AMDK di kota semarang. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat kepada penulis untuk dapat

mengembangkan pengetahuan konsep konsumen hijau
(green consumerism). Kepada pelaku pemasaran dapat lebih
mengembangkan  ketersedianya  kemasan ramah lingkungan

(enviromentally friendly packaging), dan mengembangkan market share
yang lebih luas.

Kata kunci : Green marketing, Kemasan Ramah Lingkungan , informasi,
Keputusan pembelian ulang
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This study aims to provide information on the effects of green marketing
and information on the consumer repeat purchase behavior. Consumers
will be drawn from the population ever buy bottled water (Ades and teh
Kotak) in Semarang period of 2015. The sampling method to be used is
non-probability sampling using quota sampling. This study uses a
quantitative research approach that will test between variables. The
analytical tool used multiple linear regression with SPSS tool 17. And to
add to the descriptive analysis. The sample used 160 of the 16 districts in
the city of Semarang . No significant effect of environmentally friendly
packaging with product buying interest re. The second hypothesis is no
significant influence of information and buying interest re-bottled
drinking water in the city in Semarang. Results from this study are
expected to provide benefits to the writer to be able to develop the
knowledge of the green consumer concept (green Consumerism).
Marketing principals to further develop environmentally friendly products
availability (enviromentally friendly packaging), and develop a broader
market share.

Keyword : Green Marketing, enviromentally friendly packaging,
information, repeat purchase buyer

PENDAHULUAN

Maraknya isu global warming di berbagai belahan dunia, secara tidak
langsung turut mempengaruhi pola hidup masyarakat di negara Indonesia. di
Indonesia, saat ini produk-produk ramah lingkungan mendapatkan tempat
tersendiri di hati para pelanggan http://bisnisukm.com/kemasan-ramah-
lingkungan-curi-perhatian-para-pelanggan.html. Tak heran bila belakangan ini
banyak pelaku usaha yang memanfaatkan isu global warming untuk mencuri
perhatian para pelanggan.

Kebijakan pemerintah tentang pembayaran penggunaan kantong plastik di
toko swalayan modern, menyadarkan masyarakat tentang begitu penting dan
mendesaknya isu lingkungan (Kompas, 2016). Dengan cara konsumen membayar
sejumlah uang tertentu apabila akan menggunakan kantong palastik. Tujuan dari
kebijakan ini adalah untuk mengurangi sampah kantong plastik. Berbagai cara
untuk kesadaran penggunaan produk ramah lingkungan, di pasar tradisonal dan
pasar moderen.

Sebagian besar konsumen hanya menginginkan suatu produk yang sesuai
dengan kebutuhannya akan tetapi tidak memikirkan bagaimana dampaknya bagi
lingkungan hidup. konsumen tidak bersedia membayar lebih mahal untuk produk-
produk yang bersifat ramah lingkungan. Oleh karena itu pertumbuhan produk
ramah lingkungan dirasa lambat (Nina, 2012). Masih kurang pengetahuan dari
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masyarakat tentang program green marketing. Sebagai contoh masyarakat masih
menggunakan tas plastik yang sulit hancur. Penerapan green marketing adalah
penerapan product dan green consumerisme Rizky (2013).

Dengan adanya pengertian tentang perilaku konsumen hijau (green
consumerisme) , akan didapatkan pengetahuan akan kebutuhan dan keinginan
konsumen hijau akan produk hijau termasuk yang di dalamnya termasuk atribut-
atribut yang merupakan input dasar bagi perusahaan dalam mengembangkan
marketingmix (bauran pemasaran), (Joyce, 2013). Atribut-atribut diwujutkan
salah satunya dengan kemasan ramah lingkungan.

Dalam penelitian James (2011), Kesadaran masyarakat yang meningkat
tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan hidup membuat banyak
produsen dari berbagai macam produk mulai beralih menggunakan bahan-bahan
yang tidak merusak lingkungan atau istilah lainnya bahan yang ramah lingkungan.
Bahan-bahan yang dimaksud tidak hanya bahan baku produk melainkan juga
menyangkut material lainnya seperti kemasan produk, pelabelan, karton
pembungkus dan lain sebagainya.

Salah satunya seperti air mineral dalam kemasan (Teh Kotak dan Ades)
yang sengaja memilih kemasan produk ramah lingkungan untuk mengajak para
pelanggannya lebih peduli terhadap pelestarian lingkungan sekaligus sebagai alat
promosi untuk meningkatkan penjualan produk minuman kemasan tersebut.
http://bisnisukm.com/kemasan-ramah-lingkungan-curi-perhatian-para-
pelanggan.html. Banyaknya keinginan manusia yang harus dipenuhi sehingga para
pemasar berupaya untuk lebih inovatif dalam mengembangkan produk yang
ramah lingkungan dan terjangkau harganya, dan terus berusaha memberi
informasi kepada konsumen pentingnya produk ramah lingkungan.

Pada penelitian Rizky (2013) mengatakan green marketing saat ini
merupakan peluang besar untuk menerapkan strategi-strategi pemasaran
terbaru. Green marketing menjadikan biaya-biaya produksi lebih efesien karena
merupakan daur ulang produk. Selain itu perilaku masyararakat untuk
melestarikan lingkungan menjadi dasar penting untuk melakukan green marketing
sehingga pemasar dapat lebih mudah melakukan strategi-strateginya. Hasil dari
green marketing adalah produk yang ramah lingkungan. Tetapi dari pengamatan
sementara sebagian dari pemasar masih enggan melakukan produk ramah
limgkungan karena dianggap biaya tinggi. Untuk itu diperlukan informasi untuk
konsumen agar lebih memahami program green marketing.

Tetapi walaupun demikian, green marketing (produk hijau) dianggap gagal
oleh beberapa peneliti lain dalam memberikan kontribusi lebih lanjut pada isu
lingkungan dan pengintegrasian potensi keunggulan bersaing dengan kepedulian
lingkungan sebagai strategi bisnis (Buchholz, 1998; dkk, 1999; Straughan dan
Roberts, 1998; Vlosky dkk, 1999 dalam Byrne, 2002).

Loyalitas juga penting untuk diteliti sebagai akibat dari sikap konsumen
kepada perusahaan. Menurut Giddens (2002) konsumen yang loyal terhadap
suatu merek memiliki komitmen pada merek tersebut, berani membayar lebih
pada merek tersebut bila dibandingkan dengan merek lain, akan merekomendasi
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merek tersebut pada orang lain, dalam melakukan pembelian kembali produk
tersebut tidak melakukan pertimbangan, selalu mengikuti informasi yang
berkaitan dengan merek tersebut, mereka dapat menjadi semacam juru bicara
dari merek tersebut dan mereka selalu mengembangkan hubungan dengan merek
tersebut.

Mempromosikan suatu produk dan jasa untuk memperoleh pasar dapat
dilakukan dengan iklan, public relations, promosi penjualan direct marketing dan
on-site promotions. Penjual produk hijau yang cerdas akan dapat menekankan
kredibilitas produk yang ramah lingkungan dengan menggunakan sustainable
marketing sebagai alat dan praktek komunikasi (Queensland Goverment, 2002).

Tetapi ada penelitian yang menemukan bahwa komunikasi dan promosi
tidak berhubungan dengan keputusan pembelian konsumen, seperti penelitian:
Morris et. al. (1995), Bjorner et. al. (2004) dan Rudi (2009) yang menyatakan
bahwa pengaruh atas pemberian informasi ramah lingkungan terhadap produk
sangat bervariasi karena informasi seringkali tidak konsisten satu sama lain
sehingga tak heran konsumen merasa bingung atau ragu.

Dengan mengetahui pemahaman konsumen tentang produk hijau (green
produk ) dan kemasan ramah lingkungan (enviromentally friendly packaging)
perusahaan dapat mengembangkan lini produknya dengan kemasan tersebut.
Diharapakan dengan kegiatan ini perusahaan dapat menentukan market share.

Dari uraian diatas maka rumusan penelitian adalah (1) Bagaimana
pengaruh kemasan ramah lingkungan terhadap minat beli ulang konsumen produk
Ades dan teh kotak? (2) Bagaimana pengaruh informasi terhadap minat beli ulang
konsumen produk Ades dan teh kotak?

TINJAUAN PUSTAKA

Green Marketing

Pickett-Baker dan Ozaki (2008) mempelajari efek dari teknik pemasaran
dan merek dalam membangun persepsi positif dari pemasaran hijau di kalangan
konsumen. Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi antara
keyakinan konsumen mengenai kinerja produk hijau dan keyakinan pro-
lingkungan mereka. Konsumen bersedia untuk membeli produk hijau, Namun, ada
kesadaran yang terbatas tentang produk hijau. Perusahaan tidak menggunakan
strategi iklan yang efektif untuk menginformasikan konsumen tentang produk
hijau. Beberapa konsumen melaporkan menyadari pemasaran hijau dan
menemukan relevansi dengan gaya hidup. Pengetahuan konsumen tentang
produk ramah lingkungan mempengaruhi keputusan mereka untuk membeli
produk hijau (Bang dkk, 2000; D'Souza dkk, 2006, 2007; Mostafa, 2007;. Rios dkk,
2006). Hartmann dkk (2005) menyatakan bahwa merek hijau dibedakan oleh
serangkaian atribut merek yang ramah lingkungan. Strategi pemasaran hijau
meningkatkan nilai proposisi dari merek dengan berfokus pada atribut ramah
lingkungan (Charter & Polonsky, 1999; Roozen & De Pelsmacker, 1998). Fraj dan
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Martinez (2006) mengandaikan bahwa masalah lingkungan dan nilai-nilai
pemenuhan diri merupakan ciri konsumen yang memahami tentang ekologi.
Mereka membeli produk yang didaur ulang dan berpartisipasi dalam acara yang
diselenggarakan untuk menyelamatkan lingkungan. Rahbar dan Wahid (2011)
menunjukkan bahwa iklan menekankan eco-labeling dan ecobrands
mempengaruhi keputusan pembelian produk hijau konsumen. Produk eco-merek
yang berhasil karena citra merek hijau positif. Niat konsumen untuk membeli
produk yang ramah lingkungan didasarkan pada keinginan mereka untuk
melindungi lingkungan.

Minat Beli Ulang

Minat beli ulang pada dasarnya adalah perilaku pelanggan dimana
pelanggan merespons positif terhadap kulitas pelayanan suatu perusahaan dan
berniat melakukan kunjungan kembali atau mengkonsumsi kembali produk
perusahaan tersebut (Cronin, dkk. 1992). Peneliti lainnya juga menyatakan bahwa
kepuasan pelanggan akan mempengaruhiintensi perilaku untuk membeli jasa dari
penyedia jasa yang sama (Woodside dkk. 1989). Sementara itu Fornell (1992)
menyatakan bahwa konsumen atau pelanggan yang puas akan melakukan
kunjungan ulang pada waktu yang akan datang dan memberitahukan kepada
orang lain atas jasa yang dirasakannya.

Kemasan ramah lingkungan

Peattie dan Derek (2005) mencatat kinerja yang mengecewakan dari
pemasaran hijau. Mereka berpendapat atribut kegagalan untuk praktik
pemasaran yang menimbulkan salah paham yang tidak efektif dan memprovokasi
sinisme konsumen, dan berdebatan untuk strategi pemasaran hijau, yang
mengadopsi pendekatan holistik dan fokus pelanggan. Lee (2008) mencirikan
pengembangan pemasaran hijau meliputi tiga tahap: pengenalan di era 80-an,
tendangan konsumen dari 90-an, dan tahap ketiga yang dimulai dengan milenium
baru.

Meningkatnya masalah lingkungan telah meningkat minat konsumen pada
produk hijau dan jasa. Eco-label dan produk ramah lingkungan sedang semakin
dipromosikan oleh perusahaan. Beberapa peneliti telah mempelajari pengaruh
strategi pemasaran dan komunikasi hijau pada perilaku pembelian konsumen.
Pickett-Baker dan Ozaki (2008) mempelajari efek dari teknik pemasaran dan
branding dalam membangun persepsi positif dari pemasaran hijau di kalangan
konsumen. Temuan menunjukkan bahwa ada korelasi antara keyakinan
konsumen mengenai kinerja produk hijau dan keyakinan pro-lingkungan mereka.

Konsumen bersedia untuk membeli produk hijau; Namun, ada kesadaran
yang terbatas tentang produk hijau. Perusahaan tidak menggunakan strategi iklan
yang efektif untuk menginformasikan konsumen tentang produk hijau. Beberapa
konsumen melaporkan menyadari pemasaran hijau dan menemukan itu relevan
dengan gaya hidup mereka. Lozada (2000) mengatakan bahwa perusahaan akan
dapat memperoleh solusi pada tantangan lingkungan melalui strategi marketing,
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produk, dan pelayanan agar dapat tetap kompetitif . Solusi ini memastikan peran
serta perusahaan dalam memahami kebutuhan masyarakat dan sebagai
kesempatan perusahaan untuk menggunakannya sebagai kesempatan potensial
untuk pengembangan produk atau pelayanan. Misalnya dengan menggunakannya
pada merek produknya. Dari jabaran diatas maka dapat ditarik hipotesa

H1 : Ada pengaruh produk ramah lingkungan terhadap minat beli ulang
konsumen

Informasi

Promosi mencerminkan kegiatan-kegiatan yang mengkomunikasikan
keunggulan produk dan membujuk konsumen untuk membelinya. Jadi, promosi
ini merupakan komponen yang dipakai untuk memberikan dan mempengaruhi
pasar bagi produk perusahaan. Adapun kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam
promosi adalah periklanan, promosi penjualan, personal selling dan publisitas.
Hal ini terutama berlaku bagi mereka yang mencari untuk go marketing dalam
semua aspek operasi mereka. Sementara banyak perusahaan melihat kemasan
produk mereka sebagai platform untuk berbagi informasi (nama produk dan
spesifikasi, misalnya), serta mempromosikan merek mereka (dengan logo
perusahaan dan konten iklan lainnya), bisa lebih banyak. Dan untuk produsen
hijau mencari dan menginformasikan kepada orang-orang untuk kepekaan
lingkungan, kemasan produk dapat berfungsi sebagai indikator pertama dari niat
konsumen untuk membeli produk. Jadi , beberapa pilihan kemasan bisnis yang
ramah lingkungan dapat membantu perusahaan untuk menginformasikan kepada
konsumen bahwa produk yang mereka beli tidak akan membahayakan lingkungan
dan sedikit informasi yang membahayakan bagi lingkungan disertakan atau
dituliskan dalam kemasan.

Ada pengecer yang menawarkan jenis kemasan ramah lingkungan
(enviromentally friendly packaging ) yang terbuat dari bahan daur ulang seperti
kertas, plastik, dan sebagainya. Dan banyak perusahaan yang mencari cara untuk
membuat kemasan ramah lingkungan . Misalnya, kemasan sepatu tidak
menggunakan kotak kadus tetapi menggunakan tas yang dapat digunakan kembali
dengan logo perusahaan.

Konsumen atau pelanggan biasanya mempunyai kebiasaan untuk berbagi
informasi dengan teman-teman mereka tentang produk-produk yang menurut
persepsi mereka mempunyai nilai yang tinggi, data di atas menunjukkan bahwa
produk yang dibeli tidak memenuhi harapan pelanggannya, sehingga sering terjadi
referensi negatif yang muncul, hal ini perlu diperhatikan oleh perusahaan sebab
konsumen lebih berminat untuk menceritakan pengalaman negatif dari pada
pengalaman positif mereka. Psikologi konsumen seperti persepsi terhadap
kualitas produk, persepsi pada kualitas layanan, persepsi pada harga terbukti
mempengaruhi keputusan pembelian hingga kesetiaan konsumen (Bei dan Chiao,
2001).
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H2 : Ada pengaruh informasi terhadap minat beli ulang konsumen

Dari hipotesis diatas dapat digambarkan kerangka pemikiran adalah sebagai
berikut

Kemasan ramah lingkungan

T Minat beli ulang
Informasi /

Metode

Populasi adalah semua konsumen yang menggunakan merek Ades kemasan botol
dan teh kotak di kota semarang. Sampel dibagi di enam belas kecamatan yang
termasuk wilayah Kota Semarang. yaitu kecamatan Banyumanik,Candi Sari, Gajah
Mungkur. Gayam sari, Genuk, Gunung Pati, Mijen, Ngaliyan,Pedurungan,
Semarang Barat,Semarang Selatan, Semarang Tengah, Semarang Timur, Semarang
Utara, Tembalang dan Tugu. Metode sampel yang akan digunakan adalah non
probability sampling menggunakan sampel Kuota. yaitu Teknik sampling dari
populasi yang memiliki ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang dinginkan
tercapai berdasarkan pertimbangan tertentu.Jumlah sampel masing masing
kecamatan 10 (sepuluh) konsumen pengguna merek Ades kemasan botol dan teh
Kotak dengan pertimbangan jumlah tersebut sudah dapat mewakili populasi.
Penelitian menggunakan teknik penelitian kuantitatif dengan mengujian hipotesis.
Dilanjutkan dengan diskriptif analitis, pengumpulan data diperoleh dengan cara
menyebarkan kuesioner kepada responden tertutup dan terbuka, hal ini bertujuan
untuk menganalisis jawaban dari kuesionare tertutup sebelumnya. Dari hasil surve
didapatkan variabel kemasan ramah lingkungan dan informasi adalah valid dan
reliability 0,66 < (0,876).

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Item Deleted Item Deleted Total Correlation if ltem Deleted
KRL
Mudah diuarai alam 37,3313 35,682 ,561 ,867
Dapat diaur ulang 37,3875 34,755 ,544 ,868
menimbulkan sampah banyak 37,0938 34,802 ,581 ,866
Tidak menggunakan pengawet 37,2563 40,494 ,051 ,897
INFORMASI
Label ramah lingkungan 37,3875 33,924 ,702 ,857
Kurang memahami produk 37,3375 33,533 ,706 ,857
ramah lingkungan
Mendapat informasi 37,4625 33,646 ,687 ,858
Informasi paling tepat WOM 37,3000 34,174 ,661 ,860
NIAT PEMBELIAN ULANG
Selalu menggunakan 37,3188 33,753 ,662 ,860
Akan membeli 1 bulan ini 37,3813 33,973 ,633 ,862
Pilihan AMDK 37,3063 34,943 ,637 ,862
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Usia responden sebagian besar 27 % berusia 50-53 thn. Pendidikan responden
sebagian besar 29% jenjang pendidikan S1, jenis kelamin hampir berimbang
perempuan 49% dan laku-laki 51%. Pekerjaan sebagian besar pegawai swasta 50%

Hasil dan Pembahasan

Dari pengolahan data dengan menggunakan alat analisis SPSS 20 didapatkan hasil
bahwa semua instrumen penelitian adalah valid dengan nilai 0,00 dan realibelitas
diatas 0,66.

Dari hasil pengujian regresi linier didapatkan hasil

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 433,535 2 216,767 85,030 ,0002
Residual 400,240 157 2,549
Total 833,775 159

a. Predictors: (Constant), Informasi, KRL
b. Dependent Variable: Pembelian ulang

Dari uji ANOVA atau F test didapat nilai F hitung sebesar 85,030 dengan
probabilitas 0,000. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 maka model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi kemasan ramah lingkungan dan
informasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat beli ulang.

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,484 ,834 2,978 ,003
KRL ,056 ,058 ,061 ,974 ,331
Informasi ,531 ,049 ,690 10,941 ,000

a. Dependent Variable: Pembelian ulang

Dari ke dua variabel independen yang dimasukan kedalam model regresi variabel
KRL ( Kemasan ramah lingkungan) tidak signifikan hal ini dapat dilihat dari
probalitas signifikansi untuk sebesar 0,331 jauh diatas 0,05. Sedangkan informasi
signifikan 0,00. Dengan persamaan matematis :

Pembelian Ulang = 2,484 + 0,056 KRL + 0,531 informasi, Adjusted R Square sebesar
0,514 artinya 51% keputusan pembelian ulang dipengaruhi oleh variabel KRL
(Kemasan Ramah Lingkungan) dan informasi dan 49% dipengaruhi variabel diluar
KRL dan informasi, misalnya : usia, budaya, penghasilan, pengetahuan.

Dari hasil pengujian parsial didapatkan hasil :

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
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1 (Constant) 5,697 1,033 5,516 ,000

KRL ,361 ,067 ,392 5,362 ,000
a. Dependent Variable: Pembelian ulang

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,005 ,640 4,696 ,000
Informasi ,554 ,043 ,719 13,006 ,000

a. Dependent Variable: Pembelian ulang

Dari hasil perhitungan diatas didapat secara partial variabel KRL dan

informasi berpengaruh secara signifikan sebesar 0,000 dengan Adjusted R Square
KRL sebesar 0,149 dan Adjusted R Square informasi sebesar 0,514.
Dari analisis perhitungan dengan menggunakan SPSS didapat hasil bahwa secara
bersama KRL (Kemasan Ramah Lingkungan) tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan pembelian ulang tetapi secara partial ada pengaruh
signifikan. Untuk variabel informasi secara bersama dan partial berpengaruh
signifikan terhadap minat beli ulang. Dari hasil perhitungan tersebut dapat
dinyatakan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan bahwa ada hubungan
signifikan variabel KRL dan keputusan pembelian ulang tidak diterima dan
hipotesis kedua yang menyatakan ada hubungan informasi dan keputusan
pembelian ulang diterima.

Hipotesis pertama ditolak karena dimungkinkan ada variabel pengantara
atau variabel kontrol seperti pada penelitian Hatane .dkk (2008) ada variabel CSR
dengan dimensi ekonomi, dimensi sosial dan dimensi lingkungan yang
berpengaruh pada intensi membeli dan penelitian Yulianti. dkk (2011) ada nya
variabel kepuasan untuk minat membeli produk bumbu masak yang ramah
lingkungan. berpengaruh terhadap minat beli tetapi belum tentu untuk melakukan
pembelian ulang. dari hasil pertanyaan terbuka didapakan hasil kurang yakin
konsumen terhadap KRL dan Kemasan secara bersamaan karena sesuai dengan
penelitian: Morris et. al. (1995), Bjorner et. al. (2004) dan Rudi (2009) yang
menyatakan bahwa pengaruh atas pemberian informasi ramah lingkungan
terhadap produk sangat bervariasi karena informasi seringkali tidak konsisten
satu sama lain sehingga tak heran konsumen merasa bingung atau ragu.
Persepsi konsumen terhadap KRL secara partial berpengaruh secara signifikan
karena apa yang diyakini itu baik akan tetap dilakukan untuk pembelian ulang.
Hipotesis ke dua diterima karena dengan informasi yang terus dilakukan akan
menyebabkan penguatan dalam diri konsumen untuk melakukan pembelian
ulang.Informasi dilakukan dengan cara dari mulut kemulut atau menurut para
responden informasi akan lebih efektif melalui TV dan media online karena lebih
dapat dilihat dan didengarkan, dan radio dianggap efektif untuk masuk dalam
segala lapisan masyarakat.
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SIMPULAN

Ada pengaruh signifikan secara bersama variabel kemasan ramah lingkungan dan
informasi terhadap minat beli ulang AMDK, secara partial variabel kemasan ramah
lingkungan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli ulang.
Variabel informasi berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli ulang.
Konsumen AMDK dan teh kotak di kota Semarang lebih mempertimbangkan
produk dari segi rasa, manfaat dari pada pertimbangan kemasan yang ramah
lingkungan.Untuk penelitian ke depan pengetahuan dapat ditambahkan sebagai
variabel pengantara setelah konsumen mengetahui di pasaran tersedian produk
dengan kemasan ramah lingkungan , informasi secara terus menerus dan
selanjutnya pengetahuan akan pentingnya kemasan ramah lingkungan menjadi
pertimbangan untuk pembelian ulang. Produksen (pemasar) diharapkan
menyampaikan informasi lebih gencar melalui media TV, radio dan sosial media,
artikel online. Artikel ditambahkan untuk menggugah konsumen dan menambah
pengetahuan bagi konsumen dan memiliki kesadaran akan pentingnya kemasan
ramah lingkungan demi keseimbangan ekosistem.

DAFTAR PUSTAKA

Bei, Lien-Ti and Yu-Ching Chiao, 2001. An integrated Model for Effects of Perceived
Product, Perceived Service Quality, Perceived Price Fairness on Consumer
Satisfaction and Loyalty. Journal of Consumer Satisfaction, Dissatisfaction
and Complaining Behaviour, Provo.Vol. 14, pp. 125- 140.

Bei,Lien Ti dan Yu Chingao, 2001. An integrated Model for the effect of Perceived
product, Perceived service quality, and perceived Price Fairness on
consumer satisfaction and Loyality. Journal of cosumer satisfaction,
disstisfaction and complaining behavior.14:125

Bigné, E; Curras, R. and Sanchez, |, 2009. “Brand Credibility In Cause-Related
Marketing: The Moderating Role of Consumer Values”. The Journal of
Product & Brand Management 18, 6 (winter), 437-447. G1.

Bjorner,T,B., Hansen,L.G&Russell,C.S, 2004. Environmental labeling and
consumers choice-an emerical analysis of the effect of the Nordic Swan,
Journal of environmental economics and Management 47(3):411-431



UNIVERSITAS BAKRIE

Prosiding Seminar Nasional INDOCOMPAC
INDOCGMPAC Universitas Bakrie, Jakarta. 2-3 Mei 2016

INDONESIAN CONFERENCE ON MANAGEMENT, POLITICS, ACCOUNTING, AND COMMUNICATIONS

Byrne, Michael, 2003. Understanding Consumer Preferences Across Environmental
Marketing Mix Variations. OIKOS University of Newcastle

Cronin, J. Joseph, Jr, and Steven A.Taylor, 1992. Measuring Service Quality: A
ReExamination and Extension, Journal of Marketing, Vol.56

Fornell, Claes, 1992. A National Customer Satisfaction Barometer: The Swedish
Experience, Journal of Marketing, Vol 56

Giddens A, 2002. Runaway World. How globalization is reshaping our lives.
Profile Books: London, UK.

Hall, James, 2011. Sistem Informasi Akuntansi, Edisi Empat.

Hatane Semuel, Elianto Wijaya, 2008. Corporate Social Responsibility, Purchase
Intention Dan Corporate Image Pada Restoran Di Surabaya Dari Perspektif
Pelanggan .Jurnal Manajemen Pemasaran, Vol. 3, No. 1, April 2008: 35-54

Josephine Pickett-baker dan ritsuko Ozaki , 2008. Pro-environmental products:
marketing influence on consumer purchase decision, Journal of Consumer
Marketing, Vol. 25 Iss: 5, pp.281 — 293

Joyce Lapian, Se,M.Ec, 2013. Pengantar Pemasaran Hijaupenulis: Penerbit : Graha
Cendekiacetakan I, Januari 2013 Book Review

Kompas koran cetak, 23 Januari 2016, sampah plastik “ kresek berbayar bukan
cari untung”.

Lee, C., Barnowe, JT, & McNabb, DE, 2005. Environmental Perceptions, Attitudes
and Priorities: Cross-Cultural Implications for Public Policy.Cross

Lozada, H.R., 2000. Ecological Sustainability and Marketing Strategy : Review and
Implication. Seton Hall University .

Morris ED, Fischer RE, Alpert NM, Rauch SL, Fischman AJ. In vivo imaging of
neuromodulation using positron emission tomography; Optimal ligand
characteristics and task length for detection of activation. Human Brain
Mapping. 1995;3:35-55.

Nina Maharan, 2012. Aktivitas “Green Marketing” Yang Dilakukan Oleh Produsen
Dan Toko STMIK Dharma Negara Bandung .Prosiding SNaPP2012: Sosial,
Ekonomi, dan Humaniora ISSN 2089-3590 169-174

93



94

UNIVERSITAS BAKRIE

Prosiding Seminar Nasional INDOCOMPAC
INDOCGMPAC Universitas Bakrie, Jakarta. 2-3 Mei 2016

uuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuu \GEMENT, POLITICS, ACCOUNTING, AND COMMUNICATIONS

Peattie, K., & Crane, A, 2005. Green marketing: legend, myth, farce or
prophesy?.Qualitative Market Research: An International Journal , 8(4),
357-370.

Peattie,K . 1995.Environmental marketing management: Meeting the green
challenges (P.309).London. Pitman

Peattie, K, 2001.Towards sustainability: The third age of green marketing. The
Marketing Review, 2(2), 129-146. 4.

Philipkotler, 2013.blogspot.in/2011/11/qreen-marketing.html/?m=1

Queensland Goverment, 2002. Green Marketing-The Competitive Advantage of
Sustainability. www..epa.qld.qov.au/sustainable industries

Rizky Kharismawan Shaputra, 2013. Penerapan Green Marketing Pada Bisnis
Produk Kosmetik, Alumni Universitas Ma Chung Malang Jurnal JIBEKA
Volume 7, No 3 Agustus 2013 : 47-53

Rizky Kharismawan Shaputra, 2013. Penerapan Green Marketing Pada Bisnis
Produk Kosmetik, Alumni Universitas Ma Chung Malang Jurnal JIBEKA
Volume 7, No 3 Agustus 2013 : 47-53

Rudi Haryadi, 2009. Pengaruh Strategi Green Marketing Terhadap Pilihan
Konsumen Melalui Pendekatan Marketing Mix (Studi Kasus Pada The Body
Shop Jakarta) Tesis, Program Studi Magister Manajemen Program
Pascasarjana Universitas Diponegoro Semarang 2009

Woodside, Arch G., Lisa L. Frey & Robert Timothy Daly, 1989, Linking Service
Quality, Customer Satisfaction, and Behavior Intention, Journal of Health
Care Marketing, Vol 9



UNIVERSITAS BAKRIE

Prosiding Seminar Nasional INDOCOMPAC
INDOCGMPAC Universitas Bakrie, Jakarta. 2-3 Mei 2016

INDONESIAN CONFERENCE ON MANAGEMENT, POLITICS, ACCOUNTING, AND COMMUNICATIONS

PENGARUH SYSTEM SELF ASSESMENT TERHADAP KINERJA
PEGAWAI PAJAK
(STUDI KASUS PADA KANTOR PELAYANAN PAJAK KPP KEBAYORAN
BARU TIGA JAKARTA SELATAN)

TINI DITA SARI

Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Jakarta

EVA HERIANTI

Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Jakarta

ABSTRACT

This study aimed to axamine the effect of the system of self assesment of
the performance tax. Samples in this study were fifty respondents in
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kebayoran Baru Tiga. The results
in this study were collected through questionnaires were processed and
analyzed using multiple linear regression. The sampling method used was
probability sampling.

Based on the results of research that has been done in the statistical test
that calculates positive and significant impact on the performance
because the tax thitung 2,273 tiavle value of 2,0086 rounded to 2,009 (2,273
> 2,009) and a significantly smaller value of 0,028 < 0,05. Meanwhile, the
variable pay not significantly affect the performance of the tax, because
thitung 975 tiabie value of 2,0086 rounded to 2,009 (975 < 2,009) and the
value significantly greater than (0,047 < 0,05). And variable reported
positive and significant impact on the performance of the tax, because
thitung 2,036 > value tiwper 2,0086 rounded to 2,009 and the value
significantly greater than 0,335 > 0,05. And calculate, pay and report
positive and significant impact on the performance of the tax because the
value fritung 9,138 > value fiavie 3,18 (9,138 > 3,18) and significant value of
0,000 is smaller than the value of the real level of 0,05 (0,000 < 0,05).

I. PENDAHULUAN

Dalam menjalankan pembangunan, pemerintah membutuhkan dana yang tidak
sedikit. Dana tersebut dikumpulkan dari segenap potensi sumber daya yang
dimiliki suatu negara, baik berupa hasil kekayaan alam maupun iuran dari
masyarakat. Oleh karena itu, pembiayaan pembangunan harus di tumbuhkan
dengan mendorong kesadaran dan pemahaman bahwa pembangunan adalah hak
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dan kewajiban seluruh rakyat. Salah satu bentuk iuran masyarakat adalah pajak.
Pajak memiliki peran yang sangat besar dan semakin diandalkan untuk
kepentingan pembangunan dan pengeluaran pemerintahan (Supadmi 2009).

Salah satu penyebab peningkatan penerimaan pajak adalah karena sejak
diadakannya reformasi perpajakan tahun 1983, sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1994 dan Undang-Undang Nomor 16
Tahun 2000 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, sistem
pemungutan pajak di Indonesia berubah dari official assessment system
menjadi self assessment system. Self assessment system merupakan suatu
pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada Wajib Pajak untuk
menentukan besarnya pajak terutang. Peranan pembukuan/akuntansi sangat
penting karena informasi keuangan yang dihasilkan dari proses pembukuan,
diperlukan untuk keperluan menghitung pajak terutang dan verifikasi, serta
pemeriksaan dan investasi terhadap kebenaran penghitungan jumlah pajak
terutang (Tarjo&Kusumawati, 2006).

Dengan Self Assessment System, tugas Direktorat Jendral Pajak untuk
menetapkan pajak setiap wajib pajak menjadi sangat berkurang. Tugas pokok
Direktorat Jendral Pajak sesuai dengan fungsinya adalah melakukan pembinaan,
penelitian, pengawasan dan pelayanan hubungannya dengan pelaksanaan
pemenuhan kewajiban perpajakan dari wajib pajak sesuai yang di atur dalam
Undang-Undang Perpajakan yang berlaku (Adiputra 2013).

Kinerja pegawai pajak yang baik tentu bisa dijadikan salah satu faktor dasar
tolak ukur keberhasilan peningkatan penerimaan pajak karena dalam hal ini
kinerja pegawai mengambil peran yang sangat penting dalam upaya perusahaan
untuk mencapai tujuannya. Kinerja yang mana menurut LAN dalam
Sedarmayanti (2009: 50) dalam Pranata (2015) pertasi kerja, pelaksanaan kerja,
pencapaian kerja atau hasil kerja/unjuk kerja/ penampilan kerja. Selanjutnya
Mangkunegara (2012: 9) dalam Pranata (2015) kinerja pegawai (prestasi kerja)
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan diharapkan
dapat meningkatkan kepuasan terhadap wajib pajak.

Upaya peningkatan pelayanan kualitas pelayanan dapat dilakukan dengan cara
peningkatan kualitas dan kemampuan teknis pegawai dalam bidang perpajakan,
perbaikan insfrastruktur seperti: perluasan temapat layanan terpadu (TPT),
penggunaan sistem informasi dan teknologi, untuk dapat memberikan
kemudahan kepada wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannnya.
Kinerja kantor pelayanan pajak adalah pada penilaian kinerja proses pelayanan,
yaitu pengukuran kinerja yang menekankan pada kecepatan dan kemudahan
wajib pajak dalam melakukan pembayaran pajak. Kecepatan dan kemudahan
tersebut hanya dapat dilakukan dengan penyusunan sistem dan prosedur yang
ringkas dan tidak dengan birokrasi yang berbelit. Sehingga kondisi ini dapat
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menekan terjadinya permainan atau penggelapan dana pajak antara oknum
pegawai dengan wajib pajak (Supadmi: 2009).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pranata (2015) yaitu melakukan
penelitian terhadap Kinerja Pegawai Kantor Pelayanan Pajak Dalam Melayani
Wajib Pajak Studi Kasus di Wilayah KPP (Pratama Pekan Baru Tampan)
menyatakan bahwa dalam melayani wajib pajak tergolong kedalam kinerja yang
baik, terutama kinerja dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Penelitian ini ingin menguji apakah kinerja pegawai yang terdiri dari variabel
kinerja terdiri dari 6 indikator yaitu kualitas kerja, kuantitas kerja, sumber daya
efektivitas, kemandirian dan motivasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap
wajib pajak.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kusumawati (2006) vyaitu
melakukan penelitian terhadap Analisis Perilaku Wajib Pajak Orang Pribadi
Terhadap Pelaksanaan Self Assessment System Studi Kasus di Wilayah Bangkalan
menyatakan bahwa self assessment system di Bangkalan belum terlaksana dengan
dengan baik. Karena wajib pajak masih banyak yang tidak menghitung sendiri
pajak terutangnya meskipun dalam fungsi membayar sudah baik karena wajib
pajak telah menyetorkan pajak terutangnya sebelum jatuh tempo, tetapi ada
wajib pajak yang membayar pajak terutang tidak sesuai dengan penghitungannya.
Sementara dilihat dari fiskus, ternyata self assessment system di Bangkalan juga
belum terlaksana dengan baik.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian ini
lebih mendalam. Untuk membuktikan permasalahan diatas, maka peneliti
mengambil judul “ PENGARUH SYSTEM SELF ASSESMENT TERHADAP KINERJA
PEGAWAI PAJAK “

1.1 Permasalahan

Berdasarkan isu penelitian diatas maka dapat dirumuskan masalah

penelitian sebagai berikut:

1. Apakah menghitung , membayar dan melaporkan sendiri pajak terutang
oleh wajib pajak berpengaruh terhadap kinerja pegawai pajak?

2. Apakah penghitungan pajak terutang oleh wajib pajak berpengaruh
terhadap kinerja pegawai pajak?

3. Apakah membayarkan pajak terutang oleh wajib pajak berpengaruh
terhadap kinerja Pegawai pajak?

4. Apakah melaporkan pajak terutang berpengaruh terhadap kinerja
pajak?

1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh penghitungan , pembayaran dan
pelaporan pajak terutang terhadap kinerja pegawai pajak.
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2. Untuk mengetahui pengaruh penghitungan pajak terutang terhadap
kinerja pegawai pajak.

3. Untuk mengetahui pengaruh pembayaran pajak terutang terhadap
kinerja pegawai pajak.

4. Untuk mengetahui pengaruh pelaporan pajak terutang terhadap kinerja
pegawai pajak.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1

2.2

Dasar Perpajakan
Pajak merupakan suatu fenomena menarik dalam kehidupan masyarakat
dan negara. Ini tercermin dari pengertian pajak itu sendiri yang
berdasarkan pengamatan dan kajian penulis pengertiannya adalah sebagai
berikut “ pembayaran (pengalihan) sebagian harta kekayaan yang dimiliki
oleh masyarakat kepada negara yang dapat dipaksakan berdasarkan
undang-undang, namun pembayarannya tidak mendapatkan suatu balas
jasa secara langsung, untuk digunakan membiayai pengeluaran negara
guna meningkatkan kualitas masyarakatnya”.
Menurut beberapa ahli pengertian pajak adalah sebagai berikut:
“menurut R. Santoso Brotodiharjo (1991), pajak adalah iuran kepada
negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib
membayarnya menurut peraturan-peraturan dengan tidak mendapat
prestasi kembali, yang langsung dapat ditunjuk, dan yang gunanya adalah
untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum berhubung dengan
tugas negara untuk menyelenggarakan pemerintahan”.
“Prof. Dr. Rochmat Soemitro, S.H. dalam Bakti (2008) menyatakan, pajak
adalah iuran kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat
dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal balik (kontraprestasi),
yang langsung dapat ditunjukkan dan digunakan untuk membayar
pengeluaran umum”.
System Self Assesment
Self Assessment terdiri dari dua kata bahasa Inggris, yakni self yang
artinya sendiri, dan to asses yang artinya menilai, menghitung, menaksir.
Dengan demikian, pengertian self assessment adalah menghitung atau
menilai sendiri. Jadi, wajib pajak sendirilah yang menghitung dan menilai
pemenuhan kewajiban perpajakannya. Jadi, self assessment system
adalah suatu sistem perpajakan yang memberi kepercayaan kepada wajib
pajak untuk memenuhi dan melaksanakan sendiri kewajiban dan hak
perpajakannya. Dalam hal ini dikenal dengan :
1) Mendaftarkan diri di Kantor Pelayanan Pajak.
2) Menghitung dan atau memperhitungkan sendiri jumlah pajak yang
terutang.
3) Menyetor pajak tersebut ke bank persepsi/kantor pos.
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4) Melaporkan penyetoran tersebut kepada Direktur Jenderal Pajak.
5) Menetapkan sendiri jumlah pajak yang terutang melalui pengisian
SPT (Surat Pemberitahuan) dengan baik dan benar
Kewajiban Wajib Pajak dalam Self Assessment System menurut Siti
Kurnia Rahayu (2010:101) menjelaskan bahwa :

1) Mendaftarkan Diri ke Kantor Pelayanan Pajak
Wajib pajak mempunyai kewajiban untuk mendaftarkan diri ke
kantor Pelayanan Pajak (KPP) atau Kantor Penyuluhan Potensi
perpajakan (KP4) yang wilayahnya meliputi tempat tinggal atau
kedudukan wajib pajak, dan dapat melalui e-register (media
ekektronik online) untuk diberikan Nomor Pokok Wajib Pajak
(NPWP).
2) Menghitung Pajak oleh Wajib Pajak
Menghitung pajak penghasilan adalah menghitung besarnya pajak
terutang yang dilakukan pada setiap akhir tahun pajak, dengan cara
mengalikan tarif pajak dengan pengenaan pajaknya. Sedangkan,
memperhitungkan adalah mengurangi pajak yang terutang
tersebut dengan jumlah pajak yang dilunasi dalam tahun berjalan
yang dikenal sebagai kredit pajak prepayment).
a) Membayar Pajak Dilakukan Sendiri oleh Wajib Pajak
- Membayar sendiri pajak yang terutang: angsuran PPh
pasal 25 tiap bulan, pelunasan PPh pasal 29 pada akhir
tahun.
- Melalui pemotongan dan pemungutan pihal lain (PPh Pasal 4
(2), PPh Pasal 15, PPh Pasal 21, 22, 23 dan 26).
- Pemungutan PPN oleh pihak penjual atau oleh pihak yang
ditunjuk pemerintah.
- Pembayaran pajak-pajak lainnya; PBB, BPHTB, bea materai.
b) Pelaksanaan Pembayaran Pajak
Pembayaran pajak dapat dilakukan di bank-bank pemerintah
maupun swasta dan kantor pos dengan menggunakan Surat
Setoran Pajak (SSP) yang dapat diambil di KPP atau KP4
terdekat, atau dengan cara lain melalui pembayaran pajak
secara elektronik (e-playment).
c) Pemotongan dan Pemungutan
Jenis pemotongan/pemungutan adalah PPh Pasal 21, 22, 23, 26,
PPh final pasal 4 (2), PPh Pasal 15, dan PPN dan PPnBM
merupakan pajak. Untuk PPh dikreditkan pada akhir tahun,
sedangkan PPN dikreditkan pada masa diberlakukannya
pemungutan dengan mekanisme pajak keluar dan pajak
masukan.
2.3 Kinerja

secara umum kinerja dapat didefinisikan sebagai hasil kerja seseorang baik
secara kuantitas maupun kualitas yang dapat dicapai seseorang atau
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2.4

2.5

sekelompok orang dalam suatu organisasi. Kinerja menurut
Mangkunegara (2006) dalam Saptianingsih (2010) adalah hasil kerja
secara kualitas kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Ada beberapa indikator untuk mengukur kinerja karyawan
secara individu (Bernardin, dalam Robbins, 2003:260) dalam (Saptianingsih
2010), yaitu: kualitas , kuantitas dan komitmen kerja.

Kerangaka Pemikiran

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka variabel
yang terkait dalam penelitian ini dapat dirumuskan melalui suatu kerangka
pemikiran sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka pemikiran

System Self Assessment

1 1
| X1 |
i | Menghitung i
| | Y
! X2 ! Kinerja Pegawai
| Membayar | Pajak
| | s
1 1 !
|
| X3 , |
E Melaporkan E :
H1 :
Keterangan:

: Secara Parsial

............. : Secara Simultan

Hipotesis

Hipotesis penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:

H1: Menghitung, membayar dan melaporkan secara bersama-sama
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pajak pada Kantor
Pelayanan Pajak KPP Pratama Kebayoran Baru Tiga

H2: Menghitung (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pajak
pada Kantor Pelayanan Pajak KPP Pratama Kebayoran Baru Tiga

H3: Membayar (X2) berpengaruh negatif terhadap kinerja pegawai pajak
pada Kantor Pelayanan Pajak KPP Pratama Kebayoran Baru Tiga
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H4: Melaporkan (X3) berpengaruh negatif terhadap kinerja pegawai pajak
pada Kantor Pelayanan Pajak KPP Pratama Kebayoran Baru Tiga

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Objek penelitian ini dibatasi hanya pada Kantor Pelayanan Pajak KPP
Pratama Kebayoran Baru Tiga.
3.2 Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakkan
survey lapangan. Penyebaran kuesioner disebarkan dengan kuesioner
langsung yaitu mendatangi satu per satu calon responden, melihat
apakah calon memenuhi persyaratan sebagai calon responden, lalu
menanyakan kesediaan untuk mengisi kuesioner.
3.3 Operasional Variabel
1. Menghitung (X1)
Menghitung adalah menghitung besarnya pajak terutang yang
dilakukan pada setiap akhir tahun pajak, dengan cara mengalikan
tarif pajak dengan pengenaan pajaknya. Alat ukur yang digunakan
untuk variabel Menghitung adalah dengan menggunakan kuisoner,
bentuk pernyataan dengan altenatif pilihan antara lain: Sangat
Setuju (SS) , Setuju (S), Tidak setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju

(STS).
Tabel
Bobot Penilaian Jawaban Kuesioner
Keterangan Nilai
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

2. Membayar (X2)

Membayar adalah membayar sendiri pajak yang terutangnya oleh
wajib pajak dari hasil penghasilannya dan pembayaran pajaknya
dapat dilakukan di bank-bank pemerintah maupun swasta dan
kantor pos dengan menggunakan Surat Setoran Pajak (SSP)yang
dapat diambil di KPP atau KP4 terdekat,, atau dengan cara lain
melalui pembayaran pajak secara elektronik (e-playment). Alat ukur
yang digunakan untuk variabel Membayar adalah dengan
menggunakan kuisoner, bentuk pernyataan dengan altenatif pilihan
antara lain: Sangat Setuju (SS) , Setuju (S), Tidak setuju (TS), dan
Sangat Tidak Setuju (STS).
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Tabel
Bobot Penilaian Jawaban Kuesioner
Keterangan Nilai
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

3. Menghitung (X3)

Sebagaimana ditentukan dalam Undang-Undang Perpajakan, Surat
Pemberitahuan (SPT) mempunyai fungsi sebagai suatu sarana bagi
Wajib Pajak di dalam melaporkan dan mempertanggungjawabkan
penghitungan jumlah pajak yang sebenarnya terutang. Alat ukur
yang digunakan untuk variabel Melaporkan adalah dengan
menggunakan kuisoner, bentuk pernyataan dengan altenatif pilihan
antara lain: Sangat Setuju (SS) , Setuju (S), Tidak setuju (TS), dan
Sangat Tidak Setuju (STS).

Tabel 3.4
Bobot Penilaian Jawaban Kuesioner
Keterangan Nilai
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

4. Kinerja pajak (Y)
Variabel ini diukur dengan menggunakan kualitas, kuantitas dan
komitmen kerja. bentuk pernyataan dengan alternatif pilihan antara
lain: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak setuju (TS), dan Sangat Tidak
Setuju (STS).

Tabel 3.5
Bobot Penilaian Jawaban Kuesioner
Keterangan Nilai
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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Secara keseluruhan operasional variabel dapat dilihat pada tabel 3.1

berikut:
Tabel 3.1
Operasional Variabel Penelitian
Variabel Sub Variabel Indikator Skala
Pengukuran
Self 1. Menghitung |1. Pengetahuan Ordinal
Assesment mengenai tarif
System pajak yang berlaku
2. Menghitung pajak
terutang
3. Unsur
pendelegasian
wewenang
4. Aparat pajak
melakukan secara
komputerisasi
2. Membayar 1. Mengisi SSP Ordinal
2. Membayar pajak
terutang
3. Membayar pajak
terutang ke bank
4. Waktu
pembayaran
3. Melaporkan 1. Melaporkan pajak | Ordinal
penghasilan
2. Ketepatan waktu
membayar
3. Waktu
pembayaran
Kinerja 1. Kualitas 1. Sarana dan | Ordinal
pegawai prasarana
Pajak 2. Ramah
3. Ketelitian
4. Kerapihan dan
keterampilan
2. Kuantitas 1. Output Ordinal
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3.4

3.5

3.6

2. Target kerja

3. Ketepatan waktu
dalam
menyelesaikan
pekerjaan

4. Cepat dan akurat

5. komitmen 1. Kesetian Ordinal
Kerja 2. Kepercayaan
3. Komitmen kerja
4. Bertanggung jawab
5. Loyalitas

Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2012:215) menyatakan populasi diartikan sebagai
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dari
penelitian ini adalah Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kebayoran
Baru Tiga. Menurut Kuncoro (2013:118) sampel adalah suatu himpunan
bagian (subset) dari unit populasi. Sample dalam penelitian ini adalah 50
pegawai Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Kebayoran Baru Tiga Penelitian
sampel dilakukan dengan menggunakkan probability sampling.
probability sampling adalah teknik pengambilan sample vyang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sample (Sugiyono, 2012: 93). Penelitian ini
menggunakkan simple random sampling dengan tujuan untuk
mendapatkan sampel yang berdasarkan pada kriteria populasi dan
karakteristik sampel yang sesuai dengan kerangka konsep penelitian
(Muis, 2009: 168).
Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data
primer peneliti di peroleh dengan menggunakan kuesioner atau daftar
pernyataan yang telah terstruktur dengan tujuan untuk mengumpulkan
informasi dari pegawai KPP Pratama Kebayoran Baru Tiga. Sedangkan
sumber data dalam penelitian ini adalah skor masing-masing indikator
variabel yang diperoleh dari pengisian kuesioner yang dibagikan kepada
pegawai KPP Pratama Kebayoran Baru Tiga.
Metode Analisis Data
3.6.1 Uji Kualitas Data
- Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa baik dan
ketepatan suatu instrument untuk mengukur konsep yang
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seharusnya diukur atau untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner (Sugiyono, 2012).
- Uji Reabilitas

Uji reabilitas Uji Realibilatas adalah alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.
Dalam penelitian ini menggunakan “One Shot” atau pengukuran
sekali saja yaitu pengukurannya hanya sekali dan kemudian
hasilnya dibandingkan dengan pernyataan lain atau mengukur
korelasi antar jawaban pertanyaan. Suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.70
(Ghozali, 2011).

3.6.2 Uji Regresi Linier Berganda

Penelitian ini menggunakan jenis analisis regresi linier berganda

karena analisis regresi linear berganda mempunyai lebih dari satu

variabel independen (Kuncoro 2013:241).

Menurut Bhuono Agung (2005), adapun rumus regresi berganda

sebagai berikut:

Y=a+biXs+bXo+bsXs +e

Keterangan :

Y :Kinerja pegawai Pajak

a :Koefisien Konstanta

b1 : Koefisien Regresi X1

b, : Koefisien Regresi X»

bs : Koefisien Regresi X3

X1 :Menghitung

X2 :Membayar

X3 : Melaporkan

e :Standar Eror

3.6.3 Uji Asumsi Klasik

- Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi
data berdistribusi normal atau tidak. Model yag baik adalah data
normal atau mendekati normal. Menurut Ghozali (2011:163) ada
beberapa cara mendeteksi normalitas dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dan grafik.

- Uji Multikolinieritas
Untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar variabel
independent diperlukan uji mulitkolinearitas. Bila terdapat
korelasi maka terdapat multikolinearitas. Model regresi ini
diharpakan tidak terdapat multikolinearitas. Hali ini dapat diihat
dari besar VIF (variance inflation factor) dan tolerance. Model
regresi bebas dari masalah multikolinearitas jika: memiliki nilai
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VIF kurang dari 0,10 memiliki angka tolerance lebih dari sama
dengan 10 (Ghazali,2011:105).

Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana seluruh
residual atau eror tidak memiliki varian yang sama untuk seluruh
pengamatan atas variabel independent. Menurut Ghazali
(2011;139).

Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).
Autokorelasi merupakan keadaan dimana variabel independent
mempengaruhi error. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada
problem autokorelasi. (Ghozali,2011:110).

3.6.4 Uji Hipotesis

Uji R? (Koefisien Determinasi)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan varasi variabel terikat.
Nilai koefisiensi determinasi adalah diantara nol dan satu. Nilai
R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas
(Ghozali,2011:96).

Uji t (Uji Signifikan Individual)

Uji statistk t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara
individual dalam menerangkan variasi variabel terikat atau
dependent (Ghozali,2011). Untuk menginterprestasikan
koefesien variabel bebas (independen) dapat menggunakan
unstandardized coefficients maupun standardized coefficients,
sedangkan koefisien regresi signifikan pada tingkat signifikansi
5%.

Uji F (Uji Signifikan Simultan)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat atau
dependen (Ghozali,2011). Untuk pengujiannya dilihat dari nilai
probabilitas (p value) yang terdapat pada tabel Anova nilai F dari
output program aplikasi SPSS, dimana jika probabilitas (p value)
< 0.05, maka secara simultan keseluruhan variabel independen
memiliki pengaruh secara bersama-sama pada tingkat
signifikansi 5%.



UNIVERSITAS BAKRIE

Prosiding Seminar Nasional INDOCOMPAC
INDOCGMPAC Universitas Bakrie, Jakarta. 2-3 Mei 2016

uuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuu \GEMENT, POLITICS, ACCOUNTING, AND COMMUNICATIONS

IV. HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Uji Kualitas Data
- Uji Validitas
Suatu indikator atau kuesioner dapat dinyatakan valid apabila
memiliki nilai signifikan < 0,05 dan dapat pula membandingkan
rabel, (@lpha ; df = n-2), maka instrument dinyatakan valid. Hasil
uji validitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada pada tabel
dibawah ini dibawah ini:

Tabel 4.1
Uji Validitas Variabel Menghitung

Pernyataan Pearson Sig (2- Kriteria
Correlation tailed)
1 0,537** 0,000 Valid
2 0,765** 0,000 Valid
3 0,678** 0,000 Valid
4 0,676** 0,000 Valid
5 0,777** 0,000 Valid
6 0,568** 0,000 Valid
7 0,517** 0,000 Valid

Sumber: data primer diolah 2015
Berdasarkan uji validitas instrumen variable menghitung,
diperoleh data bahwa semua item pernyataan dinyatakan
valid, karena nilai signifikansinya dibawah 0,05 atau <0,05 dan
berdasarkan rapel df (N-2) > 0,2787 dengan alpha 0,05.

Tabel 4.2
Uji Validitas Variabel Membayar
Pernyataan Pearson Sig (2- | Kriteria

Correlation tailed)
1 0,306** 0,031 Valid
2 0,692** 0,000 Valid
3 0,396** 0,004 Valid
4 0,441%** 0,001 Valid
5 0,444%** 0,001 Valid
6 0,786** | 0,000 Valid
7 0,827** | 0,000 Valid
8 0,802** 0,000 Valid

Sumber: data primer diolah 2015
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Berdasarkan uji validitas

instrumen variabel

Membayar,

diperoleh data bahwa semua item pernyataan dinyatakan
valid, karena nilai signifikansinya dibawah 0,05 atau <0,05 dan
berdasarkan r tabel df (N-2) > 00,2787 dengan alpha 0,05.

Tabel 4.3

Uji Validitas Variabel Melaporkan

Pernyataan Pearson Sig (2- | Kriteria
Correlation tailed)
1 0,555** 0,000 Valid
2 0,618** 0,000 Valid
3 0,636** 0,000 Valid
4 0,663** 0,000 Valid
5 0,671** 0,000 Valid
6 0,421** 0,002 Valid
7 0,457** 0,001 Valid

Sumber: data primer diolah 2015

Berdasarkan uji validitas instrumen variabel Melaporkan,
diperoleh data bahwa semua item pernyataan dinyatakan
valid, karena nilai signifikansinya dibawah 0,05 atau <0,05 dan
berdasarkan r tabel df (N-2) > 0,2787 dengan alpha 0,05.

Tabel 4.4

Uji Validitas Variabel Kinerja Pajak

Pernyataan Pearson Sig (2- Kriteria
Correlation tailed)
1 0,479** 0,000 Valid
2 0,526** 0,000 Valid
3 0,481** 0,000 Valid
4 0,500** 0,000 Valid
5 0,617** 0,000 Valid
6 0,715** 0,000 Valid
7 0,408** 0,003 Valid
8 0,508** 0,000 Valid
9 0,645** 0,000 Valid
10 0,663** 0,000 Valid
11 0,653** 0,000 Valid
12 0,721%* 0,000 Valid
13 0,529** 0,000 Valid
14 0,676** 0,000 Valid
15 0,637** 0,000 Valid
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| 16 0,658** 0,000 Valid
Sumber: data primer diolah 2015

Berdasarkan uji validitas instrumen variabel Kinerja Pajak,
diperoleh data bahwa semua item pernyataan dinyatakan
valid, karena nilai signifikansinya dibawah 0,05 atau <0,05 dan
berdasarkan r tabel df (N-2) > 0,2787 dengan alpha 0,05.

Uji Reabilitas

Perhitungan reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan
metode Cronbach’s Alpha. lika hasil dari Cronbach’s Alpha di
atas 0,60 maka data tersebut mempunyai keandalan yang tinggi
(Ghozali, 2011).

Tabel 4.5
Uji Reabilitas Variabel Menghitung

Reliability Statistics
Cronbach| Cronbach's N of Items
's Alpha | Alpha Based on
Standardized
Items

,757 ,769 7

Kriteria menyebutkan bahwa jika nilai Cronbach’s Alpha sama
dengan atau lebih besar dari 0,60 maka butir-butir pernyataan
dinyatakan reliabel. Terlihat dari hasil analisis bahwa semua
butiran dari pernyataan dalam kolom Cronbach’s Alpha
mempunyai nilai diatas 0,60, yaitu untuk variabel Menghitung
nilainya sebesar 0,757. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
variabel Menghitung adalah reliabel karena nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,757 > 0,60.

Tabel 4.6
Uji Reliabilitas Variabel Membayar

Reliability Statistics

Cronbach's | Cronbach's Alpha | N of Items
Alpha Based on
Standardized
Items
,760 ,739 8
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Kriteria menyebutkan bahwa jika nilai Cronbach’s Alpha sama
dengan atau lebih besar dari 0,60 maka butir-butir pernyataan
dinyatakan reliabel. Terlihat dari hasil analisis bahwa semua
butiran dari pernyataan dalam kolom Cronbach’s Alpha
mempunyai nilai diatas 0,60, yaitu untuk variabel Membayar
nilainya sebesar 0,760. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
variabel Membayar adalah reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,760 > 0,60.

Tabel 4.7
Uji Reliabilitas Variabel Melaporkan

Reliability Statistics

Cronbach's | Cronbach's Alpha N of
Alpha Based on ltems
Standardized
Items
,637 ,668 7

Kriteria menyebutkan bahwa jika nilai Cronbach’s Alpha sama
dengan atau lebih besar dari 0,60 maka butir-butir pernyataan
dinyatakan reliabel. Terlihat dari hasil analisis bahwa semua
butiran dari pernyataan dalam kolom Cronbach’s Alpha
mempunyai nilai diatas 0,60, yaitu untuk variabel Melaporkan
nilainya sebesar 0,637. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
variabel Melaporkan adalah reliabel karena nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,637 > 0,60.

Tabel 4.8
Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Pajak

Reliability Statistics

Cronbach's | Cronbach's Alpha N of
Alpha Based on ltems
Standardized
Items
,747 ,897 17

Kriteria menyebutkan bahwa jika nilai Cronbach’s Alpha sama
dengan atau lebih besar dari 0,60 maka butir-butir pernyataan
dinyatakan reliabel. Terlihat dari hasil analisis bahwa semua
butiran dari pernyataan dalam kolom Cronbach’s Alpha
mempunyai nilai diatas 0,60, yaitu untuk variabel Kinerja Pajak
nilainya sebesar 0,747. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
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variabel Kinerja Pajak adalah reliabel karena nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,747 > 0,60.

4.1.2 Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized Standardi T Sig.
Coefficients zed
Coefficien
ts
B Std. Error Beta
(Constant) 19,230 6,269 3,068 ,004
Menghitung ,555 ,244 ,305 2,273 ,028
Membayar ,195 ,200 ,140 ,975 ,335
Melaporkan ,673 ,331 ,305 2,036 ,047

a. Dependent Variable: Kinerja
Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda, dapat
diketahui bahwa diperoleh nilaia =19,230, b; =0,555, b, =0,195,
bs= 0,673 dan persamaan regresinya adalah:

Y=19,230 + 0,555 X1 + 0,195 X + 0,673 Xs

Maka interpretasi dari hasil persamaan setelah dilakukan
perhitungan pada tabel 4.10 , diperoleh persamaan sebagai
berikut:

a. Dengan nilai konstanta 19,230 artinya jika menghitung,
membayar dan melaporkan sebesar 0 maka kinerja pajak
sebesar 19,230.

b. B, atau koefisien regresi Xi: sebesar 0,555 artinya jika
menghitung (X1) mengalami kenaikan maka kinerja pajak
mengalami kenaikan sebesar 0,555, koefisien bernilai positif
maka hubungan yang searah antara menghitung dan kinerja
pajak.

C. B> atau koefisien regresi X, sebesar 0,195 artinya jika
membayar (X2) mengalami kenaikan maka kinerja pajak
mengalami kenaikan sebesar 0,195, koefisien bernilai positif
maka hubungan yang searah antara membayar dan kinerja
pajak.

d. B3 atau koefisien regresi X3 sebesar 0,673 artinya jika
melaporkan (X3) mengalami kenaikan maka kinerja pajak
mengalami kenaikan sebesar 0,673, koefisien bernilai positif
maka hubungan yang searah antara melaporkan dan kinerja
pajak.
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4.1.3 Uji Asumsi Klasik
- Uji Multikolineritas

Coefficients?

Model Unstandardized | Standardi T Sig. Collinearity
Coefficients zed Statistics
Coefficien
ts
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) 19,230 | 6,269 3,068 | ,004
Menghitung ,555 ,244 ,305 2,273 |,028 ,757 1,321
Membayar ,195 ,200 ,140 ,975 |,335 ,663 1,508
Melaporkan ,673 ,331 ,305 2,036 | ,047 ,609 1,643

a. Dependent Variable: Kinerja Pajak

Sumber : data diolah 2015

Dari tabel diatas menunjukan hasil uji multikolonieritas, tampak
bahwa untuk keseluruhan sampel tidak terjadi kolerasi antar
variabel independen karena nilai tolerance > 0,10 yaitu 0,757
untuk Menghitung; 0,663 untuk Membayar; dan 0,609 untuk
Melaporkan. Dan nilai VIF < 10 yaitu 1,321 untuk Menghitung;
1,508 untuk Membayar; dan 1,643 untuk Melaporkan.

- Uji Heteroskedasitas

Residuals Statistics?

Minimu | Maximu | Mean Std. N
m m Deviatio
n

Predicted Value 46,63 57,38 50,98 3,100 50
Std. Predicted Value -1,403 2,063 ,000 1,000 50
Standard Error of ,701 1,945 1,137 ,289 50
Predicted Value
Adjusted Predicted 46,27 59,07 50,99 3,150 50
Value
Residual -11,375| 7,546 ,000 4,016 50
Std. Residual -2,745 1,821 ,000 ,969 50
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stud. Residual -2,942 1,909 -,001 1,018 50
Deleted Residual -13,066 | 8,294 -,005 4,437 50
Stud. Deleted Residual -3,229 1,967 -/006 1,047 50
Mahal. Distance ,420 9,814 2,940 2,001 50
Cook's Distance ,000 ,321 ,027 ,052 50
Centered Leverage ,009 ,200 ,060 ,041 50
Value
a. Dependent Variable: Kinerja Pajak
Gambar 4.2
Uji Heteroskedasitas
Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja
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Dari gambar scaterrplots diatas terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak artinya tidak membentuk suatu pola
tertentu yang jelas dan tersebar diatas ataupun dibawah 0 pada
sumbu Y. Sehingga hal ini dapat disimpulkan bahwa, tidak terjadi
gejala heterokedastisitas pada model regresi linear berganda.

- Uji Normalitas
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Dependent Variable: Kinerja
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Gambar grafik histogram tampak bahwa residual berdistribusi
secara normal dan berbentuk simetris, tidak menceng ke kanan
atau ke kiri. Sedangkan grafik normal plot terlihat titik-titik
menyebar di
mengikuti arah garis diagonal maka dapat dikatakan bahwa
model regresi memenuhi asumsi normalitas.
Uji autokorelasi

sekitar garis diagonal,

Model Summary®

dengan penyebaran

Model R R Adjusted R | Std. Error of | Durbin-
Square Square the Estimate | Watson
1 ,6112 | ,373 ,333 4,144 1,606

a. Predictors: (Constant), Menghitung, Membayar dan

Melaporkan
a. Dependent Variable: Kinerja Pajak
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Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan terhadap uji
autokorelasi, nilai Durbin-Watson (DW) yaitu sebesar 1,606
artinya tidak terdapat autokorelasi, dimana DW berada diantara
4-du <d<4-dl yaitu 1,606.
4.1.4 Uji Hipotesis
- Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Mode R R Square | Adjusted R | Std. Error of
| Square the Estimate
1 ,6112 ,373 ,333 4,144
a. Predictors: (Constant), Menghitung, Membayar dan

Melaporkan.
b. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan hasil koefisien determinasi pada tabel tersebut
dapat diperoleh besarnya nilai koefisien korelasi berganda (R)
sebesar 0,611 yang menunjukkan bahwa variabel Menghitung,
Membayar dan Melaporkan terhadap Kinerja Pajak mempunyai
hubungan yang cukup kuat dan diperoleh juga nilai R-Squre
sebesar 0,373 sebesar atau 37,3% yang artinya bahwa 37,3%
variasi pada variabel dependen (Kinerja Pajak) dapat dijelaskan
oleh variasi variabel independen (Menghitung, Membayar dan
Melaporkan). Sedangkan sisanya 62,7% dapat dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak termasuk kedalam penelitian ini seperti
variabel sistem perpajakan.
- Uji Signifikasi Simultan (F)

ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
. 470,856 3 156,952 (9,138 |,00
Regression ob
Residual 790,124 46 17,177
Total 1260,980 49

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Menghitung , Membayar dan
Melaporkan
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BerdasbBerdasarkan hasil perhitungan dengan SPSS ver.20
tersebut dapat diperoleh nilai Fhiwung sebesar 9,138 > Fiapel
sebesar 3,18 (9,138 > 3,18) dan nilai signifikansi sebesar 0,000
lebih kecil dari nilai taraf nyata sebesar 0,05 (0,000 < 0,05). Dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Menghitung,
Membayar dan Melaporkan secara bersamaan terhadap Kinerja
Pajak.

Uji Parsial (uji t)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 19,230 6,269 3,068| ,004
Menghitung ,555 ,244 ,305 2,273 ,028
Membayar ,195 ,200 ,140 ,975| ,335
Melaporkan ,673 ,331 ,305 2,036 ,047

a. Dependent Variable: Kinerja

Uji t digunakan untuk menunjukan nilai signifikan dari masing-
masing koefesien regresi terhadap variabel dependent
pemahaman akuntansi. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan unstandardized coefficients dengan melihat hasil
SPSS pada tabel coefficients untuk menginterprestasikan
koefesien variabel bebas (independen), sedangkan koefisien
regresi signifikan pada tingkat signifikansi 5%.

Dari hasil output tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Pengaruh Menghitung terhadap Kinerja pegawai Pajak
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel , variabel
Menghitung memiliki thitung S€ebesar 2,273 > nilai tabel S€besar
2,0086 dibulatkan jadi 2,009 dengan nilai signifikan variabel
Menghitung sebesar 0,028 lebih kecil dari 0,05 atau 5% dan
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang
artinya Menghitung berpengaruh dan signifikan terhadap
Kinerja Pajak.

2) Pengaruh Membayar terhadap Kinerja pegawai Pajak
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel, variabel Membayar
memiliki thitung Sebesar 975 > nilai twbel Sebesar 2,0086
dibulatkan menjadi 2,009 dengan nilai signifikasi sebesar
0,047 lebih besar dari 0,05 atau 5%. Oleh karena itu, dapat
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disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya
Membayar tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pajak.

3) Pengaruh Melaporkan terhadap Kinerja pegawai Pajak
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel , variabel Membayar
memiliki thitung sebesar 2,036 > nilai tibel sebesar 2,0086
dibulatkan menjadi 2,009 dengan nilai signifikasi sebesar
0,335 lebih besar dari 0,05 atau 5%. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya
Melaporkan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pajak.

4.2 Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis secara simultan menunjukkan bahwa

menghitung (X1), membayar (X2) , dan melaporkan (X3) secara bersama-

sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai pajak (Y). Tetapi setelah

melakukan uji parsial terjadi perbedaan bahwa, menghitung (X1)

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pajak (Y), sedangkan

untuk membayar (X2) dan melaporkan (X3) berpengaruh negatif tidak

signifikan terhadap kinerja pegawai pajak (Y).

1) Hubungan simultan antara menghitung (X1) , membayar (X2) dan
melaporkan (X3) terhadap Kinerja pegawai Pajak (Y)
Pada hasil olah data penelitian, terlihat bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara menghitung, membayar dan melaporkan
terhadap kinerja pegawai pajak. Karena nilai Fhitung Sebesar 9,138 >
Fiabel Sebesar 3,18 (9,138 > 3,18) dan nilai signifikansi sebesar 0,000
lebih kecil dari nilai taraf nyata sebesar 0,05 (0,000 < 0,05). Dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

2) Pengaruh menghitung (X1) terhadap kinerja pegawai pajak (Y)
Pada hasil olah data penelitian, terlihat bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara menghitung terhadap kinerja pegawai
pajak. Karena nilai thitung Sebesar 2,273 > nilai tiabel sebesar 2,0086
dibulatkan jadi 2,009 dengan nilai signifikan variabel Menghitung
sebesar 0,028 lebih kecil dari 0,05 atau 5% dan dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

3) Pengaruh membayar (X2) terhadap kinerja pegawai pajak (Y)
Pada hasil olah data penelitian, terlihat bahwa tidak berpengaruh
positif dan signifikan antara membayar terhadap kinerja pajak. Karena
nilai thitung sSebesar 975 < nilai tiabel Sebesar 2,0086 dibulatkan menjadi
2,009 dengan nilai signifikasi sebesar 0,047 lebih kecil dari 0,05 atau
5%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha
ditolak.
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4)

Pengaruh melaporkan (X3) terhadap kinerja pegawai pajak (Y)

Pada hasil olah data penelitian, terlihat bahwa tidak berpengaruh
positif dan signifikan antara melaporkan terhadap kinerja pajak.
Karena nilai thiung S€besar 2,036 > nilai twabel Sebesar 2,0086 dibulatkan
menjadi 2,009 dengan nilai signifikasi sebesar 0,335 lebih besar dari
0,05 atau 5%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan empiris hasil penelitian pengaruh system self assesment
terhadap kinerja pajak adalah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan bahwa
terdapat pengaruh signifikan secara simultan/bersama menghitung,
membayar dan melaporkan terhadap kinerja pegawai pajak. Dari hasil
perhitungan atas uji f menunjukkan bahwa Fhitung sSebesar 9,138 > Fapel
sebesar 3,18 (9,138 > 3,18) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih
kecil dari nilai taraf nyata sebesar 0,05 (0,000 < 0,05). Dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan bahwa

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara menghitung terhadap
kinerja pegawai pajak. Dari hasil uji t menunjukkan bahwa nilai thiwung
sebesar 2,273 > nilai ttabel Sebesar 2,0086 dibulatkan jadi 2,009 dan
nilai signifikan variabel Menghitung sebesar 0,028 lebih kecil dari 0,05
atau 5% dan dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan bahwa

terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara membayar terhadap
kinerja pajak. Dari hasil uji t menunjukkan bahwa nilai thitung S€ebesar
975 < nilai trabel S€besar 2,0086 dibulatkan menjadi 2,009 dengan nilai
signifikasi sebesar 0,047 lebih kecil dari 0,05 atau 5%. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak.

. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan bahwa

terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara melaporkan terhadap
kinerja pajak. Dari hasil uji t menunjukkan bahwa nilai thitung S€besar
2,036 > nilai tiwbel sebesar 2,0086 dibulatkan menjadi 2,009 dengan
nilai signifikasi sebesar 0,335 lebih besar dari 0,05 atau 5%. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan:

1.

2.

Peneliti hanya menggunakkan populasi yang terbatas yaitu pegawai
fiskus Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kebayoran Baru Tiga.
Peneliti hanya fokus kepada self assesment terhadap kinerja pajak.
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3. Penelitian ini menggunakkan software SPSS Versi 20 sebagai alat
bantu olah data.

5.3 SARAN

1. agar memperluas area sampel yang akan digunakan, tidak hanya satu
area saja. Hal tersebut dapat dilakukan agar hasil penelitian lebih
banyak mewakili objek dari penelitian.

2. Pada penelitian ini menggunakkan software SPSS Versi 20 sebagai
alat bantu untuk mengolah data , untuk penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menggunakkan software lain untuk melihat
apakah ada perbedaan dari hasil penelitian.
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ANALISIS ANTESEDEN DAN KONSEKUENSI ENGAGEMENT
PEGAWAI

Fiska Puspita Praditia
Pascasarjana Universitas Katolik Parahyangan Bandung
Email : fiska.praditia@gmail.com

ABSTRAK

Engagement pegawai berkontribusi menghasilkan talenta dengan
performa optimal sekaligus mendorong sumberdaya insani untuk bertahan
dalam organisasi. Hal ini sejalan dengan inisiatif bisnis PT.XYZ dalam
menghadapi pesatnya pertumbuhan bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui variabel anteseden (pendahulu) dan konsekuensi (akibat)
Engagement pegawai di PT XYZ. Penelitian melibatkan variabel yaitu Job
Insecurity, Presenteeism, Burnout, Job Demand, Leader Member Exchange,
Leadership Quality, Social Support, Job Satisfaction, Organization
Commitment, Intention to Stay. Analisa data menggunakan program SPSS
16.0 dengan Uji Normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, uji
validitas, uji reliabilitas dengan Cronbach’s alpha, Path Analysis dengan
Multiple Regression dan uji hipotesis dengan perbandingan p value a=0.05.
Dari 15 hipotesis, terdapat 3 (tiga) hipotesis yang tidak signifikan, yaitu Job
Demand terhadap Burnout, Burnout terhadap Job Satisfaction dan
Organization Commitment terhadap Work Engagement. Penelitian ini
membuktikan variabel anteseden Engagement pegawai adalah Job
Insecurity, Presenteeism, Burnout, Job Demand, Social Support dan Job
Satisfaction. Sedangkan variabel konsekuensi Engagement pegawai adalah
Intention to Stay.

Employee engagement has able to contribute in generating human
resource with optimal performance and also has able to encourage their
retention in organization. This is compatible with PT XYZ's business
initiatives in the face of the rapid growth of Islamic banking business. This
study aims to determine the variables of antecedent and consequence
Employee Engagement and the role of Sharia value in shaping the
Organization Commitment in PT. XYZ. The study involved variables Job
Insecurity, presenteeism, Burnout, Job Demand, Leader Member Exchange
Quality Leadership, Social Support, Job Satisfaction, Organization
Commitment and Intention to Stay. Data were analyzed using SPSS 16.0
with Normality Test using the Kolmogorov-Smirnov, validity test, reliability
test with Cronbach's alpha, Path Analysis with Multiple Regression and
hypothesis testing with p value comparison a=0.05. From the 15
hypothesis, there are 3 (three) hypothesis that not significant, Job Demand
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to Burnout, Burnout to Job Satisfaction and Organization Commitment to
Work Engagement. This study proves the antecedent variables employee
Engagement are Job Insecurity, Presenteeism, Burnout, Job Demand,
Social Support dan Job Satisfaction. While the consequences of the variable
Employee Engagement is Intention to Stay.

Keyword: engagement, antecedents, consequences

I. PENDAHULUAN

Employee engagement telah menjadi topik pembahasan yang sangat
menarik dalam beberapa tahun ini seiring dengan meningkatnya kesadaran bahwa
pengelolaan sumberdaya manusia merupakan upaya pembangunan strategi bisnis
yang krusial dan fundamental. Engagement pegawai tidak hanya menghasilkan
talenta yang dimiliki perusahaan agar dapat berkinerja baik dan membantu
perusahaan untuk mencapat targetnya. Namun lebih jauh lagi, Engagement
pegawai juga berkontribusi pada performa organisasi dan retensi pegawai
sehingga dapat memelihara talenta hingga dapat bertahan dalam organisasi dan
memberikan kontribusinya seoptimal mungkin.

Hal ini sejalan dengan rencana strategi bisnis PT. XYZ dalam menghadapi
iklim bisnis perbankan syariah yang kompetitif untuk tetap bertahan dan
memenangkan kompetisi yang ada. Selain itu strategi bisnis yang dirumuskan tidak
hanya terfokus pada upaya mendorong kegiatan bisnis inti, namun juga penguatan
kualitas dan pengembangan di aspek sumber daya manusia sehingga ketersediaan
tenaga profesional berkualitas yang menguasai prinsip ekonomi syariah untuk
menjadi motor penggerak bagi tumbuh kembangnya bisnis dapat terjamin.

Analisa Engagement dilakukan dengan melakukan analisa terhadap
anteseden (penyebab) dengan tujuan agar Engagement dapat menghasilkan
pegawai dengan keinginan bertahan yang tinggi terhadap perusahaan dan
memiliki performa kerja yang baik sebagai konsekuensinya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor yang berfungsi sebagai Anteseden dan
Konsekuensi Engagement Pegawai di PT. XYZ.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Engagement pegawai diartikan sebagai sebagai sikap positif pegawai,
ketertarikan dan bahkan rasa semangat terhadap pekerjaan dan bersiap untuk
melakukan usaha melebihi target yang diharapkan dengan memberikan yang
terbaik dari kemampuan yang dimiliki (Armstrong, 2008). Hal ini senada dengan
Towers Perrin (2007) yang menyatakan bahwa pegawai memiliki Engagement
yang tinggi adalah pegawai yang memberikan usaha ekstra pada pekerjaannya
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melampaui batas minimum pekerjaan dengan kerelaan untuk memberikan hal
waktu, kekuatan, pikiran maupun energy yang lebih besar.

Dari berbagai literatur disebutkan bahwa terdapat beberapa variabel
operasional Engagement, diantaranya adalah Burnout, Presenteeism, Job
Insecurity, Job Demand, Leader Member Exchange, Leadership Quality,
Organization Commitment, Job Satisfaction, Social Support dan Intention to Stay.
Antara variabel operasional tersebut memiliki hubungan baik langsung maupun
tidak langsung terhadap Engagement pegawai serta memiliki implikasi negatif
maupun positif terhadap Engagement pegawai.

Secara khusus Burnout diartikan sebagai suatu bentuk reaksi terhadap
keadaan stres yang bersifat kronis dan multidimensi serta memiliki dampak yang
melebihi dari perasaan lelah. Demerouti et al (2002) menyatakan bahwa Burnout
berdampak pada ketiadaan Engagement pegawai dalam bekerja. Variabel Burnout
dipengaruhi variabel lainnya seperti Job Insecurity, Presenteeism dan Job Demand.

Istilah Job Insecurity dihubungkan dengan perasaaan ketakutan akan
kehilangan pekerjaan dan menjadi pengangguran (De Witte 1999). Job Insecurity
dalam sudut pandang global diterjemahkan sebagai pertanda bagi adanya
ancaman kehilangan pekerjaan atau terhentinya pekerjaan (De Witte 1999).

Penelitian Bosman, Rotmann & Buitendach (2005) yang meneliti mengenai
keterkaitan antara Job Insecurity, Burnout and Work Engagement menyatakan
bahwa Job Insecurity berkontribusi dalam meningkatkan
kelelahan/Disengagement dan menurunkan Work Engagement. Selain
berpengaruh terhadap Work Engagement, Job Insecurity juga mempengaruhi
Burnout. Demerouti et al (2002) menyatakan bahwa pegawai mengalami
peningkatan Burnout setelah mengalami fenomena Job Insecurity dalam waktu
yang lama dalam periode tertentu dan terus menerus. Berdasarkan hal tersebut,
maka hipotesis yang dapat dibangun adalah:

Hipotesis 1 : Job Insecurity (JI) berpengaruh signifikan terhadap
Burnout (B).

Presenteeism didefinisikan sebagai keberadaan pegawai di tempat kerja
ketika seharusnya pegawai berisitirahat disebabkan karena penyakit atau waktu
kerja yang terlalu panjang dimana pegawai tersebut sudah tidak lagi merasa
efektif bekerja (Cooper 1996). Terdapat hubungan antara Presenteeism dengan
Burnout. Hubungan tersebut dibangun melalui mekanisme sebagai berikut: ketika
pegawai merasakan sakit, performa mereka berada dibawah level yang
diharapkan (Wright & Cropanzano 1998). Untuk mengejar ketertinggalan
tersebut, pegawai yang sakit memberikan usaha yang lebih keras agar kinerja
mereka dapat menyamai pegawai yang sehat dan menolak untuk berisitirahat
dirumah. Kehadiran pegawai ketika sakit berdampak pada pemulihan fisik dan
psikologis setelah mengalami penyakit atau luka. Hal tersebut menghasilkan
akumulasi yang berdampak negatif dan mendorong penggunaan energi yang lebih
banyak sehingga menghasilkan kelelahan kronis atau lebih parah lagi menjadi
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kerusakan total pada tubuh. Dengan demikian, Presenteeism, karena potensi yang
dimilikinya yang dapat mengurangi upaya pemulihan, dalam waktu yang lama
dapat mendorong seorang pegawai mengalami kelelahan yang lebih tinggi
(Meijman & Mulder 1998). Berdasarkan uraian tersebut, maka sehingga hipotesis
yang dapat dibangun adalah:

Hipotesis 2: Presenteeism (P) berpengaruh signifikan terhadap
Burnout (B).

Job Demand didefinisikan sebagai sebagai serangkaian kondisi fisik,
psikologis, sosial atau aspek organisasi dalam pekerjaan yang membutuhkan
pengorbanan fisik dan/atau psikologis sehingga berakibat pada timbulnya beban
psikologis (Jones & Fletcher 1996). Job Demand mejadi salah satu pemacu stress
dalam bekerja ketika dipertemukan dengan beberapa tuntutan kerja yang
memerlukan usaha kerja yang sangat tinggi dan berhubungan dengan biaya yang
tinggi sehingga berimplikasi pada terjadinya respon yang negatif seperti depresi,
kegelisahan atau Burnout. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang dapat
dibangun adalah:

Hipotesis 3: Job Demand (JD) berpengaruh signifikan terhadap
Burnout (B).

Secara khusus Burnout diartikan sebagai suatu bentuk reaksi terhadap
keadaan stres yang bersifat kronis dan multidimensi serta memiliki dampak yang
melebihi dari perasaan lelah. Demerouti et al (2002) menyatakan bahwa Burnout
berdampak pada ketiadaan Engagement pegawai dalam bekerja. Berdasarkan hal
tersebut, maka hipotesis yang dapat dibangun adalah:

Hipotesis 4: Burnout (B) berpengaruh signifikan terhadap Work
Engagement (WE).

Kondisi beban dan tuntutan pekerjaan juga memiliki keterkaitan dengan
Engagement vyang dirasakan pegawai terhadap pekerjaan dan organisasi.
Penelitian yang dilakukan oleh Thirapatsakun, Kuntonbutr & Mechinda (2014)
yang terhadap 890 perawat professional yang bekerja di rumah sakit swasta di
Thailand menemukan bahwa Job Demand erat kaitannya terhadap Work
Engagement. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan dengan pernyataan
Llorens, Bakker, Schaufeli, dan Salanova (2006) yang menemukan bahwa Job
Demands memiliki hubungan yang negatif dengan Work Engagement.
Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang dapat dibangun adalah:
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Hipotesis 5: Job Demand (JD) berpengaruh signifikan terhadap
Work Engagement (WE).

Work Engagement  memiliki pengertian yang mirip dengan Job
Satisfaction. Namun pada dasarnya Work Engagement memiliki cakupan area
yang lebih spesifik dari Job Satisfaction (Bond 2013). Aslichati (2015) melalui
penelitiannya yang melibatkan 51 dosen di Universitas Terbuka menemukan
dalam penelitiannya bahwa kepuasan kerja yang bernilai negatif berpengaruh
secara signifikan terhadap Work Engagement pegawai didalamnya. Berdasarkan
hal tersebut maka hipotesis yang dapat dibangun adalah:

Hipotesis 6 : Job Satisfaction (JS) berpengaruh signifikan
terhadap Work Engagement (WE).

Komitmen organisasional adalah refleksi perasaan seseorang terhadap
organisasinya, pengakuan tentang harga yang harus dibayar bila meninggalkan
organisasi dan tanggung jawab moral untuk tetap berada dalam organisasi (Meyer
& Allen 1991). Schaufeli dan Bakker (2004) menyebutkan bahwa karyawan yang
merasakan Engaged terhadap pekerjaannya memiliki keterikatan yang tinggi
terhadap organisasi mereka dan memiliki kecenderungan lebih rendah untuk
meninggalkan organsiasi. Schaufeli dan Bakker (2004) juga menyebutkan bahwa
beberapa penilitian melaporkan terdapat hubungan positif antara Engagement
dengan Organization Commitment. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang
dapat dibangun adalah:

Hipotesis 7 : Organization Commitment (OC) berpengaruh
signifikan terhadap Work Engagement (WE).

Job Satisfaction (JS) merupakan rasa puas yang dimiliki pegawai terhadap
pekerjaan yang dimilikinya. Penelitian Glissen dan Durik (1988) dengan melibatkan
319 pekerja dari 22 organsiasi menungkapkan bahwa terdapat hubungan antara
Job Satisfaction dan Organization Commitment. Berdasarkan uraian tersebut
maka hipotesis yang dapat dibangun adalah:

Hipotesis 8 : Job Satisfaction (JS) berpengaruh signifikan terhadap
Organization Commitment (OC).

Teori Leader Member Exchange (LME) menggambarkan bagaimana
pemimpin mengembangkan hubungan dengan berbagai subordinat dalam satu
tim. Terdapat hubungan yang mempengaruhi antara Leader Member Exchange
dengan Organization Commitment. Hubungan antara pemimpin dan
subordinatnya telah ditunjukkan sebagai sesuatu yang sangat penting dalam
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mempengaruhi  Organizational Commitment (Kinicki & Vecchio 1994).

Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang dapat dibangun adalah:
Hipotesis 9 : Leader Member Exchange (LME) berpengaruh
signifikan terhadap Organization Commitment (OC).

Glissen dan Durik (1988) dalam penelitiannya menemukan bahwa bersama
dengan usia organisasi, Leadership terbukti memiliki peran yang penting dalam
membentuk commitment. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang
dapat dibangun adalah:

Hipotesis 10: Leadership Quality (LQ) berpengaruh signifikan
terhadap Organization Commitment (OC).

Dalam melakukan interaksi sosial, mayoritas pegawai menghabiskan waktu
bersama rekan kerja lebih banyak dibandingkan dengan pasangan atau keluarga
sehingga Social Support menjadi fenomena keseharian seorang pegawai. Sebuah
analisa yang dilakukan oleh Chiaburu dan Harrison (2008) menemukan adanya
hubungan positif antara support dari rekan kerja dengan Organisational
Commitment. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang dapat dibangun
adalah:

Hipotesis 11: Social Support (SS) berpengaruh signifikan terhadap
Organization Commitment (OC).

Social Support dalam ruang lingkup pekerjaan merujuk kepada bentuk
saling membantu tugas kerja dalam interaksi sosial dengan Supervisor langsung
dan rekan kerja melalui keramahan dan bantuan teknis kerja (Dwyer & Ganster
1991). Tingkat kegelisahan karyawan ketika mengalami dukungan yang rendah,
baik dukungan atasan langsung maupun rekan kerja, dihubungkan dengan
meningkatnya keluhan yang bersifat psikosomatik dan rendahnya Job Satisfaction
(van der Doef & Maes 2002). Dukungan dari rekan kerja telah terbukti memiliki
implikasi terhadap Job Satisfaction (Adams & Bond 2000). Berdasarkan uraian
tersebut maka hipotesis yang dapat dibangun adalah:

Hipotesis 12 : Social Support (SS) berpengaruh signifikan
terhadap Job Satisfaction (JS).

Piko (2006) melakukan riset terhadap 450 pekerja di rumah sakit. Hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa Burnout atau lebih khusus kepada sub
Burnout vyaitu kelelahan secara secara emosional, berkorelasi sangat kuat
terhadap Job Dissatisfaction. Konflik peran merupakan faktor yang berkontribusi
secara positif terhadap kelelahan emosional dan depersonalisasi. Ay & Avsaroglu
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(2010) melakukan peneilitian terhadap 1494 akuntan menghasilkan sejumlah data
diantaranya adalah terdapat korelasi negatif antara Burnout dan Job Satisfaction.
Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang dapat dibangun adalah:

Hipotesis 13: Burnout (B) berpengaruh signifikan terhadap Job
Satisfaction (JS).

Intention to Stay adalah keinginan pegawai untuk bertahan dalam organsiasi,
berdasarkan keinginan untuk mencari pekerjaan dalam jangka waktu tertentu
atau seringnya pegawai memikirkan untuk berhenti dari pekerjaan saat ini atau
keaktifan dalam mencari pekerjaan baru atau ketika pegawai mulai untuk
mengambil langkah nyata seperti mengirimkan resume kerja atau nomor kontak
(Corporate Leadership Council 2004).

Elangoven (2001) menemukan terdapat hubungan yang berkebalikan antara
Commitment dan Intention to Quit. la menjelaskan bahwa rendahnya
Commitment mendorong meningkatnya Intention to Quit. Berdasarkan uraian
tersebut maka hipotesis yang dapat dibangun adalah:

Hipotesis 14 : Organization Commitment (OC) berpengaruh
signifikan terhadap Intention to Stay (ITS)

Engagement diartikan sebagai sebagai sikap positif pegawai,ketertarikan dan
bahkan rasa semangat terhadap pekerjaan dan bersiap untuk melakukan usaha
melebihi target yang diharapkan dengan memberikan yang terbaik dari
kemampuan yang dimiliki (Armstrong 2008). Bhatla (2011) menyebutkan bahwa
Engagement pegawai merupakan faktor kritis pada setiap organisasi dalam proses
retensi pegawai yang berkinerja baik. Pegawai dengan tingkat Engagement yang
tinggi cenderung akan bertahan dalam perusahaan, mempromosikan perusahaan
tersebut beserta produk dan jasa yang dihasilkan serta berkontribusi dalam
keberhasilan perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang dapat
dibangun adalah:

Hipotesis 15 : Work Engagement (WE) berpengaruh signifikan
terhadap Intention to Stay (ITS)

Dari uraian diatas, jika semua variabel operasional tersebut digabungkan
menjadi suatu kesatuan menjadi sebuah bagan yang menggambarkan model
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, maka dapat digambarkan sebagai
berikut:
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Gambar 1. 1. Kerangka Pemikiran

Hasil uji analisa jalur menunjukkan bahwa persamaan struktural untuk
model analisis jalur yang digunakan dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai
berikut X

B =pdD+ pEP)-pUD) +e...... (1) p = Koefisien variable bebas
0OC  =p(LME) - B(LQ) + B(SS)+ pIS) + g 2) B = Burnout
IS =PSS)-PBYFE (3) P = Preseteism
WE =pJsS)-pB)+p(ID)+¢g (4 II = JobInsecurity
ITS =BOC)+BWE)+e (5 1D = JobDemand
ocC = Organization Commitient
LME = LeaderMemnber Exchange
LQ = Leadership Quality
SS = Social Support
IS = Job Satisfaction
WE = Work Engagement
ITS = Imtentionto Stav
g = Residual variable /error
Il1l. METODE

Penelitian dilakukan di PT. XYZ, sebuah lembaga training perbankan
syariah. Penelitian melibatkan seluruh karyawan yang berjumlah 44 orang dengan
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melibatkan beberapa variabel yaitu Job Insecurity, Presenteeism, Burnout, Job
Demand, Leader Member Exchange, Leadership Quality, Social Support, Job
Satisfaction, Organization Commitment dan Intention to Stay. Analisa data
menggunakan program SPSS 16.0 dengan uji pendahuluan berupa Uji Normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov, uji validitas, uji relibilitas dengan Alpha
Cronbach (a), Path Analysis dengan Multiple Regression dan Uji hipotesa dengan
perbandingan nilai P-value pada a 0.05.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Uji Pendahuluan

Hasil uji Normalitas menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian
mempunyai nilai signifikansi lebih dari 0,05 dengan nilai signifikansi paling besar
terdapat pada variabel Job Demand (JD) yaitu 1.372 dan nilai signifikansi paling
rendah terdapat pada variabel Intention to Stay (ITS) yaitu 0.641. Maka dapat
disimpulkan bahwa model yang ada telah memenuhi asumsi normalitas atau
berdistribusi normal.

Sedangkan hasil uji validitas, Pengujian validitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan korelasi Pearson Validity dengan teknik Product Moment yaitu
skor tiap item dikorelasikan dengan skor total, kemudian dibandingkan dengan
angka kritis (tabel r) pada taraf signifikansi 5% dan pada baris df (degree of
freedom) N-2 (44-2=42), sehingga diperoleh nilai 0,2973. Setiap kuesioner
memiliki korelasi dihitung yang lebih besar dari angka kritis sebesar 0,2973
sehingga pertanyaan dalam kuesioner adalah valid.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa hasil reliabilitas pada tiap variabel
pada tabel menunjukkan nilai reliabilitas > 0.5 dengan nilai reliabilitas terendah
terdapat pada variabel Presenteeism senilai 0.558 dan tergolong Reliabilitas
Moderat. Sedangkan nilai reliabilitas tertinggi terdapat pada variabel Leadership
Quality senilai 0.938 dan tergolong Reliabilitas Sempurna. Dengan demikian dapat
diambil kesimpulan bahwa setiap variabel dalam kuesioner telah memenuhi
syarat reliabilitas data dimana r apha > 0.5 sehingga memiliki konsistensi internal,
yang artinya variabel tersebut mampu mengukur aspek yang sama atau apa yang
ingin diukur.

4.2 Analisa Jalur

a. Variabel yang mempengaruhi Burnout (B)

Berdasarkan pengujian statistik menggunakan regresi linear dengan program
SPSS 16.0, diketahui bahwa hasil uji variabel dependen Burnout (B) dapat
dijabarkan sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil Uji Statistik Variabel Dependen Burnout (B)

Standardized
Unstandardized Coefficients
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 1.333 963 1,384 174

D -127 137 -,125 -.930 358

I 240 119 262 2,020 L050

P 534 173 A32 3,092 ,004

a. Dependent Variable: B

Berdasarkan hasil analisa diketahui bahwa variabel yang memiliki nilai p-
value > 0,05 dan -t hitung > -t tabel adalah variabel Job Demand (JD) terhadap
Burnout (B) dengan nilai p value 0,358 < 0,05 dan dan nilai t hitung -0.930 >t
tabel, yaitu -2.02. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis nol untuk hipotesis 3
diterima atau gagal tolak HO. Sedangkan untuk variabel lain yang mempengaruhi
Burnout (B) yaitu Job Insecurity (JI) dan Presenteeism (P) berpengaruh secara
signifikan sehingga hipotesis 0 untuk hipotesis 1 dan hipotesis 2 ditolak.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa secara konseptual hasil
mengenai Job Demand tidak sejalan dengan pernyataan Fletcher (1996) bahwa Job
Demand merupakan salah satu pemacu stress dalam bekerja ketika dipertemukan
dengan beberapa tuntutan kerja yang memerlukan usaha kerja yang sangat tinggi
dan berhubungan dengan biaya yang tinggi sehingga berimplikasi pada terjadinya
respon yang negatif seperti depresi, kegelisahan atau Burnout. Berdasarkan hasil
observasi, ketidaksesuaian ini dapat disebabkan karena nilai syariah islam yang
menjadi budaya perusahaan di PT XYZ yang mampu menanamkan pemahaman
pada setiap pegawai bahwa bekerja merupakan salah satu bentuk manifestasi
ibadah seperti yang diajarkan dalam agama islam sehingga muncul rasa ikhlas
dalam menjalani pekerjaan. Hal ini berimplikasi pada kestabilan psikologis
pegawai sehingga tingginya volume pekerjaan tidak berimplikasi secara signifikan
terhadap fenomena Burnout.

Berdasarkan uraian tersebut menyebabkan nilai koefisien variabel Job
Demand (JD) dapat diabaikan. Berdasarkan hal tersebut maka bentuk persamaan
untuk untuk variabel Burnout adalah:

B =10,262 (JI) + 0,432 (P) + €ivcooe (8)

Persamaan ini memiliki nilai R-Square sebesar 0,402 yang berarti bahwa
variabel Job Insecurity (J1) dan Presenteeism (P), memiliki pengaruh terhadap
Burnout (B) sebesar 40,2% dan sisanya sebesar 69,8% dipengaruhi oleh variabel
lain di luar model penelitian. Adapun jika disajikan dalam gambar, maka gambar
model analisa jalur untuk Burnout adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Gambar Model Analisa Jalur Burnout

b. Variabel yang mempengaruhi Work Engagement (WE)

Berdasarkan pengujian statistik menggunakan regresi linear dengan program
SPSS 16.0, diketahui bahwa hasil uji variabel dependen Work Engagement (WE)
dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Variabel Dependen Work Engagement (WE)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.996 ,615 3.246 ,002
B -,227 ,082 -,265 -2,760 ,009
D 193 086 221 2,255 .030
JS 425 097 494 4.363 .000
oc 128 106 144 1.209 234

a. Dependent Variable: WE

Berdasarkan hasil analisa diketahui bahwa variabel yang memiliki nilai p-
value > 0,05 dan t hitung <ttabel adalah variabel Organization Commitment (OC)
terhadap Work Enaggement (WE) dengan nilai p value 0,234 > 0,05 dan dan nilai
t hitung 1,209 <t tabel, yaitu -2.02. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis nol
untuk hipotesis 7 diterima atau gagal tolak HO. Sedangkan untuk variabel lain yang
mempengaruhi Work Enaggement (WE) yaitu Burnout (B), Job Demand (JE) dan
Job Satisfaction (JS) berpengaruh secara signifikan sehingga hipotesis 0 untuk
hipotesis 4, hipotesis 5, dan hipotesis 6 ditolak atau terima H1.

Tidak signifikannya Organization Commitment (OC) tidak sesuai dengan
teori yang dikemukakan oleh Schaufeli dan Bakker (2004) yang menyebutkan
bahwa terdapat hubungan positif antara Engagement dengan Organization
Commitment. Melalui Analisis kuesioner, dapat diketahui bahwa nilai pertanyaan
tertinggi untuk Organization Commitment adalah indikator pengaruh aspek
syariah kepada cara kerja dengan nilai 218 (Q11). Sedangkan nilai pertanyaan
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tertinggi untuk Work Engagement adalah kebanggaan terhadap pekerjaan (Q1)
dengan nilai 211.

Tabel 3. Hasil Kuesioner Organization Commitment

NO PERNYATAAN Nilai

Q1 Saya tidak punyarasa memiliki terhadap perusahaan ini. 194

Sayatetap bekerja di perusahaan ini karena meninggalkan perusahaan ini menghasilkan

Q2 kerugian personal vang tidak sepadan dengan keuntungan yang diperoleh saat i 146

Aspek syariah menjadi peny ebab sedikitnyapilihan kerja di perusahaan lain bila saya keluar

Q3 dar1 perusahaan in1 181
Q4 Saya tidak merasa terdapat keterlibatan emosional pada perusahaan i 185
Q5 Saya sangat bahagia dapat menghabiskan sisa waktu berkarir saya di perusahaan ini 179

Sayapercaya perusahaan ini mengajarkan amalan vang baik, kerena itu perusahaan ini layak

Q6 mendapat kesetiaan saya. 207
Q7 Sayamerasa berhutang budipada perusahaan mni. 176
Q8 Walaupun menguntungkan, saya rasa tidak etis bila saya keluar dari perusahaan ini sekarang. 178
Q9 Nilai-nilai Syariah pada Perusahaan ini sesuai dengan elkspektasi saya 212
Q10  Sayanyaman bekerja disini karena nilai Syariah pada perusahaan ini 216
Q11 Nilai Syariah di Perusahaan ini berpengaruh terhadap cara saya bekerja 218
Q12  Sayamerasa bukan merupakan anggota keluarga perugahaan ini. 208
Q13 Sayamerasa tidak terlibat dengan perusahaan ini. 206

Tabel 4. Hasil Kuesioner Work Engagement

NO PERNYATAAN NILAT
Q1 Sayabangga terthadap pekerjaan saya. 211
Q2 Saya sangat gembira ketila belerja. 201
Q3 Saya asyik tenggelam dalam pekerjaan saya. 175
Q4 Saya selalu menjumpai hal-hal baru dan meny enanglkan dalam pekerjaan saya. 203
Q5 Sayamerasa bahagia saat saya bekerja keras. 205
Qo6 Saya puas dengan dengan perlakuan adil di perusahaan ini 162
Q7 Sayamerasa bersemangat menekuni pekerjaan saya 197
Q8 Ketika saya bangun pagi, saya bersemangat untuk pergi kerja. 202

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diketahui bahwa aspek syariah
kepada cara kerja tidak berimplikasi terhadap kebanggaan terhadap pekerjaan.
Hal ini dapat disebabkan karena nilai-nilai organisasi yang sangat kuat di PT. XYZ
yang dapat membuat seorang pegawai dapat mencintai organisasinya tanpa perlu
merasakan Engagement terhadap pekerjaannnya. Perasaan bangga dan senang
ketika bekerja dalam organisasi tidak memandang jenis pekerjaan yang dilakukan.
Hal ini sesuai dengan nilai syariah yang dianut dalam organisasi bahwa bekerja
merupakan salah satu implementasi dari ibadah. Apapun pekerjaannya jika
dilakukan dengan nilat ibadah, maka akan diperoleh kebahagiaan yang hakiki.
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Kuatnya pemahaman akan nilai tersebut yang menjadi pendorong tidak
signifikannya pengaruh antara Work Engagement dan Organization Commitment.

Tidak signifikannya variabel Organization Commitment (OC) terhadap
Work Engagement (WE) juga menyebabkan nilai koefisien untuk variabel
Organization Commitment (OC) dapat diabaikan. Hal ini merubah bentuk
persamaan sebelumnya sehingga menjadi:

WE  =0.494 (JS) = 0.265 (B) + 0.221 (JD) + €i...ooooo (9)

Persamaan ini memiliki nilai R-Square sebesar 0,705 yang berarti bahwa
variabel Job Satisfaction (1S), Burnout (B), dan Job Demand (JD) memiliki pengaruh
terhadap Work Engagement (WE) sebesar 70,5% dan sisanya sebesar 29,5%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Adapun jika disajikan
dalam gambar, maka gambar model analisa jalur untuk Work Engagement adalah
sebagai berikut:

D S D
Kot . Lot
D."
f OC
JS {2 v
()
0.278
B
0.221

Gambar 2. Model Analisa Jalur untuk Work Engagement

c. Variabel yang mempengaruhi Organization Commitment (OC)

Berdasarkan pengujian statistik menggunakan regresi linear dengan
program SPSS 16.0, diketahui bahwa hasil uji variabel dependen Organization
Commitment (OC) dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Variabel Dependen Organization Commitment

Standardize
Unstandardized
d
Model Coefficients t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
J
1 (Constant) 0,903 0437 2,008 0,045 2
me |
t hi IS 0,26 0,12 0,269 2,157 0,037 ]
LME 0472 0,179 0,597 2,637 0,012
LQ -0,368 0,157 -0,502 -2.345 0,024
SS 0412 0,121 0474 3412 0,07~

a. Dependent Variable: OC
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hal tersebut maka hipotesis nol untuk hipotesis 8, hipotesis 9, hipotesis 10 dan
hipotesis 11 diterima atau gagal tolak HO.

Walaupun signifikan, nilai negatif yang dihasilkan variabel Leadership
Quality (LQ) tidak menunjukkan kesesuaian antara teori yang dikemukakan Glissen
and Durik (1988) bahwa Leadership terbukti memiliki peran yang penting dalam
membentuk Organization Commitment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
atasan yang memiliki pengetahuan dan keahlian pekerjaan sehingga menimbulkan
sikap hormat pada bawahan menyebabkan menurunnya komitmen pegawai
terhadap organisasi. Semakin tinggi kemampuan teknis pemimpin, maka semakin
rendah Organization Commitment nya. Berdasarkan hasil observasi, fenomena ini
dapat terjadi bila kualitas dari seorang pemimpin tidak diimbangi dengan
kemampuan membangun umpan balik terhadap pekerjaan, kemampuan
mendelegasikan pekerjaan dan komunikasi yang baik kepada bawahannya. Hal ini
berimplikasi kepada dominansi pemimpin dalam melakukan pekerjaan sehinga
mengecilkan peran bawahan dibawahnya yang berakibat pada rendahnya
motivasi bawahan untuk berperan dalam membangun organisasi.

Berdasarkan pengujian statistik menggunakan regresi linear dengan
program SPSS 16.0, diketahui bahwa hubungan antar variabel vyang
mempengaruhi Organization Commitment (OC) membentuk persamaan sebagai
berikut:

ocC =0,597 (LME) — 0,502 (LQ) + 0,474 (SS) + 0,269 (IS) +&i........ (10)

Persamaan ini memiliki nilai R-Square sebesar 0.643 yang berarti bahwa
variabel Leader Member Exchange (LME), Leadership Quality (LQ), Social Support
(SS) dan Job Satisfaction (JS) memiliki pengaruh terhadap Organization
Commitment (OC) sebesar 64,3% dan sisanya sebesar 35,7% dipengaruhi oleh
variabel lain di luar model penelitian.

d. Variabel yang Mempengaruhi Job Satisfaction

Berdasarkan pengujian statistik menggunakan regresi linear dengan
program SPSS 16.0, diketahui bahwa hasil uji variabel dependen Job Satisfaction
(JS) dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Variabel Dependen Job Satisfaction (JS)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2,083 0,755 2,761 0,009
B -0,131 0,128 -0,132 -1,026 0,311
SS 0,512 0,116 0,568 4416 0,000

a. Dependent Variable: IS
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Berdasarkan hasil analisa diketahui bahwa variabel yang memiliki nilai p-
value > 0,05 dan - t hitung > -t tabel adalah variabel Burnout (B) terhadap Job
Satisfaction (JS) dengan nilai p value 0,311 > 0,05 dan dan nilai t hitung -1,026 > -
t tabel, yaitu -2.02. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis nol untuk hipotesis
13 diterima atau gagal tolak HO. Sedangkan untuk variabel lain yang
mempengaruhi Job Satisfaction (JS) yaitu Social Support (SS) berpengaruh secara
signifikan sehingga hipotesis 0 untuk hipotesis 12 ditolak atau terima H1.

Tidak signifikannya pengaruh Burnout (B) terhadap Job Satisfaction (JS)
menunjukkan bahwa secara konseptual model tersebut tidak dapat diterima. Hal
ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Ay danAvsaroglu (2010) bahwa terdapat
korelasi negatif antara Burnout dan Job Satisfaction. Berdasarkan hasil Analisis
kuesioner diketahui bahwa nilai indikator Burnout (B) paling tinggi adalah pada
indikator kelelahan selama bekerja dengan nilai 144 (Q1). Sedangkan indikator
pembangun untuk variabel Job Satisfaction (JS) yang paling tinggi adalah pada
indikator kepuasan terhadap rekan kerja (Q4) dengan nilai 215.

Tabel 7. Hasil Kuesioner Burnout

NO PERNYATAAN NILAT
QL  Selama bekerja, saya sering merasa lelah. 144
Q2 Berhari-hari saya merasa lelah sebelum tiba dikantor. 114

) Jangankan menolongteman dalam melakukan pekerjaannya, pekerjaan saya saja sudah sangat

3 melelahlkan t
4 Kadang-kadang, saya merasa mualk terhadap pekerjaan saya. 133

Tabel 8. Hasil Kuesioner Job Satisfaction

NO PERNYATAAN Nilai
Q1  Sayapuas atas fasilitas benefit karyawan yang ada di perusahaan ini. 162
Q2  Secara keseluruhan, saya puas dengan pekerjaan saya saat ini. 196
Q3 Sayapuas terhadap atasan saya. 174
Q4  Savapuasterthadap relzan-rekan kerja saya. 215
Q35  Savapuasterthadap beban kerja yang harus saya kerjakan. 190
Q6 Savapuasterhadap gaji saya. 132
Q7  sayapuas dengan kesempatan peningkatan karir diperusahaan ini 137
Q8  Sayapuas dengan nilai-nilaiyvang dianut perugahaan ini 214
Q9  Sayapuas dengan pengarahan atasan mengenai pelaksanaan pekerjaan saya. 188
Q10 Pekerjaan saya menggairahkan saya. 188

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek kelelahan dalam bekerja tidak
memiliki implikasi yang signifikan terhadap kepuasan pegawai terhadap rekan
kerja. Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui bahwa hal ini disebabkan
karena tingkat kekeluargaan yang tinggi di dalam PT. XYZ sehingga membentuk
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pola hubungan yang baik terhadap sesama rekan kerja yang dipengaruhi secara
signifikan oleh dukungan dari rekan kerja (social support). Hal ini menyebabkan
lingkungan kerja yang tetap saling mendukung walaupun pegawai sedang
mengalami kelelahan dalam bekerja sehingga tidak memiliki implikasi yang
signifikan terhadap pembentukan dukungan sosial dalam lingkungan kerja.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai signifikansi variabel Burnout (B)
terhadap Job Satisfaction (JS) yang tidak memiliki pengaruh, maka koefisien untuk
variabel Burnout (B) dapat diabaikan sehingga bentuk persamaan berubah
menjadi:

IS = 0,568 (SS) + Ei evvvvererreeereereereessesssseesseesses e sessesenessseeesneee (11)

Persamaan ini memiliki nilai R-Square sebesar 0.385 yang berarti bahwa
variabel Social Support (SS) memiliki pengaruh terhadap Job Satisfaction (JS)
sebesar 38,5% dan sisanya sebesar 61,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar
model penelitian. Adapun jika disajikan dalam gambar, maka gambar model
analisa jalur untuk mengetahui adanya path diagram maupun path coefficient
untuk Organization Commitment (OC) dan Job Satisfaction (JS) adalah sebagai
berikut:

Gambar 3. Gambar Model Analisa Jalur Organization Commitment (OC) dan Job
Satisfaction (JS)

e. Variabel yang Mempengaruhi Intention to Stay (ITS).

Berdasarkan pengujian statistik menggunakan regresi linear dengan
program SPSS 16.0, diketahui bahwa hasil uji variabel dependen Intention to Stay
(ITS) dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Variabel dependen Intention to Stay (ITS)

Berdasarkan hasil analisa diketahui bahwa baik variabel Organization
Commitment (OC) maupun variabel Work Engagement (WE) memiliki nilai p-value
< 0,05 dan t hitung 2 t tabel, yaitu 2,02. Berdasarkan hasil perhitungan jalur
tersebut, diperoleh hasil bahwa nilai koefisien baku (B) menunjukkan angka-angka
signifikan dan positif sehingga variabel independen berpengaruh positif terhadap
variabel dependennya. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa model
jalur berpengaruh langsung sudah sesuai dengan hasil analisis jalur yang telah
diperoleh dan secara konseptual model tersebut dapat diterima. Maka hipotesis
nol untuk hipotesis 14 dan 15 ditolak atau terima H1.
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Berdasarkan pengujian statistik diatas, maka diketahui bahwa hubungan
antar variabel yang mempengaruhi Intention to Stay (ITS) membentuk persamaan
sebagai berikut:

ITS = 0,446 (OC) +0,322 (WE) + €irerrrevvveoeeeeeeseoseeseseesseeesssees s e (12)

Persamaan ini memiliki nilai R-Square sebesar 0,484 yang berarti bahwa
variabel Work Engagement (WE) dan Organization Commitment (OC) memiliki
pengaruh terhadap Intention to Stay (ITS) sebesar 48,4% dan sisanya sebesar
51,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Sedangkan model
analisis jalur untuk mengetahui adanya path diagram maupun path coefficient
untuk variabel Intention to Stay (ITS) adalah sebagai berikut :

Gambar 4. Model Analisis Jalur Variabel Intention to Stay (ITS)
Berdasarkan seluruh pembahasan diatas, maka hasil uji analisa jalur pada

persamaan struktural yang digunakan dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai
berikut :

B = 0.262 (JI) + 0.832 (P) + Eivereeeveeeeeeeeressseeeseeeeeeeessessssessessesenns (8)

ocC =0.597 (LME) — 0.502 (LQ) + B 0.474 (SS) + 0.269 (JS) + Eivvrrrrrreeee (9)
IS = 0.568 (SS) + Ef vvveveererreesrreveeemseessesssessessessessessesses e (10)

WE  =0.494 (JS) = 0.265 (B) + 0.221 (JD) + €irereerererrrreeemerrsessreereernenees (11)

ITS = 0.446 (OC) +0.322 (WE) + €irnrvvvvveermeerreeecennesesesesssnessesenes (12)

Berdasarkan persamaan diatas, maka gambar persamaan struktural jika
seluruhnya digabungkan adalah sebagai berikut:

V. SIMPULAN

Dari hasil pengujian dapat diketahui bahwa:

1. Variabel yang menjadi anteseden Employee Engagement, yaitu Job Insecurity,
Presenteeism, Burnout, Job Demand, Social Support dan Job Satisfaction.
Sedangkan variabel Leader Member Exchange dan Leadership Quality menjadi
anteseden bagi variabel Organization Commitment.

2. Variabel yang menjadi konsekuensi bagi Work Engagement pegawai PT. XYZ
adalah Intention to Stay.
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PENGEMBANGAN EKONOMI KREATIF LOKAL DESA TUMANG
DENGAN PENDEKATAN KOMUNIKASI VISUAL UNTUK MENGHADAPI
MASYARAKAT EKONOMI ASEAN

Angga Fauzan
Institut Teknologi Bandung
Email : anggafauzan@yahoo.co.id

Abstrak

Desa Tumang yang terletak di Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali
memiliki industri ekonomi kreatif berupa kerajinan logam tembaga dan
kuningan sejak puluhan tahun silam. Namun sayangnya, pemerataan dan
pengembangan ekonomi kreatif di Desa Tumang belum cukup baik. Dari
beragam faktor yang ada, rupanya faktor kurangnya wawasan di masyarakat
desa Tumang pada umumnya dan pengrajin pada khususnya dalam
menjalankan ekonomi kreatif ini menjadi penyebab utama.

Oleh karena itu, penulis mengkaji lebih dalam agar akar permasalahan ini
bisa terselesaikan sehingga ekonomi kreatif lokal di desa Tumang bisa jauh
berkembang dan terasa manfaatnya oleh penduduk desa secara optimal.
Pada akhirnya, terciptalah desa kreatif yang mampu menyokong kota
Boyolali menjadi kota kreatif berbasis usaha kecil-menengah di bidang
ekonomi kreatif sehingga kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat pun
akan terwujud serta semakin siap menghadapi era Masyarakat Ekonomi
ASEAN. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah studi
literatur mengenai pengembangan ekonomi kreatif, studi penelitian-
penelitian sebelumnya mengenai desa Tumang serta observasi lapangan.
Dengan demikian, pengembangan ekonomi kreatif lokal Desa Tumang
diharapkan bisa lebih berkembang dan bermanfaat bagi kemakmuran dan
kesejahteraan masyarakatnya.

Tumang village, located in Cepogo district, Boyolali city, has creative
economy industry since tens years ago. Unfortunately, the economy creative
development in Tumang village not well-organized. As many factors, lack of
knowledge and information of the people in Tumang village to run and
develop this creative economy is the main problem.

Thus, the writer analyse this main problem to fix it, so the creative economy
inTumang village can be boosted and impactfull for the people. In the end,
this village could support Boyolali to be creative city based on small and
medium creative-business so the people will be prosperous and ready to face
ASEAN Economic Community. In the other hand, methods that used in this
research is literature study about creative city development and recent
researches about Tumang village and observation. Finnaly, creative city
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development in Tumang village can be progressif and impactfull for the
people’s prosperous and welfare.

Kata Kunci: Ekonomi Kreatif, Lokal, Komunikasi Visual

PENDAHULUAN

Masyarakat Ekonomi ASEAN adalah satu gerbang yang bisa menjadi
ancaman atau peluang bagi Indonesia, khususnya masyarakat kalangan menengah
ke bawah yang selama ini selalu yang paling rentan akan imbas suatu pergeseran
ekonomi dan politik. Indonesia, dengan penduduknya yang berjumlah 241 juta
jiwa lebih akan menjadi sasaran perdagangan karena sangat berpotensi menjadi
basis konsumsi yang besar (Ari Anggarani, 2014). Oleh karena itu, demi menjaga
persaingan pasar dan kedaulatan bangsa Indonesia terhadap kondisi Masyarakat
Ekonomi ASEAN vyang kini tengah dihadapi adalah dengan mengoptimalkan
perekonomian bangsa sehingga tak mudah terpengaruh pihak luar. Di sisi lain, ahli
Sosiologi David McClelland menyarankan bahwa sebuah negara membutuhkan
setidaknya sekitar 2% wirausaha dari total populasinya untuk dapat
mempertahankan pertumbuhan optimal perekonomiannya.

Dengan demikian, untuk bisa mengoptimalkan perekonomian bangsa
maka jiwa kewirausahaan harus ditumbuhkan dan para kalangan wirausaha,
khususnya usaha kelas kecil dan menengah (UMKM) harus bisa diberdayakan
secara serius. Hal ini tentunya membutuhkan upaya yang besar dan sinergisasi
yang utuh antara pemerintah, masyarakat dan pihak ketiga seperti swasta,
perguruan tinggi dan sebagainya. Di samping itu, jika kita berkaca pada
perbandingan jumlah pengusaha Indonesia dengan negara lain di asia tenggara,
sangat disayangkan bahwa persentasenya masih kecil. Di acara Penjurian Nasional
Program Wirausaha Mandiri 2014 (10/03/2015), Menteri Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah, Anak Agung Gede Ngurah Puspayoga, mengatakan bahwa jumlah
presentase pengusaha di Indonesia hanya 1,65% dari jumlah penduduk sedangkan
Singapura 7%, Malaysia 5%, dan Thailand 3%. Hal ini tentu menjadi koreksi besar
bagi Indonesia untuk terus meningkatkan perekonomiannya dengan
pemberdayaan UMKM vyang akan berdampak pada kesejahteraan masyarakat
secara lebih merata.

Untuk memecahkan permasalahan tersebut, penelitian ini berfokus pada
analisa metode dengan komunikasi visual untuk mengembangkan ekonomi kreatif
lokal di desa Tumang. Hal ini agar desa Tumang mampu lebih siap dalam
menghadapi tantangan global khususnya Masyarakat Ekonomi ASEAN. Dengan
komunikasi visual yang meliputi pembangunan Branding desa Tumang sebagai
desa kreatif, perancangan berbagai media promosi serta media sosialisasi dan
edukasi visual diyakini mampu meningkatkan potensi dan kesejahteraan desa
Tumang untuk menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN.
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TINUAN PUSTAKA

Melihat dari potensi dan keberagaman Indonesia, dari pariwisata, alam,
budaya dan sebagainya, sesungguhnya Indonesia tak kekurangan sumber inspirasi
yang kaya akan muatan lokal dalam berwirausaha. Salahsatu inspirasi tersebut
berasal dari desa Tumang, kabupaten Boyolali. Sejak puluhan tahun yang lalu,
penduduk desa Tumang banyak menggeluti usaha kerajinan logam tembaga dan
kuningan. Awalnya, usaha ini hanya dijalankan untuk memenuhi perlengkapan
harian namun kini semakin berkembang dan akhirnya sudah menjamah ke
berbagai hiasan rumah seperti kaligrafi, lampu, patung dan sebagainya. Industri
kreatif ini terus berkembang hingga akhirnya para pengrajin logam tembaga dan
kuningan pun semakin banyak, permintaan pasar untuk karya yang dihasilkan pun
berkembang dari dalam dan luar negeri.

Namun meskipun demikian, tingkat perbaikan ekonomi di desa Tumang
belum sepenuhnya baik. Berdasarkan data penelitian pada jurnal Profil pengusaha
dan pengrajin di Desa Tumang, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali yang
ditulis oleh Wiranto tahun 2011, menunjukkan bahwa 65,6% masih berupa
industri kecil dengan jumlah karyawan 4-10 orang. Selain itu, upah atau
pendapatan harian para karyawan pengrajin logam tembaga dan kuningan di desa
Tumang Rp 14.000 — 26. 000 mencapai 52,77%. Padahal, di tahun yang sama, UMK
untuk Kabupaten Boyolali seharusnya Rp 800.500 per bulan atau sekitar 26.683
per hari. Hal ini juga dipengaruhi oleh pendidikan para tenaga kerja yang 11,94 %
tidak lulus SD, 26,95% lulus SD, 30% lulus SMP dan sisanya adalah lulusan SMA dan
perguruan tinggi.

Dengan latar belakang kondisi demikian, diperlukan telaah lebih jauh
dengan mendalami berbagai penelitian yang telah dilakukan yakni Analisis
perkembangan dan peran industri kreatif untuk menghadapi tantangan MEA 2015
(Mahmud Syarif, 2015), Analisis pola klaster dan orientasi pasar studi kasus sentra
industri kerajinan logam desa tumang kecamatan cepogo kabupaten boyolali
(Rizka Choirunnisa, 2012), Profil usaha pengrajin tembaga di desa Tumang
Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali (Wiranto, 2011) serta Potensi dan promosi
desa Tumang sebagai desa wisata melalui video profile (Prihanikasari, 2008) dan
beberapa jurnal lainnya.

METODE PENELITIAN

Dari berbagai penelitian tersebut, penulis melakukan analisis secara
komprehensif dan dielaborasikan dengan data dan literatur penunjang lainnya.
Selain itu, penulis juga melakukan pengamatan lapangan atau observasi mengenai
kehidupan di desa Tumang dalam kurun waktu 27 Desember 2015 —4 Januari 2016
meliputi kondisi geografis, keberjalanan industri kreatif logam dan latarbelakang
sosial masyarakat setempat. Hal tersebut digunakan untuk mendukung penelitian
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mengenai pengembangan ekonomi kreatif lokal desa Tumang dengan pendekatan
komunikasi visual.

Penelitian ini terdiri dari bab Pendahuluan yang memuat topik penelitian
dan latar belakangnya yang menjelaskan kondisi Indonesia terhadap MEA dan
kondisi desa Tumang itu sendiri. Kemudian terdapat pula tinjauan pustaka yakni
penelitian terkait sebelumnya yang mendukung penelitian ini, metode penelitian
serta thesis awal. Kemudian bab Hasil dan Pembahasan yang membahas ide
utama, hasil data serta pembahasan berdasarkan analisis data. Yang terakhir
adalah bab Simpulan yang menjelaskan thesis akhir, rangkuman poin utama serta
jawaban dari pertanyaan penelitian.

1. Hasil dan Pembahasan

1.1 Posisi UMKM Indonesia dalam Masyarakat Ekonomi ASEAN

Salah satu industri yang memiliki potensi untuk dapat berkembang dan
dapat memberikan kontribusi bagi perekonomian di Indonesia adalah sektor
industri kreatif. Hal ini dikarenakan Indonesia memiliki kombinasi yang baik
antara talenta yang dimiliki oleh penduduknya dan banyaknya budaya lokal yang
mengakar kuat dalam masyarakat Indonesia (Mahmud Syarif, 2015:1). Dengan
kata lain, Usaha Masyarakat Kecil-Menengah (UMKM) dengan basis kekayaan
lokal adalah senjata ampuh bagi Indonesia dalam menghadapi tantangan
Masyarakat Ekonomi ASEAN. Hal inilah yang tentunya pula menjadi pembeda
antara produk Indonesia dengan produk negara lain dalam pasar bebas tersebut.

Tabel Ekspor Ekonomi Kreatif Indonesia Tahun 2010-2013 (Juta Rupiah)

sektor Uraian 2010 2011 2012 2013*

1 | periklanan 16.728,0 17.629,5 18.889,3 19.932,2
2 [ Arsitektur £8.549,0 53.285,6 59.792,0 104.258,7
3 Pasar Barang Seni 9.351,0 10.727,2 10.989,6 11.405,4
4 | Kerajinan 15.539.776,5|  17.773.447,0]  20.176.373,9)  21.723.601,0

5 | Desan T450.305,6 T551.785,6 TeI1451,5 1612550,
6 | Fasyen 62.470.814,2|  67.896.022,7|  70.120.777,1|  76.788.615,1
7 | Film, Video, dan Fotografi 595.839,0 596.302,4 612.306,3 639.438,5
8 | Permainan Interaktif 568.808,4 572.056,2 588.034,5 593.033,6
Tabel 1.0 : Ekspor 5| Musik 895.558,7 509.284,5 912.803,0 934.236,7)
i i 10| Seni Pertunjukan 251.059,0 252.880,8 253.571,7 259.318,5
ekonomi kreatif 11 | Penerbitan & Percetakan 1.669.121,4 1.707.399,6| 1.750.281,5 1.755.826,3
- 12 Layanan Komputer dan Piranti Lunak 1.021.332,0 1.066.255,9 1.107.831,9 1.125.528,4
Indonesia 2010-2013. 13 Ra\;m dan Te\zml 1.335.320,0 1.378.47156) 1.447.760,2 1.509.250,1
14 Riset dan Pengembangan 70.528,0 71.355,8 73.299,0 74.685,6
Data BPS 2013. 15 | Kuliner 10.681.281,0]  11.293.246,7]  11.359.651,2]  11.816.1250
Ekspor Ekonomi Kreatif 96.703.034,8]  105.190.164,0]  110.144.802,7| 118.968.03L8
Ekspor Non Ekonomi Kreatif 1.487.970.765,2| 1.850.630.836,0] 1.889.235.127,3] 1.960.973.204,2|
Total Ekspor Indonesia 1.584.673.800,0] 1.955.821.000,0] 1.999.379.930,0] 2.079.941.326,0]

Ket *) Angka Sementara

Tabel Impor Ekonomi Kreatif Indonesia Tahun 2010-2013 (Juta Rupiah)

Sektor Uraian 2010 2011 2012 2013*
1 Periklanan 503.918,0 542.323,2 589.231,5 637.458,8
2 Arsitektur 1.550.355,0 1.711.799,9 1.514.835,2 2.074.758,2
3 Pasar Barang Seni 41.009,0 43.058,7 44.868,6 47.004,7|
4 Kerajinan 3.052.213,4 3.643.705,6 4.083.677,9 4.264.962,2
5 Desain 2.858.711,6 3.284.258,9 3.701.599,3 4.068.450,4
6 Fesyen 5.525.184,7 6.557.472,3 7.280.371,9 7.710.185,3
7 Film, Video, dan Fotografi 15.366.799,0 18.094.476,0| 21.377.083,0] 24.142.530,3
. 8 Permainan Interaktif 3.627.938,0| 4.337.333,2 4.976.073,8 5.270.141,2
Tabel 20 ) Impor 9 Musik 505.452,7 638.208,0 782.487,0 966.526,5
H H 10 Seni Pertunjukan 358.017,0 453.777,4 538.933,5 640.180,6

konomi kreatif

exono eat 11 Penerbitan & Percetakan 456.587,1 592.486,9 683.944,9 760.526,5
H _ 12 Layanan Komputer dan Piranti Lunak 5.454.943,0 7.097.444,5 £.6591.869,4 10.288.372,6
IndoneSIa 2010 2013 13 Radio dan Televisi 1.918.952,0 2.325.224,9 2.755.651,3 3.189.315,1
14 Riset dan Pengembangan 2.474.610,0 2.803.377,0 3.306.928,4 3.577.593,0|
Data BPS 2013 15 Kuliner 8.532.516,0 5.689.008,5 11.178.151,7 12.180.293,9
Impor Ekonomi Kreatif 52.271.606,5 61.813.955,2 71.905.707,3 79.818.353,1
Impor Non Ekonomi Kreatif 1.424.348.693,5| 1.789.256.444,8 2.055.639.092,7 2.172.931.619,9
Total Impor Indonesia 1.476.620.300,0| 1.851.070.400,0| 2.127.544.800,0( 2.252.749.973,0

Ket. *} Angka Sementara

145



146

UNIVERSITAS BAKRIE

Prosiding Seminar Nasional INDOCOMPAC
INDOCGMPAC Universitas Bakrie, Jakarta. 2-3 Mei 2016

INDONESIAN CONFERENCE ON MANAGEMENT, POLITICS, ACCOUNTING, AND COMMUNICATIONS

Dari dua data ekspor dan impor ekonomi kreatif Indonesia sepanjang
tahun 2010-2013 dari Badan Pusat Statistik di atas, dapat disimpulkan bahwa
untuk ekspor kerajinan selalu menempati posisi kedua setelah fashion. Untuk
impor kerajinan, selalu menempati posisi nomor lima setelah fashion, layanan
komputer dan software, permainan interaktif, serta kuliner. Di sisi lain, jumlah
ekspor kerajinan sekitar lima kali lipat selalu lebih tinggi daripada impor kerajinan.
Hal ini menunjukkan bahwa posisi industri kreatif khususnya kerajinan di
Indonesia masih menempati posisi yang tinggi sepanjang 2010 hingga 2013.

Dalam Buku rencana pembangunan ekonomi kreatif Indonesia tahun 2009-
2015yang dibuat oleh Departemen Perdagangan Indonesia (2009:28) terdapat
sejumlah peluang dan tantangan dalam ekonomi kreatif Indonesia, yang tentunya
terkait pula dengan posisinya terhadap pasar bebas Masyarakat Ekonomi ASEAN.
Adapun peluangnya berupa perubahan perilaku pasar dan konsumen, tumbuhnya
era produksi massal, porsi konsumsi produk yang relative besar, pasar dalam
negeri yang besar serta keragaman sosio-kultur Indonesia. Kemudian hal yang
menjadi tantangan yakni minimnya kesiapan SDM kreatif, kurangnya lembaga
pendidikan, kurangsiapnya perangkat negara, lemahnya lembaga keuangan untuk
industri kreatif serta adanya pasar bebas itu sendiri.

Di sisi lain, berdasarkan studi pemetaan industri kreatif yang dilakukan oleh
Departemen Perdagangan Republik Indonesia tahun 2007, diketahui bahwa
jumlah rata-rata peningkatan industri kreatif di Indonesia pun masih terbilang kecil
jika dibandingkan dengan negara lain. Semisal, negara Amerika Serikat mencapai
7%, Taiwan 10,1%, Inggris 16%, Australia 5,7%, Singapura 13,4% sedangkan
Indonesia hanya 0,74%. Hal ini menandakan bahwa perkembangan industri kreatif
di Indonesia masih sangat kecil. Di negara ASEAN sendiri, baru tiga negara yang
memberikan insentif khusus terhadap perkembangan industri kreatif yakni
Malaysia, Thailand dan Singapura.

1.2 Mengembangkan Ekonomi Kreatif desa Tumang

Dalam laporannya, United Nations Industrial Development Organization
(UNIDO) (2005:14) mengutip studi yang dilakukan oleh C. Smith dari Departemen
Budaya, Media dan Olahraga di United Kingdom, bahwa industri kreatif adalah
industri yang memiliki originalitas kreativitas individual, bakat, kemampuan yang
memiliki potensi kekayaan dan penciptaan lapangan kerja antar generasi serta
eksploitasi kepemilikan intelektual. Sealin itu, menurut Kementrian Perdagangan
Indonesia, industri kreatif adalah industri yang berasal dari pemanfaatan
kreativitas, keterampilan serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan
serta lapangan pekerjaan dengan menghasilkan dan mengeksploitasi daya kreasi
dan daya cipta individu tersebut.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa industri kreatif atau
ekonomi kreatif berangkat dari kreativitas, bakat dan/atau kemampuan manusia
yang memunculkan sesuatu hal yang dapat dimanfaatkan, khususnya untuk
menghasilkan keuntungan atau pendapatan tertentu, bahkan lapangan pekerjaan.
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Dalam hal ini, setidaknya terdapat beberapa bagian penting dalam sebuah industri

kreatif yakni:

a. Kreativitas/bakat/kemampuan manusia, yang bisa datang dari kebudayaan
setempat, pengalaman emosional terhadap suatu peristiwa atau kondisi
alam, hasil latihan atau belajar, warisan turun-menurun dan sebagainya.

b. Karya/luaran yang dihasilkan, bisa berupa suatu produk kerajinan, desain,
aplikasi, tulisan, bangunan atau tata lanskap, film atau videografi, jasa,
kuliner, permainan, jasa tertentu, hingga pertunjukkan.

C. Keuntungan tertentu, semisal pendapatan keuangan, kemakmuran, lapangan
pekerjaan, penghargaan, perluasan jaringan, peningkatan status sosial
tertentu dan sebagainya.

Ketiga hal ini tentunya tak bisa dipisahkan satu sama lain dan menjadi satu
alur utuh untuk menciptakan ekonomi kreatif yang baik. Terlebih lagi, tiga bagian
pokok tersebut tentunya memiliki pengakarannya masing-masing yang sangat
luas.

Oleh karena itu, dalam mengembangkan industri kreatif harus dimulai dari
poin pertama tersebut yakni pada bagian pengembangan
kreativitas/bakat/kemampuan manusianya. Hal ini dikarenakan poin ini menjadi
akar penting untuk menunjang kedua bagian setelahnya, yang berdampak pada
karya/luaran yang dihasilkan serta keuntungan yang akan diperoleh. Untuk kasus
ekonomi kreatif lokal desa Tumang, berdasarkan pengamatan lapangan penulis,
terdapat kondisi sebagai berikut:

Tenaga | Modal Keahlian | Pemberd | Semang | Branding
Kerja a-yaan at Kerja | dan
Pemasaran
Cukup X X
Sedan X X
g
Kuran X X
g

Tabel 3.0 : Kondisi ekonomi kreatif lokal desa Tumang.

Dari tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dua hal prioritas yang
dibutuhkan untuk mengembangkan ekonomi kreatif lokal desa Tumang adalah
pemberdayaan masyarakat serta branding dan pemasaran produk kerajinan lokal
desa Tumang. Hal ini sangat dibutuhkan untuk menjawab permasalahan,
tantangan dan peluang dalam pengembangan industri kreatif di Indonesia untuk
menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN. Berikut adalah beberapa contoh hasil
karya dari ekonomi kreatif lokal yang telah berkembang puluhan tahun di desa
Tumang,
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Gambar 3.0 : Proses pembuatan barang kerajinan

1.3 Pendekatan Komunikasi Visual untuk Ekonomi Kreatif Lokal
a. Pengembangan Branding ekonomi kreatif lokal desa Tumang

Branding menjadi satu kebutuhan pokok di dunia global saat ini, tak
terkecuali ekonomi kreatif lokal yang berbasis pada UMKM. Berbagai contoh
branding ekonomi kreatif yang terkenal berkat pembangunan brand yang baik
adalah Desanesia, Radio Magno dan sepatu Cibaduyut. Brand menjadi penting
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karena mampu menyampaikan sebuah kualitas, kredibilitas dan kesan tertentu,
karena brand sangat bernilai. Hal inilah yang secara tidak langsung menjadi
perwakilan atau perwajahan edonomi kreatif lokal yang berkembang di desa
Tumang kepada dunia luar sebagai pembeda dan dan pe masar dari produk yang
dihasilkan.

Gambar 1.0 : contoh produk lokal yang memiliki brand. Atas: sepatu
Cibaduyut, kiri bawah: Desanesia, kanan bawah: radio Magno.

Beberapa produk di atas, dengan brand yang kuat, mampu memiliki pasar
sesuai segmennya tersendiri karena berhasil mengemas wajah ekonomi kreatifnya
dengan baik. Oleh karena itu, desa Tumang perlu mengembangkan brand untuk
ekonomi kreatifnya. Adapun tahap penyusunan sebuah branding dibagi mejadi
lima tahap (Alina Wheeler, 2009) yakni:

i. Melaksanakan Riset, untuk mendalami kebudayaan dan kekhasan lokal desa
Tumang

ii. Klarifikasi strategi, untuk menyusun strategi branding melalui pendalaman
objek yang akan dibuat branding

iii. Mendesain identitas brand, yakni berupa perancangan brand desa Tumang

iv. Membuat interaksi, yakni berbagai aktivitas untuk menyentuh publik

V. Mengelola aset, berupa penjagaan dan pengembangan pengaruh dari
branding yang dibangun

b. Penciptaan media kampanye dan edukasi masyarakat pengrajin desa Tumang

Media kampanye dan edukasi masyarakat dengan pendekatan komunikasi
visual mampu memberikan pencitraan dan pemahaman oleh orang awam dan bisa
memicu ketertarikan tersendiri. Terlebih lagi, untuk kondisi masyarakat perdesaan
yang tak banyak mengalami pengalaman visual sebanyak masyarakat kota,
tentumya pendekatan ini akan menghadirkan antusiasme yang baik dari
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masyarakat. Berbagai media kampanye dan edukasi yang bisa digunakan pun
beragam jumlahnya yakni diantaranya:

i. Poster

ii. Infografis

iii. Animasi

Berbagai media visual seperti di atas bisa sebagai edukasi yang optimal
digunakan karena secara umum, suatu pesan yang disampaikan dengan visualisasi
akan lebih mudah dimengerti. Hal ini dikarenakan mata akan menangkap secara
jelas gambaran dari pesan yang disampaikan berkat visualisasi pesan tersebut.
Adapun konten dari media edukasi yang tergolong sebagai bentuk kampanye dan
edukasi ini pun bisa beragam dan bergantung pada kebutuhan. Beberapa
diantaranya adalah:

i. Kampanye pentingnya menjaga warisan lokal

ii. Kampanye berwirausaha kerajinan logam

iii. Edukasi strategi pemasaran kerajinan logam

c. Perancangan visualisasi promosi kerajinan lokal desa Tumang

Setelah dua pendekatan visual sebelumnya banyak menceritakan
bagaimana membangun pondasi ekonomi kreatif lokal desa Tumang melalui
penciptaan branding dan edukasi serta kampanye, pendekatan komunikasi visual
berikutnya ialah untuk keperluan promosi kerajinan lokal di desa Tumang. Hal ini
meliputi perancangan beberapa media promosi yang terkait dengan teori strategi
pemasaran. Untuk itu, perlu diketahui lima langkah perancangan strategi
komunikasi terintegrasi yakni:

I.  Mengidentifikasi dan memilih target pasar

ii. Mengetahui bagaimana target pasar memilih produk dan merk

iii. Mengembangkan brand yang bisa menjawab kebutuhan

iv. Menentukan tujuan komunikasi

V. Mengidentifikasi media yang cocok digunakan untuk menjawab tujuan

Setelah langkah-langkah perancangan strategi tersebut, diperlukan
implementasi dalam pemasaran untuk kreajinan lokal desa Tumang. Dalam
perkembangan zaman yang semakin pesat, terlebih dalam menghadapi tantangan
era Masyarakat Ekonomi ASEAN, diperlukan berbagai terobosan yang inovatif.
Dalam perkembanganya, implementasi pemasaran dibagi menjadi tiga yakni:

i. Above the Line, pemasaran dengan target umum. Media yang digunakan
semisal iklan TV dan poster di surat kabar.

ii. Below the Line, pemasaran dengan target khusus, semisal google Adwords,
pameran dan presentasi penawaran.

iii. Through the Line, pemasaran dengan kombinasi antara ATL dan BTL kini
sedang berkembang karena mengutamakan integrasi.
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SIMPULAN

Abad ke-21 menghadirkan kondisi yang memaksa seluruh penduduk dunia
harus berkompetisi. Hal ini berarti dari waktu ke waktu, harus tercipta
perkembangan dan inovasi agar tak kalah saing dengan kompetitor. Untuk
menjawab tantangan ini, berbagai negara di dunia yang memiliki kesamaan
kepentingan atau latar belakang tertentu mengadakan kerjasama untuk
membentuk aliansi yang harapannya bisa saling menguatkan dan ASEAN adalah
bentuk dari upaya yang dilakukan negara di Asia Tenggara untuk menjawab
tantangan tersebut.

Salahsatu kesepakatan bersama yang ditetapkan oleh negara-negara Asia
Tenggara adalah Masyarakat Ekonomi ASEAN. Kebijakan ini membuat kesepuluh
negara anggota ASEAN hampir tanpa sekat dan memungkinkan terjadinya pasar
bebas serta mobilitas yang lebih mudah. Ini bermakna pula bahwa tingkat
persaingan antar produk pun semakin meningkat dan terus menerus menuntut
inovasi dan perkembangan.

Indonesia sebagai bagian dari Masyarakat Ekonomi ASEAN sudah
seharusnya mempersiapkan diri untuk menghadapi hal tersebut karena bagai
pedang bermata dua, MEA bisa menjadi peluang atau tantangan. Oleh karena itu,
dengan segala potensi budaya, kekayaan lokal, alam, manusia, infrastuktur,
regulasi dan sebagainya harus mampu diintegrasikan dan dioptimalkan dengan
sedemikian rupa. Terlebih lagi, Indonesia memiliki posisi yang agak lemah di MEA,
khususnya dengan Malaysia, Singapura dan Thailand. Namun patut disyukuri
bahwa potensi Indonesia bisa dianggap paling menguntungkan dengan segala
kekayaan yang ada di dalamnya.

Salahsatu kekayaan yang dimiliki Indonesia adalah warisan lokal yang
berupa kesenian, tradisi, budaya dan kerajinan. Salahsatu wilayah di Indonesia
yang sudah turun temurun memiliki kekayaan warisan lokal tersebut adalah desa
Tumang yang terletak di Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa
Tengah. Sudah sejak puluhan tahun lamanya, desa ini mengembangkan industri
kerajinan logam tembaga dan kuningan.

Di sisi lain, meskipun penjualan hasil kerajinan sudah mampu menembus
pasar internasional, namun pemerataan usaha dan kesejahteraan sosial belumlah
baik. Hal ini didasari oleh berbagai faktor diantaranya ialah masih lemahnya
branding, pemberdayaan masyarakat dan pemasaran dari industri kreatif lokal ini.
Oleh karena itu, penulis meneliti dengan metode studi literatur dan survey
lapangan untuk menemukan solusi bagi pengembangan ekonomi kreatif lokal desa
Tumang dengan pendekatan komunikasi visual.

Dalam keberjalanannya, ditemukan tiga hal yang bisa dipecahkan dengan
pendekatan ini yakni:

a. Perancangan branding desa Tumang sebagai desa kreatif berbasis kerajinan
logam tembaga dan kuningan.
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b. Perancangan beragam media edukasi dan kampanye untuk masyarakat
berupa kampanye untuk menjaga warisan lokal dan kampanye semangat
berwirausaha kerajinan logam serta edukasi strategi pemasaran dan lainnya.

c. Perancangan visualisasi sebagai upaya untuk mempromosikan dan
memasarkan kerajinan logam tembaga dan kuningan desa Tumang dengan
pendekatan Through the Line.

Dengan demikian, melalui tiga pendekatan tersebut, pengembangan
ekonomi kreatif lokal desa Tumang bisa berjalan dengan lebih optimal. Hal ini
dikarenakan pendekatan tersebut akan menjangkau ketiga faktor penting dalam
pengembangan sebuah ekonomi kreatif yaitu pengembangan
kemampuan/bakat/kreativitas manusia, karya yang dihasilkan serta keuntungan
tertentu yang akan diperoleh.

Untuk itu, kedepannya diperlukan penelitian lebih lanjut yang lebih
mendetil mengenai optimalisasi setiap faktor penting dalam pengembangan
ekonomi  kreatif. @ Baik dalam hal optimalisasi dan  regenerasi
bakat/kemampuan/kreativitas masyarakat di suatu industri  kreatif,
pengembangan, pengemasan dan ekspansi pemasaran karya yang dihasilkan serta
optimalisasi luaran tertentu yang didapatkan semisal keuntungan yang diperoleh
atau perluasan tenaga kerja.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan temuan-temuan baru tentang
sikap dan perilaku investor dalam berinvestasi di Kota Batam. Hasil dari
penelitian ini adalah berupa kajian strategi pengembangan investasi di Kota
Batam sebagai daerah Free Trade Zone (FTZ).

Metode penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analisis dengan teknik
Fishbein untuk menggambarkan respon kognitif, afektif dan perilaku seorang
investor dengan tindakannya dalam berinvestasi. Penentuan jumlah sampel
menggunakan teknik purposive sampling yang ditujukan kepada 105 investor
secara proporsional (proportional sampling) di berbagai bidang kegiatan
ekonomi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai sikap investor masuk ke dalam
kategori mendekati agak baik, dan nilai perilaku investor adalah positif. Hal
ini menunjukkan bahwa secara umum meskipun nilainya masih rendah, Kota
Batam memiliki harapan besar untuk dijadikan tempat investasi yang
menarik, dan memungkinkan investasi berulang-ulang. Dalam hal ini
pemerintah daerah lebih fokus pada hal-hal berikut: penentuan tingkat UMK,
transparansi pada biaya bongkar muat yang harus dikeluarkan di pelabuhan,
peningkatan kualitas pelayanan dari petugas pemerintah, efisiensi biaya
penyediaan energi, dan memberikan kepastian hukum dalam berinvestasi.

Kata Kunci: PMA, PMDN, Investasi, Teknik Fishbein

This research aimed to get new insights about attitudes and behaviors of
investors in investing at Batam City. The result of this research was a strategy
to develop the investment at Batam City as a Free Trade Zone (FTZ) area.

The method used was descriptive analysis research with Fishbein technic to
describe the cognitive response, affective response, and the behaviors of an
investor in doing investment. The number of samples was determined using
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purposive sampling method on 105 investors at various fields of economic
activities proportionally (proportional sampling).

The analysis showed that the grade of the investors’ behaviors was in the
category of nearly quite good, whereas the grade of investors’ attitudes was
positive. This showed that even though the great was still low, in general
Batam City had a big opportunity to be an interesting investment area and
allowed a continuous investment. In this case, local government had to give
more focus on the following things: the determination of minimum wage,
transparency of loading and unloading costs at the harbors, government
officers service quality development, energy sources cost efficiency, and legal
security in doing investment.

Keywords: FDI, DI, Investment, Fishbein Technic

PENDAHULUAN

Keberadaan Kota Batam yang pada mulanya hanya sebagai bonded zone,
kemudian diterbitkan UU No 44 Tahun 2007 tentang perubahan atas UU No 36
Tahun 2000 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti UU No 1 Tahun
2000 Tentang Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas, yang
diimplementasi melalui PP No 46 tahun 2007 tentang FTZ (free trade zone)
diharapkan menjadikan Kota Batam sebagai kawasan andalan Indonesia di bidang
industri maupun lalu lintas perdagangan internasional yang memiliki tujuan untuk
menggerakkan iklim investasi dengan memberikan kemudahan-kemudahan dan
insentif kepada investor. Namun demikian data dari Badan Koordinasi Penanaman
Modal (BKPM) Pusat tahun 2015, menempatkan Batam selaku daerah FTZ diurutan
ke-20 sebagai kota dengan Penanaman Modal Asing (PMA) terbesar di Indonesia,
atau masih kalah jauh dengan beberapa kota di Indonesia terutama Jawa dan
Kalimantan yang tidak memiliki status FTZ (jpnn.com, 2015).

Kota Batam sebagai daerah utama tujuan utama investasi asing maupun
domestik di Indonesia mengalami pasang surut. Selama tahun 1990-1999 investasi
asing dan dometik di Kota Batam pernah tumbuh sangat pesat dengan pertumbuhan
rata-rata 10,31% pertahun, jauh di atas rata-rata nasional meskipun akhirnya di
tahun 2000-2011 mengalami menurun dengan pertumbuhan rata-rata 7,68%
pertahun. Kondisi ini senada dengan pertumbuhan ekonomi di tahun 1990-1999
dengan pertumbuhan di atas 10% dan menurun di tahun 2000-2011 di sekitar angka
5-7%. Di tahun 2011 tercatat pertumbuhan ekonomi Batam 7,20%, tahun 2012
tercatat 6,78%, kemudian kembali melambat jadi 5,83% pada 2013. Untuk tahun
2014 pertumbuhan ekonomi Batam semakin melambat di angka 5,76%
(Infopublik.id, 2015).

Apabila melihat data investasi yang dikeluarkan oleh BPNPTSP (Badan
Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu) Provinsi Kepri di sepanjang tahun
2008-2013 untuk Kota Batam, memang arus PMA menunjukkan trend yang sangat
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fluktuatif. Seperti contohnya di tahun 2008 nilai investasi PMA sebesar USS
204.850.128 dan menurun hingga 59,56% di tahun 2010. Untuk sepanjang tahun
2011-2013, hanya tahun 2012 saja yang mengalami penurunan sekitar 7% apabila
dibandingkan di tahun sebelumnya, dan kemudian meningkat di tahun 2013.

Tabel 1. Realisasi Investasi Kota Batam 2008-2013

2008 2009 2010 2011 2012 2013

No | Jenis Investasi | ymjah | o |jumlan | | jumlah | | jumlah | - | jumlah - | jumlah
nilai investasi nilai investasi nilai investasi nilai investasi nilai investasi

proyek proyek proyek proyek proyek proyek Ml st

N

PMA (US $) 59 204.850.128 | 81 196.864.878| 60 79.603.996 91 106.081.403,18| 64 98.835.194 | 47 155.206.217

)

PMDN (Rp) 1 3628800000 5 130497.000.000| 1 22.450,000.000 2 112.987.930.364 4 143.955.047.457 2 251.326.266.212

Sumber : BP Batam, Bintan, Karimun dan Instansi Penanaman Modal Kabupaten/Kota di Kepri, data sampai
bulan Desember 2013.

Sementara itu, apabila dibandingkan dengan kawasan free trade zone lainnya,
yakni Iskandar Development Region (IDR) yang ada di Johor Bahru Malaysia yang
baru dibuka pada tahun 2006 investasi kumulatif sudah sebanyak 111,37 miliar
ringgit atau sekitar 27,1 miliar USS (suaramerdeka.com, 2013). Sementara data dari
BP Batam, tercatat kumulatif investasi di Kota Batam hanya sebesar 16,47 miliar USS
(BP Batam, 2013).

Kota Batam dalam melaksanakan program pembangunannya serta
menggerakkan roda perekonomian tentunya membutuhkan dana yang besar, hal ini
sangat terkait dengan pengelolaan faktor-faktor produksi yang salah satunya adalah
penyediaan sumber dana untuk investasi. Sebagai salah satu daerah yang
mendapatkan perlakuan khusus Free Trade Zone, dan keunggulan geografisnya
memungkinkan Kota Batam mampu menarik lebih banyak investor baik investasi
asing maupun domestik, meskipun kenyataannya belum optimal, sehingga melalui
penelitian ini, peneliti ingin mendapatkan temuan-temuan baru dalam kajian
pengembangan investasi di Batam yakni: a). Mengetahui sikap investor terhadap
Kota Batam sebagai daerah investasi; b). Mengetahui perilaku investor terhadap
investasi yang telah dikeluarkan di Kota Batam. Dari temuan-temuan tersebut, maka
akan dapat dianalisis tentang kajian kebijakan yang akan dijalankan.

Ketersediaan infrastruktur di suatu daerah merupakan faktor penting yang
akan menentukan daya saing, pertumbuhan ekonomi dan daya tarik investor untuk
berinvestasi di daerah tersebut. Kondisi infrastruktur yang baik akan mendukung
produktifitas perusahaan karena kegiatan perusahaan akan berjalan lebih efektif dan
efisien. Fitriandi et al (2014), melakukan penelitian tentang hubungan antara
pengembangan infrastruktur dengan investasi asing langsung di 30 provinsi pada
negara Indonesia selama tahun 2000-2009, menyimpulkan bahwa pengembangan
infrastruktur yang terdiri dari listrik, panjang jalan raya, kapasitas air dan distribusi
air akan meningkatkan arus FDI di Indonesia. Demikian juga Huyen (2015)
menganalisis tentang faktor-faktor yang mempengaruhi investasi asing langsung
(FDI) di Provinsi Thanh Hoa-Vietnam, dengan melakukan observasi terhadap
perusahaan-perusahaan asing di daerah tersebut menyimpulkan bahwa faktor-
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faktor penentu investasi adalah ketersediaan sumber daya, dan faktor infrastruktur
serta keuangan. Faktor yang lain yakni sosial dan budaya ternyata kurang menjadi
pertimbangan dalam berinvestasi. Penelitian tentang infrastruktur juga pernah
dianalisis oleh Azam (2011) yang meneliti tentang PMA di India dan Pakistan untuk
periode 1970-2008 menyimpulkan bahwa infrastruktur berpengaruh terhadap
masuknya investasi. Infrastruktur meliputi seluruh prasarana primer yang meliputi
ketersediaan lokasi lahan/tempat bisnis, kondisi jalan raya, pelabuhan, bandara
udara dan lain-lain. Bagi investor, biaya-biaya lainnya yang berkorelasi dengan
infrastruktur, juga akan sangat mempengaruhi investasi (Zaenuddin, 2009; Klimczak,
2010; Montero, 2008).

Mina (2007) melakukan penelitian tentang investasi di negara-negara yang
tergabung dalam Gulf Cooperation Council (GCC) yang merupakan persatuan politik
dan ekonomi negara-negara Arab (antara lain Bahrain, Kuwait, Oman, Qatar, Arab
Saudi, dan Uni Emirat Arab) dalam merumuskan peraturan yang sama di berbagai
bidang seperti ekonomi, keuangan, perdagangan, bea cukai, pariwisata, legislasi, dan
administrasi yang menyimpulkan bahwa kualitas institusi (pengelola investasi)
berpengaruh signifikan terhadap masuknya investasi khususnya PMA. Kualitas
institusi dan komitmen dari pemerintah dalam membuat regulasi dan menciptakan
stabilitas politik dan keamanan yang baik akan sangat mendukung investasi
(Liargovas dan Skandalis, 2011; Montero 2008). Senada dengan penelitian dari
Manzoor, et al (2014) bahwa stabilitas politik dan keamanan yang terlihat dari
adanya kegiatan terorisme mengancam niat dari investor dalam berinvestasi. Untuk
menarik minat investor perlu diciptakan suasana yang kondusif diantaranya faktor
ekonomi, lingkungan dan perdagangan serta tidak adanya terorisme. Selain di lain
hal, dalam kenyataanya banyak kasus di Indonesia peraturan investasi mengalami
konflik norma yakni sejumlah peraturan hukum daerah yang dikeluarkan oleh
pemerintah daerah ternyata bertentangan dengan aturan yang lebih tinggi (konflik
norma) yang diakibatkan oleh tumpang tindihnya peraturan karena otonomi daerah
memungkinkan setiap daerah membuat peraturan sendiri (Bohari dan Zulfan, 2011).

Menurut Rahmadi (2013), bahwa terdapat beberapa faktor yang berinteraksi
mendorong tumbuhkan aliran investasi langsung baik PMA maupun PMDN di
Indonesia sepanjang tahun 2012 yakni: 1) faktor suku bunga pinjaman/kredit yang
rendah yang memicu naiknya permintaan kredit untuk investasi, 2) tingginya tingkat
pendapatan perkapita yang memberikan daya tarik bagi investor karena
menunjukkan tingginya daya beli masyarakat, 3) tumbuhnya jumlah kelompok kelas
menengah dimana menjanjikan pasar untuk ekspansi usaha baru, 4) inflasi yang
terkendali menunjukkan kondisi kepastian dan pengendalian resiko, 5) faktor
regulasi pemerintah yang menciptakan iklim investasi yang kondusif di bidang
insentif fiskal dan non fiskal. Namun demikian menurut O'Meara (2015), ketika
melakukan penelitian tentang faktor penentu investasi di negara maju dan negara
berkembang, menyimpulkan bahwa kebebasan ekonomi, insentif pajak (insentif
fiskal) dan SDM bukanlah faktor penentu FDI, yang lebih menentukan diantaranya
adalah ukuran dan skala aktivitas ekonomi di negara tujuan. Sedangkan Sofilda et al
(2015), yang meneliti tentang FDI pada 6 negara ASEAN, (Indonesia, Malaysia,
Singapore, Thailand, Philiphines, and Vietnam) menyimpulkan bahwa faktor-faktor
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yang mempengaruhi investasi diantaranya GDP, global competitifness, tingkat
bunga, nilai tukar dan keterbukaan perdagangan. Vagadia dan Solanki (2014) yang
melakukan penelitian di India dengan data time series tahun 1991-2010,
menyimpulkan bahwa FDI dipengaruhi oleh GDP, inflasi dan trade opennes,
sedangkan nilai tukar tidak mempengaruhi FDI di India.

Sumber daya manusia sebagai salah satu faktor produksi menjadi perhatian
serius bagi calon investor mengingat salah satu keberhasilan dalam pengelolaan
usaha adalah bagaimana perkembangan sumber daya manusia dapat mendukung
dalam menjalankan roda perusahaan secara efisien dan efektif dengan jumlah yang
memadahi (Al Khatib et al, 2012; Zaenuddin, 2009; Petrovic dan Stankovic, 2009;
Hartono dan Setyowati, 2009) serta dengan kualitas tenaga kerja yang baik dimana
dapat dilihat dari tingkat pendidikannya (Kusumastuti, 2008). Faktor lainnya adalah
tingkat upah dan hubungan industrial (Hartono dan Setyowati, 2009).

Variabel faktor keuangan yang diproxykan dengan beberapa instrumen
diantaranya perkembangan sektor keuangan, kurs, suku bunga, pajak dan pungutan
lainnya juga sangat berpengaruh terhadap investasi. Seperti pada penelitian Sasana
(2008) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi PMA maupun PMDN di Provinsi
Jawa Tengah dengan menggunakan data sekunder dari BPS pada periode 1986-2002
didapatkan kesimpulan bahwa tingkat bunga secara signifikan mempengaruhi
investasi, hal senada juga dijelaskan oleh Al Khatib, et al (2012) bahwa suku bunga
kredit akan mempengaruhi investasi khususnya dalam jangka pendek. Liargovas dan
Skandalis (2011) menemukan kesimpulan bahwa stabilitas kurs secara signikan
mempengaruhi PMA mengingat pembayaran pokok dan bunga pinjaman serta
operasional perusahaan lebih banyak menggunakan mata uang asing.

Dengan merujuk kepada jurnal penelitian, penulis telah melakukan studi
pendahuluan melalui teknik Delphi dalam menentukan variabel yang akan dianalisis,
dan dihasilkan variabel: a) Kondisi dan kapasitas jalan raya; b) Kondisi dan kapasitas
pelabuhan laut; c) Efisiensi proses bongkar muat di pelabuhan laut; d) Biaya yang
harus dikeluarkan di pelabuhan; e) Kondisi dan kapasitas bandara udara; f)
Ketersediaan listrik/air/gas/energi lainnya; g) Biaya penyediaan listrik/air/gas/energi
lainnya; h) Efisiensi pengurusan perijinan investasi; i) Kualitas pelayanan dari petugas
pemerintah; j) Ketersediaan tenaga kerja; k) Produktivitas tenaga kerja; 1)Tingkat
(UMK) upah minimum Kota Batam; m) Peran pemerintah dalam menetapkan UMK;
m) Kepastian hukum dalam berinvestasi di Kota Batam; o) Kondisi keamanan dan
ketertiban di wilayah Batam. Dari variabel yang telah diperoleh di atas, penulis
menggunakan pendekatan teknik Fishbein, dimana teknik ini menurut
sepengetahuan penulis belum pernah dibuat oleh peneliti lain di bidang investasi
yakni melalui pendekatan penilaian sikap dan perilaku investor.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analisis menggunakan
pendekatan studi kasus tentang fenomena investasi di Kota Batam, melalui analisis
sikap dan perilaku investor dalam berinvestasi di Kota Batam. Sumber data yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer
berupa hasil kuesioner, sedangkan untuk data sekunder berupa kepustakaan yang
mendukung dalam menjawab permasalahan penelitian ini. Sampel penelitian
menggunakan konsep proportional sampling dengan metode 1 : 5, yang artinya
untuk setiap pertanyaan dalam kuesioner diwakili oleh lima responden investor (Hair
et al, 1998). Penelitian ini menggunakan 21 pertanyaan, sehingga membutuhkan
sebanyak 105 reponden investor yang diambil secara proporsional di berbagai
bidang kegiatan ekonomi seperti industri, perdagangan dan perhotelan, bangunan,
jasa kemasyarakatan, keuangan dan asuransi, pengangkutan dan komunikasi,
pertanian, pertambangan, gas, air dan listrik. Pemilihan responden didasarkan pada
kriteria purposive sampling yakni bahwa responden memahami dengan baik setiap
pertanyaan dan pernah mengalami keterlibatan/pengalaman sesuai dengan
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti, sehingga mampu memberikan gambaran
yang jelas dan obyektif terhadap apa yang dipersepsikannya sesuai dengan
pertanyaan peneliti.
Teknik analisis menggunakan teknik Fishbein (Umar, 2005). Proses analisis

data adalah sebagai berikut:
1) Variabel keyakinan (merupakan tanggapan sebelum berinvestasi)

Komponen ini adalah tanggapan-tanggapan investor tentang komponen dari

variabel keyakinan. Pemberian skor tiap pernyataan/pertanyaan diberi skor +3

sampai -3.
+3 = sangat setuju
+2 = setuju

+1 = agak setuju

0 =ragu-ragu

-1 = agak tidak setuju

-2 = tidak setuju

-3 = sangat tidak setuju

Yang akan dinilai meliputi komponen sebagai berikut:

a) Kondisi dan kapasitas jalan raya (pertanyaan no 1),

b) Kondisi dan kapasitas pelabuhan laut (pertanyaan no 2),

c) Efisiensi proses bongkar muat di pelabuhan laut (pertanyaan no 3),

d) Biaya yang harus dikeluarkan di pelabuhan (pertanyaan no 4),

e) Kondisi dan kapasitas bandara udara (pertanyaan no 5),

f) Ketersediaan listrik/air/gas/energi lainnya (pertanyaan no 6),

g) Biaya penyediaan listrik/air/gas/energilainnya (pertanyaan no 7),

h) Efisiensi pengurusan perijinan investasi (pertanyaan no 8),

i) Kualitas pelayanan dari petugas pemerintah (pertanyaan no 9),

j) Ketersediaan tenaga kerja (pertanyaan no 10),

k) Produktivitas tenaga kerja (pertanyaan no 11),

[) Tingkat (UMK) upah minimum Kota Batam (pertanyaan no 12),

m) Peran pemerintah dalam menetapkan UMK (pertanyaan no 13),

n) Kepastian hukum dalam berinvestasi di Kota Batam (pertanyaan no 14),

o) Kondisi keamanan dan ketertiban di wilayah Batam (pertanyaan no 15).
2) Variabel Evaluasi (merupakan tanggapan setelah berinvestasi)
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Komponen ini adalah tanggapan-tanggapan investor setelah berinvestasi.
Pemberian skor tiap pernyataan/pertanyaan diberi skor +3 sampai -3
+3 = sangat setuju

+2 = setuju

+1 = agak setuju

0 =ragu-ragu

-1 = agak tidak setuju

-2 =tidak setuju

-3 = sangat tidak setuju

Komponen yang akan dinilai adalah sebagai berikut:

a) Kondisi dan kapasitas jalan raya,

b) Kondisi dan kapasitas pelabuhan laut,

c) Efisiensi proses bongkar muat di pelabuhan laut,

d) Biaya yang harus dikeluarkan di pelabuhan,

e) Kondisi dan kapasitas bandara udara,

f) Ketersediaan listrik/air/gas/energilainnya,

g) Biaya penyediaan listrik/air/gas/energi lainnya,

h) Efisiensi pengurusan perijinan investasi,

i) Kualitas pelayanan dari petugas pemerintah,

j) Ketersediaan tenaga kerja,

k) Produktivitas tenaga kerja,

[) Tingkat (UMK) upah minimum Kota Batam,

m) Peran pemerintah dalam menetapkan UMK,

n) Kepastian hukum dalam berinvestasi di Kota Batam,
o) Kondisi keamanan dan ketertiban di wilayah Batam.

3) Variabel Keyakinan Normatif (merupakan pengaruh orang lain terhadap investor

dalam berinvestasi)

Komponen yang akan dinilai:

a) Keterlibatan pihak keluarga (pertanyaan no 1),

b) Orang lain (rekan bisnis) (pertanyaan no 2),

c¢) Pemerintah melalui instansi terkait (pertanyaan no 3).

4) Variabel Motivasi (motivasi berinvestasi atas pengaruh orang lain)

Komponen yang akan dinilai:

a) Keterlibatan pihak keluarga (pertanyaan no 1),

b) Orang lain (rekan bisnis) (pertanyaan no 2),

c¢) Pemerintah melalui instansi terkait (pertanyaan no 3).

5) Data keempat variabel di atas yang telah dikumpulkan, maka akan dihitung
menggunakan rata-rata tertimbang setiap atribut/komponen yang dipakai
berdasarkan jawaban reponden.

6) Mencari nilai sikap dengan rumus (Umar, 2005):

n
AB = Z bi ei
i=1
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Dimana:
AB = Sikap total individu terhadap obyek tertentu
bi = kekuatan keyakinan investor bahwa obyek memiliki atribut i
ei = evaluasi kepercayaan individu mengenai atribut i
n = jumlah kriteria atribut

Kemudian penentuan skala penilaian berdasarkan skor maksimum sikap, dan
menyimpulkan apakah kategori sikap berada dalam mendekati baik atau tidak.
7) Mencari nilai norma subyektif yang dihitung dengan rumus (Umar, 2005):

m
SN = Z NBj MCj
j=1

Dimana:
SN = norma subyektif
NBj = keyakinan normatif individu
MCj = motivasi konsumen
m = banyaknya referen yang relevan.

Dari hasil di atas langkah terakhir dengan melakukan perhitungan nilai perilaku
sebagai berikut (Umar, 2005):

B~Bl = w1 (AB) + w2 (SN)

Dimana:
B = perilaku
BI = maksud perilaku
AB = Sikap terhadap pelaksanaan perilaku B
SN = norma subyektif
wl,w2  =bobot yang ditentukan secara empiris.

Berdasarkan hasil nilai di atas, apabila nilai positif maka perilaku investor
terhadap investasi yang dilakukan adalah baik sehingga memungkinkan investasi
berulang-ulang, maupun memotivasi calon investor lainnya. Jika hasilnya negatif
maka berarti berkebalikan. Melalui analisis di atas, peneliti menentukan skala
prioritas kebijakan yang lebih diutamakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data primer bersumber dari data kuesioner dengan jumlah responden
sebanyak 105 investor yang diambil secara proporsional di berbagai bidang kegiatan
ekonomi. Berdasarkan pada tabel di bawah ini, dapat dilihat bahwa jumlah
responden terbanyak adalah di sektor industri dengan jumlah responden sebanyak
40 orang (38,10%), Sektor usaha di bidang industri adalah sektor usaha yang terbesar
di kota Batam, sektor industri yang dijadikan sampel diantaranya pada industri
manufaktur (galangan kapal, elektonik, plastic injection/moulding, dan industri pipa).
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Sampel sektor usaha bidang perdagangan dan perhotelan sebanyak 32 orang
(30,48%), Sampel untuk sektor ini diambil dari investor untuk jenis usaha distributor
peralatan berat/spare part mesin-mesin untuk industri, supermarket, dan hotel.
Sedangkan sektor usaha bangunan sebanyak 9 responden atau 8,57 %, yang terdiri
dari developer dan kontraktor. Sektor lainnya sebanyak 24 responden atau 22,86%.

Tabel 2.
Data Jumlah Responden Menurut Bidang Usaha
Bidang Usaha Jumlah Responden Prosentase
Industri 40 38,10%
Perdagangan, Perhotelan 32 30,48%
Bangunan 9 8,57%
Jasa kemasyarakatan 14 13,33%
Keuangan, Asuransi 6 5,71%
Pengangkutan, Komunikasi 1 0,95%
Pertanian 1 0,95%
Pertambangan 1 0,95%
Gas, Air, Listrik 1 0,95%
Total 105 100,00%

Sumber: Data primer diolah (2015)

Analisis data penelitian menggunakan teknik Fishbein dengan proses analisis
data adalah sebagai berikut:
1) Menentuan nilai atribut pada variabel keyakinan (merupakan tanggapan sebelum
berinvestasi).
Data yang telah diinput kemudian ditabulasi sesuai dengan nilai atributnya,
sehingga menghasilkan nilai rata-rata tertimbang seperti pada tabel 3 di bawah

ini:
Tabel 3
Nilai Atribut dari Variabel Keyakinan
Pertanyaan Ssaert]gjit Setuju  Agak Setuju Aggl;t;l'jljak Tidak Setuju Sangz:l;}'lljdak Rata-rata
Tertimbang
(Nilai 3) (Nilai 2) (Nilai 1) (Nilai -1) (Nilai -2) (Nilai -3)
1 8 29 24 30 12 2 0,4381
2 2 29 28 28 11 7 0,2000
3 1 29 31 25 16 3 0,2476
4 7 17 28 31 18 4 0,0381
5 11 29 31 26 7 1 0,7524
6 14 26 36 17 8 4 0,8095
7 0 15 40 37 13 0 0,0667
8 3 24 26 37 11 4 0,1143
9 2 21 29 34 16 3 0,0190
10 1 38 38 20 7 1 0,7619
11 1 33 23 33 15 0 0,2762
12 8 13 20 39 22 3 -0,2095
13 10 15 17 36 23 4 -0,1619
14 9 15 30 40 8 3 0,2095
15 0 13 50 34 8 0 0,2476
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Sumber: Data Primer diolah (2015)

2) Variabel evaluasi (merupakan tanggapan setelah berinvestasi)
Nilai rata-rata tertimbang variabel evaluasi seperti pada tabel 4 di bawah ini:

Tabel 4
Nilai Atribut dari Variabel Evaluasi
Sang.a t Setuju  Agak Setuju Agak T_Idak Tidak Setuju Sangat Tldak Rata-rata
Pertanyaan  Setuju Setuju Setuju Tertimbang
(Nilai 3) (Nilai 2) (Nilai 1) (Nilai-1) (Nilai-2) (Nilai -3)
1 15 42 38 7 2 1 1,4571
2 5 46 45 7 1 1 1,3333
3 6 45 27 13 13 1 0,8857
4 18 14 28 23 18 4 0,3714
5 14 58 24 8 1 0 1,6381
6 20 49 26 5 1 1,6000
7 9 34 23 24 13 2 0,5905
8 8 25 42 18 12 0 0,7048
9 13 24 41 23 3 1 0,9143
10 14 46 30 14 1 1,4000
11 0 41 34 28 1 1 0,7905
12 2 7 35 28 14 19 -0,5524
13 2 19 18 37 16 13 -0,4381
14 0 28 38 15 17 7 0,2286
15 4 25 36 27 12 1 0,4190

Sumber: Data Primer diolah (2015)

3) Variabel keyakinan normatif (merupakan pengaruh orang lain terhadap investor

dalam berinvestasi)

Nilai rata-rata tertimbang variabel keyakinan normatif dapat dilihat pada tabel 5

di bawah ini:
Tabel 5
Nilai Atribut dari Variabel Keyakinan Normatif
Sang_a t Setuju  Agak Setuju Agek T_|dak Tidak Setuju Sangat T'dak Rata-rata
Pertanyaan  Setuju Setuju Setuju Tertimban
(Niki3)  (Nilai2)  (Nikil)  (Niki-1)  (Niki-2)  (Niki-3) d
1 6 55 36 6 2 0 1,4667
2 4 50 46 4 1 0 1,4476
3 0 36 22 39 7 1 0,3619

Sumber: Data Primer diolah (2015)

4) Variabel motivasi (motivasi berinvestasi atas pengaruh orang lain)

Nilai rata-rata tertimbang variabel motivasi seperti pada tabel 6 di bawah ini:

Tabel 6
Nilai Atribut dari Variabel Motivasi

Sang_at Setuju  Agak Setuju Agak T_|dak Tidak Setuju Sangat 'I_'|dak Rata-rata

Pertanyaan  Setuju Setuju Setuju Tertimban
(Nilai 3) (Nilai 2) (Nilai 1) (Nilai -1) (Nilai -2) (Nilai -3) ;

1 6 55 35 6 3 0 1,4381

2 4 46 41 10 4 0 1,2095

3 13 17 30 38 7 0 0,4857

Sumber: Data Primer diolah (2015)
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5) Mencari nilai sikap

n
AB = Z bi ei
i=1

Sumber: Umar, 2005

Dimana:

AB = Sikap total individu terhadap obyek tertentu

bi = kekuatan keyakinan investor bahwa obyek memiliki atribut i
ei = evaluasi kepercayaan individu mengenai atribut i

n = jumlah kriteria atribut

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata tertimbang nilai atribut dari
variabel keyakinan (tabel 3) dan nilai atribut pada variabel evaluasi (tabel 4),
maka dapat dihitung nilai sikap seperti pada tabel 7 berikut ini:

Tabel 7
Nilai Sikap
] . . Total
Atribut  Keyakinan (b;) Evaluasi (g;) AB=(b)X(&)
1 0,4381 1,4571 0,6384
2 0,2000 1,3333 0,2667
3 0,2476 0,8857 0,2193
4 0,0381 0,3714 0,0141
5 0,7524 1,6381 1,2325
6 0,8095 1,6000 1,2952
7 0,0667 0,5905 0,0394
8 0,1143 0,7048 0,0805
9 0,0190 0,9143 0,0174
10 0,7619 1,4000 1,0667
11 0,2762 0,7905 0,2183
12 -0,2095 -0,5524 0,1157
13 -0,1619 -0,4381 0,0709
14 0,2095 0,2286 0,0479
15 0,2476 0,4190 0,1038
Jumlah 5,4268

Sumber: Data Primer diolah (2015)

Dari tabel di atas, menghasilkan nilai sikap sebesar 5,4268. Nilai sikap tersebut
belum diketahui secara pasti berada pada tingkatan yang mana, sehingga perlu
dihitung terlebih dahulu skor maksimal untuk nilai sikap. Skor maksimal untuk
nilai sikap dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini:
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Tabel 8
Nilai Maksimum Sikap

Atribut  Keyakinan (b;) Evaluasi Total
ribu eyakinan (b;) Evaluasi (g;) AB=(b)x(e)
1 3,000 1,457 43714
2 3,000 1,333 4,0000
3 3,000 0,886 2,6571
4 3,000 0,371 1,1143
5 3,000 1,638 4,9143
6 3,000 1,600 4,8000
7 3,000 0,590 1,7714
8 3,000 0,705 2,1143
9 3,000 0,914 2,7429
10 3,000 1,400 4,2000
11 3,000 0,790 2,3714
12 3,000 -0,552 -1,6571
13 3,000 -0,438 -1,3143
14 3,000 0,229 0,6857
15 3,000 0,419 1,2571

Jumlah 34,0286

Sumber: Data Primer diolah (2015)

Karena rentang skor +3 diintrepretasikan sangat baik, dan skor -3 sebagai sangat
tidak baik, maka rentang nilai sikap maksimum adalah sebesar 34,0286 dan
minimum adalah -34,0286, yang digambarkan sebagai berikut:

Sangat Tidak Agak Agak Baik  Sangat
Tidak Baik Tidak Baik Baik
Baik Baik

-3 -2 -1 0 1 2 3
X X X X X X X

34,0286  -22,6857 -11,3428 0 11,3428 22,6857 +34,0286

Gambar 1.
Rentang Nilai Sikap
Sumber: Data Primer diolah (2015)

Kesimpulan: berdasarkan pada gambar 1 di atas, maka hasil penelitian sikap
bernilai 5,4268 yang masuk dalam kategori agak baik.

6) Mencari nilai norma subyektif
Dalam menghitung nilai norma subyektif, digunakan rumus sebagai berikut:

m
SN = Z NBj MCj

j=1
Sumber: Umar, 2005
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Dimana:

SN = norma subyektif

NBj = keyakinan normatif individu

MCj = motivasi konsumen

m = banyaknya referen yang relevan.

Nilai norma subyektif didapatkan dengan mengkalikan nilai rata-rata tertimbang
variabel keyakinan normatif (Tabel 5) dan variabel motivasi (Tabel 6), sehingga
menghasilkan nilai sebagai berikut:

Tabel 9
Nilai Norma Subyektif
Atribut KI\T Z?rt\;?fn Motivasi Total
) (MCj) SN=(NBj)x(MCj)
(NBj)

1 1,467 1,438 2,1092

2 1,448 1,210 1,7509

3 0,362 0,486 0,1758
Jumlah 4,0359

Sumber: Data Primer diolah (2015)

Dari hasil di atas langkah terakhir dengan melakukan perhitungan nilai
perilaku sebagai berikut (Umar, 2005):
B~Bl = w1 (AB) + w2 (SN)
Sumber: Umar, 2005

Dimana:
B = perilaku
BI = maksud perilaku
AB = Sikap terhadap pelaksanaan perilaku B
SN = norma subyektif
wl,w2 =bobot yang ditentukan secara empiris.

Pembobotan untuk nilai wl dan w2 ditentukan oleh peneliti berdasarkan
hasil rata-rata interview tambahan kepada responden berkaitan dengan
pengambilan keputusan apakah lebih banyak dilakukan oleh keputusan sendiri atau
pihak lain. Hampir semua responden mengatakan bahwa pengambilan keputusan
lebih banyak dilakukan sendiri, meskipun pada dasarnya ada motivasi atau dukungan
pihak lain yang juga turut serta memberikan tambahan keyakinan seperti dukungan
keluarga ataupun relasi bisnis. Sehingga dalam penentuan pembobotan empiris ini
peneliti menggunakan nilai wl dan w2 masing-masing sebanyak 70% dan 30%.
Sehingga dapat dihitung nilai perilaku dengan rumus di atas. Hasil perhitungannya
adalah sebagai berikut:

B~BI =0,7 (5,4268) + 0,3 (4,0359)
= 5,0095
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Berdasarkan hasil nilai di atas, didapatkan nilai perilaku investor adalah
positif 5,0095, dimana dimungkinkan perilaku investor terhadap investasi yang
dilakukan di Kota Batam adalah baik sehingga memungkinkan investasi berulang-
ulang, maupun memotivasi calon investor lainnya.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang variabel keyakinan
didapatkan hasil bahwa secara rata-rata keyakinan investor sebelum berinvestasi di
Kota Batam menunjukkan keyakinan yang positif khususnya pada beberapa atribut
variabel diantaranya 1) kondisi dan kapasitas jalan raya; 2) kondisi dan kapasitas
pelabuhan laut; 3) efisiensi proses bongkar muat di pelabuhan laut; 4) biaya yang
harus dikeluarkan di pelabuhan; 5) kondisi dan kapasitas bandara udara; 6)
ketersediaan listrik/air/gas/energi lainnya; 7) biaya penyediaan listrik/air/gas/energi
lainnya; 8) efisiensi pengurusan perijinan investasi; 9) kualitas pelayanan dari
petugas pemerintah; 10) ketersediaan tenaga kerja ; 11) produktivitas tenaga kerja;
12) kepastian hukum dalam berinvestasi di kota batam; 13) kondisi keamanan dan
ketertiban di wilayah batam. Namun demikian untuk dua atribut lainnya, keyakinan
investor sebelum berinvestasi menunjukkan kondisi yang negatif yakni 1) Tingkat
(UMK) upah minimum Kota Batam; 2) Peran pemerintah dalam menetapkan UMK.

Kondisi ini senada dengan tanggapan-tanggapan investor setelah
berinvestasi yang menunjukkan bahwa penilaian investor setelah berinvestasi di
Kota Batam menunjukkan penilaian yang secara rata-rata positif, kecuali untuk dua
atibut di atas yakni Tingkat (UMK) upah minimum Kota Batam, dan Peran
pemerintah dalam menetapkan UMK menghasilkan skor negatif. Hal ini perlu
diketahui bahwa memang kenaikan upah minimum Kota Batam mengalami kenaikan
sebesar 10,87% dimana pada tahun 2014 sebesar Rp. 2.422.092 dan meningkat
menjadi Rp2.685.302 di tahun 2015. Di lain hal adalah ketika mendekati waktu
penetapan UMK ini selalu diiringi dengan demo buruh yang melakukan tuntutan
tentang UMK yang disertai pula dengan mogok kerja, aksi sweeping dan kerusuhan
yang menyebabkan perusahaan tidak bisa beroperasi sehingga investor mengalami
kerugian, kondisi ini memburuk ketika sikap dari pemerintah yang seakan-akan
bertindak kurang tegas dalam hal ini. Kenaikan UMK yang begitu pesat bahkan
melebihi inflasi dan adanya demonstrasi buruh yang tidak terkendali menjadi salah
satu pertimbangan investor dalam berinvestasi, karena kondisi investor akan
semakin terbebani. Di 2015 ini tercatat banyak perusahaan pindah/tutup
dikarenakan tindakan demo buruh berkelanjutan yang sudah tidak normatif seperti
perusahaan Siemens, Japan Servo, lalu Seagate, Xenon, Sun Creation Indonesia dan
lain-lain yang merasa bahwa Batam sudah tidak kondusif bagi mereka.

Nilai sikap investor menunjukkan skor 5,4268 (yang masuk ke dalam
kategori mendekati agak baik). Hal ini memberikan sinyal bahwa investor belum puas
terhadap investasinya yang telah dikeluarkan di Kota Batam. Meskipun belum puas
namun penilaian sikap investor masih positif yang berarti bahwa investor masih
menyimpan harapan bahwa di Kota Batam kondisinya akan menjadi lebih baik.
Berdasarkan dari hasil penilaian tentang sikap (keyakinan dikalikan evaluasi) bahwa
diperoleh nilai sikap terendah ditunjukkan oleh biaya yang harus dikeluarkan di
pelabuhan, kualitas pelayanan dari petugas pemerintah, biaya penyediaan
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listrik/air/gas/energi lainnya, kepastian hukum dalam berinvestasi di kota batam,
Peran pemerintah dalam menetapkan UMK, dan efisiensi pengurusan perijinan
investasi. Sehingga untuk meningkatkan nilai sikap ini pemerintah harus fokus pada
kondisi di atas.

Sedangkan untuk nilai perilaku investor adalah positif 5,0095, dimana
dimungkinkan perilaku investor terhadap investasi yang dilakukan di Kota Batam
adalah baik sehingga memungkinkan investasi berulang-ulang, maupun memotivasi
calon investor lainnya untuk berinvestasi di kota Batam. Dalam hal ini pemerintah
seyogyanya menfokuskan diri pada beberapa hal utama diantaranya adalah pada
penentuan tingkat UMK, transparansi pada biaya bongkar muat yang harus
dikeluarkan di pelabuhan, peningkatan kualitas pelayanan dari petugas pemerintah,
efisiensi biaya penyediaan listrik/air/gas/energi lainnya, memberikan kepastian
hukum dalam berinvestasi di kota Batam.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil analisis didapatkan hasil temuan bahwa sikap dan perilaku
investor secara rata-rata masuk dalam ketegori positif, meskipun beberapa faktor
berada dalam kategori negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa investor merasa
masih memiliki harapan yang agak baik di Kota Batam, yang memungkinkan investasi
berulang-ulang secara maksimal ataupun memberikan rekomendasi kepada calon
investor lainnya.

Untuk mempertahankan dan meningkatkan sikap positif dari investor di Kota
Batam, dalam hal ini pemerintah seyogyanya menfokuskan diri pada beberapa hal
utama diantaranya adalah pada penentuan tingkat UMK, transparansi pada biaya
bongkar yang harus dikeluarkan di pelabuhan, peningkatan kualitas pelayanan dari
petugas pemerintah, efisiensi biaya penyediaan energi, dan memberikan kepastian
hukum dalam berinvestasi di kota Batam.

Ucapan Terimakasih

Kami sampaikan banyak terimakasih kepada DIKTI (Kemenristek Dikti) yang
telah mendanai penelitian ini melalui skim penelitian Hibah Bersaing di Tahun Kedua
(2015).
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
pengungkapan Corporate Social Responsibility sebelum dan sesudah
berlakunya UU Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 perusahaan manufaktur tahun
2006 dan 2008. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode
purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang
representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Sedangkan untuk
pengujian data menggunakan uji normalitas untuk mengetahui data tersebut
berdistribusi normal dan dilanjutkan dengan uji paired sample t-test untuk
mengukur apakah terdapat perbedaan Corporate Social Responbility.
Berdasarkan hasil uji Paired Sample T — test pengungkapan Corporate Social
Responbility dimana Ho ditolak karena 0.00 < 0.05) sehingga menyebabkan
Ha diterima maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menunjukkan ada
perbedaan pengungkapan Corporate Social Responbility yang signifikan
antara sebelum dan sesudah UU No 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas antara tahun 2006-2008.

Kata Kunci: Corporate Social Responbility dan UU No 40 Tahun 2007
ABSTRACT

This study aims to determine whether there are differences in corporate
social responsibility disclosure before and after the Regulations Number 40 of
2007 on Limited Liability Company. The sample used in this study were 30
manufacturing companies in 2006 and 2008. Selection of samples was done
by using purposive sampling method in order to obtain a representative
sample in accordance with the specified criteria. As for test data using
normality test to determine the normal distribution of data and continued
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with paired samples t-test to measure whether there is a difference of
Corporate Social Responsibility. Based on the test results of paired sample T -
test disclosures of Corporate Social Responsibility where Ho is rejected
because (0.00 < 0.05), thus causing Ha is received it can be concluded that
this study showed no difference in the disclosure of Corporate Social
Responsibility significant between before and after Regulations Number 40 of
2007 Limited between 2006 - 2008.

Key Words: Corporate Social Responbility and Regulations Number 40 of
2007

PENDAHULUAN

Sebagai suatu badan usaha yang berdiri di tengah-tengah masyarakat,
perusahaan dituntut untuk memperhatikan kondisi lingkungan dan masyarakat
sekitarnya, paling tidak dalam hal meniadakan dampak negatif dari pendirian dan
kegiatan produksi perusahaan yang dikemukakan oleh Wibisono (2007:8). Untuk itu
dikenal suatu konsep tanggung jawab social perusahaan atau Corporate Social
Responsibility(CSR) sebagai suatu bentuk kearifan moral perusahaan. Terdapat
beberapa pengertian Corporate Social Responsibility , menurut Lingkar Study CSR
Indonesia (2008), tafsiran yang lebih operasional adalah “Upaya sungguh sungguh
dari entitas bisnis meminimumkan dampak negatif dan memaksimumkan dampak
positif operasinya terhadap seluruh pemangku kepentingan dalam ranah ekonomi,
sosial dan lingkungan untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan”.

Corporate Social Responsibility (Tanggung Jawab Sosial Perusahaan) sering
dianggap inti dari etika bisnis, yang berarti bahwa perusahaan tidak
hanyamempunyai kewajiban-kewajiban ekonomi dan legal (artinya kepada
pemegangsaham atau shareholder) tetapi juga kewajiban-kewajiban terhadap pihak-
pihak lain vyang berkepentingan (stakeholder) yang jangkauannya melebihi
kewajiban-kewajibandi atas (ekonomi dan legal). Tanggung jawab sosial dari
perusahaan(Corporate Social Responsibility) merujuk pada semua hubungan yang
terjadiantara sebuah perusahaan dengan semua stakeholder, termasuk didalamnya
adalah pelanggan atau customers, pegawai, komunitas, pemilik atau investor,
pemerintah,supplier bahkan juga kompetitor. Global Compact Initiative (2002)
menyebut pemahaman ini dengan 3P (profit, people, planet), yaitu tujuan bisnis
tidak hanya mencari laba (profit), tetapi juga mensejahterakan orang (people), dan
menjamin keberlanjutan hidup planet ini hal ini dikemukakan oleh Dahli dan
Siregar(2008). Pengembangan program-program sosial perusahaan dapat berupa
bantuan fisik,pelayanan kesehatan, pembangunan masyarakat (community
development),outreach, beasiswa dan sebagainya.

Masyarakat sekarang lebih pintar dalam memilih produk yang akan mereka
konsumsi. Sekarang, masyarakat cenderung untuk memilih produk yang diproduksi
oleh perusahaan yang peduli terhadap lingkungan dan atau melaksanakan Corporate
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Social Responbility. Sutopoyudo (2009) menunjukkan bahwa mayoritas konsumen
akan meninggalkan suatu produk yang mempunyai citra buruk atau diberitakan
negatif. Banyak manfaat yang diperoleh perusahaan dengan pelaksanan
corporatesocial responsibility, antara lain produk semakin disukai oleh konsumen
dan perusahaan diminati investor. Corporate social responsibility dapat digunakan
sebagai alat marketing baru bagi perusahaan bila itu dilaksanakan berkelanjutan.
Untuk melaksanakan Corporate Social Responbility berarti perusahaan akan
mengeluarkan sejumlah biaya. Biaya pada akhirnya akan menjadi beban yang
mengurangi pendapatan sehingga tingkat profit perusahaan akan turun. Akan tetapi
dengan melaksanakan Corporate Social Responbility, citra perusahaan akan semakin
baik sehingga loyalitas konsumen makin tinggi. Oleh karena itu, Corporate Social
Responbility berperan pentingdalam meningkatkan nilai perusahaan sebagai hasil
dari peningkatan penjualanperusahaan dengan cara melakukan berbagai aktivitas
sosial di lingkungan sekitarnya.

Rakhienah dan Agustina (2009) perusahaan dapat memperoleh banyak
manfaat dari praktik dan pengungkapan Corporate Social Responbility apabila
dipraktekkan dengan sungguh-sungguh, diantaranya : dapat mempererat komunikasi
dengan stakeholders, meluruskan visi, misi, dan prinsip perusahaan terkait dengan
praktik dan aktivitas bisnis internal perusahaan, mendorong perbaikan perusahaan
secara berkesinambungan sebagai wujud manajemen risiko dan untuk melindungi
reputasi, serta untuk meraih competitive advantage dalam hal modal, tenaga kerja,
supplier, dan pangsa pasar.

Pada tanggal 20 Juli 2007 pemerintah mengesahkan Undang-UndangNomor
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang mengatur kewajiban perusahaan
untuk melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan atau lebihdikenal Corporate
Social Responsibility. Dengan berlakunya UU PT ini diharapkan dapat meningkatkan
luas pengungkapan Corporate Social Responbility yang dilakukan perusahaan karena
Corporate Social Responbility yang semula bersifat voluntary menjadi bersifat
mandatory bagi perusahaan.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah Apakah terdapat perbedaan pengungkapan Corporate Social Responsibility
sebelum dan sesudah diberlakunya UU Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk merumuskan kajian
perbedaan pengungkapan Corporate Social Responsibility sebelum dan sesudah
diberlakunya UU Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

TINJUAN TEORITIS

Corporate Social Responbility

Pertanggungjawaban sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility
adalah mekanisme bagi suatu organisasi untuk secarasukarela mengintegrasikan
perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalamoperasinya dan interaksinya
dengan stakeholders, yang melebihitanggungjawab organisasi di bidang hukum
(Anggraini,2006). Menurut The World Business Council for Sustainable Development
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(WBCSD), Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab sosial perusahaan
didefinisikan sebagai komitmen bisnis untuk memberikan kontribusi bagi
pembangunan ekonomi berkelanjutan, melalui kerja sama dengan para karyawan
serta perwakilan mereka, keluarga mereka, komunitas setempat maupun
masyarakat umum untuk meningkatkan kualitas kehidupan dengan cara yang
bermanfaat baik bagi bisnis sendiri maupun untuk pembangunan.
Pertanggungjawaban sosial perusahaan diungkapkan di dalam laporan yang disebut
Sustainability Reporting. Sustainability Reporting adalah pelaporan mengenai
kebijakan ekonomi, lingkungan dan sosial, pengaruh dan kinerja organisasi dan
produknya di dalam konteks pembangunan berkelanjutan (sustainable
development). Sustainability Reporting meliputi pelaporan mengenai ekonomi,
lingkungan dan pengaruh sosial terhadap kinerja  (Anggraini, 2006).
Sustainabilityreport harus menjadi dokumen strategik yang berlevel tinggi yang
menempatkan isu, tantangan dan peluang Sustainability Development yang
membawanya menuju kepada core business dan sektor industrinya.

Berkaitan dengan pelaksanaan Corporate Social Responbilit, perusahaan bisa
dikelompokkan ke dalam  beberapa  kategori. Meskipun  cenderung
menyederhanakan realitas, tipologi ini menggambarkan kemampuan dan komitmen
perusahaan dalam menjalankan Corporate Social Responbility. Pengkategorian dapat
memotivasi perusahaan dalam mengembangkan program Corporate Social
Responbility, dan dapat pula dijadikan cermin dan guideline untuk menentukan
model Corporate Social Responbility yang tepat (Suharto, 2007). Dengan
menggunakan dua pendekatan, sedikitnya ada delapan kategori perusahaan.
Perusahaan ideal memiliki kategori reformis dan progresif. Tentu saja dalam
kenyataannya, kategori ini bisa saja saling bertautan.

Pengungkapan Corporate Social Responbility

Pengungkapan Corporate Social Responbility menurut GRI (Global Reporting

Intiative) merupakan sebuah jaringan berbasis organisasi yang telah mempelopori

perkembangan dunia, paling banyak menggunakan kerangka laporan keberlanjutan

dan berkomitmen untuk terus-menerus melakukan perbaikan dan penerapan di

seluruh dunia.Tiga fokus pengungkapan GRI, antara lain:

1. Ekonomi
Dari aspek ekonomi, perusahaan harus berorientasi mendapatkan keuntungan
tapi perusahaan harus memberikan kontribusi secara langsung kepada
masyarakat. Perusahaan tidak hanya dihadapkan pada tanggung jawab dalam
perolehan keuntungan semata, tetapi juga harus memperhatikan indikator kinerja
ekonomi, kehadiran pasar, dan dampak ekonomi tidak langsung.

2. Lingkungan
Konsep CSR pada umumnya menyatakan bahwa tanggung jawab perusahaan
tidak hanya terhadap pemiliknya atau pemegang saham saja tetapi juga terhadap
para stakeholder yang terkait dan/atau terkena dampak dari keberadaan
perusahaan. Perusahaan yang menjalankan aktivitas CSR akan memperhatikan
dampak operasional perusahaan terhadap kondisi sosial dan lingkungan dan
berupaya agar dampaknya positif. Sehingga dengan adanya konsep CSR
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diharapkan kerusakan lingkungan yang terjadi di dunia, mulai dari penggundulan
hutan, polusi udara dan air, hingga perubahan iklim dapat dikurangi. Berbagai
dampak dari keberadaan perusahaan ditengah-tengah masyarakat telah
menyadarkan masyarakat di dunia bahwa sumber daya alam adalah terbatas dan
oleh karenanya pembangunan ekonomi harus dilaksanakan secara berkelanjutan,
dengan konsekuensi bahwa perusahaan dalam menjalankan usahanya perlu
menggunakan sumber daya dengan efisien dan memastikan bahwa sumber daya
tersebut tidak habis, sehingga tetap dapat dimanfaatkan oleh generasi di masa
datang.
3. Sosial

Tidak hanya itu saja perusahaan juga harus memperhatikan aspek sosial demi
kemajuan perusahaan. Semakin kuatnya tekanan stakeholder dalam hal
pengungkapan praktik- praktik CSR vyang dilakukan oleh perusahaan
menyebabkan perlunya memasukkan unsur sosial dalam pertanggungjawaban
perusahaan. Indikator sosial yang perlu diperhatikan ialah komunitas, korupsi,
kebijakan publik, perilaku anti persaingan, kepatuhan.

UU No 40 Tahun 2007

Peraturan perundang-undang No 40 tahun 2007 ini dibentuk untuk
menggantikan undang-undang sebelumnya yaitu UU No. 1 tahun 1995. Adanya
pembentukan undang-undang ini dilatarbelakangi oleh peningkatan pembangunan
perkonomian nasional yang memerlukan suatu peraturan perundang-undangan yang
dapat menjamin iklim dunia usaha yang kondusif sehingga UU No. 1 tahun 1995
dipandang tidak lagi memenuhi perkembangan hukum dan kebutuhan masyarakat
karena keadaan ekonomi serta kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
informasi sudah berkembang begitu pesat khususnya pada era globalisasi.

Corporate Social Responsibility saat ini bukan lagi bersifat sukarela/komitmen
yang dilakukan perusahaan didalam mempertanggungjawabkan kegiatan
perusahaannya, melainkan bersifat wajib/menjadi kewajiban bagi beberapa
perusahaan untuk melakukan atau menerapkannya. Hal ini diatur dalam Undang-
Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas (UU PT), yang disahkan
pada 20 Juli 2007. Pasal 74 Undang-Undang Perseroan Terbatas menyatakan : (1)
Perseroan yangmenjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan
sumber dayaalam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL).
(2)TISL merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan
sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan
kepatutan dan kewajaran. (3) Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban dikenai
sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. (4) Ketentuan lebih
lanjut mengenai Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan diatur dengan Peraturan
pemerintah. (www.hukumonline.com). Dengan adanya ini, perusahaan khususnya
perseroaan terbatas yang bergerak di bidang dan atau berkaitan dengan sumber
daya alam harus melaksanakan tanggung jawab sosialnya kepada masyarakat.

Sanksi pidana mengenai pelanggaran Corporate Social Responbility pun
terdapat didalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup (UUPLH) Pasal 41 ayat (1) yang menyatakan: “Barang siapa yang
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melawan hukum dengan sengaja melakukan perbuatan yang mengakibatkan
pencemaran dan/ atau perusakan lingkungan hidup, diancam dengan pidana penjara
paling lama sepuluh tahun dan denda paling banyak lima ratus juta rupiah”.
Selanjutnya, Pasal 42 ayat(1) menyatakan: “Barang siapa yang karena kealpaannya
melakukan perbuatanyang mengakibatkan pencemaran dan/ atau perusakan
lingkungan hidup, diancam dengan pidana penjara paling lama tiga tahun dan denda
paling banyak seratus juta rupiah” (Sutopoyudo, 2009). Selain itu undang-undang ini
dibuat untuk memenuhi tuntutan masyarakat untuk mendapat pelayanan yang cepat
dan untuk lebih memperjelas dan mempertegas ketentuan yang menyangkut Organ
Perseroan. Hal ini dapat dilihat dengan ketentuan- ketentuan yang terdapat di dalam
peraturan perundang-undangan ini yaitu adanya aturan mengenai pengajuan
permohonan dan pemberian pengesahan status badan hukum; pengajuan
permohonan dan pemberian persetujuan perubahan anggaran dasar; dan lain—lain
serta adanya perubahan mengenai ketentuan yang menyangkut penyelenggaraan
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dengan memanfaatkan perkembangan
teknologi dan undang—undang ini juga memperjelas dan mempertegas tugas dan
tanggung jawab Direksi dan Dewan Komisaris.

Sesuai dengan berkembangnya kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah,
Undang-Undang ini mewajibkan Perseroan yang menjalankan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah selain mempunyai Dewan Komisaris juga mempunyai
Dewan Pengawas Syariah serta itu undang-undang ini juga mengatur mengenai
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan yang bertujuan mewujudkan pembangunan
ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang
bermanfaat bagi Perseroan itu sendiri, komunitas setempat, dan masyarakat pada
umumnya. Oleh karena itu, dibentuklah Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang
Perseroan terbatas yang dapat mengantur dengan secara jelas dan lebih rinci
tentang Perseroan Terbatas agar mampu membantu masyarakat untuk
mendapatkan pelayanan yang lebih cepat serta menguntungkan berbagai pihak yang
terkait.

Corporate Social Responbility dan UU No 40 Tahun 2007

Di Indonesia, penerapan Corporate Social Responbility sejatinya bukan hal
yang baru, di luar UUPT No. 40 Tahun 2007 telah ada beberapa perundang-
undangan yang mengatur Corporate Social Responbility, salah satunya Undang-
undang No. 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Hal ini dapat
dilihat pada Pasal 2 ayat (1e) yang menyatakan: Maksud dan Tujuan pendirian BUMN
adalah tutur aktif memberikan bimbingan dan bantuan kepada pengusaha golongan
ekonomi lemah, koperasi, dan masyarakat. Program Corporate Social Responbility
yang diterapkan pada BUMN dikenal dengan istilah Program Kemitraan dan Program
Bina Lingkungan (PKBL). Tujuan diterapkannya PKBL adalah terjadi peningkatan
partisipasi BUMN dalam pemberdayaan potensi dan kondisi ekonomi, sosial, dan
lingkungan masyarakat. Karena itu, fokus PKBL diarahkan pada pengembangan
ekonomi kerakyatan untuk menciptakan pemerataan pembangunan melalui
perluasan kesempatan kerja dan berusaha, khususnya bagi masyarakat yang
berpendapatan rendah dan miskin.
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Dari bunyi Undang-undang No. 40 Tahun 2007, Corporate Social Responbility
diatur dalam Bab V Pasal 74, terkandung ide dasar yang sarat nilai-nilai sosial serta
moral yaitu aktivitas perusahaan diharapkan tidak hanya terfokus pada pengelolaan
perusahaan guna mengejar keuntungan secara ekonomi, tetapi juga menaruh
kepedulian pada lingkungan sekitarnya. Sejatinya, kemajuan perusahaan berjalan
beriringan dengan kemakmuran dan kesejahteraan lingkungan sekitarnya.
Rendahnya komitmen perusahaan pada lingkungan (sosial) sekitarnya sebenarnya
tidak dapat dilepaskan dari masih diterapkannya paradigma lama dalam
pengelolaan perusahaan, yaitu: keuntungan perusahaan hanya dapat diperoleh pada
saat perusahaan mampu menerapkan strategi perusahaan secara tepat, di luar
strategi perusahaan, seperti pemberdayaan masyarakat, pelestarian lingkungan,
tidak akan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian keuntungan
perusahaan. Padahal, adanya pendikotomian antara tujuan ekonomi dan sosial
adalah pandangan yang keliru, karena perusahaan tidak berfungsi secara terpisah
dari masyarakat sekitarnya.

Belum berkembangnya Corporate Social Responbility dimasa lalu tidak dapat
dilepaskan dari munculnya berbagai pendapat keliru dalam memandang keuntungan
ekonomi perusahaan. Pada masa itu, berkembang pandangan bahwa mencari
labalah yang harus diutamakan oleh perusahaan agar perusahaan dapat berkembang
dengan baik. Di luar fokus mencari laba hanya akan menganggu efisiensi dan
efektifitas perusahaan.

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
digunakan untuk mennguji apakah terdapat perbedaan pengungkapan Corporate
Social Responsibility sebelum dan sesudah diberlakunya UU Nomor 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas. Uji beda ini dilakukan guna melihat perbedaan
penerapan Corporate Social Responsibility sebelum dan sesudah adanya UU Nomor
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Adapun kerangka konseptual untuk
penelitian ini dinyatakan dalam gambar 1

sebelum UU No 40 |¢ > sesudah UU No 40
Tahun 2007 Tahun 2007
Uji t-berpasangan
v (Paired Sample t-
Corporate Social test)
Responbility
Gambar 1

Rerangka Konseptual
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Hipotesis :

Ho: Tidak terdapat perbedaan pengungkapan Corporate Social Responbility
sebelum dan sesudah UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

Ha: Terdapat perbedaan pengungkapan Corporate Social Responbility sebelum
dan sesudah UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

OBIJEK PENELITIAN

Populasi dari penelitian ini adalah 151 perusahaan-perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI, dengan alasan perusahaan-perusahaan manufaktur lebih banyak
mempunyai pengaruh/dampak terhadap lingkungan di sekitarnya sebagai akibat dari
aktivitas yang dilakukan perusahaan. Penelitian ini menggunakan periode penelitian tahun
2006 dan 2008. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive
sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan
kriteria yang ditentukan.

Dari 151 perusahaan manufaktur yang ada di Indonesia tersebut, hanya 30
perusahaan manufaktur saja yang mempunyai laporan anual report lengkap selama
tahun 2006 dan 2008 serta Memiliki data yang lengkap terkait variabel ekonomi,
lingkungan, sosial terkait dengan pengukuran Corporate Social Responbility.

TKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah field reseach yaitu dengan
dokumentasi. Peneliti mengumpulkan data secara langsung dan menelusuri laporan
anual report periode 2006 dan 2008. Sebagai panduan, digunakan instrumen
penelitian berupa check list atau daftar pertanyaan-pertanyaan yang berisi item-item
pengungkapan pertanggungjawaban sosial. Data tersebut diperoleh dari halaman
website bursa efek indonesia yaitu www.idx.co.id

TEKNIK ANALISIS DAN PENGUIJIAN HIPOTESIS

Menentukan Indeks Pengungkapan Corporate Social Responbility

Menentukan angka indeks dilakukan untuk mengukur seberapa besar
peningkatan Corporate Social Responbility sebelum dan sesudah diberlakukannya UU
No. 40 Tahun 2007.

CSRIj= XXij X 100

%
, ni
Dimana:
CSRI j : Corporate Social Responbility Index perusahaan j
nj : Jumlah kenaikan CSR untuk perusahaan, nj= 109,64
2Xij : Jumlah item yang dihitung angka indeksnya
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Uji t-berpasangan (Paired Sample t-test)

Dalam penelitian ini tingkat signifikansi ditetapkan sebesar 5%, yang berarti tingkat
kesalahan dari penelitian ini adalah sebesar 5%. Saat memutuskan untuk menerima
atau menolak Hp, kita bisa membandingkan significance value dari nilai t dengan
tingkat signifikasi (a) sebesar 5% atau 0,05.

Berdasarkan perbandingan nilai probabilitas (Sig.)

*Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima, dan Ha ditolak

*Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak, dan Ha diterima

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil pengujian menggunakan Paired Sample T-Test dapat diketahui pada
tabel berikut :

‘T-Test

[DataSet0]

Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair1 gggyelum UUNo 40 Th 1833 10 4420 807
SeeyaLNRADsth 2010 30 4564 851
Paired Samples Correlations
N Carrelation Sio.
Pair1  Sebelum UU No 40 Th
2007 & Sesudah UU No 30 963 .000
40Th 2007
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
Std. Error
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1  Sebelum UU No 40 Th
2007 - Sesudah UU No -1.767 1.251 228 -2.234 -1.300 -7.737 29 .000
40 Th 2007
Gambar 2

Output Uji Paired Sample T-test

Dari tabel Paired Samples Test di atas dapat kita ketahui bahwa sig. (2-tailed) adalah
0.000. Hal ini berarti nilainya lebih kecil dari 0.05 (? = 5%). Sehingga dapat kita
simpulkan bahwa pengungkapan Corporate Social Responsibility sebelum dan
sesudah diberlakukannya UU Nomor 40 Tahun 2007tentang Perseroan Terbatas
berbeda, jadi dengan diberlakukannya UU Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas sangat efektif untuk memacu perusahaan manufaktur peduli akan
lingkungan.

Berdasarkan output SPSS, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan luas pengungkapan CSR periode sebelum dan sesudah berlakunya
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Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Undang-
Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang disahkan
pemerintah pada 20 Juli 2007 dan mulai diberlakukan pada 16 Agustus 2007
mengatur kewajiban perusahaan untuk memprogramkan dan melaksanakan
tanggungjawab sosial perusahaan atau lebih dikenal Corporate Social Responsibility
(CSR). Undang-undang tersebut diutamakan pada perusahaan yang kegiatan
usahanya dalam bidang yang berkaitan dengan sumber daya alam. Berdasarkan hasil
uji yang telah dilakukan, pelaksanaan UU PT telah cukup efektif, terbukti dengan
meningkatnya luas pengungkapan CSR meskipun belum optimal. Berlakunya UU
Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas tersebut dapat meningkatkan
luas pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan karena CSR yang semula bersifat
voluntary menjadi mandatory bagi perusahaan. Untuk dapat mengetahui lebih jelas
mengenai perbandingan luas pengungkapan CSR sebelum dan sesudah UU PT (dalam
%), maka akan ditampilkan perbandingan tersebut pada Tabel 4.4 sebagai berikut :

Tabel 1
Perbandingan Indeks Pengungkapan CSR Tahun 2006 dan 2008

Indeks Pengungkapan CSR (%) A
No Nama Perusahaan 2006 2008 Indeks (%)
1 Alfa 8,21% 9,12% 0,91%
2 Asahimas Flat Glass 10% 10,95% 0,95%
3 Astra Otoparts 10,95% 11,86% 0,91%
4 Bukit Asam 11,86% 12,77% 0,91%
5 Citra Tubindo 13,69% 17,33% 3,64%
6 Coca-cola Amati limited 17,33% 22,81% 5,48%
7 Energi Mega Persada 13,69% 14,60% 0,91%
8 Gajah Tunggal 13,69% 15,51% 1,82%
9 Goodyear 12,77% 12,77% 0,00%
10 Hexindo Adi Perkasa 14,60% 16,42% 1,82%
11 HM Samporna 15,51% 17,33% 1,82%
12 Holcim Indonesia 16,42% 17,33% 0,91%
13 Indocement Tunggal Perkasa 16,42% 18,25% 1,83%
14 Kalbe Farma 16,42% 18,25% 1,83%
15 Lautan Luas 16,42% 18,25% 1,83%
16 Lion Mesh Prima 17,33% 19,16% 1,83%
17 Lion Metal Work 18,25% 19,16% 0,91%
18 Mandom Indonesia 17,33% 20,07% 2,74%
19 Merck 17,33% 20,98% 3,65%
20 Multi Bintang 19,16% 20,98% 1,82%
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21 Nestle Foundation 19,16% 20,07% 0,91%
22 Philips 20,98% 21,90% 0,92%
23 Semen Gresik (Persero) 20,07% 20,98% 0,91%
24 Smart 20,07% 20,07% 0,00%
25 Sorini Corporation 20,98% 21,90% 0,92%
26 Surya Toto Indonesia 11,86% 13,69% 1,83%
27 Trias Sentosa 21,90% 22,81% 0,91%
28 Ultra Jaya Milk 22,81% 23,72% 0,91%
29 Unilever Indonesia 22,81% 24,63% 1,82%
30 United Tractor 23,72% 26,46% 2,74%

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2014

Dari 30 perusahaan vyang menjadi sampel, besarnya peningkatan
pengungkapan rata-rata CSR periode sebelum dan sesudah UU PT sebesar 1,94%.
Peningkatan paling besar yaitu pada perusahaan Coca-cola Amati Limited sebesar
6,58%. Sedangkan peningkatan paling kecil/sedikit yaitu pada perusahaan Goodyear
dan Philips sebesar 0% (tidak terdapat peningkatan).

Pembahasan

Corporate Social Responbility tidak disebutkan bahwa hanya untuk perusahaan
yang terkait dengan eksploitasi sumber daya alam saja, namun Corporate Social
Responbility adalah merupakan bagian dari kegiatan perusahaan dalam membangun
citra perusahaan (Building image). Corporate Social Responbility dilakukan sebagai
upaya untuk mendapatkan manfaat jangka panjang bagi perusahaan berupa
kepercayaan dan loyalitas customers. Dengan kegiatan Corporate Social Responbility
sedemikian rupa, diharapkan customers dapat memberikan kontribusi pada
peningkatan daya saing perusahaan, apakah perusahaan tersebut listing di bursa
saham atau tidak. Implementasi Corporate Social Responbility diperusahaan tidak
akan berjalan dengan baik manakala implementasinya berseberangan dengan
kepentingan para stakeholder. Implementasi Corporate Social Responbility, bagi
stakeholder  diharapkan  tidak  mengurangi  kepentingannya,  misalnya,
Perusahaantentunya tidak menginginkan laba perusahaan berkurang karena
dikurangi oleh biaya implementasi Corporate Social Responbility. Untuk itu
pelaksanaan Corporate Social Responbility di sektor swasta dimungkinkan akan
menghadapi kendala-kendala, terutama manakala terjadi perbedaan persepsi dan
kepentingnan antara manajemen dengan stakeholders, khususnya pemegang saham.
Persamaan persepsi dan kepentingan yang terstruktur secara jelas, serta benefit
jangka panjang yang dikalkulasi secara tepat, dapat mengurangi kepentingan antara
manajemen dan stakeholders, Sehingga dapat meningkatkan Corporate Social
Responbility.

Permasalahan perusahaan dengan masyarakat, berupa aksi perusakan asset
perusahaan, serta demo karyawan terhadap perusahaan, dapat dijadikan sebagai
salah satu parameter mengenai pelaksanaan tanggungjawab social perusahaan.
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Untuk itu Corporate Social Responbility tidak hanya pada aspek eksternal perusahaan
saja seperti kualitas sumber daya lingkungan, social kemasyarakat sekitar
perusahaan dll, tetapi juga pada aspek internalnya. Aspek internal dapat berupa
aspek-aspek kepersonaliaan dalam perusahaan.Perusahaan-perusahan yang telah
mengintegrasikan implementasi Corporate Social Responbility dalam budaya
perusahaannya (Corporate culture) terbukti mendapatkan apresiasi yang baik dari
masyarakat sekitar dan dari para karyawannya, serta mendapatkan kepercayaan dan
loyalitas customer yang lebih tinggi. Walaupun kepercayaan dan loyalitas ini
diperoleh dengan investasi yang tidak sedikit dan dalam jangka panjang benefit
tersebut baru dapat dirasakan.Dengan demikian Corporate Social Responbility
merupakan suatu bagian dari perusahaan yang menganggap lingkungan, masyarakat
dan karyawan sebagai suatu kontributor dalam mempertahankan kelangsungan
perusahaan.

Dari hasil penelitian yang mengunakan 30 sampel perusahaan manufaktur
sebelum dan sesudah diberlakukannya UU tentang Perseroan Terbatas
membuktikan bahwa terdapat perbedaan pengungkapan Corporate Social
Responsibility sebelum dan sesudah diberlakukannya UU Nomor 40 Tahun 2007
tentangPerseroan Terbatas. Dan perusahaan yang menunjukkan peningkatan
Corporate Social Responbilityterbesar adalah perusahaan Coca-Cola Amatil yang
bergerak dibidang minuman ringan berkarbonasi. Coca-Cola Amatil selalu percaya
bahwa menjadi warga perusahaan yang baik adalah penting bagian dari bisnis dan
kami telah punya ini sebagai tujuan kami di semua pasar di mana kami beroperasi.
Saat ini telah tiba bagi kitasecara teratur, untuk mendokumentasikan secara
formaldan berbagi dengan pemegang sahamdan pemangku kepentingan, dan untuk
menunjukkan bagaimana kita mengukur dan memperhitungkan medali atau
penghargaan bagi perusahaan. Kami melakukannya dengan empat pilar -Lingkungan,
Pasar (Ekonomi), Tempat Kerjadan sosial. Kami melaporkan kepada publik dan
membangun platform untuk perbaikan terus ke masa depan. Telah ditentukan
bahwa CCA tidak hanya akan terus menjadi besar minuman dan perusahaan
makanan saja, bisnis kami yang dimulai di Australia pada tahun 1904, akan terus
menciptakan kekayaan, perbaikan dan peluang untuk pemangku kepentingan kami
dan untuk masa depan generasi dengan cara yang benar-benar berkelanjutan.

Sedangkan perusahaan yang tidak mengalami peningkatan sebelum dan
sesudah diberlakukannya UUPT ialah perusahaan Goodyear dan Smart. Goodyear
mengembangkan, memproduksi, memasarkan dan mendistribusikan ban untuk
sebagian besar aplikasi. Hal ini juga memproduksi dan menjual beberapa baris sabuk
transmisi listrik, selang dan produk karet lainnya untuk industri transportasi dan
berbagai pasar industri dan kimia, dan bahan kimia karet terkait untuk berbagai
applications. Goodyear adalah salah satu operator terbesar di dunia layanan truk dan
ban vulkanisir pusat komersial. Dan selain itu, mengoperasikan lebih dari 1.800
outlet ban dan layanan auto pusat di mana ia menawarkan produknya untuk
penjualan eceran dan menyediakan perbaikan otomotif dan manufaktur lainnya.
Komitmen Goodyear untuk masyarakat kita adalah bagian penting dari inisiatif
perusahaan kami. Ini adalah tujuan perusahaan untuk mempromosikan sehat,
masyarakat berfungsi tinggi di lokasi perusahaan berada. Pencarian kita terus-
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menerus adalah menjadi warga dunia sosial sadar dan responsif di mana pun kami
beroperasi atau melakukan bisnis. Sebagai warga korporasi, Goodyear berpartisipasi
dalam organisasi yang berusaha untuk memberikan kesempatan bagimasyarakat,
ekonomi, dan pendidikan pertumbuhan, dan kesehatan sosial dan fisik. Partisipasi
mengambil berbagai bentuk dan mencakup inisiatif filantropi, seperti hadiah, hibah,
sponsor, dalam bentuk sumbangan, dan kesukarelaan. Secara individual, Goodyear
rekan mengisi peran kunci dalam masyarakat, pendidikan, organisasi pemerintah dan
masyarakat. Upaya relawan tumbuh untuk memenuhi meningkatnya kebutuhan
dukungan masyarakat di lokasi di manakita bekerjadi seluruh dunia.

Smart merupakan perusahaan manufaktur yang memproduksi minyak goreng
kelapa sawit. Smart bertujuan untuk menjadi pemimpin dalam produksi minyak
kelapa sawit yang berkelanjutan dengan mengadopsi praktek-praktek industri
terbaik dan standar, pengelolaan lingkungan secara bertanggung jawab dan
memberdayakan masyarakatdi manakami beroperasi sementara memberikan nilai
pemegang saham. Strategi keberlanjutan kami menerapkan praktik terbaik secara
holistik dalam semua dimensi keberlanjutan (lingkungan, masyarakat, pasar
dantempat kerja), pembandingan praktek kami terhadap Roundtable on Sustainable
PalmQil ("RSPO") dan United Nations Global Compact ("UNGC"), dan menarik
stakeholder secara proaktif. Bersama dengan mitra kami The Forest Trust (TFT),
perusahaan induk kami, GAR telah mengembangkan sistem pelaporan online, GARD
ashboard Sustainability (GSD), untuk melacak kemajuan perkembangan
keberlanjutan kami.

Dan berdasarkan hasil pengujian Paired Sample T-Test pada gambar 2
diperoleh nilai rata-rata pengungkapan CSR sebelum berlakunya Undang-Undang
Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas sebesar 18,33 dan sesudah
sebesar 20,10. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengungkapan CSR sesudah
berlakunya Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas lebih
tinggi dibandingkan dengan sebelumnya. Dari hasil pengujian uji beda Paired Sample
T-Test diperoleh nilai t-hitung sebesar -7,737 dengan probabilitas signifikansi sebesar
0,000. Oleh karena nilai signifikansi untuk luas pengungkapan CSR periode sebelum
dan sesudah berlakunya Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 lebih kecil dari 0,05
atau 5%, maka Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan luas pengungkapan CSR periode sebelum dan sesudah berlakunya
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

SIMPILAN DAN SARAN

Simpulan

1. Berdasarkan hasil uji Paired Sample T — test pengungkapan Corporate Social Responbility
dimana Ho ditolak karena 0.00 < 0.05 sehingga menyebabkan Ha diterima maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini menunjukkan ada perbedaan pengungkapan Corporate
Social Responbility yang signifikan antara sebelum dan sesudah UU No 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas antara tahun 2006-2008. Secara simultan terdapat
perbedaan pengungkapan Corporate Social Responbility sebelum dan sesudah
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diberlakukannya UU No 40 Tahun 2007. Sedangkan berdasarkan uji paired samples
statistics sebelum UU No 40 Tahun 2007 diperoleh nilai sebesar 18,33 dan sesudah UU
No 40 Tahun 2007 20,10.

2. Dengan diberlakukannya UU No 40 Tahun 2007 pasal 74 maka perusahaan diwajibkan
untuk mengungkapkan Corporate Social Responbilitydan bagi perusahaan yang tidak
mengungkapkan Corporate Social Responbilitya kandikenakan sanksi .Hal ini
menunjukkan bahwa dengan adanya UU No 40 Tahun 2007 terbukti meningkatkan
pertanggungjawaban perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar.

Saran

1. Bagi perusahaan diharapkan dapat meningkatkan pertanggungjawaban sosial perusahaan
dan sebagai pertimbangan dalam pembuatan kebijakan perusahaan untuk lebih
meningkatkan kepeduliannya pada lingkungan sosial. Sehingga pemerintah dapat
menindaklanjuti pengesahan UU PT, dengan mewajibkan semua perusahaan di Indonesia
untuk melaksanakan tanggung jawab sosialnya.

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel lebih banyak, tahun
pengamatan yang lebih lama dan menggunakan variabel lain seperti hubungan Corporate
Social Responbility dan nilai perusahaan, misalnya : leverage serta size/ukuran
perusahaan untuk dapat memperoleh hasil yang lebih akurat mengenai pengungkapan
Corporate Social Responbility.
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ABSTRAC

The purpose of this study was to determine the development strategy of the
Human Resources (HR) Indonesia's creative industries in the ASEAN Economic
Community in 2016. The method used is a method of qualitative research,
source of research data used documents, books and Internet data. The data
used is secondary data. Data collection techniques used were document. Data
analysis techniques used through the stages of data collection, data
reduction, data display, and decision-making. Human resource development
strategy of creative industry in Indonesia can be conducted by: 1) increasing
the quality and quantity of creative educational institutions and 2) increasing
the capacity of creative labor. Improving the quality and quantity of creative
educational institutions marked by the increasing number of creative
educational institutions, improving the quality of education of creative
educational institutions as well as the increase of graduates from educational
institutions were absorbed in the world of creative work. Increasing the
capacity of creative labor is characterized by increasing creative labor force
that has a globally-recognized certification as well as their system of labor
protection for workers in the creative industry sector.

Keywords: Human Resources, Industrial, Creative, AEC

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pengembangan
Sumber Daya Manusia (SDM) industri kreatif Indonesia dalam menghadapi
Masyarakat Ekonomi ASEAN pada tahun 2016. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian kualitatif, sumber data penelitian
menggunakan dokumen, buku dan data internet. Jenis data yang digunakan
adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dokumen. Teknik analisis data yang digunakan melalui tahap pengumpulan
data, reduksi data, display data dan pengambilan keputusan. Strategi
pengembangan SDM Industri kreatif di Indonesia dapat dilaksanakan dengan
cara : 1) peningkatan kualitas dan kuantitas lembaga pendidikan kreatif serta
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2) peningkatan kapasitas tenaga kerja kreatif. Peningkatan kualitas dan
kuantitas lembaga pendidikan kreatif ditandai dengan bertambahnya jumlah
lembaga pendidikan kreatif, meningkatnya mutu pendidikan lembaga
pendidikan kreatif serta meningkatnya lulusan dari lembaga pendidikan
kreatif yang terserap didunia kerja. Peningkatan kapasitas tenaga kerja
kreatif ditandai dengan meningkatnya tenaga kerja kreatif yang memiliki
sertifikasi yang diakui secara global serta adanya adanya sistem perlindungan
tenaga kerja bagi tenaga kerja di sektor Industri kreatif.

Kata Kunci : SDM, Industri, Kreatif, MEA.

PENDAHULUAN

Pada tahun 2015, Indonesia telah memasuki memasuki era ekonomi baru di
kawasan Asia Tenggara yaitu dengan diberlakukannya Masyarakat Ekonomi Asean
(MEA). MEA adalah bentuk integrasi ekonomi negara-negara anggota Asean menjadi
satu pasar tunggal dan basis produksi. Salah satu dampak pelaksanaan MEA adalah
adanya kebebasan dalam arus barang, jasa, modal, investasi dan tenaga kerja
terampil ke negara-negara anggota ASEAN. Adanya kebebasan tersebut, tentunya
dapat menjadi peluang serta ancaman bagi Industri yang berada di Indonesia.

Salah satu Industri yang saat ini sedang berkembang di Negara Indonesia
adalah Industri kreatif. Industri kreatif adalah industri yang berasal dari pemanfaatan
kreatifitas, keterampilan serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan serta
lapangan pekerjaan melalui penciptaan dan penciptaan daya kreasi dan daya cipta
indvidu tersebut (Kemenparekraf, 2014). Industri kreatif Indonesia mengalami
peningkatan dari tahun ke tahunnya serta memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap PDB. Berikut ini merupakan Produk Domestik Bruto Indonesia tahun 2010-
2014 :
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Tabel 1. Produk Domestic Bruto (PDB) Indonesia Tahun 2010-2014 Atas Dasar
Harga Berlaku (Milyar Rupiah)

Sektor Uraian 2010 2011* 2012 2013 2014a)
1 Pertanian, 9854705 1.0914473 11904124 13031773 1.436.264,8
Peternakan,
Kehutanan, dan
Perikanan
2 Pertambangan dan 719.710,1 879.505,4 970.599,6 1.001.4853 1.096.142,3
Penggalian
3] Industri Pengeolahan 1393.2744 15752919 17205740 1.864.897.1 2.079.086,8
4 Listrik, Gas, dan Air 49.119,0 56.788.9 65.124.9 72497 1 87.305,2
Bersih
= Konstruksi 660.890,5 7544835 860.964.8 965.135,9 1.062.800,0
6 Perdagangan, 682.286,8 804.473,3 905.151,5 1.024.3792 1.156.988,9
Hotel, dan Restoran
T Pengangkutan dan 417.527.8 484.790,3 541.930,4 631.278,6 741.359,4
Komunikasi
8 Keuangan, Real 431.980,6 4961717 564 2187 639.092,2 721.9929
Estat, dan Jasa
Perusahaan
S 9 Jasa-jasa 633.593,0 752.829,7 854.127 4 965.371,3 1.057.280.9
10 Ekonomi Kreatif 472.999,2 526.999,2 578.760,6 641.815,5 716.695,0
PDB Indonesia 6.446.851,9 7.422.781,2 8.241.864,3 9.109.129.4 10.155.916,2
Ket.: ) Angka Sementara; ™) Angka Sangat Sementara;
***)  Angka Sangat-Sangat Sementara
a) Angka estimasi (Sumber : Pusdatin Kementerian Panwisata, Desember
2014)

pertumbuhan dari tahun ketahunnya. Pada tahun 2014, PDB Industri kreatif adalah
sebesar 10,1 triliun dan berkontribusi 7,06 terhadap PDB Indonesia. Indutsri kreatf
menjad sektor ekonomi yang yang menyumbang terhadap PDB ke 6 terbesar pada
tahun 2014.

Dibalik perkembangan yang semakin baik, masih terdapat berbagai tantangan
yang dihadapi oleh Industri kreatif dan menjadi isu strategis yang menarik. Tujuh isu
strategis tersebut adalah (1) Ketersediaan sumber daya manusia kreatif yang
profesional dan kompetitif; (2) Ketersediaan bahan baku yang berkualitas, beragam,
dan kompetitif; (3) Pengembangan industri yang berdaya saing, tumbuh dan
beragam; (4) Ketersediaan pembiayaan yang sesuai, mudah diakses, dan kompetitif;
(5) Perluasan pasar bagi karya, usaha, dan orang kreatif; (6) Ketersediaan
infrastruktur dan teknologi yang sesuai dan kompetitif; dan (7) Kelembagaan dan
iklim usaha yang kondusif bagi pengembangan ekonomi kreatif, (Kemenparekraf,
2014).

Dari berbagai isu strategis diatas terdapat salah satu yang menarik yaitu isu
mengenai ketersediaan SDM kreatif yang professional. SDM merupakan faktor
produksi utama Industri kreatif, tanpa adanya SDM yang berdaya saing, sangat sulit
bagi Indonesia untuk megembangkan Industri kreatifnya. Mari Pangestu
menyebutkan bahwa "Sumber daya insani belum memadai dalam kuantitas dan
kualitas. Umumnya belajar otodidak, bukan diciptakan institusi-institusi pendidikan
formal/informal. Selain itu sumber daya insani terkonsentrasi di kota tertentu saja.”
(www.neraca.co.id). Selain itu masih terbatasnya kualitas dan kuantitas lembaga
pendidikan kreatif membuat lulusan SDM kreatif di Indonesia sangat terbatas.

Terbatasnya SDM dan Lembaga Pendidikan Kreatif merupakan masalah
utama dalam Pengembangan SDM Industri Kreatif di Indonesia, sehingga diperlukan
Strategi Pengembangan SDM Industri Kreatif dalam rangka menghadapi MEA pada
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tahun 2016. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pengembangan
SDM Industri Kreatif Indonesia dalam menghadapi MEA pada tahun 2016.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang
terlibat dalam pengembangan SDM kreatif Indonesia khususnya pemerintah, pelaku
bisnis, serta institusi pemerintah dalam merancang strategi dan rencana aksi yang
tepat dalam rangka pengembangan SDM kreatif.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengembangan SDM

Salah satu aktvitas yang penting dalam kegiatan Manajemen Sumber Daya
Manusia (SDM) adalah aktivitas Pengembangan SDM. Pengembangan SDM
merupakan usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis dan moral
karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau jabatan melalui pendidikan dan
pelatihan, (Hasibuan, 2007:69). Hal ini sejalan dengan pendapat notoatmodjo
(2009:16) yang menyebutkan bahwa “dalam konteks pengembangan sumber daya
manusia, pendidikan dan pelatihan merupakan upaya untuk mengembangkan
intelektual dan kepribadian manusia”. Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pengembangan sumber daya manusia merupakan
upaya untuk meningkatakan kompetensi karyawan yang dilakukan melalui kegiatan
pelatihan dan pendidikan.

Pelatihan merupakan upaya meningkatkan pengetahuan, mengubah perilaku
dan mengembangkan keterampilan, (Kirkpatrick,1994). Pelatihan juga dapat
didefinisikan sebagai proses sistematis mengubah tingkah laku pegawai untuk
mencapai tujuan organisasi. Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan kemampuan
pegawai untuk melaksanakan kegiatan saat ini (Rivai, 2011:212). Pada dasarnya
tujuan pelatihan adalah meningkatkan kompetensi peserta yang meliputi tiga ranah
yaitu : 1) pengetahuan atau kognitif, 2) keterampilan atau psikomotorik dan 3) sikap
atau afektif (Gintings, 2011).

Kegiatan pelatihan dapat dilaksanakan dengen menggunakan metode on the
job training dan off the job training. On the job training adalah metode pelatihan
dengan cara para pekerja atau calon pekerja ditempatkan dalam kondisi pekerjaan
yang rill, dibawah bimbingan dan supervisi dari pegawai yang telah berpengalaman
atau seorang supervisior. (Rivai, 2011: 227). Off the job training adalah program
pelatihan yang diselenggarakan dilokasi yang terpisah. Program pelatihan ini
memberikan kepada individu-individu keahlian dan pengetahuan yang mereka
butuhkan untuk mengerjakan pekerjaan pada waktu yang terpisah dari waktu kerja
reguler mereka, (Simamora, 2006:320)

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara, (UU Sisdiknas, 2003). Pendidikan juga dapat
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diartikan sebagai proses yang berlangsung dalam kehidupan sebagai upaya untuk
menyeimbangkan kondisi dalam diri dengan kondisi luar diri. Proses penyeimbangan ini
merupakan bentuk survive yang dilakukan agar diri dapat mengikuti setiap kegiatan yang
berlangsung dalam kehidupan, (Saroni, 2011: 10).

Tujuan pokok pendidikan adalah membentuk anggota masyarakat menjadi
orang-orang vyang berpribadi, berperikemanusiaan maupun menjadi anggota
masyarakat yang dapat mendidik dirinya sesuai dengan watak masyarakat itu sendiri,
mengurangi beberapa kesulitan atau hambatan perkembangan hidupnya dan
berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup maupun mengatasi problematikanya
(Ahmad, 2011:3). Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. (UU Sisdiknas, 2003)

Berdasarkan jenjangnya kegiatan pendidiakan dapat dibedakan menjadi :

1. Pendidikan dasar
Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang
pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan
Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain
yang sederajat.

2. Pendidikan menengah
Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar. Pendidikan
menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah
kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA),
Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah
Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat.

3. Pendidikan tinggi
Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah
yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan
doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Perguruan tinggi dapat
berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, atau Universitas, (UU
Sisdiknas).

Pelatihan dan pendidikan merupakan dua aktvitas utama dalam kegiatan
pengembangan sumber daya manusia. Meskipun memiliki kesamaan, akan tetapi
tetapi memiliki karakteristik yang berbeda. Pelatihan merupakan suatu cara yang
digunakan untuk memberikan atau meningkatkan keterampilan yang dibutuhkan
untuk melaksanakan pekerjaan sekarang, sedangkan pendidikan lebih berorientasi
kepada masa depan dan lebih menekankan pada peningkatan kemampuan
seseorang untuk memahami dan menginterpretasikan pengetahuan, (Panggabean,
2002:41).

Selanjutnya lebih rinci mengenai perbedaan pendidikan dan pelatihan dapat
dilihat pada tabel berikut :
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Tabel. 2 Perbedaan Pendidikan dan Pelatihan

No. Penjelasan Pendidikan Pelatihan
1 |Pengembangan kemampuan Menyeluruh (overall) Mengkhusus (spesific)
2 | Area kemampuan (Penekanan) Kognitif, afektif Psikomotor
3 |Jangka waktu pelaksanaan Panjang (long term) Pendek (Short term)
4 | Materi yang diberikan Lebih umum Lebih khusus
5 |Penekanan penggunaan Metode |Konvensional Inkonvensional

Belajar Mengajar

6 |Penghargaan akhir proses Gelar (degree) Sertifikat (Non gelar)

Sumber : Notoatmodjo (2009:16)

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan
kegiatan pengembangan SDM yang dilaksanakan secara menyeluruh, dalam jangka
waktu yang relative panjang dengan tujuan akhir adalah gelar. Sedangkan pelatihan
merupakan kegiatan pengembangan SDM yang dilaksanakan secara spesifik dengan
jangka waktu yang relative cepat dengan tujuan akhir adalah sertifikat.

Industri Kreatif

Sampai saat ini masih terdapat kebingungan mengenai apa yang dimaksud
dengan ekonomi kreatif dan Industri kreatif. Ekonomi kreatif adalah penciptaan nilai
tambah yang berbasis ide yang lahir dari kreativitas sumber daya manusia (orang
kreatif) dan berbasis ilmu pengetahuan, termasuk warisan budaya dan teknologi,
Sedangkan Industri kreatif adalah industri yang menghasilkan output dari
pemanfaatan kreativitas, keahlian, dan bakat individu untuk menciptakan nilai
tambah, lapangan kerja, dan peningkatan kualitas hidup. Industri kreatif
memproduksi karya kreatif untuk dikonsumsi secara langsung oleh rumah tangga,
perusahaan dan entitas ekonomi lainnya yang tidak hanya menghasilkan karya yang
memenuhi fungsi tetapi juga nilai estetika yang dapat meningkatkan kebahagiaan
konsumen yang mengonsumsinya (kemenparekraf, 2014).

Ekonomi kreatif erat kaitannya dengan industri kreatif, namun ekonomi
kreatif memiliki cakupan yang lebih luas dari industri kreatif. Ekonomi kreatf terdiri
dari core creative Industri, forward and backward linkage creative Industri. Industri
kreatif merupakan bagian atau subsistem dari ekonomi kreatif yang disebut Core
creative Industri. Core creative Industri adalah Industri kreatif yang penciptaan nilai
tambah utamanya adalah dengan memanfaatkan kreativitas orang kreatif. backward
linkage creative Industri adalah Industri yang menjadi input bagi core creative
Industri, sedangkan forward linkage creative Industri  adalah Industri yang
menjadikan output dari core cratif Industri sebagai input bisnisnya, (kemenparekraf,
2014).

Industri kreatif merupakan penggerak penciptaan nilai ekonomi pada era
ekonomi kreatif. Dalam proses penciptaan nilai kreatif, industri kreatif tidak hanya
menciptakan transaksi ekonomi, tetapi juga transaksi sosial dan budaya. Proses
umum vyang terjadi dalam rantai nilai kreatif adalah kreasi-produksi-distribusi-
komersialisasi, tetapi setiap kelompok Industri kreatif memiliki rantai nilai kreatif
yang berbeda.

Saat ini Indonesia menggolongkan Industri kreatifnya menjadi 15 subsektor
yaitu : (1) arsitektur; (2) desain; (3) film, video, dan fotografi; (4) kuliner; (5)
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kerajinan; (6) mode; (7) musik; (8) penerbitan; (9) permainan interaktif; (10)
periklanan; (11) penelitian dan pengembangan; (12) seni rupa; (13) seni pertunjukan;
(14) teknologi informasi; dan (15) televisi dan radio, (RAJM Ekonomi Kreatif, 2014).

Setiap subsektor ekonomi kreatif memiliki karakteristik yang berbeda satu
sama lain. Meskipun ada keterkaitan sifat dalam konten dan input, namun setiap
karya yang dihasilkan merupakan sesuatu yang unik. Memahami ruang lingkup
pengembangan setiap subsektor dalam ekonomi kreatif merupakan langkah awal
dalam mengembangkan ekosistem dan peta industri yang dibutuhkan dalam
menentukan kebijakan dan regulasi ataupun untuk mengambil strategi yang tepat
untuk mengembangkan ekonomi kreatif Indonesia

2.1. Masayarakat Ekonomi ASEAN (MEA)

Masyarakat Ekonomi ASEAN merupakan bentuk intergrasi ekonomi negara-
negara di kawasan Asia tenggara menjadi pasar tunggal dan basis produksi.
Pelaksanaan Masyarakat Ekonomi ASEAN merupakan perwujudan dari Visi ASEAN
2020 yang bertujuan menjadikan ASEAN menjadi kawasan yang stabil, makmur dan
memiliki daya saing tinggi dengan pengembangan ekonomi yang adil dan
pengurangan kemiskinan serta kesenjangan sosial dan ekonomi.

Sejarah berdirinya MEA diawali dari pertemuan kepala negara ASEAN pada
tahun 1997. Pada Tanggal 15 Desember 1997, para Kepala Negara ASEAN
menyepakati ASEAN Vision 2020 untuk membentuk suatu ASEAN Community untuk
dicapai pada tahun 2020. Selanjutnya pada tahun 2003, para Pemimpin ASEAN
mendeklarasikan pendirian 3 (tiga) pilar ASEAN Community yaitu Pilar Politik-
Keamanan, Pilar Ekonomi, dan Pilar Sosial Budaya. Pada Pertemuan KTT ASEAN ke-12
tahun 2007, para Pemimpin Negara ASEAN sepakat untuk mempercepat
pembentukan ASEAN Community, termasuk Pilar Ekonomi dari tahun 2020 ke tahun
2015.

Pertemuan KTT ASEAN ke-13 di Singapura tanggal 20 November 2007, para
Pemimpin Negara ASEAN menandatangani ASEAN Charter yang menjadi dasar
hukum ASEAN dan semakin memperkuat eksistensi ASEAN di dunia. Untuk Pilar
Ekonomi, para Pemimpin ASEAN juga menandatangani ASEAN Economic Community
(AEC) Blueprint yang menjadi acuan dalam mencapai ASEAN Economic Community
pada tahun 2015.

Pelaksanaan MEA pada tahun 2015 mengacu pada cetak biru MEA atau AEC
blueprint yang telah ditetapkan pada tahun 2007. Cetak biru MEA memuat empat
pilar utama pelaksanaan MEA yaiu :

1. Pilar pertama yaitu adanya pasar tunggal dan basis produksi yang terdiri dari
beberapa elemen yaitu : a) adanya kebebasan arus barang, b) adanya kebebasan
arus jasa, c) adanya kebebasan arus investasi, d) arus modal yang lebih bebas, e)
arus bebas tenaga kerja terampil, priority integration sektor, f) pengembangan
sektor food, agriculture dan forestay.

2. Pilar kedua yaitu adanya kawasan ekonomi berdaya saing tinggi yang ditandai
adanya : a) adanya kebijakan persaingan/kompetisi, b) perlindungan konsumen,
c) hak kekayaaan intelektual, d) pengembangan infrastruktur, e) perpajakan, f) e-
commerce.
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3. Pilar yang ketiga adalah pembangunan ekonomi yang lebih merata ditandai
dengan adanya : a) pengembangan UMKM b) mengurangi GAP pembangunan
internal ASEAN.

4. Pilar ke empat adalah integrasi dengan perekonomian global yang ditandai
dengan adanya : a) pendekatan terhadap hubungan ekonomi eksternal dan b)
partisipasi yang semakin meningkat dalam jaringan suplai global. (www.aec
center)

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang-
orang atau perilaku yang dapat diamati, (Bodgan dan Taylor dalam Moloeng,
2013:4). Dalam penelitian ini penulis menghasilkan data penelitian berupa deskripsi
perkembangan SDM Industri kreatif di Indonesia serta deskripsi strategi
pengembangan SDM Industri kreatif Indonesia dalam menghadapi Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA) pada tahun 2016

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan berupa dokumen dan lain-lain, (Lofland
dan Lofland dalam Moleong, 2013:157). Dalam penelitian ini sumber data berasal
dari dokumen resmi, buku, jurnal dan referensi lain yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
pengumpulan data dengan dokumen. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang, (Sugiyono, 2013:326).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian menggunakan model
interaktive. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktive dan
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas analisis data
dalam penelitian ini dilakukan melalui tahap pengumpulan data, reduksi data,
display data dan pengambilan kesimpulan, (Miles and Huberman dalam Sugiyono,
2013:334).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan SDM Industri Kreatif di Indonesia

Industri kreatif Indonesia mengalami perkembangan dari tahun ke tahunnya.
Perkembangan Industri kreatif Indonesia tidak terlepas dari keberadaan SDM kreatif
yang menggerakan Industri tersebut. Berikut ini adalah perkembangan tenaga kerja
Industri kreatif tahun 2010-2013 :
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Tabel 3. Perkembangan Tenaga Kerja Industri Kreatif Tahun 2010-2013

Sektor Uraian 2010 ‘ 201 ‘ 2012 ‘ 2013*
Jumlah tenaga kerja (orang) 38.268 40.574 42121 42 670
1 Arsitektur Distribusi TK menurut sektor EK (%) 0.33 0.35 0.36 0.36
Laju pertumbuhan (%) - £.03 3.81 1.30
Jumlah tenaga kerja (orang) 160.216 163.265 14646.019 167.576
2 | Desain Distribusi TK menurut sektor EK (%) 1.39 1.40 1.41 1.41
Laju pertumbuhan (%) - 1.90 1.69 0.94
Jumlah tenaga kerja (orang) 55.937 £0.006 &£2.495 43.755
3 | Fitm.Video. dan Distribusi TK menurut sektor EK (%) 0.50 0.51 0.53 0.54
Fotografi
Laju pertumbuhamn (%) - 5.39 415 2.02
Jumlah tenaga kerja (orang) 2.909.574 2988101 3.077.099 3.109.047
4 | Kerajinan Distribusi TK menurut sektor EK (%) 25.31 25,62 26,08 26.1%
Laju pertumbuhan (%) - 2,70 298 1.04
Jumlah tenaga kerja lorang) 3.707.8%94 3.732.9561 3.735.01%9 3.736.948
5 | Kuliner Distribusi TK menurut sektor EK (%) 32.26 32.01 31.65 31.48
Laju pertumbuhan (%) - 0.68 0.06 0.05
Jumlah tenaga kerja lorang) 3.750.197 3.787.450 3.809.339 3.838.756
& | Mode Distribusi TK menurut sektor EK (%) 32.63 32.48 32,28 32,33
Laju pertumbuhan (%) - 0.99 0.58 0.77
Jumlah tenaga kerja (orang) 50.612 53.127 55.030 55.958
7 | Musik Distribusi TK menurut sektor EK (%) 0.44 0.46 0.47 0.47
Laju pertumbuhan (%) - £97 3.58 1.69
Jumlah tenaga kerja (orang) 13.851 14.537 15.148 15.373
8 Penelitian dan Distribusi TK menurut sektor EK (%) 0.1z 0.2 013 0.13
Pengembangan
Laju pertumbuhan (%) - 4£95 4.21 1.48
Jumlah tenaga kerja (orang) 490.422 496067 503.925 505.757
¢ | Penerbitan Distribusi TK menurut sektor EK (%) 4,27 4,25 4,27 4,26
Laju pertumbuhan (%) - 1.15 1.58 0,36
Jumlah tenaga kerja (orang) 17.814 19146 20.050 20.400
10 | Periklanan Distribusi TK menurut sektor EK (%) 016 0.16 017 017
Laju pertumbuhan (%) - T.46 472 2.74
Jumlah tenaga kerja (orang) 22 443 23181 23.729 23.928
11 | Permainan Interaktif | Distribusi TK menurut sektor EK (%) 0.20 0.20 0.20 0.20
Laju pertumbuhan (%) - 3.29 2,37 0.84
Jumlah tenaga kerja (orang) 123.051 125.392 127.189 128.061
12 | Radio danTelevisi Distribusi TK menurut sektor EK (%) 1.07 1.08 1.08 1.08
Laju pertumbuhan (%) - 1.90 1.43 0.69
Jumlah tenaga kerja (orang) 72.010 75.494 7813 79.258
13 | Seni Pertunjukan Distribusi TK menurut sektor EK (%) 0.63 0.55 0.66 0.7
Laju pertumbuhan (%) - 484 3.49 1.44
Jumlah tenaga kerja (orang) 14.956 15.163 15.237 15.269
14 | Seni Rupa Distribusi TK menurut sektor EK (%) 013 0.13 0.13 013
Laju pertumbuhan (%) - 1.39 0.49 0.21
Jumlah tenaga kerja (orang) 65.627 67.438 £9.037 £69.451
15 | Teknologi Informasi Distribusi TK menurut sektor EK (%) 0.57 0.58 0.5% 0.58
Laju pertumbuhan (%) - 2,76 2.37 0,60
e Jumlah tenaga kerja (orang) 11.493.875 | 11.6561.900  11.799.568  11.872.428
Laju pertumbuhan (%) = 1.46 118 0,62

Sumber : RAIM Kemenparekraf, 2014

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa pada tahun 2013, total jumlah tenaga
kerja di sektor Industri kreatif berjumlah 11.874.428 orang. Sektor mode
menyumbang serapan tenaga kerja paling besar yaitu dapat menyerap tenaga kerja
sebanyak 3.838.756 orang atau sebasar 32,33%. Sedangkan seni rupa menjadi
sektor yang paling sedikit menyumbang serapan tenaga kerja yaitu sebesar 15.269
orang atau sebesar 0.13%.

Akan tetapi laju pertumbuhan jumlah tenaga kerja kretaif dari tahun 2010
hingga tahun 2013 mengalami penurunan, pada tahun 2013 perkembangan SDM
kreatif hanya tumbuh sebesar 0,62%. Hal ini tentunya menjadi fenomena yang
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sangat mengkhawatirkan karena pada tahun 2015 Indonesia telah memasuki MEA,
dimana kompetisi di Industri kreatif akan menjad semakin ketat. Tanpa adanya SDM
kreatif yang memadai, maka Industri kreatif akan tergerus orel Industri kreatif dari
Negara lain.

Strategi Pengembangan SDM Industri Kreatif di Indonesia

Pelaksanaan MEA pada tahun 2015 memberikan peluang dan ancaman bagi
Industri kreatif di Indonesia. Industri Kreatif merupakan Industri yang berbasis pada
kreativitas manusia, sehingga manusia atau SDM merupakan faktor produksi utama
yang sangat menentukan daya saing Industri kreatif nasional. Terbatasnya kualitas
dan kuantitas SDM kreatif serta lembaga pendidikan kreatif merupakan masalah
utama SDM Industri kreatif di Indonesia.

Permasalahan SDM Industri kreatif memrlukan solusi yang komprehensif dan
sistematis sehingga dapat mencetak SDM Industri kreatif yang berya saing tinggi.
Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas SDM Industri kreatif
adalah melalui kegiatan pengembangan SDM. Kegiatan pengembangan SDM dapat
dilaksanakan melalui kegiatan pelatihan dan pendidikan. Berikut ini merupakan
strategi pengembangan SDM Industri kreatif Indonesia yang terdapat dalam RAJM
Ekonomi Kreatif Indonesia :

T Stratezi untuk meningkatkan kualitas
| dan kuantitas lembaga pendidikan
| Ereatif:

| 1. Pengembanzan lembazz pendidikan
| dan pelatihen krestif

| 2. Pengembanzan program stedi baro
| vang sesuei denesn kebutuhan dan
: perkambangen Industr loeatif

|
|
|
|

g
|
§
[
;
g
i

. Meningkatlken lualitzs  Jorilmluem

lembazs pendidiloan krestif

. Mengembanglan sistem stander mu

7. Meningkatlen lmalitzs zsrana dan

Meningkatnya
kualitas dan
kuantitas
lembaga

pendidik
kreatif dan

kreatif

falits dan Strategi untuk meningkatkan kualitas
E:mm = dan kuantitas tenaga kerja kreatif ;
. L 1. Menpembengken stender kompetensi .
Indhustei kreatif dan sistern sertifikasi tenaga kesja S
krzatif vang disloi sacera global
2. Memfasititasi peninglatan
profesionslisme  (skhill-dnowladgs-
sttitnds) tenaga kerja Lrestif
3. Memfzzilitzsii progrem burss fensss
foarja Joreatif
4. Meng=mbagksn zizt=m parlindungzan

Sumber : RAIM Kemenparekraf, 2014
Gambar 2. Strategi Pengembangan SDM Industri Kreatif Indonesia
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Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan bahwa permasalahan SDM kreatif
di Indonesia adalah terbatasnya kualitas dan kuantitas pendidikan kreatif serta SDM
kreatif. Strategi pengembangan SDM kreatif dilaksanakan melalui dua sasaran utama
program vyaitu : meningkatnya kuantitas dan kualitas pendidikan kreatif di dalam
negeri dan yang kedua adalah meningkatnya kualitas dan kuantitas SDM kreatif di
Indonesia.

Dalam upaya untuk meningkatakn kualitas dan kuantitas pendidikan kreatif,
terdapat 11 strategi utama yaitu :

1. Memfasilitasi dan mendorong pihak swasta untuk mengembangkan lembaga pendidikan
dan pelatihan kreatif. Lembaga pendidikan kreatif umumnya masih terbatas dan
biayanya relative mahal sehingga akses untuk mendapatkan jasa endidikan kreatif masih
terbatas. Pelaksanaan strategi ini dapat dilaksanakan melalui a) pengembangan lembaga
pendidikan (formal maupun non formal) kreatif, b) meningkatkan kualitas pelayanan dan
kepastian prosedur dan tata cara perizinan untuk mengembangkan lembaga pendidikan
kreatif baru, c¢) memberikan insentif bagi pengembangan lembaga pendidikan kreatif
baru. Indikator keberhasilan strategi ini adalah meningkatnya jumlah lembaga
pendidikan kreatif di daerah yang berpotensi untuk dikembangkan Industri kreatif dan
meningkatknya daya saing lembaga pendidikan kreatif didalam negeri.

2. Memfasilitasi pengembangan program studi baru yang sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan Industri kreatif. Indikator keberhasilan strategi ini adalah meningkatnya
ketersediaan program studi baru yang sesuai dengan kebutuhan Industri kreatif

3. Memfasilitasi kerjasama lembaga pendidikan kreatif lokal dengan lembaga pendidikan
dan Industri kreatif didalam dan luar negeri. Pelaksanaan strategi ini dapat dilaksanakan
melalui : a) Memfasilitasi kerjasama lembaga pendidikan dalam negeri dengan Industri
kreatif di dalam dan luar negeri dan b) mengembangkan kerjasama antar lembaga
pendidikan kreatif didalam negeri dan lembaga pendidikan di luar negeri yang
berkualitas. Indikator keberhasilan strategi ini adalah meningkatnya kualitas dan
kuantitas kerjasama pendidikan kreatif

4. Meningkatkan kualitas tenaga kependidikan dan metode pengajaran. Pelaksanaan
strategi ini dapat dilaksanakan melalui a) mengembangkan sistem sertifikasi tenaga
pendidik kreatif, b) meningkatkan kapasitas tenaga kependidikan dan non kependidikan
dilembaga pendidikan kreatif, c) mengembangkan metode pengajaran yang dapat
menumbuhkan kreativitas, penguasaan iptek dan pola pikir desain. Indikator
keberhasilan strategi ini adalah meningkatnya kualitas tenaga kependidikan di lembaga
pendidikan kreatif lokal dan meningkatnya kualitas lulusan lembaga pendidikan kreatif
lokal.

5. Meningkatkan kualitas kurikulum lembaga pendidikan kreatif. Pelaksanaan strategi ini
dapat dilaksanakan melalui a) evaluasi dan pengembangan sistem nomenklatur
pendidikan kreatif pada rumpun keilmuan yang sesuai, b) mengembangkan kurikulum
pendidikan kreatif spesialisasi teknis dan manajemen sesuai dengan kebutuhan Industri.
Indikator keberhasilan strategi ini adalah meningkatnya keselarasan lulusan lembaga
pendidikan kreatif dan kebutuhan Industri kreatif.

6. Mengembangkan sistem standar mutu dan akreditasi pendidikan kreatif. Pelaksanaan
strategi ini dapat dilaksanakan melalui : a) mengembangkan standar mutu lembaga
pendidikan kreatif, b) mengembangkan sistem akreditasii lembaga pendidikan kreatif, c)
memfasilitasi pendapmingan standar mutu pendidikan kreatif. Indikator keberhasilan
strategi ini adalah meningkatnya standar mutu lembaga pendidikan kreatif lokal dan
meningkatnya jumlah lembaga pendidikan kreatif lokal yang terakreditasi.
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10.

11.

Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pendidikan kreatif. Pelaksanaan strategi ini
dapat dilaksanakan melalui a) pengembangan sistem standarisasi sarana dan prasarana
dalam pembelajaran dibidang keilmuan kreatif, b) memfasilitasi pengadaan sarana dan
prasarana pembelajaran dibidang keilmuan kreatif. Indikator keberhasilan strategi ini
adalah meningkatnya ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan kreatif yang sesuai
dengan kebutuhan dan perkembangan Industri kreatif global.

Meningkatkan alokasi anggaran pendidikan kreatif. Pelaksanaan strategi ini dapat
dilaksanakan melalui kegiatan evaluasi dan peningkatan alokasi anggaran pendidikan
kreatif untuk pengembangan lembaga pendidikan (formal, nonformal dan community
collage) kreatif yang tidak terbatas pada pengembangan bangunan fisik tetapi juga
pengembangan kurikulum, tenaga kependidikan, serta sarana dan prasaran pendidikan.
Indikator keberhasilan strategi ini adalah meningkatnya proporsi anggaran bagi
pengembangan pendidikan kreatif didalam negeri.

Meningkatkan keterhubungan antar tingkat pendidikan yang terkait dengan ekonomi
kreatif. Pelaksanaan strategi ini dapat dilaksanakan melalui a) memetakan dan
melakukan penilaian keterhubungan antar tingkatan pendidikan kreatif dari pendidikan
dasar hingga pendidikan tinggi, b) mengembangkan panduan keterhubungan dan
keterpaduan antara lulusan pendidikan tinggi dan sekolah menengah kejuruan kreatif.
Indikator keberhasilan strategi ini adalah meningkatnya persentase lulusan SMK,
diploma, Sl yang dapat diterima di jenjang pendidikan lanjutan yang berkesesuaian
Meningkatkan partisipasi wirausaha dan orang kreatif dalam pembelajaran. Pelaksanaan
strategi ini dapat dilaksanakan melalui a) mengidentifikasi kebutuhan dan ketersediaan
wirausaha dan orang kreatif yang dapat dilibatkan dalam pembelajaran, b)
mengembangkan program vyang melibatkan wirausaha dan orang kreatif dalam
pembelajaran, c) memberikan insentif bagi wirausaha dan orang kreatif yang bersedia
teribat dalam pembelajaran dan program magang, d) memfasilitasi dan menjalin
kerjasama dengan Industri kreatif didalam dan luar negeri untuk program magang bagi
peserta didik dilembaga pendidikan kreatif. Indikator keberhasilan strategi ini adalah
meningkatnya keterlibatan wirausaha dan orang kreatif dalam pembelajaran dilembaga
pendidikan kreatif.

Meningkatkan akses beasiswa bagi tenaga kependidikan dan orang kreatif. Pelaksanaan
strategi ini dapat dilaksanakan melalui : a) meningkatkan alokasi anggaran untuk
pemberian beasiswa bagi tenaga kependidikan dan orang kreatif ke jenjang pendidikan
setara dengan S2 dan S3, b) memfasiltasi beasiswa pendidikan kreatif. Indikator
keberhasilan program ini adalah meningkatnya tenaga kependidkan dan orang kreatif
yang berpendidikan S2 dan S3.

Dalam rangka meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga kerja kreatif,
terdapat 4 strategi yang terdiri dari :

Mengembangkan standar kompetensi dan sistem sertifikasi tenaga kerja kreatif yang
diakui secara global. Terciptanya standar kompetensi pelaksanaan strategi ini dapat
dilaksanakan melalui : a) memetakan profesi dan mengembangkan standar kompetensi
di Industri kreatif, b) mengembangkan sistem sertifikasi profesi kreatif yang sesuai
dengan kebutuhan dunia usaha dan memenuhi standar internasional, c)
mengkomunikasikan standar kompetensi dan sertifikasi kepada pelaku Industri dan
tenaga kreatif, d) memfasilitasi tenaga kerja kreatif untuk mendapatkan sertifikasi
ditingkat nasional dan global. Indikator keberhasilan strategi ini adalah terciptanya
standar kompetensi dan sistem sertifikasi kompetensi profesi kreatif dan meningkatnya
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tenaga kerja kreatif lokal yang mendapatkan sertifikasi ditingkat nasional maupun

global.
2. Memfasilitasi peningkatan profesionalisme (skill-knowladge-attitude) tenaga kerja
kreatif. Pelaksanaan strategi ini dapat dilaksanakan melalui : a) memfasilitasi

pemberdayaan masayarakat dan partisipasi orang kreatif dan komunitas kreatif dalam
kompetisi internasional, b) memfasilitasi aktivitas komunitas kreatif untuk
pengembangan kemampuan orang kreatif, ¢) memfasilitasi dan memberikan insentif
bagi orang kreatif yang berpengalaman di Industri kreatif tingat global untuk bekerja
atau bekerja sama dengan pelaku Industri kreatif lokal, d) memfasilitasi pengembangan
sistem informasi ketenagakerjaan di Industri kreatif, e) memfasilitasi pengembangan
kode etik profesi kreatif, f) memfasilitasi penyelenggaraan kompetisi bagi orang kreatif
yang berstandar internasional. Indikator keberhasilan strategi ini adalah meningkatnya
kapasitas tenaga kerja kreatif lokal dalam : penguasaan iptek, berpola fikir serta
kemampuan teknis, bisnis dan manajerial. Selain itu keberhasilan strategi ini dapat
dilihat melalui terciptanya akses terhadap tenaga kerja kreatif lokal, meningkatnya
kepuasan konsumen produk, karya dan jasa kreatif, serta meningkatnya kreativitas
orang kreatif lokal.

3. Memfasilitasi program bursa tenaga kerja kreatif. Pelaksanaan strategi ini dapat
dilaksanakan dengan memfasilitasi penyelenggaraan bursa tenaga kerja di Industri
kreatif tingkat nasional dan internasional. Indikator keberhasilan strategi ini adalah
meningkatnya penyerapan tenaga kerja kreatif.

4. Mengembagkan sistem perlindungan tenaga kerja bagi tenaga kerja kreatif didalam dan
diluar negeri. Pelaksanaan strategi ini dapat dilaksanakan melalui : a) pemetaan sistem
perlindungan kerja bagi tenaga kerja kreatif didalam dan luar negeri, b) merevitalisasi
sistem hukum yang dapat melindungi tenaga kerja kreatif didalam dan luar negeri, c)
mengembangkan standar upah bagi tenaga kerja kreatif. Indikator keberhasilan strategi
ini adalah meningkatnya kepastian hukum bagi tenaga kerja kreatif dan terciptanya
sistem standar upah minimal bagi tenaga kerja kreatif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa laju pertumbuhan jumlah
tenaga kerja SDM Industri kreatif di Indonesia mengalami penurunan dari tahun
2010-2013. Pada tahun 2013, total jumlah tenaga kerja indutri kreatif berjumlah
11.874.428 orang. Sektor mode menyumbang serapan tenaga kerja paling besar
yaitu dapat menyerap tenaga kerja sebanyak 3.838.756 orang atau sebasar 32,33%,
edangkan seni rupa menjadi sektor yang paling sedikit menyumbang serapan tenaga
kerja yaitu sebesar 15.269 orang atau sebesar 0.13%.

Strategi pengembangan SDM Industri kreatif di Indonesia dapat dilaksanakan
dengan cara 1) peningkatan kualitas dan kuantitas lembaga pendidikan kreatif serta
2) peningkatan kapasitas tenaga kerja kreatif. Peningkatan kualitas dan kuantitas
lembaga pendidikan kreatif ditandai dengan bertambahnya jumlah lembaga
pendidikan kreatif, meningkatnya mutu pendidikan lembaga pendidikan kreatif serta
meningkatnya lulusan dari lembaga pendidikan kreatif yang serserap didunia kerja.
Peningkatan kapasitas tenaga kerja kreatif ditandai dengan meningkatnya tenaga
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kerja kreatif yang memiliki sertifikasi yang diakui secara global serta adanya adanya
sistem perlindungan tenaga kerja bagi tenaga kerja di sektor Industri kreatif.
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ABSTRAK

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dipertimbangkan sebagai bagian
integral dari sebuah perusahaan pada beragam skala, termasuk usaha mikro
dan kecil. Namun demikian, efektivitas TIK dalam mendukung peningkatan
kinerja usaha (firm performance) sangat bergantung pada tingkat keselarasan
strategis antara ICT dengan strategi bisnis yang disusun dan
diimplementasikan perusahaan.

Variabel penelitian yang meliputi komprehensivitas strategi bisnis,
komprehensivitas strategi TIK, kinerja usaha, dan variabel yang berpotensi
memengaruhinya baik secara langsung maupun tidak langsung, yaitu tingkat
pengetahuan pelaku usaha mikro dan kecil tentang TIK, intensitas
pemanfaatan fasilitas TIK, persepsi pelaku usaha mikro dan kecil tentang
tingkat kepentingan informasi bisnis, dan intensitas pemindaian lingkungan
bisnis diperoleh dari 113 pelaku usaha mikro dan kecil. Derajat keselarasan
strategis antara strategi bisnis dan strategi TIK diestimasi dengan perkalian
antara komprehensivitas strategi bisnis dan komprehensivitas strategi TIK.
Model analisa jalur (Path Analysis Model) digunakan untuk menguji hipotesis
penilitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komprehensivitas strategi bisnis,
komprehensivitas strategi TIK, dan keselarasan stretegis antara strategi bisnis
dan strategi TIK secara simultan berpengaruh terhadap kinerja usaha, dalam
hal ini usaha mikro dan kecil. Sementara itu, ketiga variabel tersebut
dipengaruhi, dalam arah dan derajat yang berbeda, oleh tingkat
pengetahuan umum tentang TIK, intensitas pemanfaatan fasilitas TIK,
persepsi tentang tingkat kepentingan informasi bisnis, dan intensitas
pemindaian lingkungan bisnis. Dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengetahuan umum tentang TIK, intensitas pemanfaatan fasilitas TIK,
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persepsi tentang tingkat kepentingan informasi bisnis, dan intensitas
pemindaian lingkungan bisnis berpengaruh secara tidak langsung, melalui
strategi bisnis, strategi TIK, dan keselarasan antara keduanya, terhadap
kinerja usaha.

Kata kunci : usaha mikro dan kecil; kinerja usaha; strategi bisnis; strategi TIK;
keselarasan strategis antara strategi bisnis dan strategi TIK.

PENDAHULUAN

Data statistik menunjukkan tentang pentingnya peranan usaha mikro dan kecil di
Indonesia yang mengindikasikan bahwa jumlah usaha mikro dan kecil di Indonesia
pada 2009 tercatat tidak kurang dari 52 juta unit usaha(99,92%). Jumlah tenaga kerja
yang terlibat dalam usaha mikro dan kecil tercatat lebih dari 93 juta orang (94,59%)
Namun demikian, kontribusi usaha mikro dan kecil terhadap kegiatan ekspor masih
relatif kecil, yaitu sebesar 5,38%. Sementara kontribusi pengusaha menengah dan
besar tercatat sebesar, berturut-turut, 11,65% dan 82,98%. Sumbangan usaha mikro
dan kecil bagi PDB juga masih lebih kecil (43,06%) dibandingkan dengan usaha
menengah dan besar (56,94%)(Kemenkop dan UKM, 2010).

Menurut laporan OECD (2002), kelemahan utama industri kecil dan menengah (IKM)
di Indonesia mencakup aspek berikut: (i) orientasi pasar; (ii) kualitas sumberdaya
manusia; (iii) penguasaan teknologi; (iv) akses pasar; dan (v) permodalan.

Secara umum masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini terbagi ke dalam
empat bagian besar.Pertama, seberapa besar komprehensivitas strategi bisnis yang
disusun dan diimplementasikan pelaku usaha mikro dan kecil dipengaruhi oleh
variabel eksogen, vyaitu tingkat pengetahuan umum teknologi informasi dan
komunikasi (PUTIK), intensitas atau frekuensi pemanfaatan fasilitas teknologi
infromasi dan komunikasi (FPTIK), persepsi tentang tingkat kepentingan informasi
bisnis (TKIB), dan intensitas atau frekuensi pemindaian lingkungan bisnis (FPLB).
Kedua, seberapa besar komprehensivitas strategi teknologi informasi dan
komunikasi yang disusun dan diimplementasikan pelaku usaha mikro dan kecil
dipengaruhi oleh variabel eksogen, yaitu PUTIK, FPTIK, TKIB, dan FPLB.Ketiga,
seberapa besar tingkat keselasaran antara strategi bisnis dan strategi teknologi
informasi dan komunikasi (KSBSTIK) yang disusun dan diimplementasikan pelaku
usaha mikro dan kecil dipengaruhi oleh variabel eksogen, yaitu PUTIK, FPTIK, TKIB,
dan FPLB.Keempat, seberapa besar kinerja usaha (KU) usaha mikro dan kecil
dipengaruhi oleh komprehensivitas strategi bisnis dan komprehensivitas strategi
teknologi informasi serta keselarasan antara antara kedua strategi tersebut
(pengaruh interaksi antara strategi bisnis dan strategi teknologi informasi dan
komunikasi).
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Berdasar latar belakang dan masalah yang telah dirumuskan di atas, penelitian ini,
secara umum bertujuan untuk menganalisis hubungan kausalitas antarvariabel
penelitian. Variabel dimaksud meliputi (i) pengetahuan umum pelaku usaha mikro
dan kecil tentang teknologi informasi dan komunikasi (PUTIK), (ii) intensitas atau
frekuensi pelaku usaha mikro dan kecil dalam memanfaatkan fasilitas teknologi
informasi dan komunikasi dalam mengelola bisnis mereka (FPTIK), (iii) perilaku
pencarian informasi, yang direpresentasikan oleh pemahaman atau persepsi pelaku
usaha mikro dan kecil tentang pentingnya informasi bisnis (TKIB), (iv) intensitas atau
frekuensi pelaku usaha mikro dan kecil dalam melakukan pemindaian lingkungan
bisnis (FPLB), (v) komprehensivitas strategi bisnis yang disusun dan
diimplementasikan pelaku usaha mikro dan kecil, (vi) komprehensivitas strategi
teknologi informasi dan komunikasiyang disusun dan diimplementasikan pleaku
usaha mikro dan kecil, (vii) derajat keselarasan antara strategi bisnis dan strategi
tekonologi informasi dan komunikasi, dan (vii) kinerja usaha, dalam hal ini usaha
mikro dan kecil.

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen Strategi dan Kinerja Usaha Mikro dan Kecil

Lazenby (2005) menyatakan bahwa wirausahawan dan pelaku usaha mikro dan kecil
saat ini dihadapkan pada lingkungan usaha yang mengalami perubahan dengan
cepat dan persaingan yang makin ketat.Oleh karena itu, mereka dituntut untuk
membekali diri dengan manajemen strategi kewirausahaan agar mampu
memertahankan eksistensi, meningkatkan produktivitas, dan mengembangkan daya
saing usaha mereka.Hanlon dan Scott (1993) berkeyakinan bahwa sebuah strategi
yang jelas merupakan “senjata ampuh” bagi perusahaan—termasuk usaha mikro dan
kecil—dalam meningkatkan kinerjanya.

Turgay dan Kassegn (2005), dalam penelitian mereka, mengembangkan model
empiris manajemen strategi (empirical strategic management) untuk usaha mikro
dan kecil. Dalam model tersebut hubungan kausal dan interdependensi antar-
langkah dari setiap fase dalam proses manajemen strategi dipertimbangkan.

Sementara itu, masih menurut Turgay dan Kassegn (2005), kedua persepsi tentang
persaingan tersebut memiliki hubungan negatif.Ruang lingkup dan frekuensi
kegiatan pemindaian lingkungan bisnis (business environment scanning)
berhubungan positif dengan keselarasan antara strategi bersaing dengan kondisi
lingkungan (environment/competitive strategy alignment).Yang menarik untuk
disimak lebih mendalam adalah simpulan yang menunjukkan bahwa ruang lingkup
dan frekuensi pemindaian lingkungan bisnis dan keselarasan antara strategi bersaing
dengan kondisi lingkungan bisnis berhubungan positif dengan kinerja
usaha.Simpulan lainnya adalah bahwa kemampuan sebuah usaha mikro dan kecil
untuk memaksimalkan pangsa pasarnya bergantung pada dua hal, yaitu tingkat
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pengetahuan pelaku usaha atas rencana dan tindakan (p/an and action) pesaing dan
tingkat kerahasiaan rencana dan tindakan usaha yang dikelolanya.

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dan Daya Saing Usaha Mikro dan Kecil

Badrinath dan Wignaraja (2004) menyatakan bahwa ada tiga pendekatan yang bisa
diterapkan untuk membangun dan memperkuat daya saing usaha mikro dan kecil,
yaitu: (i) kemitraan yang lebih erat antara pemerintah dan kalangan bisnis; (ii)
keterlibatan yang efektif dari lembaga nasional dalam rantai nilai; dan (iii) penerapan
teknologi mutakhir secara lebih optimal. Inovasi dalam penerapan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) dalam bisnis—atau meletakkan huruf “e” dlam
pekerjaan—merupakan faktor pengendali persaingan yang perlu mendapat
perhatian (Badrinath dan Wignaraja, 2004).Pendapat kedua peneliti di atas banyak
didukung atau sejalan dengan sejumlah penelitian tentang kaitan antara penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dengan kinerja dan daya saing usaha mikro
dan kecil. Beberapa di antaranya adalah Eckhardt dan Shane (2006), Locke (2006),
Hua (2007), Amarasena (2008), Ashrafi dan (2008), lon dan Andreea (2008),
Masa’deh et al. (2008), Olugbode et al. (2008), Lee et al. (2009), dan Sugiharto et al.
(2007, 2008a, 2008b, 2010a, 2010b).

Amarasena (2008) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan
kinerja usaha mikro dan kecil yang berorientasi ekspor, penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi—dalam hal ini internet, perlu dikombinasikan dengan
faktor lainnya, terutama sumberdaya manusia.Simpulan tersebut didasarkan pada
fakta yang menunjukkan adanya kecenderungan pelaku usaha mikro dan kecil lebih
memokuskan diri pada aspek teknologinya dan sedikit mangabaikan aspek
sumberdaya manusianya. lon dan Andreea (2008), yang meneliti penerapan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di kalangan usaha mikro dan kecil dan
menengah sektor layanan, menemukan bahwa TIK membantu pelaku usaha dalam
(i) melakukan pemindaian lingkungan usaha baik dalam mencari peluang usaha
maupun dalam mengidentifikasi ancaman usaha, (ii) meningkatkan inovasi dan
produktivitas, dan (iii) memperbaiki kinerja keorganisasian. Oleh karena itu,
penggunaan TIK pada usaha mikro dan kecil sangat direkomendasikan oleh kedua
peneliti ini.

Peningkatan Kinerja dan Daya Saing melalui Pendekatan Strategic Management-
ICT Allignment

Berdasarkan hasil-hasil penelitian di atas, dapat ditarik simpulan yang bersifat
universal yaitu bahwa penerapan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di
kalangan pelaku usaha mikro dan kecil berpotensi meningkatkan kinerja usaha, baik
melalui peningkatan daya inovasi (innovativeness), produktivitas (productivity)
maupun peningkatan kemampuan memindai lingkungan bisnis (business
environment scanning) dalam bentuk membaca peluang usaha dan mengidentifikasi
ancaman usaha.
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Model Penelitian, dan Hipotesis Penelitian

KU

Keterangan:
TKIB
TKIB: tingkat kepentingan informasi =
bisnis
FPLB: intensitas pemindaian
lingkungan bisnis
PUTIK: pengetahuan umum teknologi FPLB
informasi dan komunikasi
FPTIK: intensitas pemanfaatan
teknologi informasi dan
komunikasi KSBSTIK ™
SB: komprehensivitas strategi bisnis
STIK: komprehensivitas strategi
teknolo_gl |r_1forma3| dan PUTIK
komunikasi
KSBSTIK: keselarasan antara strategi
bisnis dan strategi teknologi
informasi dan komunikasi
KU: kinerja usaha STIK
FPTIK

Gambar 1. Model analisis jalur penelitian
Hipotesis Penelitian

Berdasarkan model penelitian yang disajikan dalam gambar 1, dapat dirumuskan
hipotesis penelitian sebagai berikut.

Tingkat pengetahuan umum tentang teknologi informasi dan komunikasi, intensitas
pemanfaatan fasilitasteknologi informasi dan komunikasi, persepsi tentang tingkat
kepentingan informasi bisnis, dan intensitas pemindaian lingkungan bisnis berpengaruh
terhadap komprehensivitas strategi bisnis.

Tingkat pengetahuan umum tentang teknologi informasi dan komunikasi, intensitas
pemanfaatan fasilitasteknologi informasi dan komunikasi, persepsi tentang tingkat
kepentingan informasi bisnis, dan intensitas pemindaian lingkungan bisnis berpengaruh
terhadap komprehensivitas strategi teknologi informasi dan komunikasi.

Tingkat pengetahuan umum tentang teknologi informasi dan komunikasi, intensitas
pemanfaatan fasilitasteknologi informasi dan komunikasi, persepsi tentang tingkat
kepentingan informasi bisnis, dan intensitas pemindaian lingkungan bisnis berpengaruh
terhadap derajat keselarasan antara strategi bisnis dan strategi bisnis teknologi informasi.
Komprehensivitas strategi bisnis,komprehensivitas strategi teknologi informasi dan
komunikasi, danderajat keselarasan antara strategi bisnis dan strategi bisnis teknologi
informasi berpengaruh terhadap kinerja usaha.
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METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini pelaku usahamikro dan kecil, yaitu nasabah bank
perkreditan rakyat yang tergabung dalam Perhimpunan Bank Perkreditan Rakyat
Indonesia (Perbarindo).

Metode penarikan sampel acak sederhana (simple random sampling) diterapkan
dalam penelitian ini.Dari lebih-kurang 300 set kuesener yang disebar , diperoleh
lebih-kurang 160 kuesener yang kembali—dalam artian diisi penuh. Dari 160
kuesener tersebut, yang memenuhi persyaratan untuk dapat dianalisis lebih lanjut
adalah 113.Responden terdiri dari pelaku usaha mikro dan kecil di sektor
manufaktur, jasa/perdagangan, dan agribisnis.

Model dan Variabel Penelitian

Model penelitian yang dikembangkan berdasarkan model yang digunakan oleh
Masa’deh et al. (2008).Variabel penelitian terdiri dari variabel eksogen (variabel
bebas), intervening (variabel antara), dan variabel endogen (variabel terikat).
Variabel eksogen meliputi (i) pengetahuan dasar teknologi informasi dan komunikasi
(PUTIK), (ii) intensitas atau frekuensi pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi (FPTIK), (iii) persepsi tentang tingkat kepentingan informasi bisnis (TKIB),
(iv) intensitas atau frekuensi pemindaian lingkungan bisnis (FPLB). Variabel
intervening terdiri dari (v) komprehensivitas strategi bisnis (SB), (vi)
komprehensivitas strategi teknologi informasi komunikasi (STIK), (vii) kelesarasan
antara strategi bisnis dan strategi teknologi informasi (KSBSTIK). Variabel endogen
(variabel terikat), sementara itu, adalah (viii) kinerja usaha mikro dan kecil (KU).

Metode Pengukuran

Pengukuran variabel penelitian dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian dalam
bentuk kuesener (daftar pertanyaan). Kuesener disebarkan kepada para pelakuusaha mikro
dan kecil yang menjadi responden dalam penelitian ini. Skala pengukuran dan metode
pengembangan instrumen penelitiannya adalah sebagai berikut.

1. Identitas responden diukur menggunakan skala nominal, ordinal, atau rasio.

2. Variabel persepsi tentang tingkat kepentinganinformasi bisnis (importance of
business information—TKIB), tingkat pengetahuan umum tentang teknologi
informasi dan komunikasi (ICT literacy—PUTIK), tingkat kelengkapan strategi bisnis
(business strategy comprehensiveness—SB), dan tingkat kelengkapan strategi
teknologi informasi dan komunikasi (ICT strategy comprehensiveness—STIK),
menggunakan skala pengukuran ordinal dengan metode pengembangan instrumen
menggunakan likert method. Skalanya adalah 1 (sangat tidak setuju) sampai 7
(sangat setuju).
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Variabel intensitas atau frekuensi penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi(FPTIK) dan intensitas atau frekuensi pemindaian lingkungan bisnis (FPLB)
yang bersifat self-reported menggunakan skala pengukuran ordinal dengan metode
semantic differential. Skala pengukurannya adalah 1 (tidak pernah
menggunakan/melakukan) sampai 7 (sangat intensif menggunakan/melakukan).
Variabel kinerja usaha (KU) yang diukur melalui 8 aspek berikut, yaitu (i) kondisi
perusahaan secara umum, (ii) peningkatan produktivitas, (iii) peningkatan kualitas
produk, (iv) peningkatan Profitabilitas, (v) pertumbuhan penjualan, (vi) penguatan
sumber daya finansial, (vii) peningkatan citra perusahaan, dan (viii) peningkatan
loyalitas, juga bersifat self-reported. Skala likert (likert methods) digunakan untuk
mengukur variabel ini.

Variabel tingkat atau derajat keselerasan antara strategi bisnis dan strategi teknologi
informasi dan komunikasi diukur dengan cara mengalikan komprehensivitas strategi
bisnis dan komprehensivitas strategi teknologi informasi (Van de Ven dan Drazin,
1985; Venkatraman, 1989; dan Hussin, 1998).

Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini sebagian besar adalah metode
kuantitatif, yaitu sebagai berikut.

a.

Metode pengukuran skala dengan menggunakan Semantic Differential dan
Likert Summated Rating yang diwujudkan dalam bentuk instrumen penelitian
yang menjadi pedoman peneliti untuk mengukur setiap variabel. Instrumen
tersebut diuji validitas dan reliabilitasnya.

. Metode penetapan dimensi atau pengelompokan indikator yang tepat

dengan menggunakan analisis faktor sekaligus mengukur construct validity.
Reliabilitas instrument untuk mengukur discriminating power dengan
menggunakan uji Cronbach alpha.

. Pengujian asumsi penelitian yang meliputi sifat distribusi sampel,

multikolinieritas, dan otokorelasi.

. Model analisis jalur(path analysis—PA), seperti disajikan dalam gambar 2,

digunakan untuk mengukur arah dan keeratan hubungan kausal antar-
variabel penelitian untuk setiap model jalur yang dibuat sesuai hipotesis
penelitian.
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Gambar 2. Model penelitian dengan pendekatan analisis jalur (Path Analysis)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

208

Berikut karakteristik responden dalam penelitian ini, yang disajikan pada tabel 1.
Tabel 1. Deskripstif Responden

Keterangan Hasil Keterangan Hasil
Jenis Pria = 82%, Sumber modal | Modal sendiri=76%
Kelamin Wanita = 18% Modal pinjaman=24%
Usia 36-45 tahun= 55% Rencana Usaha | Memiliki rencana usaha
36-40 tahun=28% tertutlis=59%
41-45 tahun=27% Memiliki rencana usaha tidak
tertutlis=41%
Pendidikan SMA=52% Fasilitas Menggunakan PC=60%
Terakhir Diploma=8% teknologi Tidak menggunakan PC=40%
Sarjana=22% informasi  dan
Pascasarajana=3% komunikasi
(TIK)
Bidang Sosial=23% Akses internet | Menggunakan internet=60%
Pendidikan | Ekonomi=44% Tidak menggunakan
Teknik=33% internet=40%
Bidang Manufaktur=4% Pemilikan dan | Memiliki HP=14%
Usaha Perdagangan=59% pemanfaatan Neniliki HP dan PC=10%
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Jasa=36% fasilitas Memiliki HP dan memanfaatkan
Agrobisnis=1% teknologi internet=5%
informasi dan | Memiliki HP, PC dan
komunikasi memanfaatkan internet=71%

Deskripsi Variabel Penelitian

Berdasarkan nilai rata-ratanya, seperti dapat dilihat dalam tabel 2, keseluruhan
variabel penelitian menghasilkan angka rata-rata yang cukup tinggi.
Tabel 2. Nilai Rata-rata Variabel Penelitian

Variabel Bebas
Pengetahuan umum teknologi informasi dan komunikasi

1. (PUTIK) 5.20
Intensitas pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi

2. (FPTIK) 4,24

3. Persepsi tingkat kepentingan informasi bisnis (TKIB) 4,56

4, Intensitas pemindaian lingkungan bisnis (FPLB) 4,95

Variabel Intervening

5. Komprehensivitas strategi bisnis (SB) 5,27
Komprehensivitas strategi teknologi informasi dan komunikasi

6. 5,11
(STIK)
Keselarasan antara strategi bisnis dan strategi teknologi 28 28
informasi dan komunikasi (KSBSTIK) !

Variabel Terikat

8. Kinerja usaha mikro dan kecil (KU) 5,18

Data yang disajikan pada tabel berikut ini menggambarkan peringkat dari masing-
masing variabel penelitian berdasarkan hasil jawaban dari responden. Dapat dilihat
dari 4 variabel bebas, variabel PUTIK memiliki prosentase pencapaian yang paling
tinggi yaitu 44%, diikuti variabel FPLB sebesar 42%, FPTIK sebesar 36% dan variabel
TKIB sebessar 30%.

Tabel 3. Peringkat Hasil Jawaban Responden

1 Sangat rendah 0,70 5,00 0,70 17,00
2 Rendah 2,10 4,00 2,10 10,00
3 Sedang 3,50 10,00 3,50 10,00
4 Tinggi 4,90 37,00 4,90 27,00
5 Sangat tinggi 6,30 44,00 6,30 36,00
1 Sangat rendah 0,70 5,00 0,70 4,00
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2 Rendah 2,10 14,00 2,10 6,00
3 Sedang 3,50 14,00 3,50 11,00
4 Tinggi 4,90 37,00 4,90 37,00
5 Sangat tinggi 6,30 30,00 6,30 42,00

Variabel intervening (variabel antara)
Tabel 4. Peringkat Hasil Jawaban Responden

1 Sangat rendah 0,70 2,00 0,70 5,00 5,00 9,00
2 Rendah 2,10 3,00 2,10 8,00 15,00 9,00
3 Sedang 3,50 12,00 3,50 10,00 25,00 35,00
4 Tinggi 4,90 33,00 4,90 33,00 35,00 31,00
5 Sangat tinggi 6,30 50,00 6,30 44,00 45,00 17,00

Variabel endogen (variabel terikat)

Variabel endogen (variabel terikat) dalam penelitian ini adalah kinerja usaha.Kinerja
usaha diukur melalui 9 indikator, yaitu kondisi usaha secara umum, produktivitas,
kualitas produk (barang atau jasa), profitabilitas, pertumbuhan penjualan, sumber
daya financial, citra perusahaan, dan kesetiaan pelanggan.Hasil rata-rata
menunjukkan angka sebesar 5,18 yang artinya usaha mikro dan kecil yang dimiliki
dan atau dikelola responden memiliki kinerja usaha baik.

Tabel 5. Peringkat KU

1 Sangat rendah 0,70 6,00
2 Rendah 2,10 0,00
3 Sedang 3,50 0,00
4 Tinggi 4,90 62,00
5 Sangat tinggi 6,30 32,00

Evaluasi Model Penelitian

Indeks yang digunakan untuk mengevaluasi kesesuaian model analisis jalur yang
diperoleh tersebut (fit index), mengacu pada Kenny (2012), adalah Comparative Fit
Index (CFl) dan Normed Fit Index (NFI). Hasil evaluasi atas model empiris yang
diperoleh dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut.

Tabel 6. Hasil evaluasi model empiris analisis jalur model penelitian

NFI >0,90 0,97 Sangat baik
CFI >0,90 0,98 Sangat baik
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Hasil evaluasi model, seperti tampak dalam tabel di atas, menunjukkan bahwa model
penelitian dikategorikan sangat baik karena nilai NFI dan CFl-nya di atas 0,95, yakni
berturut-turut, 0,97 dan 0,98. Dengan demikian, model analisis jalur yang
dikembangkan dan diuji dalam penelitian ini, dapat digunakan untuk menjelaskan
pola hubungan kausalitas antarvariabel penelitian beserta arah dan besaran
koefisien jalurnya.

Hubungan Kausalitas Antarvariabel Penelitian

Persamaan garis regresi—yang menggambarkan pola hubungan kausal antara
variabel PUTIK, FPTIK, TKIB, dan FPLB dengan variabel komprehensivitas strategi
bisnis (SB)—adalah sebagai berikut.

SB =1,741 + 0,073PUTIK — 0,083FPTIK + 0,170TKIB + 0,535FPLB (1)

Besaran konstanta, yakni 1,741, menunjukkan bahwa jika nilai PUTIK, FPTIK, TKIB,
dan FPLB sama dengan nol (0) yang mengindikasikan bahwa pelaku usaha mikro dan
kecil memiliki pandangan bahwa informasi bisnis tidak penting, tidak pernah
melakukan pemindaian lingkungan bisnis, tidak atau kurang memiliki pengetahuan
dasar tentang teknologi informasi dan komunikasi, dan tidak pernah atau sangat
jarang memanfaatkan fasilitas teknologi informasi dan komunikai dalam mengelola
usaha mereka, pelaku usaha mikro dan kecil tersebut akan memiliki strategi bisnis
pada level 1,741. Mengacu kepada peringkat kualitas strategi bisnis, strategi
tersebut ada pada kisaran nilai antara 1,41 dan 2,80, dengan nilai tengah 2,10, dan
masuk kategori kurang baik. Namun, jika nilai keempat variabel bebas tersebut sama
dengan dua (2) di mana pelaku usaha mikro dan kecil memiliki pandangan bahwa
informasi bisnis sedikit penting, melakukan pemindaian lingkungan bisnis meski
dalam intensitas relatif rendah, memiliki sedikit pengetahuan tentang teknologi
informasi dan komunikasi, dan memanfaatkan—meski dalam intensitas relatif
rendah—fasilitas teknologi informasi dan komunikasi dalam mengelola bisnis
mereka, strategi yang mereka kembangkan akan sedikit lebih baik, yakni 3,131.
Angka ini berada pada kisaran nilai strategi bisnis kategori cukup baik.

Persamaan garis regresi yang merepresentasikan hubungan kausalitas antar variabel
PUTIK, FPTIK, TKIB dan FPLB dengan Variabel Komprehensivitas Strategi Teknologi
Informasi dan Komunikasi (STIK) adalah sebagai berikut.

STIK=0,394 + 0,0112PUTIK + 0,179FPTIK 0,250TKIB + 0,456FPLB (2)

Berdasarkan nilai koefisien determinasinya, yakni 0,621, dapat diinterpretasikan
bahwa kualitas strategi teknologi informasi dan komunikasi yang diformulasikan oleh
pelaku usaha mikro dan kecil dapat diprediksi melalui besaran nilai variabel TKIB—
yang menggambarkan pemahaman pelaku usaha mikro dan kecil tentang
pentingnya informasi bisnis, FPLB—yang menggambarkan intensitas atau frekuensi
pelaku usaha mikro dan kecil dalam memindai lingkungan bisnis, PUTIK—yang
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menggambarkan tingkat pengatahuan umum pelaku usaha mikro dan kecil tentang
teknologi informasi dan komunikasi, dan FPTI—yang menggambarkan intensitas
pelaku usaha mikro dan kecil dalam memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dengan besaran pengaruh sebesar lebih-kurang 62,10 persen. Tanpa
bekal pengetahuan tentang pentingnya informasi bisnis, tanpa melakukan
pemindaian lingkungan bisnis, tanpa memiliki bekal pengatahuan tentang teknologi
informasi dan komunikasi, dan tanpa melakukan atau memanfaatkan fasilitas
teknologi informasi dan komunikasi, kualitas strategi teknologi informasi dan
komunikasi yang diformulasikan pelaku usaha mikro dan kecil ada pada angka 0,394.
Angka tersebut, mengacu pada peringkat Strategi Bisnis, berada pada kisaran
kualitas strategi teknologi informasi dan komunikasi kategori sangat kurang baik atau
sangat buruk.

Persamaan garis regresi yang menggambarkan pola hubungan kausalitas antara
variabel eksogen (TKIB, KMIB, FPLB, dan FPTIK) dengan variabel antara (KSBSTIK)
sebagai berikut.

KSBSTIK
=-10,144 + 0,887PUTIK + 0,488FPTIK 1,991TKIB+ 4,551FPL (3)

Persamaan tersebut mengindikasikan bahwa nilai KSBSTIK—derajat keselarasan
antara strategi bisnis dan strategi teknologi informasi dan komunikasi—dipengaruhi
baik secara parsial (individu) maupun secara simultan oleh variabel vyang
memengaruhi, baik komprehensivitas strategi bisnis maupun
komprehensivitasstrategi teknologi informasi dan komunikasi, yaitu PUTIK, FPTIK,
TKIB, dan FPLB, PUTIK. Keempat variabel tersebut, sebagaimana direpresentasikan
oleh koefisien determinasi dari persamaan garis regresi tersebut (3), dapat
memprediksi derajat keselarasan antarkedua strategi sebesar lebih-kurang 61,50
persen. Dua dari keempat variabel eksogen tersebut, yakni FPLB dan PUTIK secara
parsial tidak berpengaruh terhadap derajat keselarasan antarkedua strategi
tersebut.Namun demikian, kedua variabel tersebut berkontribusi—secara simultan
bersama kedua variabel lainnya—pada peningkatan keselarasan antara strategi
bisnis dengan strategi teknologi informasi dan komunikasi (KSBSTIK).Artinya, kedua
variabel tersebut tidak boleh diabaikan atau dihilangkan dari persamaan garis regresi
(3) yang diperoleh.

Persamaan garis regresi yang diperoleh dari tabel di atas yang menggambarkan arah
dan kekuatan hubungan kausal antarvariabel dalam submodel empat adalah sebagai
berikut.

KU =0,181 + 0,680STIK + 0,654SB — 0,068KSBSTIK (4)

Secara simultan, sebagaimana direpresentasikan dalam persamaan garis regresi di
atas yang diambil dari model empiris yang memiliki tingkat goodness of fit yang
sangat baik (NFI dan CFL di atas 0,95), kinerja usaha (KU) usaha mikro dan kecil
dipengaruhi oleh strategi bisnis (SB) dan strategi teknologi informasi dan komunikasi
(STIK) yang disusun dan dimplementasikan pelaku usaha mikro dan kecil serta
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kombinasi antara kedua strategi tersebut (KSBSTIK) yang merepresentasikan
keselarasan antara kedua strategi yang di-proxy dengan hasil kali antara nilai kedua
strategi tersebut. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kinerja usaha (KU)
dipengaruhi oleh komprehensivitas strategi bisnis (SB), komprehensivitas strategi
teknologi informasi dan komunikasi (STIK) dan interaksi (keselarasan) antara
keduanya (KSBSTIK).

Diskusi dan Pembahasan

Terlepas dari fakta empiris yang menunjukkan bahwa keselarasan antara strategi
bisnis (SB) dan strategi teknologi informasi dan komunikasi (STIK), yaitu KSBSTIK
secara parsial berpengaruh negatif terhadap peningkatan kinerja usaha (KU),
sebagaimana ditunjukkan persamaan garis regresi (4), peran strategi bisnis (SB) yang
didukung oleh strategi teknologi informasi dan komunikasi (STIK) dalam
meningkatkan kinerja usaha (KU), termasuk usaha mikro dan kecil, sangat strategis.
Meski dalam arah dan kekuatan hubungan kausal yang sedikit berbeda, temuan ini
secara umum tidak berbeda hasil penelitian Hussin (1998), Turgay dan Kassegn
(2005), dan Masa’deh et al. (2008). Dengan demikian, sejalan dengan pendapat
Badrinath dan Wignaraja (2004), perbaikan strategi bisnis akan berdampak lebih
kuat pada peningkatan kinerja usaha jika dan hanya jika didukung oleh pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi dengan strategi yang disesuaikan atau
diselaraskan dengan strategi bisnis yang dikembangkan dan diimplementasikan.

Dikaitkan dengan informasi tentang peringkat komprehensivitas strategi bisnis (SB),
komprehensivitas strategi teknologi informasi dan komunikasi (STIK), dan
keselarasan antarkedua strategi tersebut (KSBSTIK) yang ada dan diimplementasikan
pelaku usaha mikro dan kecil, temuan dalam penelitian ini mengukuhkan pentingnya
peran strategi bisnis yang ditunjang oleh pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi yang strateginya diselaraskan dengan strategi bisnis yang ada. Secara
umum, temuan ini mendukung atau sejalan dengan hasil penelitian Henderson dan
Venkatraman (1993), Chan et al. (1997), dan Turgay dan Kassegn (2005).

Lebih dari 80 persen, pelaku usaha mikro dan kecil yang terlibat dalam penelitian ini
telah mengembangkan dan menerapkan strategi bisnis (SB) dalam kategori baik dan
sangat baik. Hanya kurang dari 20 persen dari mereka yang strategi bisnisnya masuk
ke dalam kategori sedang, kurang baik, dan buruk. Sementara itu, seperti dapat
dilihat dalam tabel peringkat STIK, lebih-kurang 75 persen pelaku usaha mikro dan
kecil sudah memanfaatkan fasilitas teknologi informasi dan komunikasi dengan
strategi yang memadai, dalam artian komprehensivitas strategi teknologi informasi
dan komunikasi (STIK) yang mereka susun dan implementasikan masuk ke dalam
kategori baik dan sangat baik. Namun, dilihat dari derajat keselarasan antara kedua
strategi tersebut (KSBSTIK), seperti disajikan dalam tabel peringkat KU, masih jauh di
bawah tingkat komprehensivitas strategi bisnis dan komprehensivitas strategi
teknologi informasi dan komunikasi. Lebih dari 50 persen pelaku usaha mikro dan
kecil memiliki, mengembangkan, dan mengimplementasikan strategi bisnis (SB) dan
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strategi teknologi informasi dan komunikasi (STIK) yang kurang selaras antara
strategi satu dengan strategi lainnya, yang diindikasikan dengan rendahnya nilai
KSBSTIK.

Hasil penelitian ini mengindikasikan pemahaman pelaku usaha mikro dan kecil,
secara umum, dapat dikategorikan relatif rendah.Lebih dari 30 persen pelaku usaha
mikro dan kecil, seperti dapat dilihat dalam tabel peringkat TKIB, memandang
informasi bisnis tidak begitu penting atau tidak ada hubungannya dengan usaha yang
mereka kelola. Seperti tampak dalam tabel peringkat FPLB, tidak kurang dari 20
persen pelaku usaha mikro dan kecil belum menyadari tentang pentingnya
lingkungan bisnis sehingga mereka merasa tidak perlu untuk melakukan analisis
lingkungan bisnsi atau, lebih tepatnya, memindai lingkungan bisnis.

Kondisi di atas, mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan kinerja usaha (KU),
khususnya usaha berskala mikro dan kecil, pelaku usaha mikro dan kecil perlu
dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan informasi
bisnis, lingkungan bisnis, dan teknologi informasi dan komunikasi. Hal ini diperkuat
oleh Lazenby (2005), Eckhard dan Shane (2006), Locke (2006), dan Lee et al. (2009),
yang secara garis besar menunjukkan pentingnya pelaku usaha, termasuk usaha
mikro dan kecil, untuk memiliki pengetahuan tentang lingkungan bisnis, informasi
bisnis, dan teknologi informasi dan komunikasi.

SIMPULAN

Simpulan

Simpulan umum yang diperoleh dalam penelitian ini adalah bahwa kinerja usaha
secara tidak langsung, vyakni melalui komprehensivitas strategi bisnis,
komprehensivitas strategi teknologi informasi dan komunikasi, dan keselarasan
antara strategi bisnis dengan strategi teknologi informasi dan komunikasi,
dipengaruhi oleh (i) persepsi tentang tingkat kepentingan informasi bisnis, (ii)
intensitas atau frekuensi pelaku usaha mikro dan kecil dalam melakukan pemindaian
lingkungan bisnis, (iii) tingkat pengetahuan umum tentang teknologi informasi dan
komunikasi, (iv) intensitas atau frekuensi pemanfaatan fasilitas teknologi informasi
dan komunikasi.

Implikasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan umum tentang teknologi
informasi dan komunikasi, pemanfaatan fasilitas teknologi informasi dan komunikasi,
pemahaman tentang pentingnya informasi bisnis, dan pentingnya kegiatan
pemindaian lingkungan bisnis memainkan peranan penting dalam merumuskan
strategi bisnis dan strategi teknologi informasi dan komunikasi yang komprehensif
dan selaras. Pada sisi lain, strategi bisnis dan strategi teknologi informasi dan
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komunikasi yang komprehensif dan selaras sangat menentukan keberhasilan usaha
yang direpresentasikan oleh kinerja usaha.

Media atau program yang tepat—dalam artian efektif dan efisien, untuk membekali
pelaku usaha mikro dan kecil dengan keempat pengetahuan tersebut adalah
pelatihan.Tepatnya pelatihan terpadu yang melibatkan pelaku usaha mikro dan kecil,
mitra kerja mereka—dalam hal ini pihak bank perkreditan rakyat melalui
Perbarindo—dan lembaga pendidikan tinggi.Keterpaduan tidak terbatas pada
peserta, penyelenggara, dan narasumbernya, melainkan juga meliputi materi
pelatihannya. Secara garis besar, dalam penelitian ini ditunjukkan pentingnya materi
yang berkaitan dengan penyusunan dan pengimplementasian strategi, baik strategi
bisnis maupun strategi teknologi informasi dan komunikasi, di samping materi
pelatihan yang sudah baku, seperti manajemen keuangan, manajemen pemasaran,
manajemen sumber daya manusia, dan manajemen produksi.

DAFTAR PUSTAKA

Amarasena, A. (2008), “The Internet in the performance of small exporting firms
adeveloped to developing country market context,” Journal of Internet
Business, Issue 5, 2008.

Ashrafi, R. and M. Murtaza (2008) “Use and Impact of ICT on SMEs in Oman.” The
Electronic Journal Information SystemsEvaluation Volume 11 Issue 3 2008, pp.
125-138

Badrinath, R. and G. Wignaraja, (2004), “Building business competitiveness,”
International Trade Forum lssue 2/2004. Quarterly Magazine, International
Trade Center UNCTAD/WTO, Geneva, Switzerland.

Beal, R.M. (2000), “Competing effectively: environmental scanning, competitive
strategyand organizational performance in small manufacturing firms,” Journal
of Small Business Management, Vol. 38 (1), pp. 27-47

Ebben, J.J. and A.C. Johnson (2005), “Efficiency, flexibility, orboth?Evidence

linkingstrategytoperformance in small firms,” Strategic Manajemen Journal, 26:
1249-1259.

Eckhardt, J.E. and S. Shane (2006), Innovation and small business performance:
Examining the relationship between technological innovation and the within-industry

distributions of fast growth firms, Research Report No. 272, Peregrine Analytic,
LLC for Office of Advocy, the US Small Business Administration.

215



216

UNIVERSITAS BAKRIE

Prosiding Seminar Nasional INDOCOMPAC
INDOCGMPAC Universitas Bakrie, Jakarta. 2-3 Mei 2016

INDONESIAN CONFERENCE ON MANAGEMENT, POLITICS, ACCOUNTING, AND COMMUNICATIONS.

Hanlon, D. and M.G. Scott (1993), Strategy formation in the entrepreneurial small
firm,Stirling Scotland: Scottish Enterprise Foundation (SEF)

Henderson, J.C. and N. Venkatraman (1989), “Strategic alignment: A framework for
strategic information technology management,”Center for Information System
Research Working Paper No. 190. Massachusetts Institute of Technology.

Hua, G.B. (2007), “Applying the strategic alignment model to business andICT
strategies of Singapore’s small and medium-sizedarchitecture, engineering and
construction enterprises,” Construction Management and Economics, February
2007, 157-169.

lon, P. and Z. Andreea (2008), “Use of ICT in SMES within the sector of service,”
Annals of Faculty of Economics, 2008, Vol. 4, Issue 1, pages 481-487

Kemenkop dan UKM (2007).Laporan Tahunan 2007. Kementerian Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah, Jakarta.

____(2010).Laporan Tahunan 2010. Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah, Jakarta.

Lazenby, J.A.A. (1999), “Entrepreneurial strategic management: An approach for
small business growth,”
www.sbaer.uca.edu/Research/icsb/1999/43.pdf(diakses 15 November 2010)

Lee, M.S,, J. Kim and Y. Choi, (2009), “Effects of IT knowledge and media selection on
operationalperformance of small firms,” Small Business Economics, Vol. 32, pp.
241-257.

Locke, S. (2006), “Information and communication technology adoption and small
and medium-sized enterprise growth in New Zealand,” Journal of Small
Business Management 2006 44(2), pp. 298—-301

Lou, Y. (1999), “Environment-strategy-performance relationship in small business
inChina: A case of township and village enterprises in southern China,” Journal
of SmallBusiness Management, Vol. 37 (1), pp. 37-52

Masa’deh, R., Z. Hunaiti, and A. A. B. Yaseen (2008), “An integrative model linking IT-
business strategic alighnment and firm performance:The mediating role of

pursuing innovation and knowledge management strategies,” Communications
of the IBIMA, Volume 2, 2008

Mugler, J. (2003), “The configuration approach to the strategic management of small
and medium-sized enterprises,”
www.bmf.hu/conferences/jubilee/Mugler.pdf(diakses 10 Desember 2010)



UNIVERSITAS BAKRIE

Prosiding Seminar Nasional INDOCOMPAC
Universitas Bakrie, Jakarta. 2-3 Mei 2016

Olugbode, M., I. Elbeltagi, M. Simmons, and T. Biss (2008), “The effect of Information
Systems on firm performance and profitability using a case-study
approach.”The Electronic Journal Information Systems Evaluation Volume 11
Issue 1,pp. 35 —40.

Organization for Economic Co-Operation and Development (OECD) (2004),
“Promoting Entrepreneurship and Innovative Smes In A Global Economy:
Towards A More Responsible And Inclusive Globalization: ICT, E-BUSINESS AND
SMEs”, Second OECD Conference Of Ministers Responsible for Small and
Medium-Sized Enterprises (Smes), Organization for Economic Co-Operation and
Development (OECD)

Snuif, H.R. and P.S. Zwart (1994), Strategische besluitvorming in het MKB: Een
processmodel, MAB, May, pp. 264-274.

Sugiharto, T., E.S. Suhendra dan B. Hermana (2007), Model peningkatan
produktivitas dan inovasi usaha kecil melalui penerapan teknologi
internet.Laporan Penelitian Hibah Bersaing Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional (Tahun Pertama).

(2008a), Model peningkatan produktivitas dan inovasi usaha kecil melalui penerapan
teknologi internet.Laporan Penelitian Hibah Bersaing Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional (Tahun Kedua).

(2008b),“Pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja usaha kecil bidang
manufaktur dan agribisnis,” Prosiding Seminar Nasional Teknologi (SATEK) ke
12, Bandar Lampung, Oktober 2008.

(2010a), “Information technology and business performance: A case study on small
food processing firms,” Journal of Global Business Administration, Vol. 2, No. 1,
March 2010.

Turgay, T. and H.Z. Kassegn (2005), “Empirical strategic management modelfor small

businesses in the TurkishRepublic of Northern Cyprus,” Review of Social,
Economic & Business Studies, Vol.3/4, 135-160.

217



218

UNIVERSITAS BAKRIE

Prosiding Seminar Nasional INDOCOMPAC
INDOCGMPAC Universitas Bakrie, Jakarta. 2-3 Mei 2016

INDONESIAN CONFERENCE ON MANAGEMENT, POLITICS, ACCOUNTING, AND COMMUNICATIONS.

ANALISIS LOYALITAS PADA LAYANAN E-GOV:
STUDI KASUS PELAYANAN STATISTIK TERPADU (PST) DI BPS

Arif Widyadarma
Jurusan Teknik Elektro dan Teknologi Infromasi, Universitas Gadjah Mada
e-mail: arifwidya.ciol4@mail.ugm.ac.id

P. Insap Santosa
Jurusan Teknik Elektro dan Teknologi Infromasi, Universitas Gadjah Mada

Hanung Adi Nugroho
Jurusan Teknik Elektro dan Teknologi Infromasi, Universitas Gadjah Mada

ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi semakin pesat. Teknologi informasi
merupakan bagian terpenting untuk menjalankan kegiatan (bussiness), baik
ekonomi, industri dan budaya, dan jika digunakan dengan baik dan benar
akan menghasilkan keuntungan. Dalam menghadapi era Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA), kondisi pasar yang dinamis, tidak hanya kepuasan
konsumen yang perlu diperhatikan, melainkan mempertahankan loyalitas
konsumen juga merupakan hal yang penting. Pelayanan publik yang
dilakukan pemerintah juga perlu memperhatikan loyalitas konsumen untuk
meningkatkan kepercayaan terhadap sistem informasi pemerintah. Sistem
informasi dapat menjadi suatu sistem yang useless bilamana sistem informasi
tersebut tidak dikelola dengan baik dan benar sehingga dalam hal ini
pemerintah wajib membangun sistem informasinya dengan sangat baik dari
sisi kualitas sistem, informasi dan layanan. Sistem informasi yang terintegrasi
dengan sangat baik tidaklah cukup, karena sistem informasi tersebut
haruslah mudah digunakan dan bermanfaat bagi kebutuhan pengguna.
Badan Pusat Statistik (BPS) sebagai lembaga penyedia data memiliki
Pelayanan Statistik Terpadu (PST), sistem informasi yang sedang terus
dikembangkan bagi pengguna data. Penggunaan sistem informasi di lingkup
pemerintah memiliki karakteristik yang berbeda dengan lingkup bisnis. Untuk
menentukan model analisis yang tepat dan sesuai dengan karakteristik
lembaga pemerintah, maka perlu dilakukan penelitian terkait model analisis
loyalitas pada sistem Pelayanan Statistik Terpadu BPS. Penelitian ini
mengusulkan model integrasi dari model kesuksesan sistem informasi
Delone dan MclLean dan model penerimaan TAM terkait pengaruh yang
ditimbulkan terhadap kepercayaan dan loyalitas pengguna sistem informasi
tersebut.
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan
melakukan survei melalui kuesioner yang disebarkan kepada sampel dari
populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung Perpustakan BPS
DI Yogyakarta dengan sampel pengunjung yang datang pada 1 periode
penelitian. Penelitian ini akan menggunakan skala linkert enam point yang
memiliki kehandalan yang tinggi dan untuk menghindari atau mengurangi
resiko penyimpangan pada pengambilan data di lapangan. Data lapangan
yang diperoleh, akan dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling
Partial Least Square (SEM-PLS). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh model kesuksesan sistem informasi DeLone dan Mclean dan
model penerimaan TAM terhadap kepercayaan dan loyalitas pengguna PST.

Kata kunci: model penerimaan TAM, model kesuksesan Sl DeLone dan
Mclean, trust, e-loyalty, Badan Pusat Statistik

Abstract

Increasingly rapid development of information technology. Information
technology is an important part of running events (business), both the
economy, industry and the culture, and if used properly will produce a profit.
In the era of the ASEAN Economic Community (MEA), dynamic market
conditions, not only customer satisfaction need to be considered, but also
maintain customer loyalty is important. Public services the government
needs to do consumer loyalty to increase confidence in the system of
government information. The information system can be a system that is
useless if the information system is not managed properly so that in this case
the government is obliged to build its information system with excellent in
terms of quality systems, information and services. The information system
that integrates very well is not enough, because the information system must
be easy to use and useful for the needs of the user.

The Badan Pusat Statistik (BPS) as an institution has a data provider
Pelayanan Statistik Terpadu (PST), the information system is designed for the
user data. The use of information systems in the scope of government has
different characteristics with the business scope. To determine the analysis
model is appropriate and in accordance with the characteristics of a
government agency, it is necessary to do research related to the analysis
model of loyalty to the system of PST. This study presents a model of
integration of information systems success DeLone and McLean Model and
Technology Acceptance Model (TAM) related effect that the trust and loyalty
of the information system users.

This research uses descriptive quantitative research methods to conduct a
survey through a questionnaire circulated to a sample of the population. The
population in this study is the BPS DI Yogyakarta Library visitors with samples
of visitors coming in the first period of the study. This study will use a six-
point scale linkert which has high reliability and to avoid or reduce the risk of
irregularities in data collection in the field. Field data obtained will be
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analyzed using Structural Equation Modeling Partial Least Square (PLS-SEM).
Through this research, is expected to determine the effect of information
systems success model DeLone and McLean and TAM to the trust and loyalty
of users from PST.

Keywords: model penerimaan TAM, model kesuksesan Sl DeLone dan
MclLean, trust, e-loyalty, Badan Pusat Statistik

Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi semakin pesat. Teknologi informasi
merupakan bagian terpenting untuk menjalankan kegiatan (bussiness), baik
ekonomi, industri dan budaya, dan jika digunakan dengan baik dan benar akan
menghasilkan keuntungan [1]. Menurut Saputra (2015), dalam menghadapi era
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), diperlukan peningkatan daya saing. Daya
saing disini adalah efisiensi baik dalam pemerintahan maupun swasta
(korporasi). Efisiensi akan membentuk sebuah trust pada konsumen. Tidak
hanya kepuasan konsumen yang perlu diperhatikan, melainkan
mempertahankan loyalitas konsumen juga merupakan hal yang penting [2].
Pelayanan publik yang dilakukan pemerintah juga perlu memperhatikan loyalitas
konsumen untuk meningkatkan trust terhadap pemerintah.

Badan Pusat Statistik (BPS) mempunyai tugas dan peranan sebagai penyedia
data dan informasi statistik yang berkualitas untuk semua, sesuai dengan visi
BPS [3]. BPS memiliki kewajiban untuk menyebarluaskan hasil kegiatan tersebut
kepada masyarakat. Sejak tahun 2011, BPS melakukan suatu program
percepatan (Quick Wins) terhadap produk BPS yang menyentuh kebutuhan para
pengguna data tersebut [4]-[6].

Ada tiga program Quick Wins yang ditetapkan oleh BPS agar memiliki daya
ungkit (leverage) lebih tinggi dan inovatif sebagai terobosan terkait produk
utama (core bussiness) BPS. Salah satu dari ketiga program tersebut adalah
Pelayanan Statistik Terpadu (PST). PST merupakan pengembangan layanan
statistik secara terpadu (layanan satu pintu). PST bertujuan agar tercapai
kepuasan pengguna data terhadap data dan layanan statistik [5].

BPS melaksanakan Survei Kebutuhan Data (SKD) untuk mengevaluasi
performa pelayanan statistik yang telah ditetapkan, serta untuk mengetahui
kebutuhan pengguna data terhadap data statistik. Dari hasil pelaksanaan SKD
2011-2013, ditemukan bahwa Indeks Kepuasan Konsumen (IKK) dan Indeks
Kepuasan Masyarakat (IKM) di PST BPS DI Yogyakarta menempati peringkat
kelima terendah diantara PST di seluruh Indonesia. Padahal PST BPS DI
Yogyakarta merupakan tempat yang sekitar 98,46% datanya digunakan untuk
tugas kuliah, skripsi, tesis, disertasi dan penelitian. Selain itu dilihat dari
perkembangan jumlah pengunjung, pemanfaatan layanan PST belum
dimanfaatkan secara maksimal.

Sehingga pada penelitian ini, diharapkan mampu mendapatkan solusi dari
permasalahan yang timbul terkait trust dan loyalitas pengguna data.
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Tinjauan Pustaka

Menciptakan trust dan e-loyalty pada pelanggan (user) merupakan
keniscayaan bagi kelangsungan bisnis. Menurut Winarno (2015), untuk
memelihara trust dan loyalitas user tidak cukup dengan membuat sistem yang
berkualitas, namun juga sistem tersebut harus dapat diterima (accepted) oleh
user.

Beberapa literatur yang membahas tentang hubungan Technology
Acceptance Model (TAM) dan trust diterapkan pada internet banking [7], [8] dan
e-commerce [9]-[11]. Lei Song (2010) pada dua penelitian yang berbeda, yang
berkaitan dengan internet banking, didapatkan bahwa persepsi kemudahan
dalam penggunaan (percieved easy of use) memiliki hubungan positif terhadap
persepsi trust pada internet banking. Hal serupa juga didapatkan dari penelitian
yang dilakukan oleh Faqih (2011) dan Li Wang (2011) pada e-commerce. Berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Benamati, et al. (2009), persepsi
kemudahan dalam penggunaan dan persepsi kebermanfaatan secara bersama-
sama berpengaruh positif terhadap sikap trust dalam e-commerce.

Dalam penelitiannya, Salehnia, et al. (2014) membahas tentang hubungan
antara e-satisfaction, trust, dan e-loyalty. Penelitian tersebut, yang
respondennya berjumlah 650 pengguna e-banking, menghasilkan bahwa e-
satisfaction memiliki hubungan yang erat terhadap trust, dan begitu pula antara
trust dengan e-loyalty [12].

Dalam penelitian yang dilakukan penulis ini, adalah menggabungkan kedua
model penelitian yang dijelaskan sebelumnya. Penulis ingin menganalisis
pengaruh kemudahan dalam penggunaan dan kebermanfaatan terhadap trust
dan loyalty. Model tersebut dilengkapi dengan model kesuksesan Delone &
McLean, karena untuk mengetahui keberhasilan suatu sistem tidak hanya
diperlukan kualitas sistem yang baik namun juga diterima (acceptance) oleh
user.

Model Kualitas System / Update Information System (1S) Success Model

Model yang baik adalah yang lengkap tetapi sederhana, sering disebut
dengan model parsimoni [13]. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, DelLone
dan McLean [14] mengembangkan suatu model parsimoni, model kesuksesan
sistem informasi Delone dan Mclean. Faktor atau komponen pengukuran
kesuksesan sistem informasi dari model ini adalah:

a. Kualitas sistem (system quality): digunakan untuk mengukur kualitas
sistem teknologi itu sendiri. Pengukurnya antara lain kegunaan,
kemudahan digunakan, lama respon sistem, keadaptasian [15].

b. Kualitas informasi (information quality): mengukur kualitas keluaran dari
sistem informasi. Pengukurnya antara lain akurasi, kelengkapan,
keragaman informasi [15].

C. Penggunaan (use): penggunaan keluaran suatu sistem informasi oleh
pengguna. Pengukuran yang dapat digunakan adalah penggunaan waktu
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harian dan frekuensi penggunaan.

d. Kepuasan pemakai (user satisfaction): respon pemakai terhadap
penggunaan keluaran sistem informasi. Saarinen menggunakan
pengukurannya adalah proses pengembangan, dampak sistem informasi,
pemakaian, dan kualitas produk [16].

e. Dampak individual (individual impact): efek dari informasi terhadap
perilaku pemakai. Dimensi yang digunakan adalah produktivitas tugas,
inovasi tugas, kepuasan pelanggan, dan pengendalian manajemen [17].

Dampak organisasi (organisasi impact): impact dari informasi terhadap
kinerja organisasi. Martinsons et al. menggunakan pengukuran balance
scorecard untuk kinerja organisasi [18].

Berdasarkan kritik-kritik yang diterima dan perkembangan sistem teknologi
informasi  serta  lingkungan  penggunaannya, Delone dan Mclane
memperbaruinya [19], sebagai berikut:

a. Memasukkan variabel kualitas pelayanan karena jasa yang diberikan
sistem teknologi informasi berkembang tidak hanya menjadi penyedia
informasi tetapi juga penyedia pelayanan

b. Merubah variabel-variabel dampak individual dan organisasi menjadi
manfaat-manfaat bersih karena dampak dari sistem informasi sudah
meningkat tidak hanya pada pemakai individual dan organisasi saja,
tetapi sudah ke kelompok pemakai, ke antar organisasi, sosial bahkan
negara.

c. Perbaikan dan peningkatan pengukuran-pengukuran
Model Delone dan McLean [19] yang dinamakan model kesuksesan
sistem informasi D&M updated (updated D&M IS success model)

Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu model yang
dibangun untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi diterimanya
penggunaan teknologi komputer yang pertama kali diperkenalkan oleh Fred
Davis pada tahun 1986. TAM bertujuan untuk mengestimasi atau
memperkirakan penerimaan (acceptance) pengguna terhadap suatu sistem
informasi. TAM juga menyediakan suatu model untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi penerimaan terhadap suatu teknologi dalam suatu
organisasi. TAM juga dapat menjelaskan hubungan sebab akibat antara
keyakinan akan manfaat dari suatu sistem informasi dan keyakinan dalam hal
kemudahan penggunanya, dengan perilaku, tujuan, dan penggunaan aktual dari
pengguna suatu sistem informasi.

TAM merupakan hasil pengembangan penelitian dari Theory of Reasoned
Action (TRA) yaitu teori tindakan yang beralasan dengan satu premis bahwa
reaksi dan persepsi seseorang terhadap suatu hal, akan mempengaruhi sikap
dan perilaku orang tersebut. Reaksi dan persepsi pengguna Teknologi Informasi
(T1) akan mempengaruhi sikap dan perilaku penerimaannya terhadap teknologi
tersebut.
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Terdapat faktor dari luar pengguna yang mempengaruhi perceived easy of
use dan perceived usefulness. Perceived easy of use (PEOU), menunjukkan
keyakinan seseorang yang kuat bahwa menggunakan sistem informasi tersebut
mudah. Dan perceived usefulness (PU), menunjukkan keyakinan seseorang yang
kuat bahwa menggunakan sistem tersebut dapat dirasakan manfaatnya.
Berkaitan dengan hubungan perceived easy of use dan perceived usefulness
dengan trust, maka trust pengguna tersebut akan tumbuh atau muncul saat
pengguna merasakan langsung akan kebermafaatan dan kemudahan yang
diberikan oleh teknologi atau sistem informasi tersebut. Jika pengguna telah
mempercayai sistem informasi tersebut, maka mereka akan memiliki keinginan
untuk menggunakan kembali sistem informasi tersebut, bahkan dapat
memberikan nilai positif dan merekomendasikan kepada orang lain untuk
menggunakan sistem tersebut, yang konsep ini dapat disebut sebagai loyalitas
pengguna.

Trust

Menurut Walczuch et. al. [21] faktor trust sangat penting untuk transaksi
komersial apapun baik yang dilakukan secara konvensional maupun lewat
internet (web). Trust mengarah pada satu pengertian yaitu sikap atau keadaan
psikologis yang ditunjukkan oleh manusia saat ia merasa cukup tahu dan
menganggap suatu hal tersebut adalah benar. Trust akan suatu kualitas dapat
diartikan sebagai sebuah kondisi yang ditunjukkan oleh manusia saat ia merasa
cukup tahu akan suatu kondisi tertentu [21], [22].

Menurut Papadopoulou et. al. [23], trust dapat didefinisikan ke dalam tujuh
tipe, yaitu: trust in stored data, trust in service, trust in information, trust in
system, trust in transaction, trust in government organization, dan institution-
based trust. Pada penelitian ini, akan menggunakan tiga tipe dari ketujuh tipe
tersebut, sesuai dengan pendekatan pada model Delone dan Mclean yang
digunakan (trust in system, trust in information, dan trust in service). Dalam tipe
trust in system meliputi dimensi: correctness, availability, security, failure,
accountability, dan response time. Tipe trust in information meliputi dimensi:
information reliability/validity, information adequacy, information relevance,
information understandability, information accuracy, dan information currency.
Dan dalam tipe trust in service meliputi dimensi: problem responsiveness,
transparency, efficiency, communicative, usefulness, easy of use.

e-Loyalty

Loyalitas pelanggan secara online, yang sering disebut e-loyalty, merupakan
sikap pelanggan yanng merasa diuntungkan oleh bisnis elektronik sehingga
menghasilkan perilaku pembelian berulang [24]. Bisnis yang berhasil dengan
program e-loyalty akan secara otomatis memberikan kemampuan kepada
pelanggan untuk mematikan para usaha kompetitor dalam membuju